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ABSTRAK

Judul : Pola-pola Pengapsahan Kitab Pesantren Kiai Pesisir
Utara Jawa Tengah Abad XIX-XX (Kajian Histori-
Sosiolinguistik)

Penulis : Muhamad Jaeni
NIM  : 1400039014

Selama ini gerakan pengapsahan kitab-kitab pesantren hanya
dipahami sebatas gerakan akademis, dalam arti hanya ditujukan
memahami isi kandungan kitab, padahal gerakan pengapsahan kitab
dengan berbagai model dan cara kerjanya juga ditujukan sebagai
gerakan sosial dalam menyikapi situasi sosial, budaya, politik dan
keagamaan yang tengah terjadi. Studi ini dimaksudkan untuk
menjawab permasalahan (1) Bagaimana pola-pola pengapsahan kitab
kiai pesisir utara Jawa Tengah pada Abad XIX-XX M?; (2)
Bagaimana proses pemertahanan bahasa Jawa Kitabi yang digunakan
dalam pengapsahan kitab kuning di wilayah pesisir utara Jawa Tengah
pada Abad XIX-XX M?; (3) Bagaimana sejarah pengapsahan kitab—
kitab pesantren yang dilakukan kiai pesisir utara Jawa Tengah pada
Abad XIX-XX M?. Permasalahan tersebut dibahas melalui studi
lapangan dan kepustakaan dengan objek kajian beberapa pesantren
serta kitab-kitab terjemahan karya kiai pesisir utara Jawa Tengah.
Datanya diperoleh dengan cara wawancara (cakap), observasi (simak),
dokumentasi dan introspeksi. Semua data dianalisis dengan
pendekatan sejarah dan sosiolinguistik dengan dua metode analisis,
content alnalysis dan analisis deskriptif.

Kajian ini menunjukan; (1) terdapat beberapa pola penulisan
dan pengapsahan kitab-kitab keagamaan para kiai pesisir utara Jawa
Tengah. Model-model pengapsahan kitab tersebut adalah; Pola
Pengapsahan Deskriptif-Interpretatif, Pola Pengapsahan Gandul-
Simbol Gramatik, pola Pengapsahan Gandul-Tanda Gramatik, Pola
Pengapsahan Gandul- Tanda dan Simbol Gramatik, dan Pola
Pengapsahan  Numerik (Penomoran). Secara umum, pola
pengapsahan yang pertama banyak digunakan para kiai pesisir abad
ke XIX M, sementara empat pola pengapsahan berikutnya banyak
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dilakukan kiai pesisir abad ke-XX M; (2) Ragam bahasa yang
digunakan dalam penulisan dan pengapsahan kitab-kitab keagamaan
adalah bahasa Jawa-Kitabi. Ragam ini dianggap sebagai korpus Jawa
baru, dimana strukturnya meliputi aksara pegon, ragam dialek ngoko
Jawa pesisiran dan struktur gramatikanya Arab fusha. Munculnya
ragam bahasa Jawa Kitabi, konsekwensi dari fenomena diglosia yang
lahir dari masyarakat dwibahasa atau multibahasa. Fenomena diglosia
juga mengakibatkan adanya fenomena campur kode dalam penulisan
dan pengapsahan kitab. Dialek pesisiran yang digunakan adalah
dialek regional dan sosial yang sudah jarang ditemukan sebagai
gallagial speech masyarakat Jawa pada umumnya. Ragam bahasa dan
dialek Jawa ini terus lestari, hal ini disebabkan karena adanya sikap
kebanggaan dan loyalitas bahasa dari para kiai dan para santri
pesantren; (3) Secara historis adanya gerakan penulisan dan
pengapsahan yang dilakukan para kiai pesisir utara Jawa Tengah pada
abad XIX-XX M, disebabkan lima peristiwa historis, yaitu; Adanya
Bilad al-Jawi sebagai tempat komunitas para ulama Nusantara
mengadakan kegiatan belajar mengajar ilmu-ilmu agama di kota
Mekah, fenomena menguatnya jejaring keilmuan kiai pesisir dalam
gerakan penulisan dan penerjemahan kitab-kitab pesantren, gerakan
islamisasi dan pemahaman agama masyarakat awam, gerakan
pelestarian tradisi ulama Jawa dalam proses pembelajaran gramatika
bahasa model pesantren, dan gerakan perlawanan para kiai pesisir
terhadap segala bentuk diskriminasi dan penjajahan dari kolonialisme
Belanda.
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ABSTRACT

Title : The Patterns of Pengapsahan Movement of the Islamic
Scholars’ Books in Pesantren in the North Area of
Central Java in the 19"-20" Century: A Historical and
Sociolinguistics Study

Author : Muhamad Jaeni
Stu. No. : 1400039014

Generally, the pengapsahan (translation) movement of the
Islamic books is considered as an academic activity, in which its
purpose is merely to understand the content of the books. In fact, this
movement, with its various models and the way it is conducted, is also
aimed at performing a social movement as a reaction to the social,
cultural, political, and religious situations which are currently
happening. This study is conducted to figure out several questions (1)
what kind of models were used in the pengapsahan movement of the
Islamic scholars’ books in pesantren (Islamic boarding school) in the
north area of Central Java in the 19"-20™ century? (2) how was the
process of maintaining the kitabi (having the quality of Islamic book
style) of Javanese language used in the pengapsahan movement of the
Islamic scholars’ books in pesantren in the north area of Central Java
in the 19"-20" century? (3) how is the Hitory of the pengapsahan
movement of the Islamic scholars’ books in pesantren in the north area
of Central Java in the 19"-20" century? The data were obtained
through interview, observation, documentation, and introspection. All
the data were analyzed by using historical and sociolinguistic
approaches and utilizing two analysis methods: content alnalysis and
descriptive analysis.

This study reveals: (1) there are several models of writing and
the pengapsahan of the Islamic scholars’ books in pesantren in the
north area of Central Java: descriptive-interpretative, grammatical
gandul (hanging) symbol, grammatical gandul (hanging) sign,
grammatical gandul (hanging) sign and symbol, and numbering. In
general, the first model was mostly used by the Islamic scholars in the
north part of Central Java in the 19" century, while the rest four
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models were used in the 20" century; (2) the language style used in
the writing and the pengapsahan of the Islamic books were kitabi of
Javanese language. This style was considered as a new Javanese
corpus, in which its structure includes pegon lettering, ngoko Javanese
northern area dialect, and arabic fusha. The emergence of this
Javanese kitabi was the consequence of the diglossia phenomenon
among multi-language society. This phenomenon also caused a mix-
code in the process of writing and pengapsahan. The dialect used in
Javanese northern part were regional and social dialects which have
been rarely used as colloguial speech in present days. This variety and
dialect however were considered as a local pride by the Islamic
scholars and students. Hstorically, the movement of writing and the
pengapsahan of the Islamic books by the Islamic scholars in the north
area of Central Java in the 19™-20" century was caused by five
historical events: (1) the existence of Bilid al-Jawi community in
Mecca as the place for the Nusantara Islamic scholars to conduct
learning and teaching process of Islamic sciences, (2) the improving
network of the Islamic scholars in the north part of Java in establishing
the writing and translating Islamic books, (3) the Islamic
dissemination and preaching to public, (4) the preservation of
Javanese Islamic scholars’ culture in teaching Arabic grammar, and
(5) the Islamic scholars movement against the Dutch discrimination
and colonization in this country.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tradisi agung (great tradition) adalah tradisi
pengajaran agama Islam seperti yang muncul di pesantren Jawa
dan lembaga-lembaga serupa di luar Jawa serta semenanjung
Malaya. Alasan pokok munculnya pesantren ini adalah untuk
mentransmisikan Islam tradisional sebagaimana yang terdapat
dalam kitab-kitab klasik yang ditulis berabad-abad yang lalu.
Kitab-kitab ini dikenal di Indonesia sebagai kitab kuning.* Semua
santri yang belajar di pondok pesantren diwajibkan membaca dan
mendalami isi kandungan yang terdapat dalam kitab-kitab kuning
tersebut.

Metode pengajaran yang digunakan dalam mengajarkan
kitab-kitab kuning pun sangat khas, seperti metode Sorogan dan
Bandongan.? Metode Sorogan bersifat individual sedangkan
metode Bandongan bersifat masal. Dalam kedua metode tersebut
kiai membaca, menerjemahkan sekaligus menjelaskan teks yang
terdapat dalam kitab, sementara para santri menuliskan apa yang

diterjemahkan dan dijelaskan kiai.

! Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), 85

2 Irhamni, “Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren Tradisional di Jawa:
Kajian Atas Praktek Penerjemahan Jenggotan”. Ulumuna: Jurnal. Vol. XV. No.
1(2011), 43
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Dalam mengkaji dan memahmi teks kitab kuning, hal
penting yang perlu dilakukan para santri adalah melakukan
pencatatan atas: Pertama, bunyi ucapan teks Arab dengan
memberi harakat (syakal) terhadap kata-kata Arab yang ada
dalam teks. Pensyakalan itu disebut juga “penzabitan”
(pemastian harakat), meliputi semua huruf yang ada baik huruf
awal, tengah, maupun akhir. Kedua, menuliskan arti setiap kata
dengan bahasa Indonesia atau bahasa daerah langsung di bawah
setiap kata Arab, dengan menggunakan huruf “Arab Pegon“. Di
kalangan masyarakat pesantren, kegiatan ini biasanya disebut
dengan “terjemahan jenggotan”. Ada juga yang menyebutnya
“pemaknaan gandul” atau “terjemahan gantung”, bahkan ada
yang menamainya dengan “penerjemahan antar baris®.

Penulis  sendiri  menyebutnya  dengan  model
“pengapsahan”. Hal ini dikarenakan, pada prakteknya mengkaji
teks kitab yang dilakukan para kiai dan santri tidak hanya sebatas
memaknai setiap kata dengan model gantung tapi lebih dari itu,
menjelaskan bahkan menafsirkan maksud isi kandungan teks.
Pengertian ini barangkali berbeda dengan sebagian besar
masyarakat yang memahami “pengapsahan” sebatas memberi

makna setiap kata dalam teks bahasa Arab kitab kuning.

% Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan
Madrasah Diniyah: Pertumbuhan dan Perkembangannya (Jakarta: DEPAG,
2003), 39
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Kata “ngapsahi” sendiri merupakan serapan dari bahasa
Arab, yakni kata “fasaha” yang dimasukan pada wazan “af’ala”
menjadi “afsaha”’ yang berarti “menjelaskan maksud” (bayyana
muradahu).* Kata “ngapsahi” merupakan bentuk konvergensi
Arab-Jawa dengan menambahkan morfem awalan “ng” dan
diberi akhiran “i”. Upaya ini untuk memudahkan masyarakat
Jawa mengingat dan mengucapkan istilah tersebut.

Dalam konteks kajian kebahasaan, pola-pola pengapsahan
kitab kiai pesisir juga menarik untuk dikaji lebih jauh. Hal ini
disebabkan karena pola pengapsahan kitab yang biasa ditulis
para kiai tidak hanya mencakup pada proses penerjemahan teks
Arab, tapi juga menganalisis kaidah gramatika setiap elemen
bahasa yang terdapat dalam teks bahasa sumber. Proses analisis
teks ini dilakukan melalui pembubuhan tanda dan simbol kata
Jawa pada setiap teks yang diterjemahkan. Selain itu, dengan pola
pengapsahan, satu struktur teks dalam kitab tidak hanya dapat
diketahui fungsi, kategori, dan peran sintaksinya, tapi juga dapat

diungkap kandungan semantis-interpretatif-nya.®

4 Lihat “Al-Munjid fi al-Lugah wa al-‘4’lam (Beirut: dar al-Masyriq)

2008), 584; Lihat juga A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1057

> Dalam proses ngapsahi atau sering juga disebut dengan Terjemah

Jenggotan setidaknya melibatkan beberapa kegiatan yaitu analisis, transfer,
restrukturisasai, dan evaluasi. Analisis dititikberatkan pada analisis struktur
bahasa atau gramatikal. Transfer berupa kegiatan pengalihan pesan yang terdapat
dalam bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Restrukturisasi, penyusunan
kembali pesan bahasa sumber yang telah ditangkap oleh penerjemah dalam
kegiatan-kegiatan sebeumnya ke dalam bahasa sasaran. Evaluasi, kegiatan
menelaah kembali semua kegiatan dalam penerjemahan jenggotan untuk
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Penggunaan tanda-tanda gramatikal berikut simbol-
simbolnya merupakan penanda fungsi sintaksis, kategori
sintaksis, dan peran semantis teks. Tanda mim  (s)yang
dibubuhkan pada kata benda di awal kalimat dapat menunjukkan
adanya hubungan fungsi sintaksis yang saling ketergantungan
antara unsur-unsur perangkat kata, frase pada unsur-unsur fungsi
berikutnya.® Kata yang berfungsi “mafii/” tidak sekedar
diterjemahkan arti leksikalnya, tapi juga ditandai dengan
beberapa tanda yang berbeda, kemudian tanda-tanda itu
disimbolkan ke dalam bahasa Jawa.

Misalnya, kata yang berposisi “maf7il bih’, “maf’il
ma’ah’, dan “mat’il Ii ajlih”. Ketiga unsur fungsi sintaksis itu
akan diberi tanda J« dengan simbol krono, tanda —dengan
simbol ing, dan tanda ~kdengan simbol ingdalem. Begitu juga
dengan seperangkat tanda dan simbol gramatikal lainnya yang

biasa digunakan dalam kitab-kitab terjemahan (pengapsahan).’

memperoleh keputusan yang tepat bagi kebenaran penerjemahan yang
ditemukan. Lihat Irhamni, “Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren Tradisional di
Jawa, 156.

® Fungsi sintaksis dalam kalimat itu biasanya dikategorikan sebagai
Subjek (S), Predikat (P), Objek (O) ada juga Pelengkap (Pel) dan Keterangan (K).
Pada pola kalimat, seperti yang biasa ditemukan dalam bahasa Indonesia atau
dalam bahasa Inggris, susunannya berbentuk (S-P), (S-P-O), (S-P-Pel), (S-P-O-
Pel-K). Namun demikian dalam bentuk kalimat bahasa Arab akan terlihat lebih
komplek, karena di dalamnya terdapat pola Fi’liyah, Khabar Mugadam, dan
terkadang juga terdapat pola yang mendahulukan Mayf"al (O) dari Fi’il (P) dan
Fa’il-nya (S).

" Lebih lengkapnya dapat lihat Sahal Mahfudz, ‘4rab Pegon: Khasa’isuha
wa Ishamatuha fi Tat}wir Ta’lim al-Lugah al-‘Arabiyah Bi Indonesia (Pati
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Simbol-simbol berikut alih kode Jawa tersebut merupakan unsur
tagmen tersendiri dalam model ngapsahi.? Selanjutnya simbol-
simbol alih bahasa Jawa itu akan disebut dengan simbol-simbol
gramatik.

Selain itu, dalam melakukan pengapsahan kitab, para kiai
juga mampu menerjemahkan makna unsur peran, yang biasanya
berbentuk garinah-qarinah. Sebut saja Qarinah al-tauliid wa al-
taukidpada maf’ul mutlag, yang biasanya dimaknai Jawa dengan
“kelawan” dan juga kata “temenan”. Seperti kalimat “wa
kallamal lan ndawuh/ sinten/ Allahl Misal ing Nabi Musa/
taklimal kelawan/ ndawuh temenan. Qarinah al-Mulabasah
untuk fungsi sintaksis /4al dibahasalokalkan dengan “hale”,
seperti kalimat “al-sabi’/ utawi kang kaping pitu/ iku/ al-I’tidalul
‘itidal/ bi an yantsiba/ klawan yento jejek/ qaimanl hale ngadek®.

Bahkan, partikel huruf sekalipun mampu diterjemahkan
dengan padanan bahasa Jawa yang sesuai dengan fungsi-fungsi

yang terkadung di dalamnya. Huruf “ila”, misalnya, dapat diarti-

Syahadah Press, 2018), 160-163,dapat juga dilihat dalam kitab Tashilu al-
Thalabah: Nahjw Jawan karya Abu Muhammad Gitraf Daniyul Bar al-Hasani.

8 Kalimat 4 xalldimaknani menjadi; al-Hamdu/ utawi/ sakehe puji/
iku/lillahi/ tetep/ kagungane Gusti Allah. Kata utawi dan iku merupakan
penerjemahan dari symbol dan . Dari kata utawi dapat menunjukan adanya
analisa terhadap kedudukan mubtada sebagai unsur fungsi sintaksis kalimat,
katagori ism sebagai sarat nahwiyah dari mubtada, serta kata utawi yang
digandengkan dengan kata “puji” merupakan penunjukan pada peran semantik
dalam kata tersebut. Demikian juga dengan kata iku, sopo, opo, dan seterusnya

®Bisri Musthafa, Safinah al-S}alah Khanti Bahasa Jawa (Kudus: Menara
Kudus, 1975), 46/.



Jawakan secara berbeda, ada yang berarti “maring” dan juga
“tumeko maring”. Perbedaan makna ini terjadi karena secara
kaidah, fungsi huruf tersebut berbeda. Oleh Kkarena itu,
pemaknaan Jawa terhadap morfem huruf, bukanlah tanpa alasan.
Alih kode bahasa ini merupakan hasil kajian terhadap fungsi-
fungsi nahwiyah yang dipahami para Kiai Jawa, sebagai penulis
dan penerjemah kitab.

Keunikan lain dalam pengapsahan Kkitab adalah
kemampuan para kiai menerjemahkan elemen bahasa yang
tersembunyi, baik yang berupa ‘@mif° ataupun garinah-qarinah
yang ada dalam gramatika Arab. Sebagai contoh; “Summa al-
salatw maka utawi tambahe rahmat ta’ziml ma’a salamisarta
rubo/ al-La’igil kang patut/ ‘ala al- Nabil iku tetep ing atasi
kanjeng Nabi/ afsah al-khala ’iqil kang lewih titih-titihe piro-piro

makhluk.'* Kata “tetep merupakan arti kata “sabiturn” yang

10 Secara sederhana Amil didefinisikan sesuatu yang mempengaruhi

syakal kata yang sesudahnya menjadi rafa’, nas}b, jar, atau jazm. Sesuatu yang
mempengaruhi dimaksud dapat berupa fi ’il, adwat al- nas}b, jazm atau jar. Lihat.
Sakholid Nasution, Pemikiran Nahwu Syauqi Zayf: Solusi Alternatif Mengatasi
Problematika Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Misykat, 2015), 11. ‘dmil
terbagi menjadi dua, yaitu: lafzi dan ma nawy. ‘Amil lafzy adalah amil yang
berupa lafadz. ‘Amil lafzy ini dibagi menjadi dua, yaitu simaiyah dan lafziyah.
Adapun ‘Amil ma’nawi adalah ‘amil yang beramal secara maknawi dalam
pikiran manusia dan tidak berupa lafadz}.

1 Ahmad Muthahar bin Abdurrahman al-Maragi al-Samarany, Al-Gurrah

al-Saniyyah fi Tarjamah al-Durrah al-Bahiyyah (Semarang: Karya Toha Putra,
1958), 8
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dibuang.? Dan masih banyak lagi keunikan lain dalam model
pengapsahan ini yang perlu dikaji lebih jauh.

Seperangkat simbol bahasa Jawa, tidak hanya digunakan
kiai dalam menerjemahkan teks Arab tapi juga dalam menulis
dan menyusun kitab-kitabnya yang berbahasa Jawa. Dengan kata
lain, para kiai menulis kitab-kitab Jawa dengan menggunakan
bahasa Jawa Kitabi, ragam bahasa Jawa yang ditulis aksara Arab
dengan struktur gramatika Arab fusha.

Namun  demikian, model penerjemahan dengan
pembubuhan tanda serta simbol gramatik seperti di atas, hanyalah
salah satu dari sekian banyak pola pengapsahan yang terdapat
dalam kitab-kitab terjemahan. Masih banyak pola pengapsahan
lain yang biasa digunakan para kiai pesantren dalam
menerjamahkan Kkitab-kitabnya. Oleh karena itu, perlu juga
dilakukan pengkajian yang lebih mendalam, kemudian
bagaimana pola-pola pengapsahan itu dirumuskan bahkan
diteorisasikan dalam frame linguistik, seperti yang biasa terjadi
pada aliran-aliran kebahasaan modern yang berkembang di dunia
barat.

Selain mengkaji variasi pola di atas, elemen penting yang

juga menarik diteliti adalah penggunaan entitas bahasa lokal

2Ditemukan juga beberapa kitab yang sengaja meringkas makna,

sehingga tagmen yang tersembunyi itu tidak diterjemahkan. Seperti contoh: Al-
Hamdu/ Utawi Sekabehane Puji/ iku/ Lillahi/ Kagungane Allah.Lihat.
Muhammad Abu Basyir al-Dimawi, Tarjamah Qat}ru al-Gais| (Pekalongan:
Asko, 1997), 3
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sebagai media pengapsahan. Seperti diketahui, bahasa lokal
digunakan untuk proses penterjemahan dan penjelasan fungsi
struktur teks sekaligus kandungan arti di dalamnya. Oleh karena
itu, mengenal register bahasa serta proses pembahasalokalan
menjadi bagian penting dalam memahami pola pengapsahan
kitab.

Secara historis, proses pembahasalokalan ajaran Islam
(penerjamahan dan penjelasan Kkitab-kitab pesantren), sudah
terjadi sejak abad 17 M, seiring dengan proses islamisasi di
Nusantara. Aksara Arab menjadi salah satu pilihan yang dipakai
dalam penulisan khazanah keagamaan dengan mempertautkan
pada bahasa-bahasa lokal. Peristiwa ini terjadi karena praktik
vernakularisasi (pembahasalokalan) keilmuan Islam, lahirlah
aksara Jawi (bahasa Melayu yang ditulis dengan aksara Arab) dan
juga aksara pegon (bahasa Jawa, Sunda, dan Madura ditulis
aksara Arab). Dari sini tampak bahwa islamisasi di Nusantara
telah memunculkan situasi di mana dua variasi budaya
dipergunakan secara bersamaan dengan suatu komunitas dan
dalam konteks Nusantara, proses arabisasi aksara dan bahasa
tampak lebih menonjol.t®

Sementara itu, Pigeaud seperti dikutip Elis menyatakan

bahwa aksara Arab sudah dipakai menulis bahasa Melayu untuk

13 Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir Al-Qur’an
di Indonesia Era Awal Abad 20 M”, Mutawatir, Jurnal Keilmuan Tafsir H}adis,
vol 5, no.2, (2015): 224
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segala macam keperluan praktis di tatar Nusantara sejak abad ke
16 M. Aksara Arab sejak itu terus berkembang serta digunakan
oleh suku bangsa untuk merekam bahasanya masing-masing,
terutama di pesantren-pesantren yang menjadi pusat pendidikan
agama Islam di sepanjang pesisir utara pulau Jawa. Aksara Arab
yang digunakan untuk menuliskan bahasa suku-suku bangsa saat
ini biasa disebut aksara Jawi, Pegon, atau aksara Arab Gundul,
dan sebelumnya disesuaikan dengan tata fonem masing-masing
bahasa.’* Namun demikian, proses Kklasifikasi transformasi
bahasa dan aksara Arab ke Jawa dalam proses vernaknakularisasi
kitab terutama di tataran pesisir utara Jawa Tengah, belum
ditemukan data yang akurat sehingga perlu ditelusuri lebih jauh.

Dari data yang diperoleh dapat disajikan bahwa
penggunaan bahasa lokal dalam proses transmisi keilmuan Islam
sudah lama dilakukan di daerah pesisir, termasuk pesisir utara
Jawa Tengah. Fakta ini didukung Gusmian yang menyatakan
bahwa Islam masuk dan berkembang melalui wilayah pesisir dan
terus berkelanjutan ke daerah pedalaman. Secara geografis, hal
ini sepenuhnya bisa dipahami, karena jalur perdagangan dan
hubungan antar pulau terjadi ketika itu melalui jalan laut.
Akhirnya wilayah pesisir yang lebih dahulu disinggahi para
pedagang yang sekaligus penyebar Islam. Itulah sebabnya para

wali yang menyebarkan Islam- Sunan Muria, Sunan Kudus,

14 Elis Suryani NS, Filologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 127.
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Sunan Drajat, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga, Sunan Ampel,
Sunan Giri dan ulama-ulama lain di wilayah Sumatra- secara
umum berada di wilayah pesisir. Bukti-bukti geografis ini
menunjukan bahwa masyarakat pesisir yang menjadi basis
pesantren terlebih dahulu bersentuhan dan berinteraksi dengan
Islam.®®

Di tengah masyarakat pesisir inilah, dunia pesantren lahir
dan tumbuh berkembang. Demikian juga dengan bahasa-bahasa
lokal, seperti bahasa Jawa yang dari sisi aksara kemudian
dipertemukan dengan aksara Arab, telah menjadi ciri khas bagi
dunia pesantren. Dengan demikian, pengalihbahasaan ajaran-
ajaran agama dengan aksara Pegon, dapat dipastikan pertama kali
lahir dan mulai berkembang dari dunia pesantren.

Persoalan berikutnya adalah ragam bahasa Jawa seperti
apa yang digunakan, karena tidak semua ragam Jawa yang
dipakai dalam penerjemahan kitab merupakan gollogial speech

masyarakat Jawa pesisir.t® Sehingga sistem bahasa tersebut perlu

15 Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara, 235

%Qallagial speech adalah pertuturan kologial atau bahasa sehari-hari.
Lihat : Isti Nureni, Glosarium Linguistik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2002), 16. Dalam proses pembahasalokalan bahasa Arab ke dalam bahasa Jawa,
terdapat kata-kata yang sekilas peneliti melihat sebagai bahasa yang biasa
digunakan oleh masyarakat Kraton. Sekalipun dugaan peneliti ini masih perlu
ditelaah lebih jauh dalam kajian ini. Namun demikian hipotesis ini sedikit
diperkuat dengan adanya keterangan yang menyatakan bahwa pada abad ke-17
tepatnya pada masa kerajaan Mataram yang diperintah oleh Sultan Agung, dunia
pesantren dan kraton memiliki hubungan yang sangat erat. Sultan Agung
menjalin hubungan yang sangat intim dengan para ulama pesantren. Sejak zaman
Walisongo sampai sultan Agung tidak ditemukan disparitas kehidupan sosial
antara kraton dan pesantren. Konsekwensi logis hubungan harmonis ini abad 18
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dikaji lebih jauh, terutama kaitannya dengan jenis bahasa dan
kelompok masyarakat yang menggunakannya. Demikian dengan
ragam dialek Jawa yang digunakan, sekaligus bagaimana para
kiai pesisir memilih dan mempertahankan ragam dialek Jawa
tertentu dalam menulis dan membahasa-lokalkan kitab-kitab
berbahasa Arab.

Para kiai pesisir sebagai bagian dari masyarakat diglosik
tentunya memiliki pertimbangan dan tujuan tertentu dalam
mempertahankan aksara, ragam, dan dialek bahasa Jawa dalam
proses penerjemahan dan analisis teks Kitab-kitab Kklasik
pesantren. Di sinilah perlunya kajian sosiolinguistik sehingga
data sejarah sistem dan penggunaan bahasa khas pesantren ini,
dapat diidentifikasi dan dianalisis secara ilmiah. Data yang
berhasil dikumpulkan, memberikan gambaran bahwa bahasa
Jawa yang digunakan dalam penulisan dan pengapsahan kitab
kuning merupakan bahasa Jawa ragam tulis, yang biasa dikenal
dengan bahasa Jawa Kitabi. Pada sumber lain disebutkan sebagai
bahasa Jawa pesantren, bahkan ada juga yang menamainya
bahasa Jawa Islam.

Bahasa Jawa Kitabi sebagai bahasa Jawa berkarakter

dalam aspek keaksaraan dan dialek kebahasaan merupakan

Jawa menyaksikan pujangga-pujangga handal yang bekerja untuk kerajaan Islam
dengan latar belakang pendidikan pesantren. Lihat: Abdurrahman Mas’ud, Kyai
Tanpa Pesantren: Potret Kyai Kudus, (Yogyakarta: Gama Media, 2013), 15.
Hubungan harmonis tersebut juga menyebabkan intensitas yang kuat pada bahasa
yang digunakan antara kelompok santri dan kelompok priyayi yang ada di kraton.

11



ragam bahasa Jawa religious, sebab referensi leksikonnya
mengacu pada bahasa Jawa dialek pesisir, sedangkan
gramatikanya mengacu pada tata bahasa Arab standard atau
bahasa Arab fusha. Kemunculan bahasa Jawa kitabi sebagai tata
bahasa Jawa rekaan yang diadopsi secara utuh dari bahasa Arab
fusha meniscayakan terjadinya sinkretisasi kebahasaan yang
bersifat inkulturisasi antara bahasa Arab yang berperan sebagai
bahasa sumber dan bahasa Jawa sebagai bahasa sasaran akibat
proses islamisasi keagamaan. Bahasa Jawa rekaan ini tentu saja
meniscayakan kemunculan aksara pegon sebagai bukti eksistensi
aksara Jawa Islam dan sekaligus meniscayakan urgenitas
gramatika bahasa Jawa Islam yang disebut bahasa Jawa Kitabi.!’

Fenomena penggunaan ragam Jawa kitabi ini banyak
ditemukan pada beberapa kitab yang ditulis kiai pesisir Jawa
Tengah, terutama pada abad XIX hingga abad XX M, seperti
kitab-kitab yang diterjemahkan oleh Kiai Ahmad Rifa’i Batang
(1786-1870 M), Kiai Shaleh Darat Semarang (1820-1903 M),
Kiai Raden Asnawi Kudus (1861-1959 M), Kiai Bisri Musthafa
Rembang (1915-1977 M), Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal
(1915-1998 M), Kiai Muslih bin Abdurrahman Demak (1908-
1981 M), Kiai Ahmad Muthahar Demak (1926-2005 M), Kiai
Yahya Arief Kudus (1923-1997 M), Kiai Akhmad Syakowi

Moch. Ali, Urgenitas Bahasa Jawa Kitabi sebagai ldentity Marker
Kitab-kitab Turats al- ‘Araby di Pesantren Jawa Timur, Artikel Bunga Rampai
Buku (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), 6

12



Amin Pekalongan (1920-), Kiai Subki Masyhadi Pekalongan
(1933-2011 M), dan masih banyak lagi kitab-kitab berbahasa
Jawa yang ditulis para kiai Jawa Tengah lainnya, dengan model
pengapsahan yang cukup variatif.

Jika diperhatikan, ragam bahasa Jawa Kitabi tampak tidak
begitu kaku, dengan kata lain tidak terpaku kepada aturan ragam
bahasa Jawa tertentu, seperti ngoko, kromo madya dan juga
kromo inggil. Pada prakteknya, ketiga ragam bahasa tersebut
terkadang digunakan secara bersamaan dalam penulisan dan
pengapsahan kitab, akan tetapi pada kesempatan lain digunakan
juga bahasa Jawa ngoko. Seperti yang dapat ditemukan dalam
kitab tafsir a/-7brizkarya Kiai Bisri Musthafa dan juga kitab-kitab
kiai pesisir lainnya. Secara teknis, pilihan ngoko mungkin demi
fleksibilitas dan mudah dipahami, karena dengan cara ngoko,
pembicara atau audiennya menghilangkan jarak psikologis dalam
berkomunikasi. Keduanya berdiri satu level, sehingga tidak perlu
mengusung sekian basa-basi seperti ketika menggunakan kromo
madyo atau kromo inggil .28

Namun demikian, dalam kitab yang sama, juga ditemukan
ragam Jawa campuran seperti dalam penerjemahan surat a/-
Fatihah. Pada kitab yang lain, Kiai Bisri juga menggunakan Jawa
halus, seperti pada kitab “ Ausat al-Masalik Ii Alfiyah ibn Malik:.

¥Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsir al-lbriz karya KH.
Bisri Musthafa”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis|, Vol. 5, Nomor 1,
(2015): 82
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Pilihan ragam Jawa halus juga ditemukan pada kitab 7awuhid
Jawan karya Kiai Raden Asnawi Kudus, kitab Fasalatan karya
Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal dan masih banyak kitab lain
yang disajikan dengan ragam bahasa Jawa yang berbeda.

Selain ragam bahasa yang menjadi ciri khas, penting juga
melihat dialek bahasa Jawa yang digunakan pada kitab-kitab
terjemahan. Hal ini disebabkan banyak ditemukannya ragam
dialek yang digunakan para kiai dalam menulis dan mengapsahi
kitab, meskipun dialek-dialek tersebut masih dalam lingkup
dialek Jawa pesisiran. Pemertahanan ragam dan dialek bahasa
Jawa yang digunakan para Kiai pesisir ini, tentunya bukan tanpa

alasan.®

®Dilihat dari kajian sosiolinguistik, banyak faktor kemungkinan mengapa
para kiai pesantren tetap memilih dan mempertahankan bahasa Jawa dialek
pesisir, diantaranya adalah sikap kebanggaan kepada bahasa ibunnya.
Kemungkinan lain adalah kesadaran terhadap norma kebahasaan atau bisa jadi
ini merupakan fenomena diglosia dimana penggunaaan bahasa sangat tergantung
kepada siapa yang menggunakan bahasa, kepada siapa ditujukan dan untuk/
dalam hal apa bahasa itu digunakan. Jika demikian pilihan bahasa lokal setempat
yang digunakan para kiai menulis kitabnya tentu ini secara akademis dapat
diungkap dan dijelaskan, sekalipun masih banyak kemungkinan lain yang
melatarbelakangi mengapa suatu ragam dan dialek itu digunakan. Tujuan lain
yang paling sederhana yang dapat dipahami adalah untuk memudahkan
masyarakat awam memahami ajaran Islam. Oleh karena itu, sebagian besar
tulisan-tulisan Kiai Shaleh Darat misalnnya menggunakan bahasa Jawa lokal,
atau beliau menyebutnya dengan “bi Lisani al-Jawi al-Mriky”. Ragam dialek
Jawa pesisiran juga banyak ditemukan di beberapa kitab karya ulama Jawa,
seperti kata “Biyung”, "Laki seperti yang ditemukan dalam kitab Majmii 'ah al-
Syari’ah al-Kafiyah Li al-Awam. XKata “manjing” (sebagian pada kitab lain
digunakan kata “mlebu”), kata yang tidak biasa digunakan dalam dialek si penulis
kitab, seperti dalam kitab “Tarjamah al-Juramiyyah®, karya Muhammad
Zainuddin Rahmat al-Lasemy. Kata “Rubo rubo”,” Kendel”, “Prenco*, dan
masih banyak ragam dan dialek lain yang perlu diteliti lebih jauh.
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Secara sosial-politis, dialek bahasa yang kemudian
menjadi bahasa khas pesantren merupakan bentukan sejarah
kebahasaan yang sarat dengan perlakuan diskriminatif. Hal ini
salah satunya disebabkan adanya proses persinggungan dengan
ragam bahasa lainnya, seperti bahasa Arab dan juga ragam bahasa
Jawa kraton yang dianggap baku dan merupakan ragam bahasa
kelas tinggi. Dalam konteks ini, data sejarah mengenai politik
kebahasaan sangat diperlukan untuk memperkuat kajian yang
dilakukan.

Penjelasan di atas didukung fakta sejarah yang
menunjukan adanya sikap negatif terhadap bahasa Jawa Kitabi
sebagai bahasa akademik pesantren. Genealogi bahasa Jawa
Kitabi (Islamisch Javaansche) diadopsi dari bahasa Jawa pesisir
yang merupakan representasi bahasa Jawa ngoko dalam hirarki
bahasa Jawa Baru. Bahkan, eksistensi dan signifikansi Jawa
ngoko- dalam wacana kekuasaan kraton- dinyatakan sebagai
salah satu ragam bahasa Jawa baru dalam konteks hirarkis
kebahasaan bahasa Jawa yang paling rendah, rusak, dan kurang
beradab, sehingga Jawa ngoko domain pesisir ini dianggap
sebagai Barbaarsch Javaansche, yakni bahasa Jawa yang
dituturkan secara komunal oleh kaum Jawa “Barbar® yang tidak
mengenal “adab kraton” karena mereka hidup dan berinteraksi di

luar tembok istana.?®

PMoch. Ali, Urgenitas Bahasa Jawa, 8-9
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Penggunaan aksara pegon juga dianggap menyimpang dari
tradisi kaidah penulisan aksara carakan yang secara kultural
banyak dipakai di lingkungan istana. Sementara masyarakat Jawa
pesisir utara Jawa Tengah justru memandang sebaliknya, ragam
bahasa Jawa kraton merupakan representasi bahasa komunikasi
yang sarat dengan ‘“kebekuan”, dan pelabelan tersebut sarat
dengan “hegemoni politis kebahasaan”.

Persinggungan terus berlanjut tatkala aksara pegon dan
dialek ngoko pesisiran dijadikan sebagai bahasa keilmuan dalam
gerakan islamisasi di daerah pesisir Jawa. Dan masih banyak lagi
penyematan negatif terhadap bahasa Jawa Kitabi yang digunakan
para kiai, santri dan masyarakat pesantren lainnya. Di sinilah,
pentingnya menelusuri lebih jauh bagaimana proses terbentuknya
sistem bahasa Jawa Kitabi ini sekaligus penggunaannya dalam
mentransmisikan keagamaan kitab-kitab pesantren dalam
konteks sosial, politik dan keagamaan.

Dengan kata lain, tradisi pengapsahan kitab sebagai
fenomena linguistik tidak hanya berfungsi sebagai media analisis
teks tapi juga berperan secara sosial, terutama di kalangan
masyarakat pesantren. Di sinilah perlunya mengkaji sejarah
pengapsahan kitab yang dilakukan para kiai pesisir. Bagaimana
hubungan dan jaringan tradisi pengapsahan kitab yang

digunakan dan terus dilestarikan para kiai di pesisir Jawa Tengah
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pada abad XIX-XX,2 bagaimana gagasan-gagasan dasar
terjadinya pengapsahan kitab, tujuan tradisi keilmuan pesantren
serta bagaimana kitab-kitab pengapsahan tersebut berpengaruh
terhadap kehidupan sosial kaum santri dan masyarakat Jawa
secara keseluruhan.

Kajian-kajian ini penting mengingat banyak data yang
menggambarkan bahwa tradisi pengapsahan tidak hanya
ditujukan agar bagaimana masyarakat memahami isi kandungan
kitab keagamaan, tapi juga merupakan bentuk gerakan literasi
akademis para ulama dalam menyikapi situasi dan kondisi sosial,
budaya dan juga politik yang tengah terjadi di pesisir utara Jawa
Tengah pada saat itu.

Kitab-kitab pesantren yang akan dijadikan objek kajian
adalah kitab-kitab yang ditulis dan diterjemahakan kiai pesisir
utara Jawa Tengah. Lokasi pesisir utara ini akan meliputi rentang
wilayah Rembang sampai Brebes. Pemilihan daerah ini sengaja

dilakukan untuk memudahkan kajian secara sosiolinguistik,

ZBeberapa kiai pesantren seringkali melakukan komunikasi terutama

dalam pengembangan akademik seperti dalam penyusunan dan penerjemahan
kitab-kitab Jawa.Tidak sedikit seorang kiai memberikan “kalimah”/ sambutan
untuk kitab yang ditulis oleh kiai yang lain. Seperti Kiai Raden Asnawi Kudus
yang memberikan sambutan pada kitab Fasalatan karya Kiai Ahmad Abdul
Hamid Kendal. Demikian juga Kiai Mudzakir Fudhali yang memberikan
pengantar pada kitab “Sabil al-Najah}. Fasalatan Lengkap* yang ditulis Kiai
Ahmad Sakhowi Pekalongan. Demikian juga kitab lain dari Kiai Ahmad Abdul
Hamid yang diberikan kata pengantar oleh Kiai Bisri Musthafa. :Lihat. Ahmad
Abdul Hamid al-Qondaly, Risalah al-S}iyam (Semarang: Karya Toha Putra,
1956), 2
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dimana ragam bahasa dan dialek Jawa Tengah bagian wilayah
utara tersebut cukup beragam.

Daerah pesisir Jawa Tengah juga dipilih dengan
pertimbangan di wilayah tersebut banyak kiai-kiai pesantren
yang cukup produktif dalam menulis, menerjemahkan dan
memberikan komentar kitab-kitab klasik dengan ragam dan
dialek bahasa pesisiran yang berbeda. Agar kajian ini tidak terlalu
jauh melebar, maka kitab-kitab yang akan dijadikan objek kajian
pun dibatasi yaitu kitab-kitab kiai pesisir utara Jawa Tengah yang
ditulis pada abad XIX-XX M.

B. Rumusan Masalah
Permasalahan pokok yang akan dieksplorasi dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah Pola-pola pengapsahan kitab kiai pesisir utara
Jawa Tengah pada Abad XIX-XX M?

2. Bagaimana proses pemertahanan bahasa Jawa Kitabi yang
digunakan dalam pengapsahan kitab kuning di wilayah pesisir
utara Jawa Tengah pada Abad XIX-XX?

3. Bagaimana sejarah pengapsahan kitab—kitab pesantren yang
dilakukan kiai pesisir utara Jawa Tengah pada Abad XIX-XX
M?
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Mempolakan Pola-pola Pengapsahan Kitab Kiai Pesisir Utara
Jawa Tengah pada Abad XIX-XX M?

2. Mendeskripsikan Proses Pemertahanan Bahasa Jawa Kitabi
sebagai Bahasa Pengapsahan Kitab Kiai-kiai Pesisir Utara
Jawa Tengah pada Abad XIX-XX M?

3. Mendeskripsikan Sejarah Pengapsahan Kitab-kitab Pesantren
yang dilakukan Kiai Pesisir Utara Jawa Tengah pada Abad
XIX-XX M?

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik secara teoritis maupun praktis:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
konstribusi bagi pengembangan kajian keislaman, khususnya
dalam kajian-kajian literasi di lembaga pesantren

2. Secara praktis, bagi pemerhati, penelitian ini diharapkan dapat
menambah literatur kajian sosiolinguistik Arab dalam upaya
pengkajian literasi bahasa klasik dalam kitab-kitab
keagamaan yang diajarkan di pondok pesantren. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran
praktis dalam hal pola-pola struktur teks Arab klasik yang

dikaji oleh oleh para kiai pesisir utara Jawa Tengah.
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D. Kajian Pustaka

Terdapat beberapa kajian terkait dengan eksistensi dan
pemertahanan bahasa Jawa yang digunakan di dunia pesantren-
sekalipun tidak begitu banyak, salah satunya adalah Toha
Machsun yang mengkaji tentang Identitas dalam sastra pesantren
di Jawa Timur. Dalam penelitiannya ditemukan dua belas poin
yang menjadi penanda dan identitas pesantren yang berhasil
disarikan dari beberapa teks sastra pesantren di Jawa Timur, yaitu
pondok (baca: gotaan), santri dan Kiai, kitab kuning dan bahasa
Jawa, ziarah kubur, bersikap ikhlas, sabar, cinta ilmu, rendah hati,
mementingkan kebersamaan, dan religious. Terkait dengan
identitas kitab kuning dan bahasa Jawa, dijelaskan bahwa kitab
kuning dijadikan identitas oleh sebagian masyarakat sebagai
penanda dunia pesantren. Dalam tradisi pesantren, ketika kiai
membaca kitab kuning, para santri memberi makna dengan
tanda-tanda khusus pada kitab-kitabnya sesuai dengan teknik
baku yang berlaku di pesantren. Ciri-ciri teknik baku adalah para
santri memberi makna dengan tanda yang berlaku dalam ilmu
nahw dan sarf, misalnya untuk menandai struktur Arab subjek
dan predikat, utawi dan iku. Dalam tradisi tersebut, para santri
membaca kitab kuning dengan memberi tanda yang berupa

catatan berbahasa Jawa, seperti “utawi iku‘.?2

2Tradisi ini digambarkan dalam sebuah puisi; (Plong. ..; Di sini kita tetap

mengeja kata demi kata; memberi arti, memberi makna utawi iku; tidak saja pada

kitab-kitab yang ditulis pada abad pertengahan; tapi juga pada diri kita sendiri;

pada selusin harapan dan obsesi (Sa’dullah, 2006). Lihat: Toha Machsum,
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Tradisi membaca kitab kuning dengan memberi tanda
yang berupa catatan berbahasa Jawa? merupakan kegiatan
akademis yang sudah lama diterapkan di pesantren. Hal ini sudah
seperti pemertahanan budaya (cultural resitance). Karakter
pesantren yang identik dengan nilai tradisional memberikan ruh
bagaimana pesantren melestarikan budaya dan tradisi yang ada.
Mempertahankan budaya dengan tetap bersandar pada dasar
ajaran Islam adalah budaya pesantren yang sudah berkembang
berabad-abad. Ide cultural resintance juga mewarnai kehidupan
intelektual dunia pesantren. Subjek yang diajarkan lembaga ini
melalui hidayah dan berkah seorang kiai sebagai guru utama atau
irsyadu ustazin adalah kitab klasik atau kitab kuning, diolah dan
ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Sehingga tradisi ini selalu terwariskan, dimana generasi
penerimanya selalu mewariskan tradisi tersebut.?*

Kajian ini diperkuat dengan adanya disertasi Syamsul
Ma’arif mengenai Pesantren Inklusif Berbasis Kearifan Lokal:

Studi Etnografi Pesantren Tebu Ireng Jombang. Salah satu hasil

“Identitas dalam Sastra Pesantren di Jawa Timur”, Jurnal Pendidikan dan
Kebudayaan, Vol. 19. No 3, (2013), 412-413

ZBanyak para ulama menulis kitabnya dengan bahasa Jawa. Hal ini

dimaksudkan disamping untuk mempermudah pemahaman juga sebagai upaya
menjaga dan melestarikan eksistensi bahasa lokal. Seperti halnya yang dilakukan
oleh Kiai Shaleh Darat dalam menulis beberapa kitabnya. Untuk lebih jelas lihat:
Moh. In’amuzzahidin, “Ah}wal al-Qulib dalam Kitab Minhaj al-Atqiya’ Karya
Kiai Shaleh Darat. Jurnal Teologia, Vol. 24, No. 2, (2013): 23

24 Siti Ma’rifah dan Muhamad Mustaqim, “Pesantren sebagai Habitus

Peradaban Islam Indonesia”, Jurnal Penelitian, Vol. 9, No. 2, (2015): 360
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kajiannya adalah di pesantren terdapat beberapa nilai budaya
yang ditransmisikan kepada para santri/ masyarakat melalui
berbagai model, diantaranya adalah; oral history, pengajaran
kitab kuning dan nilai-nilai toleransi dan juga sikap
penghormatan dengan agama lain melalui integrasi pada
kurikulum/ hidden curriculum dan berbasis program sekolah/
pesantren. Khusus dengan pengajaran kitab kuning dianggap
sebagai sebuah tradisi dan budaya pesantren yang sudah lama
dilakukan masyarakat pesantren dan sampai saat ini masih terus
diwariskan kepada generasi-generasi pesantren selanjutnya.

Tradisi pemaknaan khas pesantren ini selalu menarik
untuk dikaji, sekalipun data mengenai siapa penemu model ini,
masih belum jelas kepastiannya. Beberapa penelitianpun sudah
banyak dilakukan, salah satunya adalah Ibnu Burdah, akan tetapi
di akhir penelitiannya tetap saja diberikan catatan bahwa hasil
kajian ini merupakan langkah awal dan dianjurkan untuk
dilakukan penelitian lebih lanjut.®

Namun demikian, penelitian ini lebih fokus pada
bagaimana sejarah pengapsahan kitab yang dilakukan para kiai
pesisir utara Jawa Tengah pada Abad X1X-XX M. Kajian ini juga
mencoba melihat tujuan-tujuan mendasar dari kegiatan-kegiatan

pengapsahan kitab-kitab pesantren secara sosial-politik dan

% Ibnu Burdah, “ T}ariqah al-Tarjamah al-Waz}1fiyah al-Mu’jamiyah al-
Mu’alagah: Tas}awarun ‘am wa al-Bahts al-Tarikhy‘anha”. Jurnal of Indonesia
Islam. Vol.05. No. 02, (2011): 375
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keagamaan. Bagaimana hubungan dan jejaring akademis para
kiai dalam proses pegapsahan kitab serta bagaimana kegiatan
pengapsahan ini terus dilestarikan para kiai pesantren di pesisir
utara Jawa Tengah.

Sementara itu, Moch. Ali juga merupakan satu dari
sekian banyak peneliti yang melakukan kajian tentang bahasa
Jawa kitab yang biasa digunakan dan dipertahankan dalam
pengapsahan kitab. Ali menyebutnya dengan bahasa Jawa-
kitabi. Sebutan istilah ini merujuk pada bahasa Jawa pesisiran
ragam tulis, yang dipakai di kalangan masyarakat pesantren
untuk menciptakan karya-karya sastra bernuansa keislaman, atau
digunakan untuk memaknai maupun menerjemahkan kitab-kitab
Islam- di Jawa yang sering disebut kitab kuning- dari bahasa Arab
ke bahasa Jawa. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa bahasa
Jawa pesisiran yang awalnya merupakan tuturan ragam lisan/
dialek pesisir Jawa yang melalui proses islamisasi kemudian
diadopsi sebagai bahasa Jawa pesantren; dan berasal dari bahasa
Jawa pesantren ragam tulis itulah  bahasa Jawa-kitabi
mempunyai posisi penting. Maka sebagai salah satu ragam
bahasa Jawa, bahasa Jawa-kitabi yang notabene merupakan
bahasa keilmuan di pesantren, sistem penulisannya selalu

diekspresikan dengan menggunakan aksara pegon.?®

Moch.Ali, “Bahasa Jawa-Kitabi Dialek Madura dalam Naskah Careta
Qiyamat” Jurnal Letera, VVol. 6. No.1, (2007), 31
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Ragam Jawa pesantren, juga dikaji lebih mendalam oleh
Bakar Hatta dalam bukunya Sastra Nusantara: Suatu Pengantar
Studi Sastra Melayu. Di dalamnya dijelaskan bahwa
penerjemahan bahasa asal (baca: teks Arab) ke dalam bahasa
Jawa merupakan salah satu kekhasan dan keunikan pesantren
yang tidak pernah ditinggalkan. Terdapat beberapa karakteristik
bahasa dan sastra Jawa dalam tradisi pesantren. Pertama; tradisi
penerjemahan bahasa asal ke dalam bahasa Jawa menggunakan
aksara pegon. Bahasa Jawa yang digunakan untuk memberi
makna kitab-kitab yang dipelajari santri disebut bahasa Jawa-
kitabi. Dari segi bahasa terjemahan, bahasa Jawa-kitabi mengacu
pada tata bahasa Arab.?’ Penggunaan bahasa Jawa-kitabi ini
dalam komunitas pesantren sejak dulu hingga sekarang masih
tetap dilestarikan. Kedua: Bahasa Jawa-kitabi yang digunakan
dalam pengapsahan kitab biasanya tidak mengenal tingkatan

atau strata bahasa. Hal ini juga menjadi keunikan tersendiri dalam

ZDalam catatan sejarah, kesusastraan kitab baik dalam bahasa Melayu
maupun  Jawa, seringkali terpengaruh oleh bahasa Arab baik dari segi
perbendaharaan kata maupun sintaksisnya sendiri. Seperti contoh ungkapan
kesusastraan Melayu : “ maka sekarang dengar oleh kamu daripada segala raja-
raja yang kafir dan adil betapa ia mengerjakan pekerjaan kerajaan dan betapa ia
memeliharakan rakyat dan betapa ia menjadikan makmur dari segala negeri dan
betapa ia berbuat adil dan insyaf dan betapa ia akan kebajikan kerajaan itu....”.
Pemakaian dan dan daripada adalah pengaruh Arab, yaitu berasal dari wa (dan),
min (daripada). Pun dalam kesusastraan lama sering dijumpai kata-kata ini hari,
ini malam, ini pagi dan sebagainya pada sebuah kalimat, yang sebenarnya berasal
dari kata haza al-yaum, haza al-lail, haza al-subh}. Jadi kata tersebut
diterjemahkan secara kata demi kata. Lihat: Bakar Hatta, Sastra Nusantara,:
Suatu Pengantar Studi Sastra Melayu (Jakarta: Balai Aksara, 1984), 50-51
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konteks bahasa yang digunakan sebagai media komunikasi atau
penyampaian pesan.

Oleh karena itu, Anasom, dalam penelitiannya
menyatakan bahwa bahasa Jawa di pesantren bercorak campuran
antara bahasa Jawa krama dan ngoko.?® Secara historis bahasa
Jawa dialek pesisir ini merupakan embrio bahasa tutur pesantren
yang akhirnya dalam bentuk korpus tertulis menjadi bahasa
Jawa-kitabi.?° Contoh bahasa Jawa campuran dapat dilihat dalam
kitab al-Ibriz karya Kiai Bisri Musthafa, pada ayat: Iyyaka
na’budu wa iyyika nasta tnyang diterjemahkan menjadi 7yyaka:
ing Tuan, na’budu. nyembah sopo ingsun, wa iyyaka. lan ing
Tuan, nastaTn: nyuwun pitulung insun; dan iAdina al-sirat al-
mustagima diterjemahkan menjadi 7Adina: mugi nuduhaken
panjenengan ing kula, sirata: ing dedalan, mustagima: kang
jejek.®® Tampak penerjemahan ayat di atas menggunakan ragam
bahasa campuran Jawa ngoko dan kromo.

Namun demikian, rentang wilayah Jawa pesisir itu cukup
luas dan panjang, dan setiap rentang wilayah ini memiliki ragam
dan dialek Jawa yang berbeda. Beberapa dialek yang biasa

digunakan di wilayah ini adalah dialek semarangan yang

ZAnasom, “Perkembangan Bahasa Jawa dalam Tradisi Pesantren®.
Makalah dalam Kongres Bahasa Jawa IV Tahun 2006, Semarang, 211

PMoch. Ali, “Pengajaran dan Pendidikan dalam Kultur Pesantren
Madura‘. Makalah dalam Kongres Bahasa Jawa IV Tahun 2006, Semarang, 174

Bisri Musthafa, Al-Ibriz Li Ma rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz bi Lugah
al-Jawiyah (Kudus: Menara Kudus, tt), 3
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dituturkan di daerah Semarang. Dialek Muria, yang dipergunakan
masyarakat Jawa Tengah bagian timur. Dinamakan “Dialek
Muria” karena dituturkan di wilayah kaki gunung Muria yang
meliputi Jepara, Kudus, Pati, dan Blora. Ditemukan juga dialek
masyarakat pesisir utara Jawa Tengah bagian Barat yang meliputi
dialek Kendal, Batang, Pekalongan, Pemalang, Tegal dan
wilayah Brebes. Dialek wilayah ini sering dikenal dengan dialek
Pekalongan.

Oleh karena itu, fokus kajian ini juga akan melihat
bagaimana bahasa Jawa kitab ini terbentuk di daerah pesisir utara
Jawa Tengah dengan ragam dialek yang digunakan dalam
penerjemahan kitab-kitab klasik pesantren. Pembahasan ini akan
dilanjutkan mengenai bagaimana sikap bahasa para kiai pesisir
terhadap bahasa Jawa kitab di tengah bahasa Jawa ragam baku,
ragam yang biasa digunakan masyarakat kraton. Sehingga
mereka tetap setia memilih dan mempertahankan ragam dialek
tersebut dalam menyusun dan menerjemahkan kitab-kitabnya.

Dalam konteks penerjemahan kitab-kitab klasik Kkiai
pesisir, seringkali digunakan sistem tanda dan simbol bahasa
Jawa untuk memahami sebuah fungsi huruf, kata, frase atau
kalimat bahkan hubungan dari masing-masing satuan lingual
dalam teks. Dengan demikian, kegiatan pengapsahan kitab, tidak
hanya bertujuan untuk menerjemahkan setiap arti kata secara
keseluruhan dalam kitab, tapi juga ditujukan agar para pembaca

(santri dan masyarakat) dapat mengerti kedudukan, fungsi, dan
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peran kata dalam rangkaian kalimat. Unsur-unsur lingual dalam
teks, baik yang tersurat maupun tersirat juga dapat diketahui
melalui pola pengapsahan.

Kendati demikian, penelitian ini tidak hanya akan
melihat pola pengapsahan lengkap (disertai perangkat tanda dan
simbol gramatika), seperti yang biasa dikaji para peneliti lain,
tapi juga mengkaji beberapa pola pengapsahan lain, terutama
pola pengapsahan yang terdapat dalam kitab-kitab terjemahan
kiai pesisir utara Jawa Tengah. Variasi pola pengapsahan ini juga

nantinya akan dirumuskan dalam kerangka teori linguistik.

E. Kerangka Teori

Teori yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
teori penerimaan pesan (reception theory) Stuart Hall. Teori ini
menekankan pada peran pembaca atau khalayak dalam menerima
pesan, bukan pada pengirim pesan. Pemaknaan pesan bergantung
pada latar belakang budaya dan pengalaman hidup khalayak itu
sendiri. Hal ini menunjukan bahwa makna dalam sebuah teks
tidak melekat pada teks, tetapi dibentuk pada hubungan antara
teks dan pembaca.®!

Konsep terpenting dalam teori penerimaan pesan adalah

encoding dan decoding. Encoding merupakan proses membuat

31 https://id.m.wikipedia.orq| Teori Penerimaan Pesan
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pesan yang sesuai dengan kode tertentu, sedangkan decoding
merupakan proses menggunakan kode untuk memaknai pesan.*

Teori ini akan digunakan untuk melihat pola-pola
pengapsahan kitab-kitab bahasa Arab yang biasa diajarkan di
pesantren. Melihat pola-pola pengapsahan tersebut sama halnya
dengan melihat pola-pola penyampaian pesan yang dilakukan
para kiai pesantren melalui penulisan kitab terjemahan. Bahasa
Arab memiliki sistem kebahasaan yang unik, terlebih jenis bahasa
Arab yang terdapat pada teks kitab-kitab klasik.*® Oleh karena itu,
para kiai pesantren ini berusaha menyampaikan mencari pola
untuk menyampaikan pesan-pesan dalam teks tersebut kepada
para pembaca.

Dengan demikian, menjadi menarik untuk dikaji sistem
struktur bahasa Arab tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa
Jawa sebagai proses penyampaian pesan yang terkandung dalam
kitab. Para kiai pesantren mampu mengalihbahasakan unsur-

unsur tagmen ke dalam bahasa lokal sesuai dengan fungsi-fungsi

% Brian L. Ott and Robert L. Mack, Critical Media Studies: A

Introduction (:Wiley-Blackwell, 2010). Lihat [https://id.m.wikipedia.org] Teori
Penerimaan Pesan.

33 Sebuah teks disebut klasik tidak hanya disebabkan karena usia teks tapi

juga pada gaya bahasa. Di antara rambu-rambu gaya teks klasik adalah: (bahasa
yang digunakan lebih bernuansa sastra dan bombastis; (2) sistematika buku
ditandai dengan “babun, faslun, far'un, tanbthun” yang setara dengan bab dan
sub bab; (3) tema terkait dengan masalah agama; (4) tidak dilengkapi dengan
tanda baca; (5) tidak dilengkapi dengan paragrap; (6) kalimat panjang-panjang.
Lihat. Moh Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk Beluk Penerjemahan
Arab-Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 93-94
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gramatika yang terdapat dalam bahasa Arab, dan itu dilakukan
dengan proses decoding yang dapat dipelajari dan dipahami para
pembaca.

Teori lain yang digunakan adalah teori sosiolinguistik
dengan basis analisis pemilihan dan pemertahanan bahasa. Teori
ini digunakan untuk mengkaji bahasa dalam kaitannya dengan
dunia di luar bahasa yang berhubungan dengan ilmu lain dan
bagaimana penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
Sosiolinguistik sendiri merupakan subdisiplin linguistik yang
mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan faktor-faktor
kemasyarakatan atau faktor sosial.** Dalam sosiolinguistik
dipersoalkan pembicara, bahasa apa atau variasi bahasa, apa yang
dibicarakan, kepada siapa, dan kapan terjadi pembicaraan.®®

Sosiolinguistik sengaja dipilih agar dapat melihat bahasa
sebagai sistem yang tidak terlepas dari ciri-ciri penutur dan dari
nilai-nilai sosial budaya yang dipatuhi oleh penutur itu. Dengan
kata lain, bahasa dilihat sebagai sistem yang terbuka.
Sosiolinguistik lebih menitikberatkan fungsi bahasa dalam
penggunaan, makna bahasa secara sosial.® Kajian sosiolinguistik
juga lebih banyak berperan melihat fungsi-fungsi dari bahasa itu

sendiri.

%Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), 25

% Mansoer Peteda, Linguistik: Sebuah Pengantar (Bandung: Angkasa,
1994), 50

% Sumarsono, Sosiolingustik (Yogyakarta: Pustaka Pelajat), 8
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Secara teoritis, terdapat beberapa alasan mengapa suatu
bahasa punah atau tidak digunakan lagi oleh penutur-penuturnya,
satu di antaranya adanya dominasi bahasa atau dialek yang lebih
besar baik secara demografis, ekonomis, sosial atau politis.%’
Dalam pemilihan dan pemertahanan bahasa biasanya terjadi tidak
hanya karena bahasa itu terus dikembangkan oleh pemakainya
tapi juga adanya rasa kebanggaan dari para pemakai terhadap
bahasa yang bersangkutan.

Pemertahanan bahasa juga akan erat kaitannya dengan
apa yang disebut situasi diglosia. Dalam sebuah bahasa terdapat
ragam baku yang sama-sama diakui dan dihormati bahkan
digunakan. Hanya saja fungsi dan pemakaiannya saja yang
berbeda. Situasi yang demikian inilah yang disebut diglosia.*
Pembagian atau pemisahan fungsi itu biasanya dikaitkan dengan
apa yang diistilahkan dengan ragam bahasa T (Tinggi) dan ragam
bahasa R (Rendah).

Ragam bahasa T dikaitkan dengan ragam bahasa yang

dihargai dan diakui dalam masyarakat mempunyai nilai tinggi

$’Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik: Kajian

Teori dan Analisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 89

% Biasanya, bahasa dilestarikan atau diturunkan dari satu generasi ke

generasi lain secara budaya. Artinya bahwa sistem kebahasaan itu harus dipelajari
oleh setiap penutur bahasa. Bahasa tidak diwariskan secara biologis dari generasi
ke generasi berikutnya. Memang betul bahwa manusia dianugerahi kemampuan
dasar untuk berbahasa (innate ability), tetapi konvensi kebahasaan apapun juga-
kosakata, aturan gramatik-diturunkan dengan diajarkan dan dipelajari. Lihat A
Chaedar Alwasilah, Pengantar Sosiologi Bahasa (Bandung: Angkasa, 1993) 34

%Sumarsono, Sosiolinguistik, 36
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(highly valued), sedangkan bahasa R dihargai mempunyai nilai
yang lebih rendah (less valued).** Perbedaan ragam bahasa juga
sangat terkait dengan dialek. Maksud dialek di sini adalah bahasa
sekelompok masyarakat yang tinggal di suatu daerah tertentu.
Perbedaan dialek di dalam sebuah bahasa maka ditentukan oleh
letak geografis atau region kelompok pemakainya.**

Di samping itu, problem mendasar dari permasalahan di
atas terletak pada bagaimana ragam bahasa dan juga piranti
analisis kebahasaan dapat berfungsi secara sosial. Permasalahan
teoritis ini digunakan untuk melihat dan memahami sejarah
kegiatan pengapsahan kitab yang dilakukan Kkiai pesisir.
Permasalahan lain adalah terkait dengan ragam bahasa dan dialek
tertentu yang dipertahankan karena disebabkan adanya bahasa
baru yang dianggap lebih tinggi.

Di sisi yang lain, bahasa yang ada atau bahasa penutur
asli dapat terus dipertahankan sekalipun kedua bahasa tersebut
mengalami dialektika yang sangat kuat. Permasalahan teoritis ini
digunakan sebagai bangunan teoritik untuk memahami dan
menjelaskan permasalahan dalam penelitian, yakni bagaimana

proses awal terbentuknya bahasa Jawa Kitab dialek pesisiran

4 Sudirman Wilian, “Pemertahanan Bahasa dan Kestabilan

Kedwibahasaan pada Penutur Bahasa Sasak di Lombok”, Linguistik Indonesia,
No. 1 (2010): 25-26

41 Sumarsono, Sosiolinguistik, 21-22
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pada penulisan kitab dan proses pengapsahan teks kitab kuning
dengan ragam Jawa Kitabinya yang masih terus dipertahankan.

Apa yang menjadi dasar ragam bahasa dan dialek itu
digunakan di tengah persinggungan ragam baku bahasa Jawa,
baik secara sosial maupun politik kebahasaan. Siapa dan
kelompok masyarakat mana yang mengunakan bahasa Jawa
Kitab serta bagaimana ragam bahasa Jawa (kromo nggil, kromo
madyo, ngoko) berfungsi secara sosial serta digunakan dalam hal
apa, untuk tujuan apa serta kepada siapa bahasa itu digunakan.
Jenis bahasa lokal yang dipakai dalam  proses
vernakularisasi**Arab-jawa penting juga untuk dikaji lebih jauh,
karena bentuk leksikon Jawa yang dipakai, merupakan bentuk
leksikon Jawa yang tidak lazim digunakan dalam bahasa

percakapan.®®

“2Diperoleh data bahwa proses vernakularisasi sudah dimulai sejak abad
ke-16 M. Hal ini bisa dilihat dalam tiga fenomena: Pertama, digunakannya aksara
Arab dengan bahasa Melayu yang disebut dengan aksara Jawi; Kedua, banyaknya
kata serapan dari bahasa Arab yang telah ditransformasikan dalam bahasa lokal;
Ketiga, banyaknya karya sastra yang terinspirasi oleh model-model karya sastra
Arab (dan Persia); Keempat, adanya penyerapan struktur dan aturan linguistik
dan gramatikal bahasa Arab. Lihat: Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara”,2.
Karya-karya hasil pembahasalokalan ini pun banyak digunakan di peantren-
pesantren Jawa mulai abad 19 M sampai saai ini. Oleh karena itu, aksara pegon
dan pesantren Jawa bagai dua sisi yang saling berkaitan, yang tidak mungkin
dipisahkan antara sisi satu dengan sisi lainnya. Lihat. Supriyanto, “Kajian al-
Qur’an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas Tafsir al-Ikl1l fi ma’an al-Tanzil .
Slaqafah: Jurnal Peradaban Islam. V0l.12, No.2 (2016): 291

43 Secara teoritis, jenis-jenis bahasa yang utama dalam suatu masyarakat
bahasa yang kompleks dapat dikelompokan kira-kira sebagai berikut: (1) standar
sastra, yang dipakai pada wacana yang paling resmi dan dalam tulisan; (2) standar
percakapan bahasa golongan terhormat; (3) standar daerah; (4) sub standar, yang
jelas berbeda dengan (1), (2), dan (3) dipakai berbicara di negeri-negeri Eropa
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Teori lain yang juga akan dipakai dalam penelitian ini
adalah teori sejarah. Kajian sejarah yang akan digunakan tidak
hanya meliputi sejarah naratif, tapi juga kajian sejarah kritis. Hal
ini dikarenakan, sejarah tidak hanya dipahami sebagai tataran
narasi (tuturan) polos apa yang terjadi di masa lalu, akan tetapi
juga sebagai narasi penting dari fakta sejarah itu sendiri. Dengan
kata lain sebuah narasi yang jelas yang membuat seorang
pembaca dapat melihat sejarah itu tidak hanya urutan peristiwa
semata, tetapi juga hubungan-hubungan, sebab akibat yang ada di
dalamnya.** Teori ini akan digunakan untuk melihat sejarah
pengapsahan kitab yang dilakukan para kiai pesantren. Dengan
pendekatan sejarah, tradisi pengapsahan kitab dapat diungkap
terutama terkait dengan tujuan, jejaring akademik, dan juga peran
kegiatan pengapsahan kitab dalam konteks sosial, budaya, politik
dan keagamaan.

Beberapa fakta sejarah dapat menunjukan bahwa
pengapsahan dan juga tradisi jejaring akademik kaum santri
merupakan tradisi pesantren yang terus dilestarikan oleh para
kiai, yang menurut Dhofier bertahannya tradisi ini karena adanya
sosialisasi dan kerjasama antar mereka dengan tiga cara, yaitu: a)

mengembangkan tradisi bahwa keluarga terdekat harus menjadi

oleh golongan menengah bawah; (5) dialek lokal. Beberapa contohnya secara
detail lihat L.Bloomfield, Language (Foreign Language Teaching and Research
press), 52

4 W.H. Walsh, Meaning In Histori in Patrick Gardiner, Theories of

History (New York: The Free Press, 1959), 297
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calon kuat pengganti kepemimpinan  pesantren; Db)
mengembangkan suatu jaringan perkawinan endogamous antara
keluarga kiai; dan ¢) mengembangkan tradisi transmisi
pengetahuan dan transmisi mata rantai itelektual antar sesama
kiai dan keluarganya.*

Untuk mendapatkan informasi data yang akurat
mengenai hal ini, tentunya perlu dilakukan penelusuran
kepustakaan (melalui Kitab, buku, jurnal, naskah, catatan-catatan,
dan lainnya) serta wawancara mendalam (deep interview) kepada
stakeholdrs pesantren (kiai, ustadz, santri), para ilmuwan dan
para para peneliti (reseachers) yang consen dalam kajian-kajian
terkait.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan field research (penelitian
lapangan) dan juga library research (penelitian kepustakaan).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskrisipkan dan
juga  merumuskan  (menteorisasikan)  model-model
pengapsahan kitab-kitab pesantren, proses pemertahan ragam
bahasa dan dialek yang digunakan dalam bahasa kitab, dan
sejarah pengapsahan kitab-kitab pesantren kiai pesisir utara
Jawa Tengah abad XIX-XX.

4 zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1985) cet. IV, 21
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Penelitian yang diambil bersifat kualitatif, dalam arti
memaparkan dengan bentuk uraian, tabel-tabel analisis
kebahasaan untuk memperkuat penjelasan mengenai objek
kajian. Realitas yang akan dipaparkan dalam penelitian ini
adalah data yang akan digali sekaligus dikaji dari berbagai
literatur klasik dan juga masyarakat pesantren yang ada di
pesisir utara Jawa Tengah.

. Pendekatan

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan sejarah dan sosiolinguistik. Pendekatan sejarah
yang digunakan adalah pendekatan sejarah sosial, yang
menempatkan teks sebagai realitas otonom, yang dengannya
dibangun konstruksi historis. Teks dianggap berasal dari
individu kiai yang berkonstribusi pada pembentukan
diskursus umat Islam dan membentuk otoritas di tengah
masyarakat. Sementara itu, pendekatan sosiolinguistik
dilakukan berdasarkan adanya hubungan antara kajian bahasa
dan faktor-faktor yang berlaku dalam masyarakat.

Pendekatan sosiolinguistik ini dapat mengkaji tentang
pemakai dan pemakaian bahasa, tempat pemakaian bahasa,
tata tingkat bahasa, pelbagai akibat adanya kontak dua buah
bahasa atau lebih dan ragam, serta waktu pemakaian ragam
bahasa tersebut. Dengan pendekatan ini, penelitian juga dapat
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan dan bagaimana

yang terkait dengan objek bahasa. Selain itu kajian ini
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diharapkan dapat memahami, menguraikan, menjelaskan,
meramalkan, dan memonitor masalah-masalah yang diteliti.
Dengan pendekatan ini, data dapat disediakan, dianalisis, dan
disajikan dengan metode tertentu sehingga menghasilkan
suatu temuan berupa aturan-aturan yang relevan dengan
masalah yang diteliti.*
3. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, data diambil dengan metode yang
biasa dilakukan dalam penelitian bahasa, yaitu:
a. Metode Cakap
Disebut metode cakap atau percakapan karena
memang berupa percakapan dan terjadi kontak antara
peneliti  selaku peneliti dengan penutur selaku
narasumber. Ini dapat disejajarkan dengan metode
wawancara atau interview juga dalam ilmu sosial
khususnya antropologi.*’ Dalam penelitian
sosiolingustik, ditambahkan juga adanya kontak antara
informan dengan informan dari berbagai strata sosial.*®

Metode ini akan digunakan menggali data terkait dengan

% Muhammad, Metode Penelitian Bahasa (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2011), 149

47 Sudaryanto, Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa (Yogyakarta:
Duta Wacana University Press, 1993), 193

48 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan
Tekniknya (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 95
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sejarah pengapsahan kitab  kiai pesisir utara Jawa
Tengah pada abad ke 19-20 M.

Informasi terkait data di atas, akan diperoleh dari
informan masyarakat pesantren seperti para kiai, ustadz,
santri dan juga masyarakat yang ada di sekitar pesantren.
Dalam melengkapi data, akan dilakukan juga
penelusuran referensi-referensi, seperti  Kitab-kitab
klasik, buku-buku, biografi para kiai, jurnal, naskah-
naskah dan manuskrip kuno yang dapat memberikan
informasi terkait data penelitian yang dikaji.

b. Metode Simak

Metode simak digunakan untuk memperoleh data
dengan melakukan penyimakan terhadap penggunaan
bahasa. Dalam kajian sosiologi, metode ini hampir sama
dengan metode observasi. Metode ini memiliki teknik
lanjutan, yaitu teknik simak libat cakap, teknik simak
bebas libat cakap, dan teknik catat.*® Dalam penelitian
ini, akan dilakukan pengamatan mengenai ragam bahasa
Jawa yang biasa digunakan dalam pengapsahan Kitab.
Pembahasalokalan bahasa Arab-Jawa akan disadap,
dipindah dan dicatat sehingga data dapat dihasilkan.
Demikian juga data yang terkait dengan proses

terbentuknya bahasa Jawa Kitab.

4 Muhammad, Metode Penelitian,219
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c. Metode Introspeksi

Metode introspeksi atau disebut juga metode
reflektif-introspektif adalah metode penyediaan data
dengan memanfaatkan intuisi kebahasaan peneliti yang
meneliti bahasa yang dikuasainya (bahasa ibunya) untuk
menyediakan data yang diperlukan bagi analisis sesuai
dengan tujuan penelitiaannya.*

Metode ini digunakan untuk mengecek kevalidan
data informan. Metode ini dipakai untuk menggali data
mengenai ragam bahasa dan dialek Jawa yang digunakan
para kiai dalam menulis dan menerjemahkan kitab-kitab
klasik pesantren dan juga pengalihbahasaan Arab-Jawa
dalam teks-teks Kkitab. Pengetahuan bahasa Arab,
Indonesia, Jawa dan juga pengetahuan agama menjadi
penting dikuasai oleh seorang peneliti. Hal ini digunakan
untuk dapat mengkroscek data terkait dengan data-data
kebahasaan yang dibutuhkan.

d. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik yang digunakan dalam pengambilan unit
analisis penelitian adalah studi kasus. Studi kasus
merupakan bagian dari desain penelitian kualitatif. Sama

halnya dengan desain penelitian kualitatif yang lain,

%0 Muhammad, Metode Penelitian,195
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salah satu langkah dalam mencari data ke lapangan
diperlukan pemilihan tempat dan proses interaksi
dengan subjek dan infoman. Sampel yang diambil
adalah masyarakat pesantren yang berada di daerah
Rembang, Pati, Kudus, Demak, Semarang, Kendal dan
Pekalongan.
e. Sumber Data
Mengingat jenis penelitian ini library research dan
field research, maka sumber primer yang digunakan
adalah kitab-kitab tulisan dan terjemahan Jawa para kiai
pesantren dan juga data hasil dari wawancara (cakap),
obeservasi (simak) dan data olah intuisi pengetahuan
peneliti. Dalam hal ini kemampuan ilmu bahasa yang
dimiliki peneliti. Sebagai data pendukung, buku-buku,
naskah-naskah  dan manuskrip kuno, serta catatan-
catatan tradisi lisan juga dapat dipilih sebagai sumber
data sekunder.
f. Validasi Data
Setelah data terkumpul, hal penting yang akan
dilakukan dalam penelitian ini selanjutnya adalah uji
validitas dan kesahihan data. Validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian
dengan yang dilaporkan oleh peneliti. Adapun uji
validitas yang akan digunakan adalah teknik triangulasi

yang meliputi empat macam teknik, yaitu triangulasi
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sumber data, triangulasi  peneliti,  triangulasi
metodologis; dan triangulasi teoritis.

Teknik triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan  mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui
waktu dan alat yang berbeda. Hal tersebut dapat
dilakukan melalui; (1) perbandingan data hasil
pengamatan dengan hasil wawancara; (2) perbandingan
apa yang dikatakan seseorang di depan umum dengan apa
yang diucapkan secara pribadi; (3) perbandingan apa
yang dikatakan tentang situasi penelitian dengan apa
yang dikatakan sepanjang waktu; (4) perbandingan
keadaan dan perspektif seseorang berpendapat sebagai
rakyat biasa dengan yang berpendidikan dan pejabat
pemerintah; (5) membandingkan wawancara dengan isi

dokumen yang berkaitan.

Kemudian dilanjutkan dengan teknik triangulasi
penyidik, dengan memanfaatkan penelitian atau
pengamat lainnya untuk pengecekan kembali derajat
kepercayaan dan cara lain adalah membandingkan hasil

pekerjaan seorang analisis dengan yang lainnya, dan

51 J. Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Cet.
21 (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 330-331
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pemanfaatan teknik untuk mengurangi pelencengan
dalam pengumpulan suatu data hasil penelitian.

Adapun triangulasi metode, yakni pengecekan
derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian melalui
beberapa teknik pengumpulan data. Sementara itu, teknik
triangulasi teori, yakni terkait dengan hasil akhir
penelitian kualitatif berupa sebuah rumusan informasi
atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk
menghindari bias individual peneliti atas temuan atau
kesimpulan yang dihasilkan. Semua teknik uji validitas
ini akan diterapkan untuk mengecek semua data dalam
penelitian ini.

4. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan dua jenis analisis, yaitu; pertama; analisis
isi (content analysis). Analisis isi ialah model analisis
yang berguna untuk mencermati kecenderungan dan pola
yang ada dalam dokumen.®? Dokumen yang dimaksud
dalam kajian ini adalah kitab-kitab keagamaan karya para
kiai pesantren pesisir utara Jawa Tengah yang hidup pada
abad XIX-XX M., serta draft naskah lain yang

52 Abdurrachman Assegaf, Desain Riset Sosial-Keagamaan; Pendekatan
Intgratif-Interkonektif (Yogyakarta: Gama media, 2007), 282
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mendukung seperti manuskrip, catatan-catatan Kkiai,
santri, tokoh pesantren, dan lain sebagainya.

Kedua; analisis deskriptif. Analisis ini digunakan
untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa
yang ada mengenai kondisi atau hubungan yang ada,
pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang
berlangsung, akibat atau efek yang sedang terjadi atau
kecenderungan yang sedang berkembang.%

Teknik ini akan digunakan untuk menganalisis data
mengenai peristiwa historis gerakan pembahasalokalan
kitab-kitab pesantren yang dilakukan kiai pesisir Jawa
Tengah pada abad XIX-XX M. Deskripsi gerakan ini
juga akan menggambarkan apakah peristiwa gerakan
vernakularisasi kitab keagamaan tersebut murni sebagai
gerakan keagamaan (gerakan islamisasi) atau memiliki
motif lain yang dapat berimplikasi pada gerakan-gerakan

sosial-politik.

%3 Sabafiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya: Usaha
Nasional, 1982), 119
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BAB Il
PENGAPSAHAN KITAB KUNING:
KAJIAN SEJARAH DAN SOSIOLINGUISTIK

A. Pengapsahan Kitab Kuning Pesantren
1. Pengertian Kitab Kuning

Secara umum, kitab kuning dipahami sebagai kitab
referensi keagamaan yang merupakan produk pemikiran para
ulama pada masa lampau (al-salaf) yang ditulis dengan
format khas pra-modern, sebelum abad ke-17-an M. Secara
terminologis, kitab kuning dapat didefinisikan kepada tiga
pengertian. Pertama, kitab yang ditulis oleh ulama-ulama
asing, tetapi secara turun-temurun menjadi referensi yang
dipedomani oleh para ulama Indonesia. Kedua, ditulis oleh
ulama Indonesia sebagai karya tulis yang independen, baik
yang ditulis dengan aksara Arab maupun aksara Jawi. Dan
ketiga, ditulis ulama Indonesia sebagai komentar atau
terjemahan atas kitab karya ulama asing. Ada banyak bidang
pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab Islam klasik
ini, diantaranya adalah NahAw dan Sarf, Figh, Usil Figh,
Hacﬁ'é, Tafsir, Tauhid, Tasawuf dan Akhiig, dan cabang-
cabang lain seperti 7arikh dan Baligah.!

! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan
Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1985) cet. IV, 51
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Kebanyakan kitab Arab klasik yang dipelajari di
pesantren adalah kitab komentar (syarh, Indonesia/ Jawa:
syarah) atau komentar atas komentar (Aasyiyah) atas matn.
Edisi cetakan dari karya-karya klasik ini biasanya
menempatkan teks yang disyarah-i atau dikasyiyah-i dicetak
di tepi halamannya, sehingga keduanya dapat dipelajari
sekaligus. Barangkali inilah yang menyebabkan terjadi
kekacauan tak disengaja dalam penyebutan di antara teks-
teks yang berkaitan. Nama 7agiih, misalnya, dipakai baik
untuk teks figh yang diringkas dan sederhana yang memang
demikianlah namanya maupun untuk kitab Fath al-Qarib,
kitab syarah yang lebih mendalam atas teks tersebut. Jika
seseorang menanyakan kitab A/-Mahalli, karya figh tingkat
lanjut yang umum dikenal, dia akan diberi berjilid-jilid kitab
hasyiyah atasnya yang disusun oleh Qalyubi dan Umairah,
yang menempatkan karya Mabhalli yang berjudul Kanj al-
Ragibin yang lebih sederhana di tepi halamannya, hal yang
sama juga terjadi pada kitab lainnya.>

Sebagian besar buku-buku teks dasar adalah manzim,
yakni ditulis dalam bentuk sajak-sajak berirama (nazm),
supaya mudah dihapal. Barangkali karya manzim yang
paling panjang adalah kitab A/fiyah (sebuah teks tentang

bahasa Arab, yang dinamakan demikian karena berjumlah

2 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat
(Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), 141
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seribu bait). Banyak generasi santri yang telah mempelajari,
dengan cara mendendangkannya dengan sabar, berusaha
menghafal seluruh karya, bersamaan dengan seluruh teks
lainnya.

Beberapa syarh atas kitab manzim ini biasanya
menyertakan bait aslinya dalam teks (prosa) syarh -nya, dan
bukan menempatkan bait-bait sajak tersebut secara tersendiri
di tepi halaman.® Demikianlah penjelasan singkat mengenai
pengertian kitab kuning yang dari dulu sampai sekarang
masih dijadikan kitab pokok yang dipelajari di beberapa
pesantren di Indonesia.

Kitab-kitab berbahasa Arab yang selama ini diajarkan di
pesantren sudah banyak diterjemahkan para kiai ke dalam
bahasa lokal (bahasa daerahnya) masing-masing. Sebagian
kecil dari terjemahan (berbahasa Jawa, Madura dan Sunda)
hanya berisi terjemahan sela baris yang ditulis mencong,
dengan tulisan lebih kecil, di bawah setiap kata teks Arabnya
yang dicetak tebal, dan karena itu dijuluki jenggotan.

Meskipun demikian, seringkali terdapat tambahan
terjemahan dan atau komentar yang lebih bebas yang
biasanya dicetak di paruh bawah halaman tersebut.
Terjemahan bahasa Melayu kadang-kadang mengikuti pola
yang berbeda: teks berbahasa Arab dipotong-potong menjadi

kalimat-kalimat pendek, yang masing-masingnya kemudian

3 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, 142
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diikuti dengan terjemahan bahasa Melayu yang lebih
harfiyah yang diletakan di antara tanda kurung. Namun
demikian, sering terjadi terjemahan dan/ atau syarh
berbahasa Melayu dicetak secara terpisah, tanpa
menyertakan teks Arabnya.*

Ditemukan juga model kitab-kitab terjemahan ulama
Indonesia yang ditulis dalam bentuk terjemahan deskriptif-
interpretatif. Dengan kata lain model narasi bebas, akan
tetapi subtansinya tetap tidak menyimpang dari isi
kandungan kitab aslinya. Biasanya, dalam narasi terjemahan
seringkali dilengkapi dengan penjelasan-penjelasan lain yang
terkait dengan isi teks yang diterjemahkan.

Ragam bahasa yag digunakan dalam terjemahan model
ini adalah sama dengan ragam bahasa Jawa kitab yang biasa
dipakai dalam penerjemahan gandul, seperti penggunaan
kata “utawi”, “iku”, “ing” dan kata-kata Jawa khas kitab
lainnya. Kitab-kitab dengan model terjemahan deskriptif-
interpretatif karya ulama Indonesia ini cukup banyak
ditemukan dan sampai saat ini masih dipelajari tidak hanya

oleh para santri tapi juga masyarakat secara umum.

4 Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, 157
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2. Format dan Karakter Teks Kitab Kuning

Format kitab klasik yang paling umum digunakan di
pesantren sedikit lebih kecil dari kertas kuarto (26 cm) dan
tidak dijilid. Lembaran-lembaran (koras-koras) tak terjilid
dibungkus kulit sampul, sehingga para santri dapat
membawa hanya satu halaman yang kebetulan sedang dibaca
dan dipelajari saja. Ini adalah simbolik: ia membuat kitab
tampak lebih klasik. Kitab yang ditulis para pengarang
modern, penerjemah atau pensyarah modern tidak pernah
dibuat mengikuti format ini. Banyak pemakai kitab klasik
yang sangat mengkaitkan karakteristik ini dengan kitab
klasik, dan penerbit mengikuti saja selera konsumennya.
Sebagian penerbit bahkan mencetak kitab di atas kertas
berwarna kuning (yang diproduksi khusus untuk mereka oleh
beberapa perusahaan Indonesia) karena tampaknya Kkitab
berwarna kuning ini juga menjadi lebih klasik di pikiran para
pemakainya.’

Adapun terkait dengan karakter gaya teks bahasa
Arab kitab kuning memang sedikit berbeda dengan gaya
bahasa teks Arab Modern. Teks bahasa Arab kuning dapat
dikatagorikan sebagai gaya bahasa Arab klasik. Hal ini
dikarenakan sebuah teks dapat dikatakan klasik jika teks atau
tulisan itu sudah berumur lebih dari seratus tahun. Usia teks

yang sudah berumur seratus tahun ke atas ini, tentunya akan

5 Martin Van Brinessen, Kitab Kuning, 160
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sedikit berbeda jika dibandingkan dengan gaya bahasa teks
saat ini. Dalam kasus teks Arab, perubahan format dan gaya
bahasa teks biasanya baru nyata terlihat pada teks-teks yang
berumur 100 tahun ke atas.

Secara umum, terdapat beberapa Karakteristik tentang
format dan gaya bahasa teks klasik, di antaranya adalah; ()
bahasa yang digunakan lebih bernuansa sastra dan
bombastis; (b) sistematika buku ditandai dengan «g & «4ni
<k «(Jwad yang setara dengan bab dan sub bab; (c) tema terkait
dengan masalah agama; (d) tidak dilengkapi dengan tanda
baca; (e) tidak dilengkapi dengan paragraf; dan (f)
kalimatnya panjang-panjang.¢

Karakteristik teks kitab klasik yang lain adalah kata-kata
yang digunakan, secara semantis terkadang sudah mengalami
perubahan, baik perubahan yang berupa penyempitan makna
(tadyirq al-ma’na) maupun sebaliknya. Selain karakteristik
kata dan makna yang digunakan, perbedaan teks klasik dan
modern dapat dilhat pada gaya bahasa dan juga pola kalimat

yang digunakan.

¢ Moh Syarif Hidayatullah, Jembatan Kata: Seluk Beluk Penerjemahan
Arab-Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, 2017), 94
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3. Pengertian Pengapsahan Kitab

Sebagian besar ahli sejarah sepakat bahwa gerakan
islamisasi di Nusantara salah satunya ditandai dengan adanya
gerakan  penerjemahan  kitab-kitab keagamaan oleh
masyarakat santri. Dalam konteks penerjemahan kitab-kitab
pesantren, kegiatan alih bahasa ini sering juga disebut
dengan pengapsahan.

Kata “terjemah” merupakan kata serapan bahasa Arab,
yang diambil dari kata “tarjama’, yang secara leksikal,
memiliki arti “menjelaskan”, seperti pada kalimat “tarjama
al-kalama’ berarti ““ fassarahu bi lisanin akhar’ (menjelaskan
dengan bahasa lain). Ada juga yang berarti “memindahkan
arti kepada bahasa lain”, seperti pada kalimat ““tarjamahu bi
al-turkiyyali’ yang berarti “nagalahu ila al-lisani al-
Turkiyyal’ (memindakan kepada bahasa Turki).’

Sementara itu, secara terminologis “terjemah” dapat
diartikan sebagai ‘“‘usaha memindahkan pesan dari teks
berbahasa Arab (teks sumber) dengan padanannya ke dalam
bahasa Indonesia (bahasa sasaran)”.® Sementara itu, Hoad
(1992) seperti dikutip Kardimin menegaskan bahwa
penerjemahan merupakan kegiatan mengalihkan secara

tertulis pesan dari teks suatu bahasa ke dalam teks bahasa

7 Lihat Kamus A/-Maurid fi al-Lugah (Beirut: Dar al-Masyreq Sari,
2008) cet. 43, 60

8 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah: Metode dan Wawasan
Menerjemah Teks Arab (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2004), 9-10
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lain. Dalam hal ini teks yang diterjemahkan disebut teks
sumber (Tsu) dan bahasanya disebut bahasa sumber (Bsu).
Berkenaan dengan hasil terjemahannya teks yang disusun
oleh penerjemah disebut teks sasaran (Tsa) dan bahasanya
disebut bahasa sasaran (Bsa).’

Larson seperti dikutip Burdah  mendefinisikan
penerjemahan sebagai pengalihan makna dari bahasa sumber
ke bahasa sasaran melalui tiga langkah pendekatan; (1)
mempelajari  leksikon,  struktur  gramatika,  situasi
komunikasi, dan konteks budaya dari teks bahasa sumber;
(2) menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan
maknanya; (3) mengungkapkan kembali makna yang sama
dengan menggunakan (4) leksikon dan struktur gramatikal
yang sesuai dalam bahasa sasaran.'®

Pendapat Larson ini menunjukan bahwa proses
penerjemahan dilakukan secara teliti sesuai dengan kaidah
yang berlaku pada bahasa sumber. Dengan penerjemahan
secara utuh dan tetap berdasar pada kaidah kebahasaan
bahasa sumber ini, paling tidak dapat meminimalisir
kesalahan atau kekaburan makna yang terkandung dalam
teks, sehingga hasil penerjemahannya tidak bebas dan liar

begitu saja. Terlebih, jika bahasa sumber yang diterjemahkan

? Kardimin, Ragam Penerjemahan. Mukaddimah. Jurnal Studi Islam.
Vol. 2, No.1 (2017), 191

10" M.L. Larson, Meaning-Based Translation (London” Prentice Hall,
1984), 3. Lihat Juga Kardimin, Ragam Penerjemahan, 1991-1992
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memiliki kaidah gramatikal yang komplek serta memiliki
dimensi-dimensi linguistik yang rumit, seperti yang terdapat
dalam sistem gramatika bahasa Arab.

Dalam kegiatan penerjemahan Kkitab pesantren,
sebenarnya banyak ragam istilah yang ditemukan seperti
“terjemahan jenggotan”. Ada juga yang menyebutnya
“pemaknaan gandul” atau “terjemahan gantung”, bahkan
ada yang menamainya dengan “penerjemahan antar baris®
dan lain sebagainya. Penulis sendiri menyebutnya dengan
model “pengapsahan”. Hal ini dikarenakan, pada prakteknya
mengkaji teks kitab kuning tidak hanya sebatas memaknai
setiap kata dengan model gantung tapi lebih dari itu, yakni
menjelaskan bahkan juga menafsirkan maksud isi kandungan
yang ada dalam teks tersebut. Sehinga tidak sedikit kitab-
kitab pengapsahan dalam bentuk narasi bebas akan tetapi isi
kandungannya tidak menyimpang dari arti kandungan teks
aslinya.

Namun demikian, simbol-simbol gramatik seperti yang
biasa digunakan dalam pengapsahan lengkap tetap
digunakan dalam pola pengapsahan deskriptif-interpretatif
ini. Model yang demikian, secara konsisten dilakukan ulama
Indonesia dalam menerjemahkan kitab-kitab  kuning
pesantren. Kata “pengapsahan” sendiri merupakan serapan
dari bahasa Arab, yakni dari kata “fasaha” yang ber-wazan

“af’ali’ menjadi “afsaha’ yang berarti “menjelaskan
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maksud” (bayyana muradahu)."' Berangkat dari pengertian
inilah bahwa istilah pengapsahan dalam kajian ini tidak
semata dipahami sebagai pola penerjemahan gantung seperti
yang selama ini dipahami sebagaian besar masyarakat, tapi
juga meliputi semua model penerjemahan kitab termasuk
penerjemahan deskriptif-interpretatif, atau penerjemahan
bebas, selama model penerjemahan itu masih menggunakan
unsur-unsur pengapsahan kitab, seperti penggunaan aksara
pegon, penggunaan  simbol-simbol  gramatik  dan
menyertakan sebagian potongan teks sumber yang
diterjemahkan.

4. Model-model Penerjemahan Kitab

Ibnu Burdah menjelaskan bahwa penerjemahan terbagi
kepada dua katagori. Pertama; Terjemah Harfiyah (literer).
Katagori ini melingkupi terjemahan-terjemahan yang sangat
setia terhadap teks sumber. kesetiaan itu biasanya
digambarkan oleh ketaatan penerjemah terhadap aspek tata
bahasa teks sumber, seperti urutan-urutan bahasa, bentuk
frase, bentuk kalimat dan sebagainya. Akibat yang sering
muncul dari terjemah katagori ini adalah; hasil
terjemahannya menjadi saklek dan kaku karena penerjemah

memaksakan aturan-aturan tata bahasa Arab ke dalam bahasa

W Lihat A/-Munjid fi al-Lugah wa al-‘A’lam (Beirut: dar al-Masyriq)
2008), 584; Lihat juga A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
Terlengkap (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 1057
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Indonesia. Padahal keduanya memiliki perbedaan yang
mendasar. Hasilnya dapat dengan mudah dibayangkan, yakni
bahasa Indonesia yang bergramatika bahasa Arab, sehingga
sangat aneh untuk dibaca penutur bahasa sasaran (bahasa
Indonesia).'

Kedua; Terjemah b/ Tasarruf (tafSiriyah atau bebas).
Katagori ini menunjuk pada terjemahan-terjemahan yang
tidak mempedulikan aturan tata bahasa sumber. Orientasi
yang ditonjolkan adalah pemindahan makna.!* Oleh karena
itu, model penerjemahan semacam ini cenderung bebas dan
lebih fokus kepada isi kandungan pokok teks/ bahasa
sumber.

Kedua katagori terjemahan di atas, pada praktiknya
digunakan semua oleh para penerjemah, dan sebenarnya dari
dua katagori penerjemahan tersebut tidak ada yang murni
berdiri sendiri, akan tetapi model keduanya terkadang saling
melengkapi. Dalam penerjemahan adakalanya penerjemah
mengartikan semua teks sasaran secara independen, dalam
arti tidak menyertakan teks aslinya. Namun ada juga proses
penerjemahan dimana bahasa sumber disertakan dengan

bahasa sasaran (bahasa penerjemah).

12 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, 16
13 Ibnu Burdah, Menjadi Penerjemah, 16
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Model penerjemahan yang pertama berimplikasi pada
sulitnya pembaca mengecek hasil terjemahannya, sehingga
hasil terjemahannya dapat diterima apa adanya. Adapun
model penerjemahan kedua, para pembaca dapat juga
mengecek kebenaran terjemahan setiap kata bahkan kalimat.
Hal ini dikarenakan teks sumber disandingkan dengan teks
sasaran.

Kedua model penerjemahan di atas juga banyak
dilakukan ulama Nusantara dalam menerjemahkan Kkitab-
kitab pesantren, sebagai bagaian dari gerakan akademik dan
keagamaan. Kegiatan pengapsahan Kkitab-kitab pesantren
tersebut merupakan fakta historis yang harus diakui, di mana
gerakan tersebut merupakan salah satu bukti adanya gerakan
islamisasi yang dilakukan ulama pesantren.

Namun demikian, sebagai fakta sejarah, gerakan
pembahasalokalan kitab-kitab pesantren tersebut tidak
muncul begitu saja tanpa ada kepingan-kepingan peristiwa
yang terjadi, asal muasal serta sebab-sebab lainnya, kenapa
gerakan pembahasalokalan kitab itu dilakukan. Demikian
juga tentang wacana, pengetahuan, kepentingan, kekuasaan,
dan motif-motif sosial politik lainnya, merupakan peristiwa-
peristiwa historis yang mengiringi gerakan tersebut. Oleh
karena itu, mengkaji sejarah pengapsahan Kkitab-kitab

pesantren ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam.
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B. Kitab-kitab Pengapsahan sebagai Media Komunikasi

1. Proses Encoding dan Decoding

Konsep terpenting dalam teori penerimaan pesan
adalah encoding dan decoding. Encoding merupakan proses
membuat pesan Yyang sesuai  dengan kode tertentu,
sedangkan decoding merupakan proses menggunakan kode
untuk memaknai pesan.'* Konsep encoding/decoding Stuart
Hall ini mendorong terjadinya interpretasi yang beragam
dari teks-teks media selam proses produksi dan penerimaan
(resepsi).

Menurut Hall seperti yang dikutip Davis bahwa
konsumsi pesan bukanlah kegiatan yang pasif, melainkan
kegiatan aktif karena konsumsi juga dapat menghasilkan
sebuah makna tertentu, pemaknaan yang dilakukan oleh
khalayak menurutnya dapat dikatagorikan ke dalam tiga
katagori sebagai berikut:

Pertama: Dominant-hegemonic position, yaitu
khalayak menerima dan memproduksi kode teks yang sama
dengan produser pesan. Pada posisi ini khalayak berpegang
pada makna yang ditawarkan dalam media. Kedua;
Negotiated position, yaitu khalayak memaknai dan
menerima secara luas sebagaian kode teks tetapi kadang

menentang atau mengubahnya sesuai dengan cara pandang,

4 Brian L. Ott and Robert L. Mack, Critical Media Studies: A
Introduction (:Wiley-Blackwell, 2010). Lihat [https://id.m.wikipedia.org] Teori
Penerimaan Pesan.
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pengalaman, dan minat. Posisi ini menunjukan adanya
kontradiksi. Ketiga: Oppositional position, yaitu ketika
khalayak mengembangkan interpretasi yang sama sekali
berbeda dengan kode teks. Posisi ini terjadi ketika khalayak
berada dalam situasi sosial yang berlawanan dengan kode
teks dominan sehingga mereka menolak teks tersebut.
Dalam posisi ini, khalayak dapat mengajukan alternative

kode yang berbeda.'

Penerimaan  Masyarakat  terhadap  Kitab-kitab
Pengapsahan

Dalam teori Stuart Hall, proses encoding dan
decoding mendorong terjadinya interpretasi-interpretasi
beragam dari teks-teks media selama proses produksi dan
resepsi (penerimaan). Dengan kata lain, makna tidak pernah
pasti.'® Walaupun si pembuat teks sudah meng-encode teks
dalam cara tertentu, namun si pembaca akan men-decode-
nya dalam cara yang sedikit berbeda. Ideologi dominan
secara khusus dikesankan sebagai preferred reading (bacaan
terpilin) dalam teks media, namun bukan berarti hal ini

diadopsi secara otomatis oleh pembaca.

62

15 Davis, Understanding Stuart Hall (London: Sage Publication, 2004),

16 Rachmah Ida, Metode Penelitian Studi Media dan Budaya (Surabaya:

Tp, 2010), 148
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Kitab-kitab keagamaan yang diterjemahkan Kkiai
pesantren merupakan bagian dari media komunikasi. Kitab-
kitab terjemahan tersebut dikatagorikan sebagai sebuah
karya yang di dalamnya terdapat beberapa elemen yang
perlu dilihat lebih dalam. Di antara elemen tersebut adalah;
work, karya kitab itu sendiri. Kemudian pengarang/ penulis
kitab, yang dalam hal ini adalah para kiai pesantren.
Selanjutnya adalah elemen nature/ universe (semesta teks)
yang terdiri dari segala tindakan, ide, perasaan, materi-
materi dan peristiwa, atau hal-hal yang sangat sensitive
yang mempengaruhi suatu karya. Dan yang terakhir adalah
elemen audience atau mereka yang mendengar, menonton
atau membaca karya. Pihak audiens ini terdiri dari para kiai,
santri dan masyarakat.

Karya-karya kitab pengapsahan kiai pesantren
dengan elemen-elemen yang ada di dalamnya merupakan
media sosial keagamaan bagi santri dan masyarakat secara
umum. Sebagai sebuah karya literasi, banyak hal yang harus
dilihat bagaimana kitab-kitab terjemahan itu ditulis. Dengan
pola-pola seperti apa kitab-kitab itu diterjemahkan serta
bagaimana reaksi dan sikap para kiai, santri dan juga
masyarakat dengan keberadaan kitab-kitab tersebut.

Sebagai  sebuah  fakta historis, kitab-kitab
pengapsahan pesantren sampai saat ini masih memiliki

tempat dan terus dipelajari. Bahkan pola-pola penyusunan
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dan penerjemahan itu pun terus dikembangkan, sekalipun
dalam proses pengembangannya cukup beragam. Hal ini
sangat dipengaruhi oleh sikap dan pengetahuan para kiai di
kalangan pesantren. Demikian juga pola-pola perumusan
dan pengapsahan kitab dengan berbagai elemen
pengapsahan di dalamnya (seperti pengkode-an simbol-
tanda gramatik, ragam bahasa yang digunakan, aksara yang
dipakai dan struktur gramatika teks), semuanya juga
mendapatkan tanggapan dan juga penafsiran yang beragam

dari para audiens.

C. Pengertian dan Fungsi Sosial Bahasa

1. Pengertian Bahasa

Setiap manusia pasti memiliki pengertian tentang apa itu
bahasa, tapi mungkin kesulitan untuk mendefinisikannya.
Banyak pengertian mengenai bahasa seperti yang sudah
dikemukakan oleh beberapa tokoh yang menggeluti bidang
bahasa. Salah satunya pengetian bahasa menurut Finnocchiarno
seperti yang ditulis oleh Chaedar Alwashilah!’; “Language is a
system of arbitrary, vocal syimbol which permits all people in a
given culture, or orther people who have learned the system of
that culture, to communicate or to interact ” (bahasa adalah satu

simbol vokal yang arbitrer, memungkinkan semua orang dalam

17" Chaedar Alwashilah, Beberapa Madzhab dan Dikotomi Teori
Linguistik (Bandung: Angkasa,1993), 2-3
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satu kebudayaan tertentu, atau orang lain yang telah
mempelajari sistem kebudayaan tersebut, untuk berkomunikasi
atau berinteraksi).

Secara komprehensif, Amil Badi’ Ya’kub mendefinisikan
bahasa sebagai fenomena psikologis, sosial dan kultural yang
dapat diperoleh bukan bersifat biologis, yang tersusun dari
seperangkat simbol bunyi bahasa yang dihasilkan melalui
latihan, makna-maknanya diketahui (ditetapkan) dalam pikiran,
dan dengan sistem lambang bunyi ini, kelompok masyarakat
tertentu dapat saling berinteraksi dan saling memahami.'® Masih
banyak lagi pengertian bahasa yang juga didefinisikan dengan
pendekatan-pendekatan objek keilmuan yang lain. Namun
demikian, secara garis besar beberapa definisi yang ada tidak
jauh berbeda dengan dua pengertian bahasa yang sudah

disebutkan di atas.

2. Fungsi-fungsi Bahasa

Bahasa sendiri memiliki fungsi yang sebagian besar
ilmuwan sepakat dengan mengkatagorikan fungsi bahasa kepada
dua bagian, yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi
umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sementara

secara khusus, bahasa memiliki enam fungsi yaitu fungsi emotif,

18 Amil Badi’ Ya’kub, Figh al-Lugah al-Arabiyah wa Khasd isuha
(Beirut: Dar al-Sagafah al-Islamiyyah), 13
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konatif, referensial, puitik, fatik dan metalingual.’” Keenam
fungsi di atas lebih didasarkan kepada bagaimana bahasa itu
berfungsi secara sosial. Dalam konteks fungsi yang kedua,
fungsi bahasa dapat terlihat lebih luas dan dapat ditinjau dari
sudut penutur, pendengar, topik, kode dan amanat pembicaraan.

Fungsi emotif merupakan sikap si penutur terahadap apa
yang dituturkannya. Di sini akan terlihat gambaran emosi si
penutur, dalam mengekspresikan perasaannya. Pendengar juga
dapat menduga apakah si penutur sedih, marah, atau gembira. %
Bahasa juga memiliki fungsi menjalin hubungan yang baik,
memelihara dan juga menjaga persahabatan. Fungsi bahasa ini
dilihat dari segi kontak antara penutur dan pendengar. Fungsi
yang semacam ini sering disebut sebagai fungsi fatik.

Bila dilihat dari segi topik ujaran, maka bahasa itu
berfungsi referensial, Finnocchiro dan Halliday menyebutnya
representational, Jackobson menyebutnya fungsi kognitif, ada
juga yang menyebutnya fungsi denotatif atau fungsi informatif.
Bahasa juga berfungsi sebagai alat untuk membicarakan objek
atau peristiwa yang ada di sekeliling penutur atau yang ada
dalam budaya pada umumnya. Fungsi referensial inilah yang
melahirkan paham tradisional bahwa bahasa itu adalah alat

untuk menyatakan pikiran, untuk menyatakan bagaimana

19 Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara Wacana,
2002), 7

20 Abdul Khaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik: Perkenalan Awal
(Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 15
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pendapat si penutur tentang dunia di sekelilingnya.?! Pada
fungsi ini, eksisitensi bahasa menjadi semakin penting dalam
perannya membangun tatanan kehidupan sosial.

Jika dilihat dari segi amanat (message) yang akan
disampaikan maka bahasa itu berfungsi imaginatif. Halliday,
Finnocchiraro dan Jakobson menyebutnya fungsi poetic speech.
Sesungguhnya, bahasa itu dapat digunakan untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan, baik yang
sebenarnya, maupun yang cuma imaginasi (khayalan, rekaan)
saja. Fungsi imaginatif ini biasanya berupa karya seni (puisi,
cerita, dongeng, lelucon) untuk kesenangan penutur, maupun
para pendengarnya.*?

Apabila kita berbicara masalah bahasa dengan
menggunakan bahasa tertentu, maka fungsi bahasa di situ adalah
metalingual. Selanjutnya apabila kita berbicara atau berbahasa
dengan tumpuan pada lawan tutur, misalnya agar lawan bicara
kita bersikap atau berbuat sesuatu, maka fungsi bahasa tersebut
adalah konatif. 2 Keenam fungsi di atas betul-betul melekat
pada sebuah bahasa, di mana bahasa itu digunakan masyarakat

dalam berinteraksi sosial.

21 Abdul Khaer, Sosiolinguistik, 16
22 Abdul Khaer, Sosiolingustik, 17
23 Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, 8
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Fungsi bahasa juga lebih diperjelas lagi oleh Dell Hymes
seperti yang dikutip Soeparno yang mengembangkan beberapa
fungsi bahasa, yaitu: (1) untuk menyesuaikan diri dengan
norma-norma sosial; (2) untuk menyampaikan pengalaman
tentang keindahan, kebaikan, keluhuran budi, keagungan dan
sebagainya; (3) untuk mengatur kontak sosial, misalnya untuk
tegur sapa, greeting, salam, dan sebagainya; (4) untuk mengatur
perilaku atau perasaan diri sendiri, misalnya berdo’a,
menghitung, dan sebagainya; (5) untuk mengatur perilaku atau
perasaan orang lain, misalnya memerintah, melawak,
mengancam, dan sebagainya; (6) untuk mengungkapkan
perasaan, misalnya memaki, memuji, menyeru, dan sebagainya;
(7) untuk menandai perihal hubungan sosial, misalnya
menyatakan unggah-ungguh, tutur sapa, panggilan dan
sebagainya; (8) untuk menunjukan dunia di luar bahasa,
misalnya membeda-bedakan, menyusun dan mengemukakan
berbagai bidang ilmu pengetahuan; (9) untuk mengajarkan
berbagai kemampuan dan keterampilan; (10) untuk menanyakan
sesuatu kepada orang lain; (11) untuk menguraikan tentang
bahasa, misalnya untuk menguraikan tentang morfem, fonem,
alomorf, alofon, frasa, klausa, dan sebagainya; (12) untuk
menghindarkan diri dengan cara mengemukakan keberatan dan
alasan; (13) untuk mengungkapkan suatu perilaku performatif,

misalnya mengungkapkan sesuatu sambil melakukannya.?* Dari

24 Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum, 9-10
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fungsi-fungsi bahasa yang dikemukakan Hymes di atas tampak
lebih rinci, sederhana dan lebih mudah dipahami.

Selain beberapa fungsi di atas, bahasa juga berfungsi
sebagai media untuk menunjukan identitas kelompok tertentu.
Bahasa berfungsi sebagai alat dalam mentransformasikan nilai-
nilai kebudayaan sekaligus menjaga dan mewariskan nilai-nilai
budaya tersebut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Oleh
karena itu, proses pemilihan dan pemakaian berbagai ragam
bahasa menjadi penting bagi para kelompok masyarakat bahasa
tertentu. Pilihan dan pemakaian ragam bahasa tersebut sangat
tergantung siapa yang menggunakan bahasa, kepada siapa
bahasa itu ditujukan, apa isi dari peristiwa tutur bahasa, tujuan
kenapa ragam bahasa itu digunakan, dan lain sebagainya. Lebih
jauh, secara sosial, bahasa juga dapat menjadi alat perlawanan
terhadap segala bentuk tindakan diskrimanitif dan kesewenang-
wenangan. Dengan kata lain, bahasa dapat berfungsi sebagai
alat membangun kekuasaan.

Masalah tentang siapa yang menggunakan bahasa apa
(atau siapa yang menggunakan jenis bahasa apa) serta
bagaimana sikap orang terhadap bahasa (atau terhadap jenis
bahasa) itu adalah masalah yang terkait dengan kekuasaan dan

masyarakat.”> Oleh karena itu penting juga melihat eksistensi

% Linda Thomas dan Shan Wareing, Bahasa, Masyarakat dan
Kekuasaan. Terj. Sunoto dkk. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 17
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bahasa yang fungsinya sebagai realitas sosial dan juga bentuk
alat kekuasaan.

Sebagai kesimpulan yang terkait dengan fungsi bahasa
sebagaimana yang diungkapkan oleh Linda Thomas bahwa
bahasa adalah sebuah sistem atau lebih tepatnya sekelompok
sistem (sistem bunyi, sistem tata bahasa, sistem makna), dan
bahwa variasi dalam penggunaan bahasa seringkali bersifat
sistematis juga. Namun demikian, bagaimanapun bahasa itu
bersifat sistematis tetapi bahasa juga dapat digunakan secara
kreatif dan inovatif. Hal ini disebabkan, bagaimana cara
seseorang menggunakan sistem-sistem yang ada dalam bahasa
akan sangat tergantung pada siapa penuturnya, bagaimana
penutur bahasa memandang dirinya sendiri, dan jati diri seperti
apa yang ingin mereka sampaikan.

Penggunaan bahasa juga berbeda-beda tergantung pada
situasi, yaitu apakah situasi itu publik atau pribadi, formal atau
informal, siapa yang diajak bicara, dan siapa yang mungkin ikut
mendengarkan kata-kata itu. Satu hal yang juga harus menjadi
kesimpulan dari fungsi bahasa dalam kajian ini adalah
penggunaan bahasa serta pilihan-pilihannya akan sangat terkait
dengan dimensi kekuasaan. Ragam bahasa yang dimaksud tidak
hanya berlaku pada ragam bahasa verbal (ujaran) tapi juga
ragam bahasa tulis yang banyak digunakan oleh sekelompok

bahkan sebagaian besar masyarakat.
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D. Teori Pilihan dan Pemakaian Bahasa
1. Pengertian dan Sebab-sebab Terjadinya Pemilihan dan
Pemertahanan Bahasa

Pemakaian bahasa dalam interaksi pada masyarakat
multilingual menjadi sebuah keniscayaan. Hal ini disadari
karena adanya proses keterlibatan setiap penutur bahasa
dalam kegiatan berkomunikasi. Justru ini menjadi fenomena
kebahasaan yang menarik dalam kajian sosiologi bahasa,
yang mengkaji bahasa dalam hubungannya dengan aspek-
aspek sosial masyarakat. Kajian ini juga menjadi ranah
sosiolinguistik yang merupakan cabang dari kajian lingusitik
itu sendiri. Komunikasi yang dimaksud dalam keterlibatan
masyarakat ini tidak hanya pada tataran komunikasi lisan
(ujaran), akan tetapi komunikasi pada tataran tulisan yang
berkembang di tengah-tengah masyarakat.

Kajian sosiolinguistik tentang pemakaian bahasa
merupakan kajian yang banyak diminati oleh peneliti di
manca negara. Hal ini bisa terjadi karena fenomena sosial
budaya bersifat dinamis, selalu bergerak yang mempengaruhi
struktur sosial dan pemakaian bahasa. Banyak ahli yang telah
melakukan kajian tersebut, diantaranya Herman (1968) di
Israel, Greenfield (1972) di New York, Blom dan Gumperz
(1972) di Norwegia, Laosa (1975) di Amerika Serikat, Van
den Berg (1985) di Taiwan, Gonzales (1985) di Pilipina, dan
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Shorab (1978) di New York.?® Dan tentunya masih banyak
lagi para ahli lain yang melakukan penelitian dalam topik
kajian yang sama.

Di Indonesia, penelitian yang mengkaji topik
pemakaian bahasa secara khusus belum banyak dilakukan.
Adapun beberapa linguis yang sudah mencoba membahas
permasalahan pemakaian bahasa dalam penelitiannya antara
lain Nababan (1977 dan 1984), Wolff dan Poedjosoedarmo
(1979), Kartomihardjo (1981), Soetomo (1985), Suwito
(1987), Siregar (1987) dan Sumarsono (1993).2” Beberapa
penelitian tersebut banyak mengkaji tentang bagaimana
bahasa itu dipilih, digunakan, dan dipertahankan, untuk
tujuan apa bahasa itu dipakai serta pesan apa yang
disampaikan melalui ragam bahasa tersebut. Kemudian
bagaimana bahasa itu juga mengalami pergeseran atau
bahkan mengalami kepunahan, dan lain sebagainya.

Secara umum, para ahli sosiolinguistik sepakat
bahwa di antara sebab atau alasan mengapa suatu bahasa
punah atau tidak digunakan lagi oleh penutur-penuturnya

adalah karena adanya dominasi bahasa atau dialek yang lebih

26 Fathur Rokhman, Pilihan Bahasa sebagai Kendali Status dan
Keakraban dalam Masyarakat Diglosik: Kajian Sosiolinguistik di Banyumas.
Jurnal Linguistik Indonesia, Tahun ke 23, No. 1, (2005), 1

27 Fathur Rahman, Pilihan Bahasa, 1
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besar baik secara demografis, ekonomis, sosial, atau politis.?®
Sementara penyebab bagaimana satu ragam bahasa atau
dialek itu dipertahankan penuturnya adalah karena adanya
rasa bangga terhadap bahasa dan dialek yang bersangkutan.

Kebanggaan berbahasa (linguistic pride) merupakan
faktor penting bagi keberhasilan usaha pemertahanan sebuah
bahasa dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal dari
masyarakat pemilik bahasa yang lebih dominan yang secara
ekonomis dan politis memiliki pengaruh yang lebih besar.?
Kebanggaan berbahasa pada akhirnya akan melahirkan
kesetiaan berbahasa. Kesetiaan terhadap bahasa ini, para
linguis menyebutnya sebagai loyalitas bahasa (language
loyality). Loyalitas bahasa yang dimaksud adalah kegiatan
orang untuk mengajak orang lain dalam memperjuangkan
bahasanya agar diangkat menjadi bahasa resmi dalam suatu
masyarakat bahasa.*°

Dari loyalitas bahasa ini juga dapat menyebabkan
adanya kesadaran akan aturan/ norma (awareness of norm)
dalam pentingnya bahasa yang digunakan. Fenomena
loyalitas bahasa dan kesadaran norma berbahasa juga

merupakan faktor kuat yang berpengaruh pada bagaimana

2 | Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik:
Kajian Teori dan Analisis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 89

2| Dewa Putu Wijana dan Muhammad Rohmadi, Sosiolinguistik, 90

30 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik (Bandung:
Refika Aditama, 2014), 103
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suatu bahasa atau dialek dapat bertahan dari kepunahan, ia
akan tetap eksis bahkan seiring waktu dapat sejajar dengan
ragam-ragam bahasa lain yang sebelumnya dianggap lebih
tinggi.

Pemertahanan bahasa erat juga kaitannya dengan apa
yang disebut dengan situasi diglosia. Seperti diketahui bahwa
dalam sebuah bahasa terdapat ragam baku yang sama-sama
diakui dan dihormati bahkan digunakan oleh masyarakat.
Hanya saja fungsi dan pemakaiannya yang berbeda. Situasi
yang demikian ini disebut diglosia.’! Pembagian atau
pemisahan fungsi itu biasanya dikaitkan dengan apa yang
diistilahkan dengan ragam bahasa kelas T (Tinggi) dan ragam
bahasa kelas R (Rendah).

Ragam bahasa T dikaitkan dengan bahasa atau ragam
bahasa yang dihargai dan diakui dalam masyarakat
mempunyai nilai tinggi (highly valued), sebaliknya, bahasa R
dihargai mempunyai nilai yang lebih rendah (less valued).*
Perbedaan ragam bahasa juga sangat terkait dengan dialek.
Maksud dialek di sini adalah bahasa sekelompok masyarakat
yang tinggal di suatu daerah tertentu. Perbedaan dialek di

dalam sebuah bahasa ditentukan oleh letak geografis atau

31 Sumarsono, Sosiolinguistik, 36

32 Sudirman Wilian, “Pemertahanan Bahasa dan Kestabilan
Kedwibahasaan pada Penutur Bahasa Sasak di Lombok™. Linguistik Indonesia,
No. 1 (2010), 25-26
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region kelompok pemakainya. ** Ragam dialek inilah yang
membedakan ragam dan kelas bahasa pada satu masyarakat

bahasa tertentu dan juga masyarakat bahasa yang lainnya.

2. Situasi Diglosia pada Masyarakat Multilingual

Situasi diglosia seringkali terjadi pada masyarakat
multilingual, dalam arti masyarakat yang memiliki dua atau
lebih ragam bahasa yang digunakan. Oleh Kkarena itu,
fenomena diglosia ini merupakan hal yang wajar sebagai
sebuah fenomena berbahasa di tengah kehidupan masyarakat.
Sekalipun pengertian fenomena diglosia sudah disinggung
dan dijelaskan di awal, berikut akan dijelaskan pemahaman
diglosia secara lebih luas dan lebih sistematis.

Secara rinci, Ferguson seperti dikutip Abdul Khaer
memberikan pengertian bahwa: (1) diglosia adalah suatu
situasi kebahasaan yang relative stabil, di mana selain
terdapat sejumlah dialek-dialek utama (lebih tepat: ragam-
ragam utama) dari satu bahasa, terdapat juga sebuah ragam
lain; (2) dialek-dialek utama itu, di antaranya, bisa berupa
sebuah dialek standar, atau sebuah standar regional; (3)
ragam lain (yang bukan dialek- dialek utama) itu memiliki
ciri: @) sudah (sangat) terkodifikasi; b) gramatikalnya lebih
kompleks; ¢) merupakan wahana kesusastraan tertulis yang

sangat luas dan dihormati; d) dipelajari melalui pendidikan

3% Sumarsono, Sosiolinguistik, 21-22
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formal; e) digunakan terutama dalam bahasa tulis dan bahasa
lisan formal; f) tidak digunakan (oleh lapisan masyarakat
manapun) untuk percakapan sehari-hari.>*

Dalam kajian diglosia, Ferguson menjelaskannya
dengan mengetengahkan sembilan topik yaitu fungsi,
prestise, warisan sastra, pemerolehan, standarisasi, stabilitas,
gramatika, leksikon dan fonologi.** Kesembilan komponen
ini menjadi penentu bagaimana pada masyarakat
multilingual, satu bahasa dengan ragam tertentu dapat
berbeda penggunaannya dengan ragam lainnya. Biasanya,
kedua ragam dalam diglosia ini dikelompokan kepada ragam
bahasa kelas tinggi (T) dan kelas bahasa tingkat rendah (R),
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya. Uniknya, kedua
ragam kelas bahasa di atas akan ditentukan oleh ragam-
ragam dialek yang digunakan dan terus berkembang di

tengah-tengah masyarakat.

3. Ragam dan Dialek Bahasa
Bahasa sangat lekat dengan dialek dan logat, semua
itu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti lingkungan,
kemampuan berbahasa dan lain sebagainya. Secara umum,
para ahli membagi dialek kepada dua jenis, yaitu dialek

geografi dan dialek sosial. Dialek geografi merupakan dialek

3% Abdul Khaer dan Leonie Agustina, Sosiolinguistik, 93
35 Abdul Khaer, Sosiolinguistik, 93

70



cabang linguistik yang bertujuan mengkaji semua gejala
kebahasaan secara cermat yang disajikan berdasarkan peta
bahasa yang ada, sedangkan dialek sosial adalah ragam
bahasa yang dipergunakan oleh kelompok masyarakat
tertentu yang membedakannya dari kelompok masyarakat
lainnya.*

Dialek geografi merupakan bahasa yang erat dengan
letak geografis, sedangkan dialek sosial adalah bahasa yang
erat dengan sekelompok orang tertentu. Biasanya kelompok
ini terdiri atas usia, kegiatan, jenis kelamin, pekerjaan,
tingkat pendidikan dan lain sebagainya.’” Dari penjelasan di
atas terdapat gambaran bahwa variasi bahasa yang digunakan
dalam masyarakat ada yang disebut dialek geografis yang
pemilihan ragamnya didasarkan kepada letak teritorial daerah
tertentu, ada juga yang disebut ragam dialek sosial atau para
linguis menyebutnya dengan sosiolek yang pemilihan ragam
bahasanya didasarkan kepada faktor-faktor sosial seperti
yang sudah dijelaskan di awal.

Dengan kata lain, perbedaan daerah dan sosial
ekonomi penutur dapat menyebabkan adanya variasi bahasa.
Oleh karena itu, Labov seperti dikutip Aslinda membedakan

variasi bahasa berkenaan dengan tingkat golongan, status,

36 |da Zulaikha, Dialektologi (Yogyakarta: Graha limu, 2010), 29

37 Eva Ardiana Indrariani dan Yuninda Feti Ningrum, Kajian Kontrastif:
Dialek Bahasa Jawa Pesisir dan Pegunungan di Kabupaten Pemalang. Jurnal
Bahasa Lingua Scientia. Vol.9. No.2, November (2017), 148
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dan kelas sosial penuturnya atas; akrolek, basilek, vulgar,
slang, kolokial, jargon, argot, dan ken.*® Semua variasi
bahasa sosial ini sampai saat ini menjadi fenomena
kebahasaan yang terus berkembang di tengah-tengah
masyarakat.

Namun demikian, hal yang penting untuk dilihat
lebih lanjut adalah bagaimana memahami dasar-dasar yang
melandasi perbedaan ragam itu serta bagaimana ragam-
ragam bahasa itu berfungsi dan berperan serta digunakan di
dalam kehidupan masyarakat atau kelompok penuturnya.
Oleh karena itu, pembahasan ragam bahasa baku menjadi
bagian penting dalam kajian bahasa, terutama jika objek
kajian bahasa mau dilihat dalam persfektif sosiolinguistik.

Secara umum, para ahli bahasa sepakat bahwa ragam
bahasa baku merupakan bahasa yang mengacu kepada ragam
bahasa “bermutu”, yang oleh pemakainya dihargai lebih
tinggi dibandingkan dengan ragam-ragam lain yang ada
dalam bahasa itu. * Di Jawa, orang mengakui bahasa Jawa
yang baku adalah bahasa Jawa dialek Solo dan Yogyakarta,
yang juga mempunyai penutur asli. Barangkali orang Jawa
menganggap Yogyakarta-Solo adalah pusat kerajaan, pusat
orang-orang agung dan santun, sehingga bahasa Jawanya

patut dijadikan teladan dan tolak ukur kelugasan berbahasa.

38 Aslinda dan Leni Syafyahya, Pengantar Sosiolinguistik, 18
3 Sumarsono, Sosiolingustik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 27
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Jadi yang dibakukan adalah dialek regional karena mengacu
kepada wilayah tertentu.** Perbedaan sistem bahasa Jawa
baku dengan dasar dialek regional ini lebih bisa dilihat jelas
dan lebih mudah dicermati.

Di samping itu, terdapat ragam baku yang dasarnya
adalah dialek sosial. Konon ada anggapan di kalangan
masyarakat Inggris, bahwa bahasa Inggris baku adalah
bahasa yang dipakai oleh orang-orang di kalangan
Universitas Oxford atau oleh radio Inggris BBC. Bahasa
Bali, berdasarkan kongres bahasa Bali tahun 1975, yang
diakui sebagai bahasa Bali baku adalah bahasa Bali yang
dipakai di lingkungan pendidikan. Apa yang sekarang disebut
sebagai Bl baku adalah juga bahasa yang dipakai oleh
kalangan terdidik, apa pun batas dan pengertian yang diliput
oleh kata “terdidik™ itu. Di sini sulit dicari penutur asli ragam
baku itu.*! Tampaknya dialek sosial di atas dapat ditemukan
juga pada pada sistem bahasa-bahasa lainnya.

Dalam bahasa Arab, ditemukan ragam baku yang
secara sosial dihormati oleh masyarakat penuturnya, yakni
satu ragam bahasa yang disebut sebagai bahasa Arab standar
(bahasa Arab fusha). Hal ini dikarenakan bahasa Arab fusha
adalah ragam bahasa yang digunakan dalam al-Qur’an dan

juga hadis Rasulullah SAW. Ragam Arab fusha ini juga

40 Sumarsono, Sosiolinguistik, 28
4! Sumarsono, Sosiolinguistik, 28
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dipakai dalam kegiatan-kegiatan resmi seperti kegiatan-
kegiatan pendidikan dan kenegaraan. Eksistensi bahasa Arab
fusha semakin kokoh dan dianggap sebagai bahasa kelas
tinggi seiring banyaknya kitab-kitab dan referensi ilmiah,
yang kesemuanya ditulis dengan ragam Arab fusha.

Perbedaan variasi bahasa juga dapat terjadi apabila
yang terlihat pada pertuturan itu mempunyai tingkat sosial
yang berbeda. Misalnya yang terjadi pada masyarakat Jawa.
Apabila wong cilik dengan priyayi atau ndara; atau petani
yang tidak berpendidikan berbicara dengan ndara yang
berpendidikan, maka masing-masing menggunakan variasi
bahasa Jawa yang berlainan. Pihak yang tingkat sosialnya
lebih rendah menggunakan tingkat bahasa yang lebih tinggi,
yaitu krama; dan yang tingkat sosialnya lebih tinggi
menggunakan tingkat bahasa yang lebih rendah, yaitu ngoko.
Variasi bahasa yang penggunaannya didasarkan pada tingkat-
tingkat sosial ini, dalam bahasa Jawa dikenal dengan istilah
undak usuk.** Konsep undak usuk ini kemudian menjadikan
adanya katagorisasi bahasa kelas tinggi dan bahasa kelas
rendah pada penutur masyarakat Jawa.

Di kalangan masyarakat Arab dan Inggris juga
ditemukan struktur pengkatagorian bahasa menurut
kelompok sosialnya, sekalipun hal ini masih diperlukan

penggalian data yang lebih lengkap. Dalam kajian ilmu

42 Abdul Khaer dan Leonie Agustina, Sosiolingustik, 39-40
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dilalah (semantik) terdapat konsep makna konteks yang
didasarkan pada budaya dan sosial penutur bahasa.
Bagaimana satu kata itu dipakai atas dasar batasan budaya
dan kelas sosial di masyarakat.

Sebagai contoh, kata “looking glass” dianggap
masyarakat Inggris sebagai bahasa kelas sosial tinggi
dibandingkan dengan kata “mirror”, demikian juga dengan
kata “rich” dibandingkan dengan kata “wealthy”. Sementara
dalam bahasa Arab, kata “ ’Aqgi/atuhi”’ dikatagorikan sebagai
bahasa kelas sosial tinggi jika dibandingkan dengan kata
“zagjatuhu”.*® Dan tentunya masih banyak lagi contoh kata-
kata lainnya.

Dari paparan di atas tergambar jelas, bahwa ragam
baku itu secara linguistik adalah dialek juga, baik dialek
regional maupun dialek sosial. Ragam itu menjadi baku
karena prestis sosial (social prestige) tertentu. Pada
dasarnya, semua bahasa atau semua dialek adalah sama:
sama-sama terdiri dari bunyi-bunyi yang bersistem, yang
dihasilkan oleh organ-organ tutur (organs of speech).
Kemudian, karena faktor sosial yang ada di luar bahasa itu,
dialek itu menjadi ragam baku. Masyarakat tuturlah yang
menghormati suatu variasi bahasa, yang menganggap suatu

variasi itu “indah” atau “bagus”, alasannya bisa bermacam-

4 Lihat Ahmad Mukhtar Umar, ‘//m al-Dilalah (al-Qahirah: alimu al-
Kutub, 1992), 71
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macam.* Demikianlah, bagaimana bahasa itu dapat
diposisikan oleh masyarakat pemakainya, dan ini akan
berimplikasi pada penggunaan ragam bahasa tersebut dalam
kehidupan, baik yang menyangkut aktivitas bahasa ujaran

maupun aktivitas bahasa tulisan.

E. Tradisi Pengapsahan dalam Kajian Sejarah
1. Pengertian Sejarah

Sejarah sebagai “cerita tentang peritiwa di masa
lampau” pada mulanya sangatlah naratif , yakni gambaran
masa lalu itu hanya tersusun berdasarkan urutan fakta dengan
penjelasan serta ulasan sekedarnya atas kenyataan-kenyataan
atau peristiwa-peristiwa yang telah berlalu. Laporan masa
lalu yang seperti itu biasa disebut “sejarah naratif™, yang
bercirikan; (1) sejarah merupakan uraian logis mengenai
suatu proses perkembangan terjadinya peristiwa; (2)
berdasarkan common sense (akal sehat), imajinasi,
keterampilan ekspresi bahasa, dan pengetahuan fakta; (3)
proses terjadinya perstiwa secara genesis (dari awal sampai
akhir); (4) keterangan mengenai sebab-sebabnya (kausalitas)
secara deskriptif; dan (5) ditulis tanpa memakai teori dan

metodologi.*’

4 Sumarsono, Sosiolinguistik, 29

45 W.H. Walsh, Meaning In Histori in Patrick Gardiner, Theories of
History (New York: The Free Press, 1959) , 296
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Menurut Walsh, dalam sejarah naratif seringkali
sejarah tidak dikaji pada kontek pemaknaan di dalamnya.
Pembahasan-pembahasan tentang pemaknaan dalam sejarah
sering kali berkutat pada taraf isu. Harus diakui bahwa
sejarah memiliki sebuah pemaknaan yang memiliki poin
signifikansi atau kejelasan pada proses historis sebagai
keseluruhan. Tapi di sisi yang lain kita juga harus menerima
pandangan bahwa sejarah adalah sekumpulan peristiwa atau
proses yang kacau dan tanpa sebab.*

Seperti yang sudah dijelaskan di awal bahwa sejarah
tidak hanya dipahami sebagai tataran narasi (tuturan) polos
apa yang terjadi di masa lalu, akan tetapi juga sebagai narasi
penting dari fakta sejarah itu sendiri. Dengan kata lain
sebuah narasi yang jelas yang membuat seorang pembaca
dapat melihat sejarah itu tidak hanya urutan peristiwa
semata, tetapi juga hubungan-hubungan, sebab akibat yang
ada di dalamnya.*” Merangkai hubungan dan sebab akibat
dari sebuah peristiwa merupakan bagian dari cara kerjan
sejarah analisis yang bertujuan untuk menggambarkan fakta-
fakta awal mula dari peristiwa sosial itu terjadi.

Kebalikan dari “sejarah naratif“ adalah “sejarah
ilmiah” atau “sejarah analisis”. Kriteria utama sejarah ilmiah

ini, bahwa pengkajian terhadap suatu kejadian di masa

46 W.H. Walsh, Meaning in Histori, 296
47W.H. Walsh, Meaning in Histori, 297
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lampau itu maupun penyajiannya dalam suatu kisah dengan
menerangkan sebab-sebabnya yang bersumber pada kondisi
lingkungan peristiwa (kondisional) dan konteks sosial
budaya (kontekstual).

Namun, pelukisan sejarah ilmiah yang pada
gilirannya bertujuan memberikan makna dan penjelasan
tentang faktor-faktor terjadinya suatu peristiwa itu dapat
dilakukan secara implisit di dalam deskripsi, artinya analisa
berdasarkan konsep dan teori yang relevan dilakukan
bersamaan dengan deskripsi. Karena itu, dalam proses
penulisan sejarah sebetulnya bisa terjadi penggabungan
antara naratif dan analisis. Dalam hal ini, kerangka kerja
filsafat sejarah menjadi sebuah kajian penting dalam melihat

narasi-narasi sejarah yang ada.

. Pentingnya Analisa Sejarah Pengapsahan Kitab

Perlu diakui bahwa kitab-kitab keagamaan pesantren
merupakan piranti akademik yang selama ini berperan besar
dalam membangun kehidupan sosial-keagamaan masyarakat.
Kitab-kitab pesantren ini dari dulu sampai sekarang terus
dibaca, dikaji dan diamalkan. Tradisi “ngaji kitab”
(meminjam istilah Baso) ini banyak dilakukan di pesantren.

Tradisi pesantren tidak lengkap tanpa kitab-apapun
warnanya, kuning atau pun putih. Kitab bukan benda mati

yang dikoleksi dan dipajang seperti objek-objek museum.
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Kitab harus dibaca, dihayati dan diamalkan. Itulah ngaji
kitab. Ngaji kitab jangan dipahami sekedar baca alif ba ta,
ngaji kitab melingkupi hakikat hidup manusia, yang memberi
warna, kepribadian, dan kulturnya suatu masyarakat.*

Berangkat dari besarnya peran  kitab-kitab
keagamaan di atas, upaya para kiai melakukan pengapsahan
kitab-kitab pesantren tentunya tidak hanya didasarkan pada
pertimbangan akademis, tapi juga atas dasar pertimbangan
sosio-kultural masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena
itu, menarik untuk dikaji lebih jauh bagaimana gerakan-
gerakan pengapsahan kitab-kitab itu secara massif dilakukan
oleh masyarakat intektual pesantren.

Analisis sejarah merupakan salah satu piranti penting
dalam mengurai sebab-sebab terjadinya pengapsahan
(penerjemahan) kitab-kitab pesantren. Dengan mencoba
menghubungkan serpihan-serpihan sejarah paling tidak dapat
menggali wacana serta relasi kuasa dalam teks kebahasaan
yang dibangun para kiai melalui penulisan dan
pembahasalokalan Kitab-kitab pesantren. Bagaimana gerakan
pengapsahan kitab itu muncul dan itu dilakukan secara
massif oleh para kiai. Dalam hal ini, sistem bahasa akan

menjadi objek kajian dalam melihat diskursus relasi

4 Ahmad Baso, Pesantren Studies: Kosmopolitanisme Peradaban Kaum
Santri di Masa Kolonial (Tanggerang: Pustaka Afid, 2015) Cet. 3, 134
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kekuasaan. Dan Bahasa sendiri menjadi medium utama

dalam kegiatan pembahasalokalan kitab-kitab keagamaan.
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BAB Il
PENULISAN DAN PENGAPSAHAN KITAB-KITAB
KIAI PESISIR UTARA JAWA TENGAH ABAD XIX-XX

A. Pola Pengapsahan Deskriptif-Interpretatif
Dalam melakukan pembahasalokalan kitab, terdapat
banyak pola penerjemahan (pengapsahan) yang banyak
dilakukan oleh para kiai pesantren, salah satunya adalah pola
pengapsahan deskriptif-interpretatif (zafsiriyah). Pada pola
penerjemahan ini, biasanya teks sumber/ bahasa sumber (bahasa
Arab) ditempatkan di tengah-tengah teks menyatu dengan teks
terjemahan bahasa sasaran (bahasa Jawa). Pola penerjemahan
ini banyak dilakukan oleh sebagian besar kiai pesisir utara, yang
hidup pada abad ke-X1X M, sekalipun tidak sedikit kiai pesisir
abad XX M juga melakukan penerjemahan dengan pola yang
sama. Pengapsahan model ini, adakalanya disajikan dalam
bentuk syair (nazm) dan pada sebagian besar Kitab lain disajikan
dalam bentuk prosa (z2asz).

1. Pengapsahan Kitab bahasa Jawa Bentuk Nazm
Tradisi menulis kitab dalam bentuk nazm merupakan
tradisi penulisan yang sudah lama dilakukan para ulama
Arab, seperti kitab-kitab nazzm yang sampai saat ini masih
dipelajari di beberapa pondok pesantren. Tradisi menulis

kitab-kitab nazm ulama Arab ini, rupanya juga diikuti para
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kiai pesantren dalam menyusun kitab-kitab syi’ir, baik itu
syi’ir-syi’ir berbahasa Arab maupun dalam bahasa Jawa.
Sebut saja Kiai Ahmad Rifa’i, salah satu ulama
pesisir yang rajin menulis dan menyadur Kitab tidak hanya
dalam bentuk prosa (zasr) tapi juga bentuk-bentuk sya’ir
berbahasa Jawa. Sebagian besar kitab-kitab Kiai Rifa’i
ditulis dengan pola deskriptif-interperetatif dan hampir tidak
ditemukan kitab-kitabnya yang ditulis dengan pengapsahan
gandul, terlebih dengan pola pengapsahan lengkap yang
disertai dengan seperangkat tanda, simbol gramatik dan juga
tanda-tanda anaforik lainnya. Namun demikian, dalam
konteks penyaduran kitab, Kiai Rifa’i masih mengunakan
kode-kode tertentu seperti penggunaan simbol gramatik,
aksara pegon dan ditulis berdasarkan gramatika Arab fusha.
Dalam satu sumber disebutkan bahwa, kitab-kitab
Kiai Rifa’i adakalanya berbentuk sya’ir, puisi tembang Jawa,
nasr dan nasrah yang berjumlah sebanyak 65 judul, 500
tanbih dan 700 nazm do’a dan jawabnya mengupas tiga
bidang ilmu syari’at Islam, Ustluddin, Figh dan Tasawuf
rasional. Selain menulis kitab bahasa Jawa, Kiai Rifa’i juga
rajin menulis kitab dalam bahasa Melayu. Kitab-kitab itu
disusun saat ia diasingkan Belanda ke daerah Ambon. Oleh
karena itu, sangatlah wajar jika isi kandungan kitab Kiai
Rifa’i yang terkumpul dalam kitab Tarajumah, tidak hanya

memuat bidang-bidang ilmu agama, tapi juga memuat sya ‘ir-
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syair protes sosial keagamaan yang ditujukan terhadap ulama
tradisional, penghulu dan pemerintah kolonial Belanda.!

Secara garis besar, model kitab yang ditulis Kiai
Rifa’i ini, baik dalam bentuk nazm maupun nasr, sebenarnya
lebih kepada karangan ia sendiri bukan terjemahan,
sekalipun tidak sedikit di dalamnya mengutip beberapa ayat
al-Qur’an, hadis, dan Kkitab-kitab klasik pesantren yang
kemudian ia terjemahkan ke dalam bahasa Jawa secara
bebas.

Sya’ir-sya’ir Jawa yang ditulis Kiai Rifa’i memiliki
keindahan dan keunikan tersendiri. Kutipan-kutipan ayat al-
Qur’an, hadis dan gaul ulama dikombinasikan dengan sya’ir-
sya’ir Jawa. Keserasian dan keindahan itu tampak dari
kesesuaian bunyi akhir dari dua teks yang dipadukan (ayat
al- al-Qur’an, hadis, gaul _dan syair Jawa). Seperti perpaduan
ayat al-Qur’an dengan sya’ir-sya’ir Jawa dalam kitabnya
berikut ini;

M3k g ok K g i A8 YT s e (aku SKIE 55 1541

Wil dad A G WLy sl AGai i Al )

NS (LN B gp (SRS ASLL s a,fisgtsg,}g.;t_r_ Pt

TN Y Gt Aad) ab Ulaa g S oSl B s B sk T B AT s

' Lihat Ahmad Sadzirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad Rifa’i dalam
Menentang Kolonial Belanda (Jakarta: Jamaah Masjid Baiturrahman, 1997),
118-119

2KH. Ahmad Rifa’i, Ridyah al-Himmah jilid 1, tt
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Dengan bakat seni yang dimiliki Kiai Rifa’i, kedua
variasi ini dapat menjadi satu bentuk rangkaian nazm yang
indah. Jika di akhir ayat Al-Qur’an berbunyi ”a”, maka nazm
bahasa Jawanya menyesuaikan dengan bunyi yang sama,
begitu juga sebaliknya. Namun demikian, pada setiap
kutipannya, Kiai Rifa’i tidak menyebutkan/ menuliskan
nama surat serta ayat yang ia sisipkan dalam sya’ir-sya’ir
jawanya tersebut.

Selain memadukan sya’ir-sya’ir Jawa dengan ayat-
ayat al-Qur’an, Kiai Rifa’i juga memvariasikan sya’irnya
dengan hadis-hadis Nabi. Bentuk variasi ini terlihat apik dan
tampak serasi terutama dalam bentuk pengulangan bunyi
akhir nazm. Seperti halnya dalam kombinasi sya’ir Jawa
dengan ayat-ayat al-Qur’an, yang tidak menyebutkan
keterengan surat dan ayatnya, dalam mengutip hadis, Kiai
Rifa’i juga tidak menuliskan atau memberikan keterangan
mengenai perawinya. Berikut contoh kombinasi sya’ir Jawa

dan hadis Nabi yang dapat dilihat dalam kitab Riayarul

Himmabh:
AR EWNETS JRERN S JEY 31518 L3 gla a3 Galy &y
e §) A gl Sl ) bl S35 g s AL

3 KH. Ahmad Rifa’i, Ridyah al-Himmah jilid 1, tt
4 KH. Ahmad Rifa’i, Ri ayatul Himmah, jilid 1, th,
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Kitab-kitab Tarajumah yang dikarang Kiai Rifa’i
juga memuat beberapa ungkapan atau gaul ulama yang
terdapat dalam kitab-kitab klasik berbahasa Arab. Qaul-gaul
ulama itu pun divariasikan dengan syair-syair Jawa sehingga
menjadi sebuah nazm. Redaksi pendapat para ulama yang
dikutip dalam kitab, ada yang berbentuk redaksi langsung
dari kitab aslinya berbahasa Arab dan sebagian yang lain
merupakan ungkapan atau pendapat para ulama tetapi
redaksi bahasanya diolah sendiri oleh Kiai Rifa’i. Berikut di
antara contoh nazm variasi sya’ir Jawa Kiai Rifa’i kombinasi
gaul ulama Arab:

(et ARl b L) (el (Gaudd L8 LS AT

13 b g il [l Ak 5 % 3 A4 & ) s 5

A Qi) 4y 5 Lo (palall) A Gl g ATt g <

GbLS & Gl Juala Lhig (530S (lad) i (Sl Gy

Sy cldad) O8 () b Gkl 5 oe Lde sl s Al

Selain beberapa karya Kiai Rifa’i, kitab-kitab
pengapsahan pola deskriptif-interpretatif berbentuk nazm

juga ditemukan pada kitab-kitab terjemahan kiai pesisir Jawa

5 KH. Ahmad Rifa’i, Ri dyatul Himmah, jilid |, th
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Tengah yang lain. Seperti kitab nazm Jawa ”Syi’ir Ngudi
Susila” yang ditulis Kiai Bisri Musthafa Rembang, kitab
Syi’ir Nasehat Kiai Raden Asnawi Kudus dan juga kitab-
kitab syi’ir lainnya. Selain kitab nazm berbahasa Jawa,
ditemukan juga kitab-kitab nazm berbahasa Arab seperti
Nazm Imriti Rembang dan Alfiyah Rembang yang ditulis
oleh Kiai Khalil Kasingan. Ditemukan juga kitab nazm Arab
yang cukup fenomenal, yaitu kitab ”7Tanwir al-Hija ’ala
Nazm Safinah al-Naja” karya Kiai Ahmad Qusyairi bin
Shidiq Lasem.

Kitab Kiai Ahmad Qusyairi ini, dikatakan sebagai
karya fenomenal, karena Kkitab ini asli ditulis ulama
Indonesia yang mendapat perhatian dari ulama Saudi Arabia.
Jika selama ini banyak naskah ulama Indonesia merupakan
komentar atas naskah matn, kini sebaliknya karya Kiai
Ahmad Qusyairi ini dikomentari oleh Syekh Alwi Al-Maliki
Al-Makki. Syekh Alwi adalah ulama besar di Mekah dan
guru dari beberapa ulama terkenal Indonesia, antara lain,
Syekh Yasin bin Isa Al-Fadani.

Kitab T7anwir al-Hija yang ditulis dalam sya’ir
berbentuk Bahr-Rajaz, dianggap memiliki zaug (perasaan)
Arab yang kuat dan ini jarang dimiliki oleh orang ’4jam (non

Arab) dalam membuat sya’ir. Karena itu, Syekh Alwi

¢ Afton llman Huda, Biografi Mbah Shiddig (Jember: Ponpes Al-Fattah,
1997), 93
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menyebut Kiai Ahmad Qusyairi dengan gelar ”al-’Alamah
Al-Fadli Al-Rabbani’, sebuah gelar yang hanya diberikan
ulama Mekah kepada Syekh Nawawi Banten.’

Selain kitab 7anwir al-Hijja, Kiai Ahmad Qusyairi
juga banyak menulis kitab syi’ir lainnya, diantaranya adalah
Kitab Waiyah al-Hariyah, berisi syi’ir-syi’ir shalawat Nabi
sebanyak 80 macam, kitab Syi’ir Ma’jur, yang berisi tentang
fadlahnya ayat ”La llaha Illallak’, dan masih banyak lagi
kitab-kitab lainnya yang menurut beberapa sumber ada
sekitar lima kitab syi’ir karangan Kiai Ahmad Qusyairi yang
mengkaji tentang bagaimana menghadapi dan menyelesaikan
berbagai masalah kehidupan.

Kiai Raden Asnhawi Kudus juga satu dari sekian
ulama pesisir yang juga produktif menulis kitab nazm, baik
dalam bahasa Arab maupun bahasa Jawa. Kitab-kitab nazm
Arab dan Jawa juga ditemukan pada beberapa karya Kiai
Ibnu Hadjar Mudzakir Pekalongan. Salah satu kitabnya yang
cukup terkenal adalah a/l-Nasa’ih al-Diniyyal”. Kitab ini
diberi ragriz (komentar) oleh Syekh Ahmad bin Ali bin
Ahmad al-Atas.®

Kiai Ahmad Subki Masyhadi Pekalongan juga

termasuk kiai pesisir yang tidak hanya kaya dengan kitab-

7 Afton llman Huda, Biorafi Mbah Shiddiq, 93-94

8 Lihat. lbnu Hadjar Mudzakir, a/-Nasi’ih al-Diniyyah (Pekalongan:
Raja Murah, 1406 H), 2
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kitabnya dalam bentuk nasr; tapi juga dalam bentuk nazm.
Dan masih banyak lagi kitab-kitab sya’ir anggitan kiai-kiai
pesantren di wilayah pesisir utara Jawa Tengah, dan kitab-
kitab tersebut sebagian besar ditulis oleh mereka pada
kisaran abad XIX-XX M.

2. Pengapsahan Kitab Bahasa Jawa Bentuk Nasr

Selain pola pengapsahan deskriptif-interpretatif
berbentuk nazm, ditemukan juga pola pengapsahan kitab
dalam bentuk nasr. Namun demikian, pola penerjemahan
kitab ini hanya meliputi simbol-simbol gramatik tanpa
disertai  tanda-tanda sintaksis seperti dalam pola
pengapsahan gandul. Ragam bahasa yang digunakan adalah
ragam Jawa Kitabi, dengan mengunakan pola penulisan dan
penerjemahan Jawa struktur Arab fusha. Berikut contoh
ragam Jawa Kitabi seperti yang ditulis Kiai Shaleh Darat;
SANEE a3 ciag A8 10808 o 3lnhi A £ 3 Lo (o
BEE 5 A o3l G (el B Gl RSl Gl A8 B
EISYIREFC SRV F U P C Y LS
G 5133 il Ll 1 RIS QDb 5 (R A8
G R BB GRIT D3 il & S s 3lag (islald
S G Al L YA Giol slay RS dasl sl
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Dalam menulis dan menerjemahkan kitab, Kiai
Shaleh juga banyak mengutip ayat-ayat al-Qur’an, kemudian
pemaknaan ayat-ayat al-Qur’an tersebut dituliskan secara
langsung tanpa ada penanda khusus baik itu dalam teks
Arabnya maupun teks bahasa Jawanya. Seperti tulisan yang
dapat dilihat pada kitab Kiai Shaleh Darat yang lain; °
o5 As G A 8 b 0B alal) i Wi \GaEET Gy
(B B Wi b ke Jady Al & 35 (g ol 5 )3a

5 AR 053580 080 )8 (03 0K A (3 (8PS (0 8 s W
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Namun demikian, sama halnya seperti kitab-kitab

Kiai Rifa’i, kutipan ayat al-Qur’an dalam kitab Kiai Shaleh
juga tidak disertai dengan keterangan ayat dan nama

suratnya. Sehingga hal ini menyulitkan para pembaca untuk

mengetahui surah dan ayat-ayat al-Qur’an yang dikutip.

® Muhammad Shaleh bin Umar, Majniii ‘ah al-Syari ah al-Kafiyah Ii al-
Awam. Semarang: Karya Toha Putra,tt), 3
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Akan tetapi belum lama ini ditemukan satu kitab
karya Kiai Shaleh Darat yang menggunakan metode utawi-
iku (atau dikenal makna gandul) dalam bahasa Jawa dan
ditulis dengan aksara pegon. Kitab pola gandul tersebut
dinamai dengan “Alfiyah al-Taulid Tarjamah al-Jawiyah al-
Mrikiyyah™ Sebagaimana judulnya, kitab ini merupakan
terjemahan dari kitab “Alfiyah al-Tauhid "

Tidak banyak informasi yang dapat diperoleh
mengenai penulisan nazm Alfiyah al-Taulid itu sendiri.
Satu-satunya informasi adalah dari dalam isi kitab yang
terdapat pada bait ketiga. Pengarang menuliskan'!;

Alana (51 0as 0 B # 23lea 43 B L S

Artinya: Setelah apa yang ada pada pembukaan #
maka berkatalah Abu Hamnah yang nama aslinya adalah
Ma shum.

Dengan demikian, nama pengarang kitab nazm ini
adalah Kiai Abu Hamnah Ma’shum yang belum diketahui
jati dirinya lebih jauh. Namun demikian, di dalamnya
dijelaskan bahwa Kiai Abu Hamnah Ma’shum selesai
menyusun Kitab nazm ini ba’da shalat Isya, tepatnya pada
hari Rabu bulan Rajab tahun 1300 H. Jika dikonversikan
pada tahun Masehi, akan diperoleh hari Rabu 6 Juni 1883

10 Lihat Nur Ahmad, Inilah Karya Kyai Shaleh Darat yang Baru
Ditemukan; https// alif,id/nur-ahmad.ditulis Selasa, 15 Januari 2019.

" Lihat. Muhammad Shaleh bin Umar, Alfiyah al-Tauhid: Tarjamah
al-Jawiyyah al-Mrikiyyah (Bombay: al-Karimiyyah al-Wagqi’, 1322 H), 3
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M. Artinya, penulis kitab ini hidup semasa dengan Kiai
Shaleh Darat, yang mana pada tahun itu Kiai Shaleh sudah
memimpin pondok pesantren Darat Semarang.

Pada akhir kitab terjemahan ini terdapat kolofon
yang menunjukan bahwa terjemahan ini selesai ditulis Kiai
Shaleh pada tahun 1319 H atau sekitar 1901-1902 M.
Artinya setahun atau dua tahun sebelum Kiai Shaleh wafat
pada tahun 1903 M. Kitab ini bisa jadi adalah karya terakhir
Kiai Shaleh. Dengan ditemukannya kitab ini, dapat
menunjukan bahwa karya-karya terjemahan Kiai Shaleh
ternyata tidak hanya berbentuk deskriptif-interpretatif tapi
juga berbentuk pola gandul dengan menggunakan simbol
gramatik, sekalipun belum dibubuhi tanda-tanda gramatik.
Namun demikian, hampir sebagian besar kitab-kitab Kiali
Shaleh Darat ditulis dengan pola terjemahan deskriptif-
interpretatif.

Selain Kiai Shaleh Darat, kiai pesisir lain yang juga
kaya dengan Kkitab pengapsahan dengan pola deskriptif-
interpretatif adalah Kiai Raden Asnawi. Berbeda dengan dua
kiai sebelumnya, kiai asal Kudus ini banyak menulis dan
menerjemahkan kitab-kitabnya dengan bahasa Jawa “alus”
(halus). Di samping itu, dalam menulis dan menerjemahan
kitab, Kiai Asnawi juga selalu menyertakan keterangan surat
dan juga ayat al-Qur’an yang dikutipnya. Seperti yang
terdapat dalam kitab “ 7auhid Jawan” berikut ini;
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Beberapa karya tulisan dan terjemahan deskriptif-
interpretatif berbentuk nasr yang lain adalah kitab “Sabi/ al-
Munji fi Tarjamah Mauld al-Barzanji’, kitab “Fasaldtan”,
kitab “Risalah al-Siyam” yang kesemuanya ditulis oleh Kiali
Ahmad Abdul Hamid Kendal. Kitab lainnya adalah “a/-Mir
al-Burhani’ karya Kiai Muslih bin Abdurrahman Mranggen
Demak, kitab “Wasaya al-Aba’ Ii al-Abna” Karya Kiai Bisri
Musthafa Rembang, kitab “Tuntunan Ringkes Manasik Haji”
karya Kiai Bisri Musthafa Rembang, kitab ““Fasakitan” karya
Kiai Muhammad Asnawi Kudus, kitab “alMahiz” karya
Kiai Ahmad Subki Masyhadi Pekalongan, kitab “Primbon
Imam al-Din” karya Kiai Bisri Musthafa Rembang, dan
masih banyak lagi kitab-kitab lainnya.

Penulisan dan pengapsahan kitab-kitab dengan pola
deskriptif-interpretatif ini banyak dilakukan oleh para Kiai
dan juga banyak dipelajari para santri dan masyarakat. Pola
penyampaian pesan dengan bentuk terjemahan seperti ini
relatif lebih disukai terutama oleh masyarakat awam.
Penggunaan aksara pegon dengan susunan gramatika Arab

merupakan kode-kode tersendiri dalam proses penyampaian
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pesan. Ini semua ditujukan agar inti sari dari ajaran
keagamaan dapat mudah dicerna oleh para santri dan
masyarakat umum. Dengan demikian, Kkitab-kitab yang
diterjemahkan dengan pola seperti ini, adalah kitab-kitab
yang terkait dengan ajaran pokok yang harus segara dikuasi
seperti Kitab-kitab yang berisi ajaran tauhid, figh, dan

beberapa kitab yang membahas tentang akhlak.!?

B. Pola Pengapsahan Gandul-Simbol Gramatik
1. Pola Simbol-simbol Gramatik

Pola lain pengapsahan (penerjemahan) kitab yang
ditulis kiai pesantren adalah pola Gandul-Simbol Gramatik.
Dengan pola semacam ini, biasanya teks Arab diterjemahkan
langsung dengan menggunakan komponen struktur dan
makna setiap kata yang disertai dengan simbol-simbol
gramatik tanpa membubuhi seperangkat tanda gramatik pada
setiap kata dalam teks. Simbol-simbol gramatik itu biasanya

berupa terjemahan kaidah nahwiyah ke dalam bahasa Jawa.

12 Dalam kajian ilmu figh, tidak sedikit kitab terjemahan kiai pesantren
yang membahas tentang shalat dengan menggunakan pola pengapsahan
deskriptif-interpretatif, sebut saja Kitab Lata ’if al- Taharah wa Asrar al-Salah
dan Majmii’ah al-Syari’ah al-Kafiyah li al-Awam Kkarya Kiai Shaleh Darat
Semarang, kitab Sabil al-Najah: Fasalatan Lengkap karya Kiai Ahmad Sakhawi
Amin Pekalongan, kitab Fasalatan karya Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal,
ada juga kitab Fasalitan yang ditulis Kiai Raden Asnawi Kudus, dan masih
banyak lagi kitab-kitab lainnya.
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Sebagai contoh, kata yang berposisi mubtada, di
bawahnya diartikan Jawa secara langsung dengan simbol
“utawi”, kata “iku” untuk “khabar” dan seterusnya. Praktik
pengapsahan seperti ini, banyak ditemukan dalam kitab-kitab
terjemahan dibandingkan dengan pola pengapsahan yang
disertai dengan tanda-tanda gramatik. Berikut contoh pola
pengapsahan Gandul-Simbol Gramatik yang biasa digunakan

dalam penerjemahan kitab-kitab pesantren:
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Secara fungsional, pola pengapsahan seperti ini cukup
membantu para santri dan masyarakat dalam memahami
struktur dan juga makna teks dalam kitab. Hal ini
dikarenakan, para pembaca (terutama masyarakat) dapat
langsung mengerti terjemahan setiap kata tanpa harus
mempelajari terlebih dahulu tanda-tanda gramatik pada teks.
Pada pola ini, biasanya, simbol “utawi” dituliskan bawah
kata tanpa dibubuhi tanda gramatik, demikian juga dengan
simbol-simbol gramatik lainnya, seperti kata “iku”, “ing”,

“hale”, “apane” dan lain sebaginya.
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2.

Simbol-simbol tersebut, secara fungsional dapat
menunjukan posisi kata (fungsi sintaksis) dalam rangkaian
teks kalimat. Demikian juga tanda-tanda marja’ dan ruji’
tidak lagi digunakan dalam pengapsahan gandul- simbol
gramatik ini. Zsm zamir pada terjemahan teks di atas yang
semestinya dibubuhi tanda ruji’, di bawahnya, diisi langsung

dengan kata yang berposisi sebagai marja’.

Tanda dan Simbol Gramatik Pengapsahan Kitab

Dalam pengapsahan, seperangkat rumus nahwiyyah
merupakan kode tersendiri. Rumus nahwiyah ini merupakan
salah satu elemen penting untuk menandai kedudukan kata
dalam rangkaian kalimat. Simbol-simbol tersebut akan
menempati jalur slot atau tempat-tempat yang menunjukan
fungsi sintaksis kata atau kalimat dalam teks. Uniknya, tanda-
tanda fungsi sintaksis tersebut memiliki arti Jawa sebagai
penguat dalam menunjukan jalur sintaksis masing-masing
kedudukan kata. Pengalinbahasaan fungsi sintaksis ke dalam
bahas Jawa inilah yang dimaksud dengan simbol-simbol

gramatik.
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Adapun seperangkat tanda berikut simbol penanda
fungsi sintaksis biasa digunakan dalam pengapsahan kitab-

kitab klasik pesantren dapat dilihat pada tabel berikut ini '3
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3 Lihat. Sahal Mahfudz, Arab Pegon: Khsi isuhd wa Ishamatuhd fi
Tatwiri Ta’lim al-Lugah al-Arabiyyah bi Indonesia (Pati: Syahadah Press,
2018), 160-163

96



o gl LS &5 Jsmia | Gs2 | da | A
A alhy | A
U sy (A Jsede | 58 | e A
Az PN
N Ol e | 38 | e | Ve
Gllae | A8
&2 alla & sk Gs | A | )
DS YN
ol alla & Cayla | s | 3B [ VY
O YN
L B | o | os| o |7
NN
ar gl da | G4 | 0a |
A
L Ao | B | a8 | /& | e
LK |
o Ty Ju Gf | /e | T
| W
QLIS ol A EN Jda a8s | Iz VY
L W
S s bd | g Ao A
Y
[ ela G | a8 | g | 9
NN
CSams (50 e L | 88 | o | Y

97




YN

UK U8 il 8| g | M
4K

A5 s b e as | g | Y
FRIN]

b g9 el s | J | VY
A1)

JalsS Bl | pebain) | G | Lo | Y
A1)

Lolan e | Akl | 38 | Ba | Yo
4

L Y] gnd | Gs [ a3 | YR
4
ade | 4

& yu |y - b N @i | YA
4K

BEN N s cai | o5 | YA
4K

Sl Y] s Gt | ol | Y
ALK

Sl 559 A Gad | oAk | Y
392 94 Glhe | Al

S g B |l e | cni | @ | VY
EAN]

98




- OleSdS tasa Caal - Yy
ol | ad

il S oY o & ¢
A8 | A

Iy Legw | Jal e | o | Ciw | YO
3K

YIS Pledlow | Bhyd [ @ad | aw | YT
JPAEDY B ROV

(W

- ol Dhas | sl | e | YV
K

DY st Celms | i | ga | YA
gl A

eld ASsi eli | a3 | W | Ya
sl LK)

g CHES | o | oas G|t
K

alaid aki AS g3 Al | cas | U | €
K

& gan -Ssa cled Caal 3 ¢y
$5a K

- - ale e | pug | EF
I VAR AN

- - & P £
3K

99




sl (s ol TN o) ¢o
O | A

)5 s gosia P RERCE B R
K

O sl S/ dlS | Lkl FINR G | %
3K

. &gl g P s | Al | EA
K

b el G ol | el | & | 8
(5)';\ YN

_ - AS)\LA..A )aa p U O
sy agle | ALK

Seperangkat tanda dan simbol gramatik di atas,
biasanya dibubuhkan pada setiap kata dalam teks. Secara
umum, pada pola pengapsahan Kkitab-kitab pesantren,
seperangkat simbol gramatik diletakan di bawah kata yang
diterjemahkan. Sementara tanda-tanda gramatik, sebagian
besar diletakan di atas kata (fauga al-kalimah) dan hanya
sebagian kecil ditempatkan di bawah kata (zahta al-kalimah),
seperti yang sudah dijelaskan pada tabel di atas.

Di kalangan santri pesantren, elemen tanda dan simbol
gramatik ini harus betul-betul dikuasai mengingat secara
fungsional elemen ini sangat penting dalam memahami teks.

Bahkan seperangkat tanda dan simbol gramatik ini biasanya
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dihapal oleh para santri. Di beberapa pesantren, rumus tanda
dan simbol gramatik seperti di atas terkadang sudah disusun
secara rapih untuk dapat dipelajari para santri.

Secara historis, belum ditemukan data valid tentang
siapa yang pertama kali menciptakan tanda dan simbol
gramatik pengapsahan kitab ini. Demikian juga dengan
catatan-catatan yang menjelaskan kapan kode-kode linguistik
ini mulai dipakai. Barangkali yang bisa ditelusuri hanya
sebatas siapa-siapa saja took yang mempopulerkan pola-pola
pengapsahan kitab, dan ini akan dijelaskan pada pembahasan
berikutnya.

Informasi yang diperoleh bahwa pada awalnya
pengetahuan  simbol-simbol gramatik itu  merupakan
pengetahuan yang disampaikan melalui tradisi lisan, belum
berupa pengetahuan secara tertulis. Hal ini didasarkan pada
sebuah catatan mengenai simbol gramatik yang dibuat dalam
bentuk nazm dan itu diduga sebagai tradisi lisan yang
kemudian ditransmisikan oleh kiai pesantren yang satu
kepada kiai pesantren lainnya. Namun demikian, sampai saat
ini, belum ditemukan data mengenai siapa penyusun nazm
rumusan simbol gramatik tersebut.'* Nazm tersebut,

berbunyi:

4 Nazm ini diperoleh dari KH. Zuhri Ali. Beliau adalah pengasuh
Pondok Pesantren Al-Furgan Kalirandu Pemalang. Nazm ini ia peroleh saat ia
menuntut ilmu di pondok pesantren Mangkang Semarang.
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Satu sumber menyatakan bahwa nazm ini ditulis oleh
kiai sepuh pesantren Jawa, sekalipun sampai saat ini belum
diperoleh data secara pasti siapa sosok kiai pesantren,
pengarang nazm tersebut di atas. Terlepas dari itu, dengan
ditemukannya mnazm ini, semakin menguatkan pada
kesimpulan penulis bahwa sistem simbol-simbol gramatik
besar kemungkinan diciptakan terlebih dahulu sebelum
perumusan sistem tanda-tanda gramatik.

Dalam konteks penerimaan pola pengapsahan kitab
dengan simbol-simbol gramatik, sebagian besar para kiai dan
santri membaca dan menerapkan apa yang sudah diciptakan
oleh para kiai sebelumnya. Hampir semua kiai dan santri
dalam vposisi Dominant-hegemonic position terhadap
produksi kode pengapsahan kitab di atas. Hal ini terbukti
dengan masih banyak ditemukannya kitab-kitab terjemahan
yang mengunakan pola pengapsahan  gandul-simbol

gramatik.
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C. Pola Pengapsahan Gandul-Tanda Gramatik
1. Pola Pengapsahan

Selain pola di atas, ditemukan juga kitab terjemahan
yang memakai pola pengapsahan gandul-tanda gramatik.
Pada pola ini, setiap kata diterjemahkan secara menggantung
dengan dibubuhi tanda-tanda linguistik tanpa menyertakan
simbol-simbol gramatiknya. Pola yang demikian ini,
sepertinya kebalikan dari pola Gandul Simbol-Gramatik.
Tidak sedikit kitab-kitab terjemahan yang menggunakan pola
semacam ini. Sebut saja kitab “al-Iksir fi Tarjamah Nazm
‘Iim al-Tafsir” karya Kiai Bisri Musthafa yang menerapkan
pola pengapsahan seperti yang dapat dilihat di bawah ini:
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Pola pengapsahan kitab di atas dapat dikatakan cukup
rumit. Tampaknya pola pengapsahan semacam ini sengaja
diperuntukan bagi para santri yang sudah betul-betul

menguasai kaidah-kaidah nahwiyah dalam bahasa Arab, dan
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juga sudah memahami simbol-simbol gramatik yang biasa
digunakan dalam kitab-kitab terjemahan.

Kerumitan pola pengapsahan ini dikarenakan tidak
semua kata dalam teks diterjemahkan. Biasanya hanya
beberapa kata saja yang diberikan penjelasan dan itu pun
karena makna leksikon tersebut memang membutuhkan
keterangan lebih lanjut. Namun demikian, Kkitab-kitab
terjemahan yang menggunakan pola pengapsahan semacam
ini, biasanya dikombinasikan dengan pola deskriptif-
interpretatif. Hal ini untuk dapat membantu para pembaca
memahami isi kandungan teks dalam kitab. Pola semacam ini

dapat dilihat pada contoh pengapsahan di bawah ini:

il e Ia
Y

o oo ol o = i o ‘6—“ ‘ of ‘.,0
iVl dga e WS Jlgal e Qa4 dle
5

o7 O
. .
'l a_Jé o o 3‘ a o 2 y?
‘.1.1&.14;:.1_9.1'“_1 pan, A8 Lu..mj 1_9 yeaal (i 3_95..'1_9
.\? ] )'j? . i’?" r\-}'ﬁ i 3
\9"‘.‘; ﬁ-ﬁ_’ 3 \:}\59. )y’f
N w

O dagal 558 ) U ES KW el e g%

(AT (AT (S305a50 Gb 8 G GUS LAl
(9 8 YA A (YW G a4 5H8 G sk A& YA

104



500 5B (53 B AT (S QIS ) Ul gle ) U 53
G5 L e
Pola yang sama juga dapat ditemukan dalam kitab
“Sulam al-Sibyan fi Tarajamah Matn Hidayat al-Wildan”
yang ditulis Kiai Muslih bin Abdurrahman Mranggen. Dalam
kitab ini diberikan penjelasan secara deskriptif atas
terjemahan model gantung sebelumnya, seperti yang terdapat
pada kitab Kiai Bisri Musthafa di atas. Bedanya, pola
penjelasan deskriptif terhadap pemaknaan Gandul Simbol-
Gramatik dalam kitab tersebut tidak menggunakan ragam
bahasa Jawa melainkan menggunakan bahasa Indonesia.
Pengembangan dari satu pola pengapsahan kepada
pola pengasahan yang lain yang dilakukan para kiai pesantren
sudah merupakan hal yang lazim. Ini bagian dari tradisi
akademik masyarakat pesantren. Biasanya para kiai tidak
hanya menerima pola pengapsahan yang sudah dilakukan
para kiai sebelumnya tapi juga mengembangkan pola-pola
lain dari pola yang sudah ada. Posisi para kiai bahkan juga
santri dalam konteks ini berada dalam posisi negotiated
position, terutama dalam pengembangan tradisi akademik
pesantren.
Jika dilihat dari subtansi kitab yang dibahas,
tampaknya pola pengapsahan gandul-simbol gramatik ini

digunakan para kiai untuk menerjemahkan kitab-kitab yang
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2.

materinya sedikit berat seperti kitab-kitab yang membahas

ilmu al-Qur’an dan ilmu alat seperti nahwu dan sharf.

Sistem Tanda Ruyji ’dan Marja’

Dalam pola pengapsahan kitab-kitab pesantren, selain
digunakan simbol dan tanda gramatik, digunakan juga sistem
tanda-tanda anaforik seperti sistem ruju’ dan marja’.
Seperangkat tanda rujiz’'an biasanya dipakai untuk menandai
teks yang mengandung arti kata sebelumnya. Kata-kata
seperti ism zamir dan juga fi’il merupakan satuan bahasa
yang seringkali diberi tanda ruji’an. Adapun kata yang
dirujiz’, sering disebut dengan istilah marja’. Tanda ruji’
yang digunakan harus sama persis dengan tanda yang
dibubuhkan pada kata yang menjadi marja’.

Secara umum seperangkat tanda rujii’ dan marja’ ini
berbentuk angka-angka Arab atau angka/ huruf Arab yang
dibolak-balik secara tidak teratur, sehingga jika dilihat
sekilas, perangkat tanda rujii’an ini menjadi unik dan khas.
Dari segi penempatan, kedua penandaan tersebut biasanya
diposisikan berbeda. Tanda rujiz * ditempatkan di bawah kata,
sementara tanda marja’ diposisikan di atas kata yang menjadi
rujukan. Berikut tanda-tanda rujizi’ yang secara umum
digunakan para kiai pesantren berikut contohnya dalam

pengapsahan teks kitab kuning.
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(Sumber: Kitab Kaifiyah al-Ma’ani bi al-Ikhtisar)

Namun demikian, proses pengkodean (encoding)
tanda ruju’ dan marja’ yang digunakan tidak mesti sama
persis seperti tanda-tanda di atas. Terkadang ditemukan juga
beberapa kitab terjemahan yang menggunakan seperangkat
tanda yang berbeda, dan itu sangat tergantung kepada
kesepakatan sistem tanda yang digunakan para Kiai, penulis
kitab. Bahkan tidak sedikit para kiai membuat kreativitasnya
sendiri dalam memberi simbol/ penanda rujii / marja’ dalam

me-ngapsahi kitab-kitab yang mereka terjemahkan.

D. Pengapsahan Pola Gandul-Tanda dan Simbol Gramatik
1. Cara Kerja Pola Gandul-Tanda dan Simbol Gramatik
Pola pengapsahan ini biasa digunakan untuk
mengetahui makna kata sekaligus struktur kata dalam teks.
Bahkan lebih dari itu, pola semacam ini dipakai juga untuk
mengetahui makna interpretatif dan makna sintagmatik
setiap kata yang terdapat dalam teks. Dengan kata lain, pola
pengapsahan teks kitab ini merupakan pola analisis bahasa

yang komprehensif yang tidak hanya digunakan untuk
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menerjemahkan setiap kata dalam teks tapi juga menjelaskan
maksud satuan bahasa yang terkandung dalam teks tersebut.

Seperti disebutkan di awal, banyak istilah yang dipakai
para peneliti dalam menamai pola penerjemahan teks kitab-
kitab pesantren ini, diantaranya adalah pola terjemahan
“makna gandul”, pola terjemahan “maknani”, penerjemahan
“antar baris”, “terjemahan gantung” dan lain sebagainya.
Namun demikian, dari sekian banyak terminologi di atas,
penulis melihat bahwa istilah-istilah tersebut terkesan hanya
sebatas “menerjemahkan”, padahal tradisi pengapsahan yang
biasa dilakukan para kiai lebih dari sekedar mengartikan
maknanya. Oleh karena itu, penulis lebih suka menggunakan
istilah pengapsahan.

Kata “ngapsahi” sendiri merupakan kata serapan dari
bahasa Arab, yakni dari kata “fasaha’ yang dimasukan ke
dalam wazan “af’ala’ menjadi “afsaha’ yang berarti
“menjelaskan  maksud” (bayyana muridahu).”> Kata
“ngapsahi” merupakan bentuk konvergensi Arab-Jawa
dengan tambahan awalan “ng” dan akhiran “i”. Upaya ini
untuk memudahkan masyarakat Jawa dalam mengingat dan
mengucapkan istilah tersebut. Kata ngapsahi merupakan
bentuk kata kerja, dan jika dirubah kepada kata benda

menjadi pengapsahan.

15 Lihat “A/-Munjid fi al-Lugah wa al-‘A’lan?’, 584; Lihat juga A.W.
Munawwir, Kamus Al-Munawwir, 1057
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Dalam tradisi ngapsahi, seorang pembaca teks tidak
hanya dituntut mampu menganalisis tataran linguistik, tapi
juga tataran non linguistik teks. Tataran non linguistik inilah
yang dimaksud dengan cara kerja analisis interpretatif.
Dalam proses ngapsahi atau Irhamni menyebutnya dengan
Terjemahan Jenggotan (TJ) paling tidak, dapat dilihat pada
tiga sudut pandang, vaitu sebagai proses pengajaran
membaca teks Arab, sebagai proses belajar bahasa Arab,
terutama yang berkaitan dengan tata bahasa dan sebagai
kegiatan penerjemahan.!¢

Dalam melakukan pengajaran membaca, seorang
pembelajar tidak hanya dituntut sekedar mendapatkan pesan
yang terkandung dalam teks, akan tetapi ia juga harus dapat
membuktikan kebenaran hasil bacaannya itu (kebenaran
pesan) yang ditangkapnya dengan menunjukan beberapa
bukti yang berkaitan dengan struktur tata bahasa (naaw, sart,
dan balagah), arti setiap kata (makna leksikal), pemahaman
terhadap ilmu yang menjadi topik meliputi ilmu yang terkait
dengan topik teks, logika, sejarah ilmu dan sebagainya.
Mekanisme semacam ini merupakan suatu bentuk

keterbukaan ilmiah yang dijunjung tinggi di pesantren.'”

16 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren Tradisional di Jawa:
Kajian atas Praktek Penerjemahan Jenggotan. Jurnal Ulzmuna. Vol. XV No.
(2011), 108

17 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 109
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Bukti-bukti pemahaman terhadap ilmu terkait menjadi
sangat penting dalam pengapsahan kitab. Penjelasan-
penjelasan mengenai wawasan keilmuan lain ini banyak
dituangkan para kiai dalam menulis dan menerjemahkan
kitab-kitabnya. Seperti contoh, bagaimana Kiai Bisri
Musthafa mampu menjelaskan tentang sejarah orang-orang
yang pernah membahas llmu mantig, dari mulai zaman
Lugman Hakim sampai Aristoteles pada zaman Yunani.
Penjelasan ini ia tuliskan secara sistematis dalam kitabnya
“Nazm al-Sulam al-Munawaraq fi al-Mantg’.'"> Dan
tentunya masih banyak kitab-kitab lainnya yang dikaji secara
interdisipliner.

Dalam tradisi Barat, orang tidak akan menemukan
mekanisme pola pengapsahan semacam ini, sehingga dapat
dipastikan hasil terjemahan dalam tradisi Barat sulit
dikontrol kebenarannya oleh pembaca. Karya terjemahan
tidak lebih sekedar hanya pada menerbitkan dua bahasa
(Bahasa Sumber/ BSu dan Bahasa Sasaran/ BSa) sekaligus
dalam terbitan sebagai bentuk kontrol terhadap kebenaran
karya terjemahan. Bahkan sering hanya karya terjemahannya
yang diterbitkan tanpa diikuti bahasa aslinya dalam edisinya.

Model penerjemahan seperti ini, sudah barang tentu mudah

'8 Bisri Musthafa, Nazm al-Sulam al-Munawaraq fi al-Mantig (Kudus:
Menara Kudus, 1372 H), 1
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disalahgunakan karena pembaca atau pihak lain yang
berkepentingan tidak lagi dapat melacak teks aslinya.!®

Lebih lanjut Amani menyebutkan bahwa sebagai
pengajaran  penerjemahan, TJ setidaknya melibatkan
beberapa kegiatan yaitu analisis, transfer, restrukturisasi, dan
evaluasi.?’ Dalam penerjemahan, analisis teks dapat berupa
membaca teknis teks dengan berupaya menangkap secara
kesluruhan makna teks BSu. Dalam hal ini kegiatan analisis
dititikberatkan pada analisis struktur bahasa atau gramatikal
(nahw, sart; dan baligah). Bentuk nyata (tampilan fisik) dari
hasil analisis ini adalah syakl atau harakat dan simbol-simbol
linguistik, sedangkan hasil yang tidak nyata adalah makna
global yang ditangkap penerjemah, yang belum dituangkan
dalam bentuk tulisan. Kegiatan analisis juga terjadi ketika
seorang penerjemah “mendialogkan” makna atau arti kosa
kata/ frase yang dijumpai dengan makna global yang telah
dirumuskan, untuk menentukan makna atau arti yang “pas”
dalam struktur TJ.*!

Sementara itu, transfer dalam penerjemahan merupakan
kegiatan pengalihan pesan yang terdapat dalam BSu kedalam
BSa. Namun demikian, pada kenyataannya, pengalihan

pesan dalam penerjemahan jenggotan tidak dapat terjadi

19 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 109
20 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 109
21 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 110
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begitu saja, melainkan melalui beberapa tahapan, yaitu; (1)
tahap pemahaman sepintas terhadap makna global teks; (2)
tahap “pendialogan” makna lokal atau arti kosa kata/ frase
dengan makna global dan sebaliknya; (3) tahap penuangan
hasil pendialogan (arti yang dituangkan secara jenggotan)
dalam tulisan secara jenggotan.?? Tahapan-atahapan analisis
inilah yang menjadikan hasil dari pengapsahan cukup akurat
dalam memahami teks, baik secara parsial (makna kata)
maupun secara global (makna gramatikal teks).

Adapun langkah restrukturisasi merupakan proses
penyusunan kembali pesan BSu yang telah ditangkap oleh
penerjemah dalam kegiatan-kegiatan sebelumnya ke dalam
BSa. Dalam pengapsahan atau TJ yang menjadi BSa adalah
bahasa Jawa yang telah dipengaruhi oleh struktur BSu paling
tidak dalam urutan kata. Bahasa terjemah ini tidak seperti
bahasa Jawa yang dipakai dalam komunikasi sehari-hari
(collogial speech), sebab bahasa Jawa yang ada sudah
dicampur dengan bahasa-bahasa (kata-kata) simbolik yang
diadaptasikan dengan struktur bahasa Arab.

Kegiatan restrukturisasi ini meliputi; (1) pemberian
simbol-simbol lingustik pada kata, frase, atau kalimat; (2)
mengatur atau memilih bahasa Jawa TJ yang sesuai termasuk

bahasa-bahasa simbolik; dan (3) pemberian simbol-simbol

22 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 110
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referensi (rwjiz, anaforik).?® Sebenarnya ada satu lagi dalam
melakukan restrukturisasi dalam pola pengapsahan, yakni
memberikan harakat yang benar pada setiap kata dalam teks
sesuai dengan kaidah kebahasaan.

Proses encoding dan decoding dengan perangkat tanda
gramatik ini juga sebenarnya manjadi trend dalam analisis
model-model linguistik modern, seperti yang digunakan
dalam beberapa aliran linguistik yang berkembang di negara-
negara Barat. Hanya saja, pola analisis tanda dalam linguistik
modern biasanya relatif lebih sederhana dan hanya
dipergunakan untuk jenis bahasa-bahasa latin.

Sementara itu, dalam pola ngapsahi, di samping
digunakan sistem tanda juga dilengkapi dengan simbol-
simbol gramatik (penjelasan pesan kode). Demikian juga
dengan seperangkat tanda gramatik relatif lebih lengkap dan
juga komprehensif. Hal ini sangat dipahami karena sistem
dan juga struktur teks dalam bahasa Arab memiliki satuan-
satuan lingual yang cukup kompleks.

Langkah terakhir adalah evaluasi, yakni menelaah
kembali semua kegiatan dalam penerjemahan jenggotan
untuk memperoleh keputusan yang tepat bagi kebenaran
penerjemahan yang ditemukan. Kegiatan itu dalam
penerjemahan jenggotan dapat berupa evaluasi terhadap

semua kegiatan yang telah dilakukan oleh penerjemahan

23 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 111
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(analisis, transfer, dan strukturisasi) yang dapat dilakukan
pada setiap kegiatan itu, yang disebut dengan evalusi bagian
dan evaluasi terhadap hasil akhir terjemahan yang disebut
dengan evaluasi menyeluruh. Evaluasi per bagian dilakukan
dengan “sambil lalu” selama proses penerjemahan,
sedangkan evaluasi menyeluruh dilakukan dengan membaca
kembali hasil terjemahan itu secara detail atau dengan cara
mengungkapkan kembali hasil TJ dalam susunan bahasa
yang wajar (bukan secara jenggotan) baik dalam bahasa
Indonesia maupun bahasa Jawa.?*

Sehingga tidak heran, pada sebagian kitab-kitab
pengapsahan, di samping di dalamnya menyajikan
penerjemahan pola gantung, juga di bawahnya disertakan
penjelasan tambahan secara deskriptif-interpretatif seperti
yang sudah di singgung di awal pembahasan. Berangkat dari
penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa secara garis
besar, terdapat beberapa kegiatan mendasar dalam
melakukan pengapsahan teks kitab, yaitu;

Pertama; memberikan tanda gramatik dan simbol
referensi sebagai penanda struktur dan makna kata; kedua;
memberikan harakat yang benar pada setiap kata dalam teks
sesuai dengan kaidah kebahasaan (nahw, sarf; dan baligah);
ketiga; membahasalokalkan setiap simbol gramatika dan

juga fungsi-fungsi gramatika lain dalam satuan bahasa ke

24 Irhamni, Kearifan Lokal Pendidikan Pesantren, 111
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dalam bahasa Jawa; keempat; memberikan makna parsial
untuk masing-masing satuan bahasa hingga satuan bahasa
yang terkecil sekalipun; kelima; memberikan makna
intepretasi dari masing-masing arti kata dan makna teks
secara keseluruhan; keenam; menghubungkan makna teks
dalam topik tertentu dengan topik keilmuan lain yang terkait;
ketujuh; mengkontekstualisasikan maksud teks dengan
kejadian-kejadian yang sedang berkembang.

Demikianlah cara kerja pengapsahan teks kitab kuning
yang memiliki dimensi analisis cukup lengkap sehingga pola
pengapsahan ini dapat dikatakan lebih dari sebatas kegiatan
menerjemahkan. la juga merupakan proses interpretasi
terhadap teks dan juga proses kontekstualisasi pesan/
maksud yang ada dalam teks dalam melihat permasalahan

atau kejadian-kejadian yang tengah terjadi.

2. Pola Model Gandul-Tanda dan Simbol Gramatikal
Sebelum merumuskan pola pengapsahan Gandul-
Tanda dan Simbol Gramatik ini, penting diketahui terlebih
dahulu elemen-elemen linguistik yang biasa dipakai dalam
melakukan penerjemahan kitab-kitab klasik pesantren.
Seperangkat elemen linguistik ini merupakan ciri khas dari
pola pengapsahan yang terdapat dalam teks Arab. Secara

garis besar beberapa elemen kebahasaan tersebut meliputi;

115



Pertama; simbol sintaksis yang digunakan untuk
menunjukan jalur slot atau fungsi sintaksis. Kedua;
Seperangkat tanda/ simbol ruji dan juga marja’ (referensi
gramatik). Ketiga; Harakat sebagai penunjuk posisi ‘Irab
yang tidak hanya dapat menjelaskan dimensi class (katagori
sintaksis) pada teks, tapi juga hubungan-hubungan kohesif
dari setiap kata dalam teks. Keempat; alih bahasa teks ke
dalam bahasa Jawa yang tidak hanya meliputi arti kata tapi
juga satuan-satuan linguistik yang lain, baik yang terlihat
maupun yang tersebunyi. Kelima; Penafsiran makna teks
untuk penjelasan tambahan yang biasanya merujuk pada
syarh kitab yang dikaji atau pengetahuan-pengetahuan
lainnya yang terkait.

Adapun pola rumusan dalam pengapsahan kitab sangat
tergantung pada elemen-elemen kebahasaan yang digunakan.
Elemen-elemen linguistik ini juga sangat tergantung pada
kompleksitas gaya atau pola dalam bahasa Arab. Berikut
upaya teoritisasi pola Pengapsahan Gandul- Simbol dan
Tanda gramatik khas tradisi pesantren yang coba penulis

rumuskan :

/ <— / TG / MRI/TG

HRK  /  HRK /  Jwmk ]

/_TeA [Te8/ /

/ < /RJ/TBJ/ KK/ SG )/ SG /



Rumus di atas dapat diberikan keterangan: (/) garis
vertikal miring menunjukan gaya analisis ngapsahi dengan
penerjemahan Jawa yang menggantung; (TG) seperangkat
tanda gramatik yang digunakan untuk menandai kedudukan
sisntaksis setiap kata dalam struktur teks (SG) adalah Simbol
Gramatik yang biasanya diisi untuk menunjukan fungsi
sintaksis; (MRJ) adalah Marja’, tempat kembali rujukan dari
elemen linguistik setelahnya; (HRK) adalah ruang dimensi
harakat sebagai ciri ‘irab dan tanda fungsi sintaksis masing-
masing kata; (TBA) Teks Bahasa Arab sebagai Bahasa
Sumber (BSu); (KK) Katagori kata yang terkadang ditandai
simbol tertentu; (RJ) ruang tanda ruju’ yang sesuai dengan
tanda marja’ sebelumnya; (TBJ) Teks Bahasa Jawa sebagai
Bahasa Sasaran (BSa) yang dipakai untuk menerjemahkan
arti kata dalam teks dan juga simbol-simbol Gramatik; (garis
melungkung); sebagai penunjuk bahwa adany kesesuaian
antara makna rujiz ’ dengan kata yang diruju’ (MRJ). Adapun
tanda anak panah untuk menunjukan bahwa kegiatan analisis
pada teks selanjutnya akan berjalan dengan pola yang sama.

Berikut akan dicontohkan pola analisis ngapsahi khas
pesantren dengan rumusan pengapsahan seperti yang
dijelaskan di atas. Namun demikian, penulis menyadari
bahwa pola perumusan analisis yang dikembangkan
barangkali belum sepenuhnya mengungkap pola analisis

yang terdapat dalam model pengapsahan kitab. Hal ini
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dikarenakan struktur dan satuan-satuan lingual dalam bahasa
Arab yang cukup kompleks. Oleh karena itu, penulis
berharap kepada para peneliti lain untuk dapat mengkaji dan
menyempurnakannya lebih  detail dan juga lebih

komprehensif.
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Pola pengapsahan kitab di atas merupakan satu model
yang saat ini berkembang dan banyak digunakan pada
beberapa kitab terjemahan. Seperti pola-pola pengapsahan
kitab sebelumnya, pola semacam ini juga cukup membantu
para pembelajar (santri) dan juga masyarakat dalam
membaca dan memahami makna setiap kata dan juga isi

kandungan kitab secara keseluruhan.

E. Pola Pengapsahan Numerik (Penomoran)

Di samping beberapa pola di atas, ditemukan juga pola
pengapsahan dengan menggunakan pola penomoran (numerical
model). Nomor-nomor (angka) yang diletakan di atas setiap
kata merupakan penanda dari simbol-simbol gramatik dan juga

kata-kata yang diterjemahkan. Pola pengapsahan semacam ini
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juga disertai dengan pola penjelasan deskriptif yang diletakan di
bawah terjemahan teks inti.

Pola penerjemahan semacam ini salah satunya dapat
dilihat dalam kitab “7iryaq al-Agyar fi Tarjamah Burdah al-
Mukhtar® karya Kiai Bisri Musthafa. Tampak dari sini bahwa,
kiai asal Rembang ini dapat dikatakan kiai yang cukup kreatif
dalam menciptakan rumusan penerjemahan kitab yang baru dan

salah satunya adalah model pengapsahan numerik berikut ini

00—
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INTERPETATIVE ANALYSIS

Ket: Bsu: Bahasa Sumber (Bahasa Arab); Bsa: Bahasa Sasaran (Bahasa
Jawa)
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Penomoran sebagai penunjuk keterangan makna tidak
hanya digunakan pada kitab pola pengapsahan numerik di atas,
tapi juga ditemukan sebagai penjelasan tambahan seperti sistem
footnote dalam model penulisan karya tulis ilmiah. Bedanya
sistem penomoran footnote dalam kitab pada setiap halamannya
relatif ajeg. Dengan kata lain, jika pada satu halaman diberi

footnote angka (1) atau angka (2), maka penomoran angka di

halaman berikutnya kembali ke nomor (1), bukan dilanjutkan ke

nomor (3), (4) dan seterusnya. Berikut contoh sistem footnote,
seperti yang terdapat dalam kitab Fasalitan karya Kiai Ahmad

Abdul Hamid Kendal:
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Sistem penulisan footnote seperti di atas ditemukan
pada beberapa kitab yang lain baik itu kitab yang memakai pola
pengapsahan desktiptif-interpretatif maupun pola pengapsahan
gandul- simbol gramatik. Di antara kitab-kitab tersebut adalah;
kitab Sulam al-Sibyan fi Tarjamah Matn Hidayah al-Wildin
karya Kiai Muslih bin Abdurrahman, kitab Risalah al-Siyam
karya Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal, kitab A/- Durrah al-
Saniyyah fi Tarjamah al-Durrah al-Bahiyyah, Kitab Ausat al-
Masalik Li Alfiyah ibn Malik karya Kiai Bisri Musthafa, kitab
al-Rahabiyah al-Diniyyah fi Tarjamah wa Ta’ligat al-
Rahabiyyah karya Kiai Ahmad Muthahar, 7arjamah Matn al-
Jurimiyyah fi Qawad’id al-Arabiyyah bi Ta’ligat al-
Bangilaniyyah karya Kiai Misbah Zainal Musthafa, dan masih
banyak lagi kitab-kitab lainnya.

Demikianlah beberapa pola pengapsahan yang dapat
ditemukan dalam Kkitab-kitab terjemahan karya ulama pesisir
utara Jawa Tengah. Sampai saat ini, kitab-kitab dengan pola
penerjemahan tersebut masih tersebar dan banyak dipelajari
tidak hanya oleh santri pesantren tapi juga masyarakat umum
secara keseluruhan.

Pola-pola penerjemahan (pengapsahan) ini juga masih
dijaga, dilestarikan bahkan terus diikuti oleh beberapa kiai
pesantren saat ini, terutama dalam menulis dan menerjemahkan
kitab-kitabnya. Secara akademis, harus diakui bahwa pola-pola

pengapsahan ini merupakan warisan keilmuan terutama
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kaitannya dengan metodologi penerjemahan lengkap yang

diciptakan para kiai pesantren pesisir utara Jawa Tengah.

F. Prinsip-prinsip Dasar Pola Pengapsahan Kitab-kitab
Pesantren

Dalam konteks kebahasaan, penulis mencermati bahwa
pengapsahan kitab keagamaan berbahasa Arab yang dilakukan
para kiai pesantren sedikit besar didasarkan pada beberapa
prinsip penting. Prinsip-prinsip dasar tersebut di antaranya
adalah:

Pertama: Penguasaan bahasa Arab sebagai bahasa al-
Qur’an, Hadis dan bahasa kitab-kitab keagamaan. Bagi
masyarakat pesantren, bahasa Arab memiliki kedudukan yang
sangat karena bahasa Arab merupakan bahasa agama. Seperti
diketahui bahwa al-Qur’an dan Hadis Nabi, sebagai ajaran
pokok agama Islam ditulis dengan bahasa Arab. Memahami isi
kandungan al-Qur’an dan Hadis merupakan kewajiban bagi
setiap muslim. Untuk memahami keduanya dibutuhkan
kemampua bahasa Arab. Oleh karena itu, mempelajari dan
memahami bahasa Arab juga merupakan kewajiban tersendiri.
Hal ini senada dengan kaidah usi/ yang sering dipegang
masyarakat pesantren, “Ma la Yatimmu al-Wajib illa Bihi
Fahuwa Wajib’. Bahasa Arab selain sebagai bahasa al-Qur’an
dan Hadis juga merupakan bahasa ilmu pengetahuan, di mana

hampir sebagian besar kitab-kitab ajaran Islam ditulis dengan
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bahasa Arab, tidak terkecuali kitab-kitab kuning pesantren yang
saat ini masih dipelajari kaum santri dan masyarakat umum.

Kedua: Pemahamahan teks agama bagi masyarakat
awam. Penerjemahan teks-teks kitab dengan pola pengapsahan
merupakan upaya para kiai pesantren dalam memahamkan para
santri dan masyarakat terhadap pemahaman yang komprehensif
terutama dalam ajaran-ajaran agama yang terkandung dalam
kitab-kitab kuning. Dengan demikian, tradisi pengapsahan
merupakan salah satu misi kaum pesantren dalam melakukan
penguatan keagamaan masyarakat melalui pemahaman kitab-
kitab terjemahan. Hampir sebagian besar, para kiai pesantren
baik itu menulis, menerjemahkan ataupun memberikan
komentar pada kitab-kitab keagamaan, tiada lain ditujukan
untuk memudahkan para santri dan masyarakat agar dapat
memahami isi kandungan teks-teks keagamaan yang terdapat
dalam kitab-kitab klasik berbahasa Arab.

Ketiga: Sistem bahasa Arab memiliki struktur kaidah
bahasa yang kompleks. Sistem gramatika Arab tidak sama
dengan sistem gramatika bahasa asing lainnya. Struktur bahasa
Arab  memiliki  kompleksitas dan kerumitan tersendiri.
Sekalipun beberapa linguist berpandangan bahwa bahasa
memiliki sistem universal akan tetapi berbeda dengan bahasa
Arab yang di dalamnya ditemukan khasa ’is tersendiri. Sebut
saja model penulisan Arab yang ditulis dari arah kanan ke arah

kiri misalnya, merupakan ciri khas bahasa Arab yang tidak
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dimiliki oleh sistem tulisan bahasa asing lainnya. Uslub Jum/iah
fi’liyah (V+S+0) juga merupakan pola struktur yang unik yang
terdapat dalam bahasa Arab. Demikian juga dengan konsep
‘Irab, Isytigaq (derivatif), katagori gender, dan lain sebagainya.
Itu semua merupakan Karateristik yang khas yang terkadang
menyulitkan seseorang dalam belajar bahasa Arab. Keragaman
makna dalam setiap kata dalam bahasa Arab juga menjadi
keunikan sistem bahasa Arab yang lain. Dengan melihat
kompleksitas serta kerumitan teks Arab tersebut, para Kiai
pesantren menganggap pentingnya atas penguasaan ilmu nahw-
sarf. Oleh karena itu, tidak sedikit kitab-kitab pesantren yang
terkait dengan pembahasan kaidah gramatika Arab juga secara
massif diterjemahkan ke dalam bahasa lokal.

Keempat: Perlunya pemahaman Teks-teks Arab secara
komprehensif. Tujuan utama dari proses pembelajaran di
pesantren adalah mempelajari isi kandungan Kitab-kitab
berbahasa Arab secara mendalam serta memahaminya secara
utuh. Hal ini ditujukan agar setiap teks dalam kitab dapat betul-
betul dipahami para santri. Membaca, menerjemahkan, mengerti
dan juga memahami setiap isi kitab kuning merupakan kegiatan
pokok dalam memahami ilmu-ilmu agama di pesantren.
Sehingga tidak heran, jika banyak para santri yang menempuh
pendidikan di pesantren dengan waktu yang cukup lama. Dalam
pandangan kiai pesantren, memahami ilmu agama itu harus

mendalam, termasuk dalam memahami isi kandungan teks
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kitab-kitab kuning. Dengan kata lain, para santri dituntut untuk
terus berupaya mengkaji dan memahami isi kandungan kitab,
sehingga mereka akan mendapat pengetahuan yang lebih
komprehensif dengan apa yang sudah mereka pelajari.

Kelima: Penerjamahan teks secara /ughawy dan tafsiry.
Seperti dijelaskan di awal bahwa kompleksitas sistem dalam
bahasa Arab tidak hanya terletak pada struktur bahasa yang
dimiliki, tapi juga terletak pada sistem makna (meaning system).
Diakui bahwa satu kata dalam bahasa Arab memiliki banyak
makna, dari mulai makna leksikal (al-ma’na al-mu’jamy),
makna gramatikal (al-ma’na al-nahwy) hingga makna
kontekstual  (al-ma’na  al-siyaqy). Dalam  memahami
kompleksitas makna tersebut dibutuhkan penerjemahan secara
lugawy dan tafsiry. Makna kontekstual bisanya mebutuhkan
penjelasan atau tafsiran (interpretative analysis) yang lebih
panjang dalam pengapsahan kitab yang dilakukan para Kkiai
pesantren. Dengan demikian, tidak jarang para kiai melakukan
penjelasan dengan menggunakan disiplin ilmu lain yang terkait
(interdisipliner). Hal ini agar pemahaman para santri terhadap
teks yang dibaca cukup mendalam dan juga kaya dengan
wawasan pengetahuan.

Namun demikian, pola-pola pengapsahan kitab serta
rumusan prinsip-prinsip dasar pengapsahan di atas juga

mendapatkan kritik baik di kalangan ilmuwan bahasa Arab

125



maupun praktisi pendidikan khususnya di bidang pembelajaran
bahasa Arab.

Dalam konteks pembelajaran bahasa, pola-pola
pengasahan teks bahasa Arab tersebut masih berkutat pada
pembelajaran gramatika Arab. Padahal, kajian bahasa Arab
tidak hanya nahw dan sarf tapi juga kajian kompetensi lain
seperti yang tertuang dalam empat kemahiran berbahasa (al-
maharat al-arba’). Pola pengapsahan masih bertumpu pada
belajar tentang bahasa bukan belajar tentang berbahasa. Secara
metodologis, pola pengapsahan teks ini lebih menekankan pada
pembelajaran nahw dan tarjamah.

Pola pembelajaran nahAw dan tarjamah ini cenderung
mengabaikan kemahiran lain seperti kemahiran berbicara
(maharah al-kalam), dan juga cenderung banyak menggunakan
bahasa ibu dibanding menggunakan bahasa Arab (bahasa
sumber).”® Para pelajar juga hanya mempelajari satu ragam
bahasa, yaitu ragam bahsa tulis klasik, sedangkan bahasa tulis
modern dan bahasa percakapan tidak diperoleh.?® Dan masih
banyak lagi pendapat-pendapat lain mengenai kekurangan
sistem pembelajaran model Gramatika-Terjemah, yang salah
satu polanya adalah pengapsahan kitab-kitab klasik yang biasa

diajarkan di beberapa pesantren salaf di Indonesia.

2 Muhammad Ali al-Khuli, A4salib Tadris al-Lugah al-Arabiyah
(Riyadh: al-Mamlakah al-Arabiyah al-Su’adiyyah, 1982), 21

26 Ahmad Fuad Effendi, Metodologi Pengajarab Bahasa Arab (Malang:
Misykat, 2012), 44
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BAB IV
PEMERTAHANAN RAGAM DAN DIALEK
BAHASA JAWA KITAB SERTA PROSES TERBENTUKNYA
BAHASA JAWA BARU PENGAPSAHAN KITAB-KITAB
PESANTREN

A. Pemertahanan Ragam Bahasa Jawa dalam Penulisan dan
Pengapsahan Kitab
1. Pemilihan Jawa Kromo Inggil, Kromo Madyo dan Ngoko
dalam Penyusunan dan Penerjemahan Teks Kitab
Kuning

Dalam tradisi pengapsahan Kkitab, pemilihan ragam
bahasa Jawa yang digunakan memiliki ciri khas tersendiri dan
posisinya menjadi penting sebagai media penulisan dan
penerjemahan Kitab-kitab pesantren. Secara sosiolinguistik,
pilihan ragam bahasa ini, tampaknya didasarkan pada
pertimbangan siapa penulis, apa isi tulisan, situasi tulisan ini
dibuat dan kepada siapa tulisan itu ditujukan. Oleh karena itu,
ragam Jawa yang digunakan dalam pengapsahan kitab dapat
dikatakan cukup variatif.

Selain itu, fungsi bahasa Jawa tidak hanya dipahami
sebagai alat penghubung tapi juga sebagai penunjukan lambang
identitas dan tingkat derajat sosial masyarakat tertentu. Dengan
kata lain, setiap kalimat dalam bahasa Jawa menunjukan tingkat
tertentu dari derajat sosial tertentu. Secara teoritis, ragam bahasa

Jawa sendiri dapat dikelompokan kepada tiga tingkatan, yakni
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ragam Jawa Kromo, Kromo Madyo dan Jawa Ngoko. Sekalipun
dalam penggunaan bahasa secara secara umum, dari ketiga
ragam bahasa Jawa tersebut hanya terbagi pada dua stratifikasi
(tingkatan) saja, yaitu ragam bahasa Kromo dan Ngoko.

Dalam pengapsahan teks kitab kuning, sebagian besar
kiai pesisir seringkali memilih dan memilah kedua jenis bahasa
Jawa tersebut. Adakalanya mereka menggunakan Jawa Kromo
atau sebaliknya. Namun ada juga kiai yang menerjemahan
kedua ragam bahasa itu secara terpisah, sekalipun kitab yang
diterjemahkan sama. Seperti yang terjadi pada kitab “al-
Unsyuty: Syarh Nazm al-Syaraf al-Umrity fi al-Nahw” Karya
Kiai Bisri Musthafa. Kitab ini diterjemahkan dengan dua ragam
bahasa yang berbeda, ragam Jawa kromo dan ragam Jawa
ngoko.

Hal ini dijelaskan sendiri oleh Kiai Bisri dalam
mugadimah kitabnya; “Nazm al-Umrity sa’meniko kulo
segahaken ugi dumateng para ingkang sami ngajataken mawi
makna gandul miwah tarjamah tembung Jawa Kramo ingkang
gampil tur mahamaken. Insya Allah. Sa’derengipun meniko,
kawulo ugi sampun nerjemahaken nazm al-Umrity, nanging
mawi tembung Jawa ngoko ingkang namung sakadeik gina’aken

ing pondok-pondok pesantren”.!

! Bisri Musthafa, al-Unsyuty: Syarh Nazm al-Syaraf al-Umrity fi al-
Nahw (Kudus: Menara Kudus, tt), 2
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Secara umum, pemertahanan Jawa kromo biasanya
digunakan para kiai saat menyebut orang yang lebih tinggi
kedudukannya seperti kepada Nabi Muhammad SAW, para
sahabat Nabi dan juga para ulama yang dihormati. Seperti narasi
Jawa kromo yang ditulis Kiai Shaleh Darat dalam kitabnya; “lan
angendiko malih gusti Rasul Shallallahu ‘alaihi wa sallama, Ya
Bani Hasyim la ya’timi al-Nasu bi ‘amalihim wa ta’tim bi
ansabikuni.? Hal yang sama juga dilakukan Kiai Ahmad Abdul
Hamid Kendal, seperti yang dituliskan dalam Kitabnya;
“Dawuhipun kanjeng Nabi Muhammad SAW (wa al-mar’ah
1d ’iyah fi baiti zaujiha wa waladihi; ‘an ibn ‘Umar).’

Namun demikian, tidak sedikit juga para kiai menulis
atau menerjemahkan seluruh isi kitabnya dengan bahasa Jawa
kromo. Sebut saja kitab “Tauhid Jawan” karya Kiai Raden
Asnawi Kudus. Ada juga kitab “Maslak al-Abid fi Tarjamah
Nazm Jauharah al-Taulid’ karya Kiai Ahmad Subki Masyhadi
Sampangan Pekalongan. Kitab ini ditulis menggunakan bahasa

Jawa kromo.* Berbeda dengan Kiai Shaleh Darat,

2 Muhammad Shaleh bin Umar, Tarjamah Sabil al-’Abid ‘ala Jauharah

al-Tauhid (tk,tt,tt), 23

% Ahmad Abdul Hamid, Risilah al-Nisia* Risalih Hugiiq al-Zaujaen

(Semarang: Al-Munawwar, tt), 10

4 Contoh bahasa Jawa halus dalam kitab; (7anbih): artosipun sohabah

puniko tiang ing kang menangi yuswonipun Kangjeng Nabi Muhammad SAW
wonten bumi saksampunipun dados Nabi, sarana iman senaoso mboten
sumerep lan dereng balig. Lan ing kang name tabi’in, inggih puniko tiang ing
kang sampun nati kempal sareng kalian sohabah. Wall@hu ‘alam. Lihat. Ahmad
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menerjemahkan kitab yang sama dengan menggunakan Jawa
ngoko. Kitab tersebut ia namai dengan ““Tarjamah Sabili al-
"Abid ‘ala Jauharah al- Taulid’.

Dalam penulisan dan pengapsahan kitab, Jawa ngoko
biasanya digunakan untuk menyebut orang yang tingkatannya
lebih rendah, sama halnya dalam penggunaan percakapan
masyarakat Jawa dalam komunikasi sehari-hari. Bahkan, Kiali
Misbah Zainal Musthafa terkadang menggunakan tutur kata
ngoko lebih keras (ngoko kasar) terutama untuk dialektika yang
ditujukan kepada orang kafir.®

Selain Kiai Misbah, adakalanya Kiai Bisri Musthafa
juga menggunakan Jawa ngoko dalam karya tulisnya. Secara
teknis, pilihan menggunakan Jawa ngoko barangkali untuk
tujuan fleksibilitas dan mudah dipahami, karena dengan cara
ngoko, pembicara dan audiensnya dapat menghilangkan jarak
psikologis dalam berkomunikasi. Keduanya berdiri satu level,
sehingga tidak perlu mengusung basa-basi seperti ketika
menggunakan kromo madyo atau kromo inggil .®

Namun pada tingkat teoritis, pilihan Jawa ngoko adalah

pilihan yang tidak main-main, sebab lewat cara itu penulis

Subki Masyhadi, Maslak al-‘Abid fi Tarjamah Jauharah al-Tauhid (Semarang:
Karya Toha Putra, tt), 52

® Supriyanto, Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas

tafsir al-Iklil fi Ma’an al-Tanzil. Jurnal Sagafah. Vol. 12. No.2 (2016), 293

& Maslukhin, Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsir Al-Ibriz Karya KH.

Bisri Musthafa. Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis. Vol. 5. No. 1 (2015),
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mempertaruhkan wibawa dalam mengekspresikan totalitas
karyanya. Secara tidak langsung, cara itu adalah refleksi dari
tanggungjawab tehadap dunia sosial masyarakatnya, sehingga
Kiai Bisri (penulis) tidak ingin terlalu unggah-ungguh (bersopan
santun) dan elitis untuk menyampaikan maksudnya. Sederhana
dan polos saja, seperti cara berkomunikasi orang-orang biasa.’

Model Jawa ngoko inilah yang kemudian nantinya
menjadi ciri khas bahasa Jawa yang biasa digunakan dalam
pengapsahan kitab, bahkan bahasa Jawa ngoko pesisiran sudah
menjadi lingua pranca bagi masyarakat pesantren, terutama di
beberapa lembaga pesantren yang tersebar di wilayah pesisir
utara Jawa tengah.

Ragam Jawa ngoko pesisiran dipilin dalam proses
pengapsahan juga didasarkan pada pertimbangan latar belakang
audiens para pembacanya. Secara umum, penerjemahan kitab-
kitab pesantren ditujukan untuk masyarakat awam yang ingin
mempelajari ajaran agama dan juga masyarakat umum yang
belajar di beberapa mushala kampung.  Sebagian besar
masyarakat tersebut berasal dari kalangan pedesaan bukan dari
kalangan kraton.

Oleh karena itu, Jawa ngoko dipandang tepat sebagai
media penerjemahan, terutama dalam tujuan memudahkan
masyarakat memahami isi kandungan kitab. Spesifikasi Jawa

ngoko juga nantinya akan bervariasi lagi tergantung ragam

" Maslukhin, Kosmologi Budaya Jawa, 82
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dialek Jawa seperti apa yang digunakan masyarakat pada satu
daerah tertentu. Hal ini menjadi fenomena linguistik tersendiri,
yakni munculnya dialek Jawa pesisir sebagai bahasa
pengapsahan kitab, dan dialek Jawa kitab ini dapat dikatakan
jarang atau hampir tidak pernah digunakan lagi dalam bahasa
Jawa percakapan (collogial speech) masyarakat Jawa pada

umumnya.

2. Fenomena Diglosia dalam Penyusunan dan Penerjemahan
Kitab
Pada masyarakat dwibahasa maupun masyarakat
multilingual, biasanya akan memunculkan penggunaan dua
bahasa atau lebih yang sifatnya “diglosia”, yaitu di dalam
masyarakat terdapat pilihan-pilihan penggunaan bahasa secara
baik, sesuai dengan konteks dan fungsi sosial yang berbeda-
beda. Dalam konteks ini, masyarakat dwi bahasa/ multilingual
tuturannya tidak hanya terbatas pada satu ragam suatu kode
dalam “repetoirnya” atau terbatas pada suatu bahasa yang
monoton dan tidak berubah, yang tidak menunjukan rasa
hormat, kejenakaan, dan jarak peran sosial melalui peralihan
suatu ragam kode ke ragam lainnya.®
Fenomena diglosia juga terjadi pada masyarakat Jawa,

paling tidak diglosia seperti dalam pandangan Ferguson yang

8 Moch. Ali, Bahasa Jawa Kitabi Dialek Madura dalam Naskah “Careta
Qiyamat”. Jurnal Litera. Vol. 6. No.1 (2007), 24
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mengenalkan kemungkinan terjadinya diglosis dalam satu
bahasa. Para penutur bahasa Jawa terkadang memakai ragam
bahasa Jawa tertentu untuk situasi tertentu dan memakai ragam
bahasa Jawa lain untuk situasi yang lain. Kemudian ada suatu
situasi yang di dalamnya terdapat dua ragam dari bahasa Jawa
itu hidup berdampingan dengan peran masing-masing yang
biasa digunakan masyarakat Jawa pada umumnya.

Fenomena diglosia sebagai implikasi dari masyarakat
yang bilingual atau multilingual pada akhirnya akan
menimbulkan kecenderungan bahasa yang disebut dengan “alih
code” (code switching) ataupun “campur kode” (code mixing).
Alih kode merupakan penggunaan dua bahasa atau variasi
bahasa secara berganti-ganti di dalam wacana yang sama.
Pembicara bilingual itu beralih dari perangkat sistem bahasa
yang satu ke perangkat bahasa yang lain. Campur kode berbeda
dengan dari alih kode; campur kode adalah pengambilan elemen
secara tetap dari bahasa yang lain ke dalam bahasa yang sedang
dipakai karena tidak ada elemen yang tepat dalam bahasa yang
dipakainya itu.®

Fenomena campur kode ini banyak sekali ditemukan
dalam kitab-kitab terjemahan kiai pesisir Jawa Tengah. Hal ini
disebabkan para kiai sendiri adalah bagian dari masyarakat

diglosik, yang menguasai banyak bahasa berikut ragam dialek

°® Edi Jatmiko, Tembung lan Gambare Kamus Visual Ragam Diksi
Bahasa Jawa Tingkat Ngoko. Jurnal Dekave. VVol.7. No.2 (2014), 37
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yang dikuasainya. Secara umum, para kiai pesantren memiliki
penguasaan tiga bahasa yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab
dan bahasa Jawa. Bahkan tidak sedikit dari mereka yang
menguasai lebih dari ketiga bahasa tersebut. Contoh fenomena
campur kode penerjemahan kitab, yang salah satunya terdapat
pada kitab Kiai Abdul Hamid Kendal °;
" gelald U (s 1 385 03 (S LS) Allia e ailly "
Kata “sanak famili” merupakan kata berbahasa
Indonesia yang disisipkan dalam bahasa Jawa, sehingga dalam
penulisan kitab dan juga terjemahan Jawa tidak sepenuhnya
menggunakan bahasa Jawa tanpa tercampur dengan ragam
bahasa lainnya. Campur kode dengan bahasa Indonesia juga
dapat ditemukan dalam kitab Kiai Shaleh Darat!. la
menggunakan kata insan lan hewan bukan menggunakan kata
menungso lan kewan misalnya;
Sl G580 a8 R Gy fl e Ul L &,
S Gl SE GRIAD Gald 321 Gl L& A KK (pald
Fenomena campur kode pengapsahan kitab ini, juga
tidak hanya terjadi pada register Jawa dan Indonesia, tapi juga
pada bahasa Jawa-Arab. Model campur kode inilah yang justru

tampak dominan dalam kitab-kitab terjemahan. Seperti yang

10 Ahmad Abdul Hamid, Risa/ah al-Nisa’, 6

1 Muhammad Shalih bin Umar, Kitab Lata ’if al-Taharah wa Asrir al-
Salah (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 2
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ditemukan dalam kitab “Fadl al-Mu’ti; Tarjamah Nazm al-

Syaraf al-Umrity” Karya Kiai Ahmad Subki Masyhadi

Pekalongan. Pada lembar “Pematur Saking Mutarjim”

dituliskan beberapa maksud kenapa kitab ini ditulis!?, salah

satunya adalah:

Ba5 o REN (K38 R Sl 8 -asl) il A sl
'uMJM@\JWW&AM}2é)A A

Kata “al-faqir’, “mantfa’al’, “muta’alimin’, dan kata
“muta’alimat” merupakan kata-kata Arab Yyang sengaja
disisipkan di tengah-tengah teks berbahasa Jawa. Campur kode
Jawa-Arab juga dapat dilihat pada kitab Matn al-Hikm yang
diterjemahkan oleh Kiai Shaleh Darat:

oA (s S Vil 31 65 (3 33l S s e 53

Narasi campur kode Jawa-Arab dalam penulisan dan
penerjemahan kitab, juga banyak ditemukan pada kitab-kitab
terjemahan lainnya. Dan yang lebih menarik, campur kode
sebagai fenomena diglosia ini, juga terjadi pada ragam Jawa
kromo-ngoko. Pola campur kode semacam ini, juga banyak
digunakan kiai pesisir dalam menulis kitab-kitab terjemahannya.
Seperti dapat dilihat dalam penerjemahan Kiai Misbah Musthafa
pada surah al-Bagarah ayat 30-31: “Qala Inmi ‘alamu ma la
ta’lamiin/ Dawuh sopo Allah setuhune ingsun iku ngudaneni

12 Lihat. Ahmad Subki Masyhadi, Faz/ al-Mu’ty : Tarjamah Nazm al-
Syarat al-Umrity (Pekalongan: Al-Masyhad, tt), 1
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ingsun ing perkoro kang ora weruh sira kabeh ing ma”. “Wa
‘alamma Adam al-asma Kullahal Lan paring pirso sopo Allah
ing Nabi Adam ing pira-pira asma”.** Kata ngudaneni, weruh
dan pirso memiliki makna yang sama, akan tetapi ragam bahasa
Jawanya berbeda.

Pemilihan ragam dialek pesisiran juga merupakan
pertimbangan lain para kiai dalam menulis dan menerjemahkan
kitab-kitabnya. Secara umum, ragam dialek pesisir Jawa Tengah
yang digunakan adalah ragam dialek Jawa pesisiran yang
meliputi dialek Muria, yang dituturkan di wilayah Jepara,
Kudus, Pati, Blora, dan Rembang. Kemudian dialek
Semarangan dan juga dialek Pekalongan. Munculnya dialek-
dialek Jawa pesisiran ini sebagian besar dilatarbelakangi dengan
beragamnya asal daerah para kiai, santri dan masyarakat sebagai

audiens pembaca kitab-kitab terjemahan tersebut.

3. Sikap Bahasa Kiai Pesisir terhadap Bahasa Jawa yang
Bersanding dengan Bahasa Arab sebagai Bahasa Kelas
Tinggi

Sikap dan juga pandangan para kiai pesisir terhadap
bahasa Jawa dan juga bahasa lainnya, sedikit besarnya sangat
dipengaruhi dengan apa yang sering terjadi pada masyarakat

diglosik. Para kiai menganggap eksistensi bahasa Jawa dari sisi

8 Misbah Zainal Musthafa, al-fkiil fi Maan al-Tanzl (Surabaya: Al-
Thsan,tt), 27-28
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fungsionalnya, dan ini sangat wajar seperti yang terdapat dalam
konsep diglosia, di mana dalam suatu bahasa terdapat dua ragam
berbeda, yang satu disebut dialek atas (=A) atau High Dialect
(=H) dan dialek bawah (=B) atau Low Dialect (=L).}* Para kiai
sangat memahami bahwa ragam Jawa ngoko dialek pesisiran
merupakan ragam bahasa Jawa kelas rendah, akan tetapi dengan
pertimbangan-pertimbangan akademik dan sosial politik
kebahasaan, mereka tetap menjadikan ragam ngoko pesisiran
sebagai media bahasa pengapsahan kitab-kitab pesantren.

Namun di sisi lain, para kiai juga menganggap bahwa
Jawa ngoko pesisiran ini memiliki prestise tersendiri. Dialek
Jawa ngoko pesisiran sebagai bahasa Jawa Kitab dipandang
sebagai bahasa akademik kaum pesantren, sekalipun bagi
masyarakat non pesantren, bahasa Jawa Kitabi dialek Jawa
pesisiran dianggap sebagai bahasa masyarakat terbelakang,
padahal melalui penggunaan ragam Jawa Kitabi inilah, kitab-
kitab pesantren dapat dipahami dengan baik, tidak hanya oleh
para santri tapi juga seluruh masyarakat Jawa pesisir.

Ragam Jawa ngoko dialek pesisiran juga digunakan
para kiai dengan pertimbangan bahwa ragam bahasa ini
merupakan warisan tradisi tulis para kiai sebelumnya, sehingga
ragam bahasa Jawa Kitabi ini tetap dijaga dan terus dilestarikan
kiai pesantren selanjutnya. Bahkan warisan tradisi lisan para

kiai pesantren seperti dalam kegiatan ngi’rab (dengan bahasa

14 Sumarsono, Sosiolinguistik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012) , 191
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Jawa) misalnya, sampai saat ini di bebarapa pesantren Jawa pun
masih dipertahankan, sekalipun tidak banyak, karena proses
meng-i 'rab di sebagian besar pesantren biasanya menggunakan
bahasa Arab.

Aspek diglosia dianggap penting dalam melihat sikap
para Kiai pesisir terhadap bahasa Jawa kitab terutama dalam hal
bagaimana ragam bahasa Jawa itu diperoleh. Dalam konteks ini,
bahasa Jawa Kitabi sebagai bahasa khas pesantren merupakan
bahasa yang biasa digunakan para santri dalam setiap
pembahasan kitab. Dengan demikian, bahasa itu tidak asing di
kalangan mereka, bahkan setelah mereka menjadi kiai sekalipun
bahasa Jawa Kitabi ini hampir tidak pernah ditinggalkan.

Jika dilihat dari penjelasan di atas, sikap bahasa para
kiai terhadap dialek Jawa pesisiran yang kemudian dijadikan
sebagai bahasa Jawa Kitabi merupakan bagian dari adanya
fenomena diglosik di mana ragam bahasa Jawa ini terus
digunakan masyarakat pesantren dan juga masyarakat pesisir,
serta penggunaannya memiliki tempat secara khusus untuk
mentransformasikan ajaran dan nilai-nilai keagamaan.

Adapun bagaimana para kiai memposisikan ragam Jawa
ngoko pesisiran dengan bahasa Jawa kromo dan juga bahasa
Arab sebagai bahasa sumber/ BSu, tampaknya mereka
cenderung proporsional. Pada praktiknya, penempatan ragam
Jawa ngoko pesisiran tetap memiliki posisi penting sama halnya

dengan pentingnya bahasa Arab dan bahasa Jawa kromo dalam
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konteks pemakaian bahasa di kalangan santri. Oleh karena itu,
untuk mengukuhkan bahasa Jawa Kitabi sebagai bahasa
akademik pesantren, para kiai berupaya melakukan penyerapan
kosakata Arab ke dalam bahasa Jawa. Upaya ini, dapat dilihat
dengan ditemukannya leksikon Jawa serapan Arab yang biasa
digunakan dalam proses pengapsahan.

Kenyataan apa yang sudah dilakukan kiai pesisir
terhadap proses akulturasi ragam bahasa Jawa dengan bahasa
lainnya (Arab dan Indonesia) dan itu menjadikannya sebagai
ragam bahasa Jawa baru, diperkuat dengan banyaknya
fenomena kebahasaan yang dikaji oleh banyak peneliti yang
tidak hanya fokus di bidang kajian ilmu kebahasaan tapi juga
mereka yang konsen di bidang kajian sosial keagamaan.

Dalam salah satu penelitian disebutkan bahwa
kehadiran bahasa Jawa kitabi bagi masyarakat pesantren di Jawa
memiliki dimensi kekuasaan karena disebabkan hal-hal sebagai
berikut; (i) bahasa Jawa Kitabi dianggap sebagai bahasa yang
berdimensi politik (political language) yang berposisi biner
terhadap ragam bahasa khas kraton Jawa; (ii) bahasa Jawa
Kitabi dianggap sebagai bahasa yang berfungsi deduktif
(deductive function) di ranah komunitas Jawa Islam; (iii) bahasa
Jawa Kitabi dianggap sebagai simbol bahasa kelas tinggi
melalui pola campur kode dan alih kode (symbol of the highest
language throught the code witching) yang dituturkan oleh para

bilingual muslim Jawa; (iv) bahasa Jawa Kitabi dianggap
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sebagai bahasa peradaban tinggi (language of the high culture)
karena bahasa Jawa ngoko yang merupakan representasi bahasa
pesantren yang asal-usulnya diadopsi dan dilestarikan dari
bahasa kesusastraan peradaban Majapahit dan sekaligus sebagai
inkarnasi dari bahasa Jawa kuna pada masa peradaban Jawa
Hindu-Budha, sehingga eksistensi bahasa Jawa Kitabi yang
melestarikan eksistensi bahasa Jawa ngoko ini dianggap
bermitra dan sejajar dengan bahasa Jawa kromo inggil yang
dituturkan secara etis dan elitis di sentral peradaban keraton
Mataram Islam.®

Dengan demikian, jangan heran jika sampai saat ini,
eksistensi bahasa Jawa Kitabi terus kokoh bahkan terus
dikembangkan dalam proses pengkajian ilmu-ilmu keagamaan
yang tidak hanya dilakukan para santri di kalangan pesantren
tapi juga di tengah-tengah masyarakat bahkan lembaga-lembaga
formal akademik seperti sekolah, madrasah dan beberapa

lembaga peguruan tinggi.

15 Moch. Ali, Urgenitas Bahasa Jawa Kitabi sebagai Identity Marjer
Kitab-kitab Turats al- ‘Araby di Pesantren Jawa Timur, Artikel Bunga Rampai
Buku (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), 9
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B. Pemilihan Dialek Pesisiran dalam Penyusunan dan
Penerjemahan Kitab
1. Jenis-jenis Dialek Pesisiran dalam Pengapsahan Kitab-
kitab Kiai Pesisir Utara Jawa Tengah

Ragam bahasa Jawa Kitabi adalah ragam bahasa lain
yang merupakan lingua franca masyarakat pesantren. Seperti
dijelaskan di awal, munculnya ragam bahasa Jawa baru ini
merupakan konsekwensi masyarakat Jawa yang diglosik.
Indikator ragam bahasa Jawa Kitabi sebagai bahasa Jawa baru
dan khas pesantren ini dapat dilihat dari beberapa hal seperti
yang sudah diindikasikan Ferguson mengenai bahasa-bahasa
baru dalam masyarakat diglosik di atas.

Sebenarnya, ragam bahasa Jawa kitabi bukan
merupakan ragam dialek utama Jawa, karena merupakan
dialek campuran, baik itu dialek regional maupun dialek
sosial. Sebagai ragam lain, bahasa Jawa Kkitabi sudah
terkodifikasi dengan baik. Demikian juga dengan
gramatikanya yang kompleks. Ragam bahasa Jawa kitabi juga
merupakan wahana bahasa yang dipakai dalam kesusastraan
tertulis yang sangat luas dan dihormati.

Bahasa Jawa Kitabi sudah menjadi register bahasa
tersendiri yang tidak hanya dipelajari di beberapa lembaga
pesantren tapi juga di beberapa lembaga pendidikan formal
sebagai bahasa pengapsahan kitab yang digunakan terutama

dalam bahasa tulis dan bahasa lisan. Secara fungsional, ciri
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lain dari bahasa Jawa Kitabi ini adalah ragam bahasa yang

sudah jarang digunakan (oleh lapisan masyarakat manapun)

untuk percakapan sehari-hari, sekalipun ragam ini juga

merupakan rumpun dari bahasa Jawa itu sendiri.

Fenomena unik lain yang paling menonjol dalam ragam

bahasa Jawa baru ini adalah banyaknya ragam dialek yang

digunakan. Di antara contoh dialek sebagai media terjemahan

bahasa Arab kitab karya kiai pesisir utara Jawa Tengah

tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

No |Kata Arab (Béililg Eeegis?P;rll) KOdﬁlﬁimb/ Dial(erlgzgjial Kode Kitab/HIm
1| Ja/ala Dadiaken dadosaken Nail al-Muna, 8
2 Hailin Aling-aling Tanwir al-

Duja’, 21
3 Hamlu Anggowo Tanwir al-Duja, 23
4 Massu Andemek Tanwir al-Duja, 25
5 | Al-Lubtsu Kendel Tanwir al-

Duja’, 26
6 Kallafa Perdi Maslakul Abid,

5
7 ‘Allama Ngudaneni/weruh/ AI-TkE] 27-28
Pirso
8 | Dakhala Mlebu/ Manjing | Qisah al-Mi’rij
57-58

9 Dingin, Disik Rumiyin, Riyin | Maulid Bajzanji, 41

Beberapa kata dialek Jawa (regional dan sosial) yang

penulis sebutkan dalam tabel di atas, hanyalah sebagian kecil

yang terdapat dalam kitab-kitab terjemahan kiai pesisir Utara
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Jawa Tengah. Demikian kata-kata Jawa dalam ragam dialek
regional, merupakan dialek pesisiran Jawa Tengah secara
umum, belum diklasifikasikan kepada ragam Jawa dialek
Muria, dialek Semarangan atau pun dialek Pekalongan.
Khusus terkait dengan dialek sosial, biasanya di semua
daerah masyarakat berbahasa Jawa, memahami dialek sosial
tersebut. Hal ini dikarenakan, pemakaian dialek sosial
merupakan pemakaian bahasa yang disesuaikan dengan
tingkatan bahasa atau dalam kaidah bahasa Jawa sering

disebut dengan undak usuk bahasa.

Motivasi dan Tujuan Pemertahanan Dialek Pesisiran
sebagai Ragam Bahasa Kitab Pesantren
a. Latar belakang penulis (daerah, pendidikan, status sosial)
Dialek Jawa pesisiran yang dipakai kiai pesantren
dalam menulis, menerjemahkan dan mengomentari kitab,
bukanlah terjadi secara serta merta begitu saja, akan tetapi
sangat ditentukan oleh latar belakang para kiai tersebut.
Paling tidak ada tiga hal yang melatarbelakangi, yaitu
daerah asal, proses pendidikan dan status sosial yang
melekat pada sosok seorang kiai.
Para ulama atau Kiai pesisir yang berasal dari Jawa
Tengah secara otomatis mereka akrab dengan dialek Jawa
pesisiran. Dialek regional ini merupakan faktor utama

para kiai dalam menggunkan bahasa Jawa sesuai dengan
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bahasa masyarakat di sekitarnya. Namun demikian, di
daerah pesisir utara Jawa tengah sendiri memiliki banyak
ragam dialek, sehingga medium bahasa terjemahan kitab-
kitab pesantren secara dialektologis sebenarnya cukup
beragam.

Latar belakang pendidikan para kiai juga menjadi
faktor penting yang menyebabkan bertahannya dialek
Jawa pesisiran sebagai bahasa pengapsahan kitab-kitab
pesantren. Hal ini dikarenakan dalam proses pendidikan,
terlebih di kalangan dunia pesantren, hubungan keilmuan
antara murid dan guru selalu terjalin kuat. Para santri
senantiasa ta%im terhadap para kiainya dan salah satu
bentuk ke-ta’zimannya itu adalah mengikuti apa yang
dilakukan para gurunya tersebut, termasuk dalam hal
penggunaan ragam bahasa yang biasa digunakan kiainya
dalam  mengajar,  menjelaskan,  menulis  serta
menerjemahkan kitab.

Meskipun demikian, pada kenyataannya, tidak
sedikit para kiai yang tidak hanya belajar di satu daerah
tertentu  (daerah pesisir) tapi juga melakukan
pengembaraan akademik ke luar daerah Jawa Tengah
bahkan ke Tanah Suci Mekah, sehingga mereka banyak
berinteraksi bersama guru-guru dan teman-teman mereka
yang memiliki latar belakang kedaerahan yang berbeda.

Proses interaksi ini tentunya berkaitan juga dengan
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hubungan-hubungan lingual, sehingga dapat berpengaruh
kepada perbendaharaan ragam bahasa yang dimilikinya.

Latar belakang para kiai biasanya juga berasal dari
kelompok masyarakat yang memiliki status sosial cukup
baik. Tidak sedikit dari mereka yang memiliki terah
keturunan kraton. Banyak juga yang jalur nasabnya
sampai kepada Rasulullah SAW. Oleh karena itu, secara
sosial, para kiai sangat dihormati, hal ini disebabkan tidak
hanya karena ketinggian ilmunya tapi juga Kkarena
keluhuran nasabnya.

Sebagai orang yang hidup di keluarga terpandang
dan berpendidikan, tentunya para kiai itu tidak asing
dengan kegiatan tindak tutur yang baik. Bahasa Jawa alus
merupakan bahasa yang biasa dituturkan di kalangan
keluarga Jawa terdidik. Oleh karena itu, tidak
mengherankan jika banyak ditemukan kitab-kitab Kkiai
pesisir yang ditulis dan atau diterjemahkan dengan bahasa
Jawa alus.

. Tingkat Keakraban

Salah satu yang menjadi pertimbangan para kiai
menggunakan bahasa Jawa dialek pesisir adalah
membangun kedekatan atau keakraban antara penulis dan
pembaca (santri dan masyarakat). Para kiai sebagai
penulis sengaja menjelaskan isi kandungan kitab dengan

media Jawa dialek pesisiran dengan tujuan meminimalisir
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jarak sosial (social distance). Dengan kata lain, para
santri dan masyarakat merasa akrab dengan bahasa yang
dibaca karena merupakan bahasa komunikasi mereka
sehari-hari.

Meskipun demikian, bukan berarti para kiai pesisir
tidak memahami bahasa Jawa halus, yang dikatagorikan
sebagai dialek sosial, karena tidak sedikit dalam Kitab-
kitab terjemahan Jawa ditemukan kata-kata Jawa ragam
kromo. Seperti sudah dijelaskan di awal, bahasa Jawa
halus banyak digunakan dalam penulisan kitab terutama
untuk tujuan menghormati subek atau objek tertentu yang
berkedudukan tingi.

Kata-kata seperti ndawuh, angendiko,
ngendika'aken, gusti, kanjeng, dan lain sebagainya biasa
dipakai dalam menulis dan ngapsahi kitab. Bahkan
terkadang ragam dialek sosial juga digunakan dalam
penulisan kitab Jawa secara keseluruhan, seperti yang
sering dilakukan Kiai Raden Asnawi Kudus® seperti
dalam kitabnya berikut ini;

53 ARG S Wi oK) 1 oK) o)
GS3 B Sl o3 2 IR LSl i Sl oK)
ORD SN o Kiie 2 A8 Hia sk (38 24385

A

16 Asnawi, Taulid Jawan (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 5
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3. Pilihan-pilihan Dialek Bahasa Jawa sebagai Dialek Khas
masyarakat Pesantren

Keunikan linguistik yang terdapat dalam model
pengapsahan kitab adalah adanya ragam dialek bahasa yang
khas dan biasa digunakan di dunia pesantren. Seperti yang
sudah disinggung di awal, ragam dialek Jawa yang
digunakan, merupakan ragam dialek yang jarang ditemukan
dalam bahasa percakapan masyarakat Jawa secara umum.
Oleh karena itu sikap pemertahanan dialek Jawa Kitab ini
terus dilakukan oleh para kiai terutama dalam penulisan dan
penerjemahan kitab-kitab kuning.

Elen Indrasari dan Dwi Kurniasih mencoba
mengidentifikasi bentuk-bentuk kedwibahasaan dalam proses
pembelajaran kitab kuning dengan melihat kata-kata Jawa
yang sudah jarang digunakan'’. Pengelompokan yang
dilakukan berdasarkan empat katagori yaitu; kata ganti, kata
kerja, kata sifat dan kata benda. Apa yang sudah dilakukan
Elen akan penulis lengkapi dengan kata-kata lain yang dapat
ditemukan dalam ragam bahasa Jawa Kitab dialek pesisiran.
Penulis juga menambahkan kolom keterangan Kkitab-kitab

karya kiai pesisir dimana kata-kata khas tersebut digunakan.

17 Lihat Elen Indrasari dan Dwi Kurniasih, Kedwibahasaan sebagai
Upaya Pemahaman dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren
Mahasiswa Darussalam. Transformatika: Jurnal Bahasa, Sastra dan
Pengajarannya. Vol. 2.No. 1 (2018), 42-44
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Tabel 1 : Kata ganti bahasa Jawa dan bahasa Indonesia

No BJa;]viza ”? da:r?:sé}a Kode Kitab: Halaman
1 Sira Anda (2:30), (4:21), (9:5), (10:4),
(11:5),
2 Ingsun Aku (5:17), (7:4), (10:9), (11:4),
(13:65), (18:29),
3 Kawulo/ | Saya (3:2),(4:20), (11:57), (12:5),
Kulo (13:65),
4 Kito Kita (3:2), (12:27), (11:47),
(17:4)
5 Panjene | Anda (12:50)
ngan
Tabel 2: Kata Kerja bahasa Jawa dan bahasa Indonesia
No | Bahasa Jawa Bahasa Indonesia K&ifalfr:;?]b:
1 Mertelaaken Menjelaskan (5:25). (6:8),
(11:12),
2 Nuli-nuli Terus-menerus (2:19), (20: 63)
3 Ngrekso Menjaga (4:21), (13:73),
(16:49)
4 Nganggit Merasa/ menulis (7:4), (8: 21),
(18:28),
5 Ndinginake Mendahulukan (4:20),
6 Kaperdi/ Terbebani (11:5), (18:31),
Merdi (19:7)
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7 Ngudaneni Mengetahui (12:27), (13:43),

8 Mengo Berpaling (12:60)

9 Nyumbadani Menjawab/mengabulkan| (13:65)

10 | Deleng Melihat (19:8)
Tabel 3: Kata Sifat dalam bahasa Jawa dan bahasa
Indonesia

No Bahasa Bahasa} Kode Kitab:

Jawa Indonesia Halaman

1 | Gandrung Terbuai (10:5),

2 | Wangkot Keras Kepala (19:2)

3 | Apes Lemah (11:50), (18:35),

4 | Bendu Marah (9:7),

5 | Gorohi Bohong (7:17)

6 | Lacut (13: 76)

7 | Depe-depe | Rendah Hati (19:3),

Tabel 4: Bentuk kata benda dalam bahasa Jawa dan

bahasa Indonesia

No Bahasa Bahasa Indonesia Kode Kitab:
Jawa Halaman

1 Cumleret | Kilatan (10:2),
2 Pituduh Petunjuk (9:5),
3 Kemiren Mata kaki (1:112), (20: 19)
4 Epek-epek | Telapak Tangan | (20:30)

yang meliputi

punggung tangan
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dan juga jati-jari
satu-satu
5 Sewiji-wiji | Satu-satu (4:22), (12:27),
(15:17)
6 Rubo Keselamatan (7:5), (11:2),
(12:4)

Tabel 5: Bentuk kata preposisi dalam bahasa Jawa dan

bahasa Indonesia

No | Bahasa Jawa Bahasa} Kode Kitab:
Indonesia Halaman

1 | Utawi Adalah, (1:10), (3:2), (7:14)
Selain

2 | Kelawan Dengan (7:10), (13:65)

3 | Kang Yang (7:10),

4 | Yento Jika (1:8),(12:26),(11:48)

5 | Ing ndalem Didalam | (4:21), (7:25),

(8:47), (10:3),

6 | Iki-iku Ini-itu (14:2),(17:25),

7 | Tumeka Sampai (10:10),(11:54),

8 | Nalikane Jikalau (13:65),

9 | Saking/sangking | Dari (15:45), (16:57)

10 | Keduwe Bagi/ (15:30)
milik

11 | Den Di... (11:57), (14:20),

12 | Ing Atase Di atas/ | (15: 64),
kepada

13 | Maring/marang | Kepada (15:59),
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Ket: 1. Tanwir al-Duja fi Tarjamah Safinah al-Naja karya
KH. Bisri Musthafa. 2. al-MNir al- Burhani Karya Kiai Muslih
Abdurahman. 3 Nail al-Muna: Tarjamah al-Du’a bi al-Asma
al-Husna karya Kiai Ahmad Subki Masyhadi. 4 Majnmi ’ah al-
Syari’ah al-Kafiyah Ii al-Awam karya Kiai Shaleh Darat. 5.
Al-Nibrisyiyyah Syarh al-Jurimiyyah fi al-Nahw Karya Kiali
Bisri Musthafa. 6. A/-Targib wa al-Tahzib Karya Kiai Subki
Masyhadi. 7. Rawihah al-Aqwam karya Kiai Bisri Musthafa. 8.
Al-Iksir fi Tarjamah Nwzumi ‘[lm al-Tafsir karya Kiai Bisri
Musthafa. 9. Risalah al-Siyam karya Ahmad Abdul Hamid.
10. Tiryaq al-Agyar fi Tarjamah Burdah al-Mukhtar Karya
Kiai Bisri Musthafa. 11. Maslak al-‘Abid fi Tarjamah
Jauharah al-Taufid karya Kiai Ahmad Subki Mastadi. 12. A/-
Ikll fi Ma'ani al-Tanzil karya Kiai Misbah Zainal
Musthafa.13 A/-Ibriz Li Ma’rifah TafSiri al-Qur'an al-Aziz bi
Lugah al-Jawiyah karya Kiai Bisri Musthafa. 14. Tarjamah
Matn al-Jurimiyyah fi Qawd’idi al-‘Arabiyyah bi Ta’ligati
Bangilaniyyah karya Kiai Misbah Zainal Musthafa. 15
Tarjamah Qissah al-Mi’rdj karya Kiai Misbah Zainal
Musthafa. 16 7arjamah Maulid al-Barzanji karya Kiai Misbah
Zainal Musthafa. 17. Nazm al-Sulam al-Munawaraq fi al-
Mantig karya Kiai Bisri Musthafa. 18. Tarjamah Sabil al-
‘Abid ‘ala Jaurah al-Tauhid karya Kiai Shaleh Darat. 19 Kitab
Syi’ir Ngudi Susilo karya Kiai Bisri Musthafa. 20. Kitab
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Safinah al-Salah Khanti Bahasa Jawa karya Kiai Bisri
Musthafa.

Dari pengamatan di lapangan, beberapa kata Jawa di atas
merupakan Kkata-kata yang biasa dipakai dalam kegiatan
pengapsahan kitab di pondok pesantren, sebagai sarana
memaknai dan menjelaskan maksud dari kitab kitab-kitab
pesantren tersebut. Beberapa kata di atas mengalami proses
pemertahanan bahasa (language depens) Jawa, sebab bahasa-
bahasa tersebut sudah sulit ditemukan pada bahasa percakapan
masyarakat Jawa pada umumnya. Dengan demikian, jelas
bahwa pesantren mempunyai peran yang sangat penting dalam
mempertahankan bahasa Jawa lawas, sebagai peninggalan
khazanah bahasa yang diwariskan oleh para kiai sebelumnya.

Fenomena pemertahanan dialek Jawa kitab di atas, juga
salah satunya didukung adanya pandangan dan sikap kesetiaan
terhadap bahasa Jawa (language loyality) para kiai pesantren.
Sikap kesetiaan terhadap dialek Jawa kitab itu diwujudkan
dengan sikap konsistensi mereka dalam menggunakan dialek
tersebut dalam karya-karya tulisnya. Pada akhirnya, sikap
loyalitas para kiai tersebut menyebabkan ragam bahasa Jawa
khas pesantren dapat terus terjaga dan dapat dilestarikan oleh

generasi-generasi pesantren berikutnya.
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C. Bahasa Jawa Kitabi: Ragam Bahasa Jawa Baru di Dunia
Pesantren
1. Pengertian Bahasa Jawa Kitabi

Seperti yang sudah disinggung di awal bahwa
penggunaan bahasa Jawa yang sering digunakan dalam
penyusunan dan penerjemahan kitab disebut sebagai bahasa
Jawa Kitabi. Bahasa Jawa Kitabi ini tidak hanya dikenal di
beberapa pesantren pesisir Jawa Tengah tapi juga di
pesantren-pesantren  tradisional Madura,  sekalipun
sebenarnya ragam bahasa Jawa dalam teks-teks karya
pesantren Madura diadopsi dari ragam bahasa Jawa dialek
pesisir, sebagaimana model aksara Jawa yang mengadopsi
model penulisan aksara Jawi (bahasa Melayu) dengan pola
gramatika Arab.

Dalam satu sumber disebutkan, tradisi penulisan
karya-karya kitab salaf sebagai kitab-kitab klasik Islam yang
ditulis bahasa Jawa lebih menonjolkan pengunaan aksara
pegon sebagai medianya. Hal ini tidak menutup
kemungkinan penggunaan akasara carakan (Jawa) sebagai
media penulisan teks juga pernah digunakan meskipun tidak
begitu populer. Selain itu teks karya karya pesantren di
Madura, ternyata juga ditampilkan dalam pola “tata bahasa”
maupun ragam bahasa Jawa yang tidak baku/ non-standard.
Penggunaan ragam Jawa dalam teks karya pesantren di

Madura, sebenarnya secara sosiolinguistik diadopsi dari
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ragam bahasa Jawa dialek pesisir, sedangkan tata bahasanya
mengadopsi dari struktur tata bahasa Arab.®

Demikian halnya teks kitab pesantren pesisir Jawa
tengah juga banyak ditulis dengan ragam bahasa Jawa Kitabi.
Pola Jawa kitabi ini, salah satunya dapat dilihat pada tulisan
Kiai Shaleh Darat dalam kitabnya, Majmii ’ah al-Syari’ah al-
Kafiyah Ii al-Awam, berikut ini:
Guag) L) iy Gpdalid s il At (1 38 &) JF Gpalid s gl

19981

Teks di atas merupakan model bahasa Jawa kitabi, di
mana aksara yang digunakan adalah Arab, bahasa yang
dipakai bahasa Jawa dan struktur gramatikanya didasarkan
pada gramatika Arab fusha. Jika dilihat dari sisi kaidah
nahwiyah, susunan teks di atas menggunakan susunan jumlah
ismiyah (teridiri dari mubtada dan khabar). Uniknya kitab-
kitab yang ditulis dan diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa
ini, terutama Kkitab-kitab model pengapsahan deskriptif-
interpretatif, hampir semuanya ditulis dengan model ragam
bahasa Jawa Kitabi.

Model bahasa Jawa Kitabi, di samping sebagai
media dalam mendukung tradisi masyarakat pesantren juga
merupakan media bahasa yang memiliki keunggulan

terutama dalam upaya memudahkan santri dan masyarakat

18 Moch. Ali, Urgenitas Bahasa Jawa, 7
1 Muhammad Shalih bin Umar, Majmii ah al-Syari ’ah, 5
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dalam mempelajari teks-teks kitab kuning yang berbahasa
Arab. Eksistensi bahasa Jawa Kitabi yang merupakan model
analisis khas pesantren, sudah diakui oleh banyak ahli dan
peneliti bahasa, terutama dalam mengembangkan tradisi
khazanah literasi pesantren.

Seperti halnya Moh. Ali yang menyatakan bahwa
dengan ditasbihkannya bahasa Jawa kitabi yang
menggunakan aksara pegon sebagai bahasa Jawa bercorak
pesantren serta pengadopsian leksikon Arab yang terkorpus
dalam bahasa Jawa Kkitabi, meniscayakan beberapa hal
penting bagi peradaban tulis dan kebahasaan komunitas
Muslim Jawa, yakni (i) leksikon Arab dianggap sebagai
penanda identitas keislaman (Islamic identity marker); (ii)
leksikon Arab dimanfaatkan sebagai pengayaan kosakata (the
lexical richness) yang memperkaya perbendaharaan kata
dalam bahasa Jawa; (iii) leksikon Arab difungsikan sebagai
sarana pembelajaran pembacaan kosakata Arab (reading
Arabic lexicons) secara benar dan tepat sesuai kaidah fonetis
dan fonologisnya; (iv) leksikon Arab dalam konstruksi
gramatika bahasa Jawa Kitabi digunakan sebagai cara untuk
mempermudah pengidentifikasian kosakata tersebut dalam
relasi sintaksis bahasa Arabnya (Arabic syntax).?°

Lebih jauh penulis menambahkan bahwa, secara

sosiolinguistik, leksikon-leksikon Arab yang dikonversikan

20 Moch. Ali, Urgenitas Bahasa Jawa, 9
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dengan bahasa Jawa merupakan fenomena diglosik dan juga
merupakan bentuk upaya dalam proses pemertahanan serta
loyalitas kebahasaan (language loyality) yang dilakukan
para kiai pesantren pesisir dalam menulis, menerjemahkan,
dan memberi komentar kitab-kitabnya.

Jika dilihat dari kajian sosiolinguistik, penggunaan
bahasa lokal (dalam hal ini bahasa Jawa) dalam
penerjemahan kitab-kitab Arab, tidak semata bertujuan agar
masyarakat memahami isi kandungan kitab, tapi lebih dari itu
merupakan bentuk loyalitas (kesetiaan) para ulama Jawa
terhadap bahasa daerahnya. Secara teoritis, inilah yang
disebut sikap kebanggaan bahasa (language pride) para kiai
pesisir, mengingat pada anggapan bahwa bisa saja para kiai
tersebut memakai bahasa lain dalam menulis dan
menerjemahkan kitab-kitabnya seperti bahasa Indonesia
misalnya, atau bahasa Melayu yang secara semantis memiliki
karakteristik yang sama dengan bahasa Indonesia.

Bahkan yang lebih menarik, para kiai pesisir Jawa
Tengah juga sengaja memilih dan mengunakan ragam dan
dialek Jawa tertentu dalam menulis, memberi komentar dan
juga menerjemahkan kitab-kitab keagamaan. Ragam dan
dialek khusus inilah yang nantinya menjadi ragam bahasa
Jawa baru di kalangan masyarakat santri, yang disebut

dengan ragam bahasa Jawa Kitabi.

156



Banyak istilah yang digunakan kiai pesisir Jawa
untuk menamai ragam bahasa (kata) Jawa yang dipakai
dalam proses pengapsahan. Kiai Shaleh Darat menamainya
dengan “A/l-Lugah al-Jawiyyah al-Mrikiyah”. Kiai Bisri
menyebutnya “Tembung Daerah Jawi”? Sementara Kiai
Muslih menyebutnya dengan istilah ”Tembung Dairah Jawi
Mriki”.? Dan masih banyak lagi terminologi lain yang
dipakai untuk menunjukan ragam bahasa lokal sebagai media
penerjemahan kitab.

2. Ragam Bahasa Jawa Ngoko Dialek Pesisiran sebagai
Struktur Bahasa Jawa Kitab
Dalam wilayah kebudayaan Jawa dibedakan antara
Jawa peisisir utara dengan Jawa pedalaman. Di daerah Jawa
pesisir lebih banyak dipengaruhi hubungan perdagangan,
nelayan, dan pengaruh Islam juga lebih kuat, sehingga
mampu menghasilkan kebudayaan vyang khas, yaitu
“kebudayaan pesisir”, di mana dalam penggunaan bahasa,
khususnya bahasa Jawa dianggap menggunakan ‘“Bahasa
Jawa Kasar”. Sedangkan untuk Jawa pedalaman, sering
disebut dengan “Jawa Kejawen” di mana pusat

kebudayaannya berada di Surakarta dan Yogyakarta dan

21 Bisri Musthafa, Al-Ibriz Li Ma rifah Tafsir al-Qur’an al-Aziz bi Lugah
al-Jawiyah (Kudus: Menara Kudus, tt), 1

22 Muslih bin Abdurrahman, a/-Niir al- Burhani (Semarang: Karya Toha
Putra, tt), 9
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dalam penggunaan bahasa lebih dikenal dengan “Bahasa
Jawa Alus”.2® Ragam bahasa Jawa alus inilah yang dianggap
sebagaian besar masyarakat Jawa sebagai ragam bahasa Jawa
baku dan dikatagorikan sebagai ragam bahasa kelas tinggi.
Ragam dialek pesisir ini dipilih para Kkiai
menerjemahkan Kkitab-kitab pesantren sebagai salah satu
bagian dari gerakan islamisasi di tanah Jawa. Dengan
demikian, dialek pesisir dianggap sebagai bagian dari
struktur bahasa Jawa Kitabi. Dialek bahasa tersebut, sebagian
ada yang berupa dialek regional dan sebagaian yang lain
berupa dialek sosial. Seperti dijelaskan di awal, di tataran
wilayah pesisir utara Jawa Tengah, terdapat beberapa dialek
regional yang digunakan seperti dialek Muria, Semarangan
dan dialek Pekalongan. Namun demikian, tidak sedikit
ditemukan dialek regional Jawa pedalaman seperti Solo,
Yogyakarta, Kedu dan juga yang lainnya. Selain dialek
regional, ragam dialek sosial dalam bentuk ragam undak usuk
Jawa juga banyak ditemukan dalam tulisan dan terjemahan

kitab-kitab kuning karangan Kiai pesisir utara Jawa Tengah.

# Jingganya Senja, Dialek Bahasa Jawa Bagian Tengah: Kajian

Geografis Dialek dan Budaya; [https:/jingganyasenja.wordpress.com] 3.
Diupload pada tanggal 17/1/2018
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3. Peminjaman Aksara “Arab” sebagai Elemen Penting

dalam Model Bahasa Jawa Kitabi

Pada dasarnya, proses penulisan Arab pegon
merupakan peminjaman aksara Arab untuk menuliskan
bahasa Jawa. Aksara Arab ini menjadi elemen penting dalam
proses pengapsahan teks Kkitab-kitab kuning pesantren.
Peminjaman aksara Arab yang digunakan untuk menuliskan
bahasa lokal, bukanlah awal pertama kali di kalangan ulama
Nusantara, tapi sudah lama dilakukan para ulama Nusantara
yang lain untuk menuliskan bahasa daerah lainnya.

Selain aksara Arab pegon, sebenarnya terdapat
variasi aksara lain di kalangan masyarakat daerah yang ada di
Indonesia. Seperti halnya aksara Jawa-pegon, variasi aksara
ini juga digunakan dalam menyusun serta menerjemahkan
kitab-kitab keagamaan. Seperti aksara Arab yang dipakai
untuk menuliskan bahasa Bugis-Makasar yang kemudian
dikenal dengan aksara Serang”. Di kalangan masyarakat
Wolio di pulau Buton terdapat pula penggunaan aksara Arab
ini, dalam bahasa Wolio, sering disebut dengan »Buri
Wolio”. %

Aksara sendiri diartikan sebagai lambang bunyi atau
fonem. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

aksara adalah sistem tanda grafis yang digunakan manusia

24 Cho Tae Young, Aksara Serang dan Perkembangan Tamaddun Islam
di Sulawesi Selatan (Yogyakarta: Ombak, 2012), 70
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untuk berkomunikasi dan sedikit banyaknya mewakili
ujaran.? Istilah lain untuk menyebut aksara adalah huruf atau
abjad (dalam bahasa Arab) yang dimengerti sebagai lambang
bunyi (fonem). Aksara dikenal juga dengan “sistem tulisan”.
Pada perkembangannya, aksara mengandung arti suatu
sistem simbol visual yang tertera pada kertas maupun media
lainnya, seperti batu, pohon, kayu, kain untuk
mengungkapkan unsur-unsur yang ekspresif dalam suatu
bahasa.?®

Aksara secara etimologis berasal dari Sansakerta,
yaitu akar kata “a-“ yang berarti “tidak” dan “kshra” yang
berarti “termusnahkan”. Jadi aksara adalah sesuatu yang
tidak termusnahkan, kekal, atau langgeng. Dikatakan sebagai
sesuatu yang kekal, karena peranan aksara dalam
mendokumentasikan dan mengabadikan suatu peristiwa
dalam bentuk tulisan.

Dalam Ensiklopedi Indonesia dicatatkan bahwa
aksara dibagi empat jenis, yakni; (1) piktografik, misalnya
huruf-huruf hieroglif Mesir dan aksara Tiongkok purba; (2)
ideografik, misalnya aksara Tiongkok kemudian yang

coretannya tak dapat lagi dilihat melukiskan sebuah benda

% Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 2018), 21

% Ellya Roza, Aksara Arab-Melayu di Nusantara dan Sumbangsihnya
dalam Pengembangan Khazanah Intektual. Jurnal Sagafah. Vol. 13. No.l
(2017), 179
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konkrit; (3) silabik, yang menggambarkan suku-suku kata,
misalnya aksara Pallawa, Devanagari, Jawa, Arab, Katakana,
dan Hiragana Jepang, dan (4) fonetik, misalnya aksara Latin,
Yunani, Cyrilic (Rusia dan Gotik), Jerman.?” Terkait dengan
aksara pegon, sebenarnya merupakan entitas aksara Arab,
hanya saja bahasa yang dituliskan adalah bahasa Jawa.
Mengenai asal dan arti kata pegon sendiri, para ahli
bahasa masih berbeda pendapat. Dalam satu sumber
dijelaskan bahwa kata pegon berasal dari bahasa Jawa Kawi
(bahasa Jawa kuno). Dalam bahasa Kawi, ’pego” memiliki
beberapa arti. Dalam kamus Jawa Kuno-Indonesia,
Zoetmulder (dan Robson) mengatakan bahwa pego adalah
kata yang merupakan kata dasar dari apego yang berarti
”juga”. Definisi lain juga diberikan oleh Zoetmulder adalah
”(mengucapkan) dengan kesukaran”. Makna ini telah
ditetapkan sebagai satu-satunya makna “pego” oleh sebagian
pengkaji dan dipercaya tanpa kritik, sehingga dianggap
kebenaran satu-satunya. T.E. Behrend (1996) dalam ”Textual
Gateways: The Javanese Manuscripts Tradition” bahkan
menafsirkan lebih jauh dengan foreign sounding (asing

diucapkan).?®

2 Tim Penyusun, Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2008),
133; lihat juga. Ellya Roza, Aksara Arab-Melayu, 179-180

2 Ljhat.. Nur Ahmad, Makna Pegon; |www.nubelanda.nl/gagasan/ |

manuskrip-isalam-nusantara.html! 6. Diunduh pada 02/04.2018

161


http://www.nubelanda.nl/gagasan/%20manuskrip-isalam-nusantara.html
http://www.nubelanda.nl/gagasan/%20manuskrip-isalam-nusantara.html

Sementara itu, dalam kamus Kawi yang disusun C.F.
Winter (1994) dengan berkonsultasi kepada pujangga santri
R. Ng. Ranggawarsita, disebutkan ”pego” berarti “kukus,
sumpeg, peteng”. Maksudnya sempit, penuh (lawan dari
longgar), dan gelap. Bila kita terapkan arti ini pada frase di
atas, maka artinya akan lebih jelas- yaitu pikirannya penuh
(sangat gelisah, hingga) lalai mengeluarkan air mata”. Ada
satu hipotesis mengapa aksara ini diambil dari kata yang
berarti peteng (gelap) dan sumpeg (penuh atau tidak longgar),
yaitu jika kita melihat sebuah manuskrip pegon, akan tampak
bahwa aksara ini seringkali memenuhi halaman yang ditulisi,
sehingga menjadikannya “’gelap”. Dia juga seringkali ditulis
dan ditempatkan berdesakan di antara dua baris aksara
lainnya di halaman yang sama, hal ini berkaitan erat dengan
fungsi utama pegon untuk memberikan terjemahan antar
baris (interlinear translation) teks-teks berbahasa Arab.?

Sementara itu, pendapat lain menyebutkan bahwa
kata ”pegon” berasal dari bahasa Jawa ”pego” yang berati
tidak lazim dalam pengucapan (ora lumrah anggone
ngucapake), yang dalam bahasa Inggris disebut “unusual in
prnouncing ”. Dikatakan “pego” yang berarti menyimpang,
tidak biasa diucapkan karena huruf-hurufnya tidak sesuai
dengan aturan tulisan Arab dan juga aturan penulisan bahasa

Jawa, seperti huruf-huruf z (cha), < (pa), 2 (za), ¢ (nya), ¢

2 Nur Ahmad, Makna Pegon, 6
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(ga)k (ra), & (nga). Dari sini tampak bahwa huruf-huruf itu
berasal dari aksara Arab, tapi bahasanya Jawa, Sunda,
Madura atau bahasa-bahasa lokal lain yang ada di bumi
Nusantara.®® Untuk melihat perbedaan antara bentuk aksara
Arab Standar dengan Arab pegon sebenarnya sangatlah
mudah. Pada dasarnya perbedaan ini didasarkan karena
sistem bunyi (fonetik) antara keduanya berbeda.

Secara genealogis, aksara pegon hampir sama
dengan genealogi aksara Jawi, Serang dan Wolio. Cho Tae
Young melakukan penelitian yang rapih terhadap genealogi
ketiga aksara yang berkembang di kepulauan Indonesia ini.
Karena ketiga aksara di atas merupakan proses peminjaman,
maka genealogi ini semuanya bermuara pada aksara Arab.3!
Akar turunan ketiga aksara tersebut dapat dilihat pada

gambar berikut ini:

% Sahal Mahfud, ‘Arab Pegon: Khasd isuba wa Ishamatuhia fi Tatwir
Ta’lim al-Lugah al-‘Arabiyah Bi Indonesia (Pati: Syahadah Press, 2018), 26-27

31 Cho Tae Young, Aksara Serang, 108
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Aksara Paku
|
Semit Barat
[ l |
Semit Utara Semit Selatan
|
[ |
Fenisia Aremia
|
L . | | .
Ibrani Arab Brahmi
AksaralJawi
|
Pegon Serang Wolio

(Sumber: Silsilah Aksara Serang dalam Genealogi)

Aksara Arab ini dipinjam para kiai pesisir untuk
menulis dan menerjemahkan kitab-kitab pesantren. Namun
demikian, dalam penggunaannya seringkali ditemukan
perbedaan di antara kitab-kitab yang ditulis para kiai pesisir
tersebut. Perbedaan ini biasanya terjadi pada penulisan kata
dan juga penggunaan huruf Arab yang semestinya
disesuaikan dengan sistem grafem yang terdapat dalam
bahasa Jawa. Hal ini disebabkan bentuk akasara Arab fusha
dengan aksara pegon terdapat sedikit perbedaan.

Seperti kata “Sira”, ada yang ditulis dengan kata
“Sira” dan juga “Ira”. Bahkan perbedaan penulisan itu justru

terjadi pada kitab yang sama dan ditulis oleh pengarang yang
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sama. Seperti yang ditemukan dalam kitab “Matn al-Hikm”
yang ditulis Kiai Shaleh Darat berikut ini:
LSl G Al 550 0 150 AT s 1D o3y (e3)
L (5300 e (5338 L) S0 EISH G 5l Gl

Untuk melihat perbedaan bentuk aksara Arab Standar
dengan Arab Jawi/ pegon sangatlah mudah. Pada dasarnya
perbedaan ini didasarkan karena sistem bunyi antara
keduanya berbeda. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Arab Standar

VA g | 2D | ey | iy | <0 | €K

> (Dal) (D; ay | - (Ra) o=(Shad)

B o o
(Zai) (Sin) | (Syin)

L & ¢ a

o=(zad) | =(Ta) | pynoy | cainy | (Gainy | (Fa) | ©(@aD

< (Kaf) (L;m) (Mim) (Nﬁn) Waw) | *(HO | ¢ (Y3
Arab Pegon
I (Alif) < (Ba) < (Ta) < (Tsa) ¢ (Jim)
¢ (ha) & (Cha) ¢ (Kha) > (Dal) J(da)
sozal) | (Ra) 3 (Zai) s (Sin) | ok (Syin)
o=(Shad) o=(Zad) = (Ta) £ (Ta) + (Dzho)
¢ (CAin) ¢ (Gain) ¢ (Nga) < (Fa) di (Pa)
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3 (Qaf) 4 (Kaf) £ (Ga) J (Lam)  (Mim)

o (Nun) s (Waw) o (Ha) < (Ya) & (Nya)

Aksara pegon telah memiliki beberapa variasi
grafem sesuai dengan sistem bunyi konsonan serta
mengandalkan penggunaan i’rab atas pelambangan bunyi
vokal bahasa Jawa untuk menuliskannya dengan tepat dan
jelas. Sekalipun seperti yang sudah disebutkan di atas bahwa
seringkali di antara kitab yang satu dengan Kitab terjemahan
Jawa lainnya ditemukan perbedaan dalam penggunaan
grafem aksara pegon. Beberapa variasi grafem aksara pegon
dapat dilihat pada tabel di bawa ini:

“
=]

3 c i o ¢

s

D c T P Ng G Ny

Dalam menulis aksara pegon, para kiai seringkali
menggunakan sandangan/ harakat, hal ini disebabkan
kompleksnya sistem bunyi yang terdapat dalam bahasa Jawa.
Sekalipun khusus dalam proses pengapsahan, terkadang ada
penulisan aksara Arab yang dilengkapi dengan sandangan
dan ada juga yang tidak memakainya. Model yang kedua
inilah yang sering dikenal dengan Arab gundul (teks Arab
tanpa harakat).

%2 Cho Tae Young, Aksara Serang, 126
166



D. Eksistensi Bahasa Jawa Kitab di Tengah Entitas Bahasa
Jawa Ragam Baku (bahasa Kraton) dan Upaya Politisasi
Kaum Kolonial terhadap Ragam Bahasa Jawa Kitabi

Seperti dijelaskan di awal bahwa di kalangan pesantren
dan juga masyarakat pesisir muncul bahasa Jawa baru khas
pesantren yang disebut dengan bahasa Jawa Kitabi. Istilah
ragam Jawa baru ini, sebagian ahli bahasa menamainya
dengan bahasa Jawa pesantren, ada juga yang menyebutnya
sebagai bahasa Jawa Islam. Ragam bahasa Jawa kitabi ini
cukup unik, baik itu yang terkait dengan tulisan, dialek
maupun struktur gramatikanya. Secara politis, ragam bahasa
Jawa Kitabi ini menjadi ragam bahasa Jawa baru yang
bersanding dengan ragam bahasa Jawa baku yang selama ini
digunakan kalangan kraton.

Fenomena unik bahasa Jawa Kitab dalam lintasan
kebahasaan Jawa Baru ini dibenarkan juga oleh Theodore G. T
Pigeaud sebagai filolog kepustakaan Jawa dan sekaligus
sebagai peletak dasar Javanologi Belanda. Theodore pernah
menyatakan bahwa Serat Paramayoga karya R. Ng.
Ranggawarsita merupakan karya sastra keraton alias karya-
karya sastra non-pesantren yang secara literal dilahirkan dari
bayang-bayang kolonial. Namun sebenarnya, justifikasi ini
memang sangat problematis, sebab menurut Nancy K. Florida,
pelabelan itu berstandar ganda dan dikonstruksi oleh dunia

akademis kolonial demi kepentingan politik kekuasaan yang
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mencoba memisahkan dan mempertentangkan tradisi
pemikiran para cendekiawan Jawa tradisional (pujangga) dari
dunia intelektual Islam arus utama, dan sekaligus melegitimasi
karya-karya sastra Jawa Renaisans tersebut sebagai penanda
peradaban Jawa Pax-Nederlandica.®

Wacana politik kekuasaan anggitan Theodore itu
memang mencoba memisahkan secara diametrik antara karya-
karya sastra Jawa Islam yang mayoritas menggunakan akasara
carakan sebagai penanda peradaban bahasa Jawa Pax-
Nedelandica. Theodore sebagai seorang orientalis dan
akademisi Javanisi Belanda memandang bahwa penanda
kedua peradaban Jawa yang berbasis pada bahasa Jawa Baru
ragam Jawa kromo inggil dan bahasa Jawa Baru ragam Jawa
ngoko tersebut dianggap sebagai entitas kebudayaan yang
saling bertabrakan dan bersebrangan, bahkan saling
menggerus dan saling menafikan. Padahal relasi kesusastraan
keraton dan kesusasatraan pesantren tidak dapat diperlakukan
saling berhadap-hadapan, tetapi saling melengkapi dan sinergi
karena bagaimana pun juga fakta historis membuktikan bahwa
R.Ng. Ranggawarsita adalah sosok pujangga jebolan pesantren
Tegalsari, Ponorogo Jawa Timur yang sangat akrab dengan
Tafsir Jalalain dalam terjemahan interlinier berbahasa Jawa,

serta mahir kebahasaannya dalam bahasa Arab, bahasa

3 Moch. Ali, Urgensi bahasa Jawa, 9
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Sansakerta, bahasa Kawi dan bahasa Jawa, khususnya bahasa
Jawa pesantren.3*

Fakta ini pun didukung dengan data lain bahwa dalam
asuhan Kiai Hasan Besari telah lahir seorang pujangga besar,
maka Simuh menduga bahwa Kiai Hasan Besari di samping
sebagai guru agama, mungkin ia juga memiliki kepustakaan
kejawen. Kesimpulan ini juga berdasar atas sebuah kenyataan
bahwa Kiai Hasan Besari adalah menantu Paku Buwono IV.
Dengan demikian, Hasan Besari bisa dikatakan seorang
priyayi, di mana seorang priyayi pada waktu itu sangat
memungkinkan untuk mengenal kepustakaan Islam kejawen.
Dugaan kuat selama ini bahwa pujangga besar asuhan Kiai
Hasan Besari itu adalah R.Ng. Ranggawarsita.

Menurut Serat Cenyini kitab tafsir di Jawa, yakni tafsir
Jalalen yang merupakan penjawaan dari kitab berbahasa Arab
dengan terjemahan interlinier bahasa Jawa Kitabi, yakni Kitab
Tafsir Jalalain bi al-Lugah al-Jawiy, sebuah kitab tafsir yang
diajarkan di pondok pesantren Tegalsari, asuhan Kiai Kasan
Besari. Dengan demikian, tidak ada pembedaan ideologis dan
kekuasaan secara diametrik antara kesusastraan keraton dan
kesusastraan pesantren dalam cara berpikir Jawa. Meskipun

demikian, berdasarkan kajian linguistik historis, eksistensi

% Moch. Ali, Urgensi Bahasa Jawa, 10

% Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Riwayat, Perjuangan,
Do’a dan Hizb (Bogor: Keira Publishing, 2017), 14
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bahasa Jawa dialek pesisir merupakan “embrio” bahasa tutur
pesantren (bahasa komunikatif di pesantren), yang akhirnya
dalam bentuk korpus tertulis menjadi bahasa Jawa Kitabi,
yakni sebagai bahasa pengantar ilmu-ilmu keislaman. Ini
berarti ada semacam “transformasi politik bahasa” Jawa dialek
pesisiran pada masa Hindu hingga Islam di Jawa.*

Pendikotomian bahasa melalui karya sastra kraton dan
karya sastra pesantren tersebut pada akhirnya menyebabkan
adanya sikap perlawanan dari kelompok pesantren sendiri
terhadap image kaum kolonial dan juga kaum priyayi kraton.
Untuk menghindari unsur budaya yang berbau Arab, Belanda
juga mengeluarkan  kebijakan agar para penghulu
menggunakan tulisan latin menggantikan tulisan Arab yang
sudah digunakan secara luas. Dan kebijakan ini diberlakukan
untuk seluruh daerah-daerah di Nusantara. *

Dalam konteks ini, ragam bahasa Jawa yang digunakan
untuk menulis dan menerjemahkan kitab merupakan bentuk
ekspresi dan sikap politik ulama pesisir Jawa terhadap
dominasi dan kesewenang-wenangan kaum kolonial tersebut.
Sikap protes ini juga dapat dibuktikan dengan munculnya
kitab Tafsir Faid ar-Rahman beraksara Jawa-pegon yang
ditulis oleh Kiai Shaleh Darat. Kitab ini tidak hanya ditujukan

% Moch. Ali, Urgensi Bahasa Jawa, 10

% Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara; Sanad dan
Jejaring Ulama-Santri 1830-1945 (Ciputat: Pustaka Compass, 2016), 384
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untuk memberikan pemahaman tentang isi al-Qur’an, tapi juga
secara kultural, merupakan bentuk perlawanan terhadap
kebijakan diskriminatif Belanda.

Penjelasan di atas didukung fakta historis, bahwa pasca
perang Diponogoro (1825-1830 M), Belanda selalu
mengawasi dan mempersempit ruang gerak para kiai di Jawa
yang berada di garda depan dalam melawan penjajah,
termasuk pengawasan dalam penulisan dan peredaran Kitab-
kitab pesantren. Karya-karya penulisan kitab-kitab keagamaan
senantiasa diawasi bahkan tidak sedikit kitab-kitab karangan
kiai tersebut dirampas seperti kitab-kitab yang Kiai Ahmad
Rifa’i.

Meskipun tidak ada dokumen tentang kebijakan Belanda
yang melarang penerjemahan dan penafsiran al-Qur’an ke
dalam bahasa lokal, tetapi melalui fatwa Sayyid Usman- ulama
yang memberi bantuan informasi tentang Islam kepada Snouck
Hungronje- tentang keharaman menerjemahkan al-Qur’an ke
dalam bahasa selain Arab menjadi penting diletakan dalam
konteks ini.® Sayyid Usman sendiri menulis kitab “Hukm al-
Rahman fi Nahyi ‘an Tarjamah al-Quran’. Kitab ini
menjelaskan tentang keharaman menerjemahkan al-Qur’an

dengan bahasa lokal.

3 |slah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa: Peneguhan Identitas,
Ideologi dan Politik. Jurnal sufif Vol.9, No. 1 Juni, 157-158
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Dengan demikian, Kiai Shaleh Darat sengaja menulis
tafsir tersebut di atas dengan aksara pegon, sebagai upaya
strategis, yang paling tidak meliputi tiga hal. Pertama, secara
implisit karya tafsir ini merupakan antithesis dari fatwa Sayyid
Usman. Kedua, protes RA Kartini terhadap umat Islam ketika
itu yang mengajarkan al-Qur’an hanya dari aspek cara
membaca, tanpa mempelajari isi, memperoleh salurannya.*
Ketiga: sebagai bentuk perlawanan terhadap kebijakan
diskriminatif kaum penjajah.

Langkah Kiai Shaleh Darat juga didukung oleh kiai
pesisir Jawa lainnya, yaitu Syekh Abdul Hamid Kudus yang
memperbolehkan untuk menafsirkan al-Qur’an dengan bahasa
lokal (Jawa). Pendapatnya tersebut, ia tuliskan dalam kitabnya
“al-Tuhfah al Marziyyah Fatwa fi Jawaz Tafsir al-Quran bil
A’jamiyyah”. Inilah bukti bahwa Kiai Shaleh dan juga kiai-
kiai pesisir lain secara tidak langsung melakukan perlawanan
terhadap kebijakan-kebijakan kolonialisme Belanda pada saat
itu.

Dari uraian di atas, tampak jelas bahwa persinggungan
bahasa ngoko pesisir (sebagai bahasa pesantren) dengan
bahasa susastra kraton dan juga bahasa lainnya memang
sengaja dibenturkan, sehingga terkesan ada dikotomi kelas,
seperti yang terjadi pada konsep diglosia dalam masyarakat

multilingual, yakni kelas bahasa masyarakat elit (bahasa kelas

% Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa, 158
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H) dan kelas bahasa masyarakat pinggiran (bahasa kelas L).
Ini semua tidak terlepas dari kepentingan-kepentingan kolonial
yang merasa terganggu dengan adanya model bahasa Jawa
dialek pesisir sebagai bahasa akademik yang digunakan dalam
proses transmisi keilmuan Islam.

Sebenarnya, bisa jadi kehawatiran kaum penjajah
tersebut bukan terletak pada medium bahasanya tetapi lebih
kepada bagaimana kitab-kitab keislaman yang diterjemahkan
ke dalam bahasa lokal, kemudian diajarkan di beberapa
pesantren dapat memicu adanya perubahan cara berpikir
masyarakat pribumi ke arah yang lebih kritis. Dengan
demikian propaganda kolonial yang sengaja meng-
subordinasi-kan bahasa Jawa ngoko dialek pesisir beraksara
Arab sebagai bahasa kaum marginal adalah sebuah upaya yang

sengaja mereka lakukan.
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BAB V
GERAKAN PENGAPSAHAN KITAB-KITAB KUNING
PADA ABAD XIX-XX

. Ulama-ulama Pesisir Utara Jawa Tengah: Penulis dan
Penerjemah Kitab-kitab Pesantren
Wilayah pesisir utara Jawa Tengah dapat dikatakan
sebagai salah satu basis wilayah pesantren, dimana para kiai lahir
dari daerah tersebut. Di samping mengajar dan mendidik santri,
para kiai tersebut juga menulis dan menerjemahkan kitab-kitab
keagamaan klasik yang diajarkan di pesantren. Produktivitas para
kiai ini dapat dilihat dari banyaknya kitab-kitab terjemahan yang
selama ini beredar dan dipelajari di beberapa pesantren di
Indonesia. Kitab-kitab itu ditulis atau dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Jawa. Berikut beberapa kiai pesisir utara Jawa
Tengah yang cukup produktif dalam menulis, menerjemahkan
dan memberikan komentar kitab-kitab klasik pesantren:
1. Kiai Ahmad Rifa’i Kalisalak Batang
Di kalangan masyarakat Rifa’iyah, sampai saat ini
diyakini bahwa Kiai Ahmad Rifa’i dilahirkan pada tahun
1786 M di Desa Tempuran yang terletak di sebelah selatan
Masjid Besar Kendal. Ayahnya bernama Muhammad
Marhum, anak seorang penghulu Landeraad Kendal
bernama RKH. Abu Sujak alias Sutjowidjoyo. Dalam satu

sumber disebutkan, sejak kecil ia telah ditinggalkan oleh
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ayahnya dan kemudian dipelihara oleh kakeknya bernama
Kiai Asy’ari, seorang ulama terkenal di wilayah Kaliwungu
yang kemudian membesarkannya dengan pendidikan
agama.!

Dengan demikian, masa remajanya berada dalam
lingkungan kehidupan agama yang kuat karena Kaliwungu
merupakan wilayah yang sejak dulu terkenal sebagai pusat
perkembangan Islam di wilayah Kendal dan sekitarnya. Di
lingkungan inilah ia diajarkan bermacam-macam ilmu
pengetahuan agama Islam yang lazim dipelajari dunia
pesantren seperti ilmu Nahw, Sarf, Figh, Bad:’, Bayan, llmu
Hadis, dan llmu Al-Qur’an.2

Hal ini yang kemudian menyebabkan ia banyak
berhubungan dengan bahasa Arab. Kiai Ahmad Rifa’i pergi
ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji sekaligus belajar di
sana dan sekembalinya dari Mekah ia banyak melakukan
penerjemahan kitab-kitab berbahasa Arab ke dalam bahasa
Jawa yang kemudian disebut dengan kitab Tarajumah.

Kiai Ahmad Rifa’i termasuk salah satu kiai yang
produktif dalam menulis kitab, terutama kitab berbahasa

Jawa dengan nilai sastra yang sangat tinggi.? Kitab-kitabnya

I Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarjumah Syaikh H.
Ahmad Rifa’i (Pekalongan: Yayasan Al-Insap), 9

2 Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarjumah, 10

3 Sartono Kartodihardjo dkk., Sejarah Nasional Indonesia (Jakarta:
Departemen P & K, 1975), jilid IV, 301.
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merupakan saduran dari kitab-kitab berbahasa Arab hasil
tulisan ulama terdahulu ditambah dengan dalil-dalil dari al-
Qur’an dan Hadis.* Sementara itu, penamaan Tarajumah
merupakan upaya menghindari konsekwensi politis karena
banyak ungkapan yang dinilai berbahaya bagi pemerintah
kolonial Belanda dan untuk memberikan kesan bahwa kitab
itu bukanlah pandangan Kiai Ahmad Rifa’i sendiri, tapi
hanya sekedar menyalin dari kitab berbahasa Arab.’

Bentuk tulisan kitab ini adalah Arab Jawa (pegon),
dengan uraian berbentuk syair. Kemampuan menyampaikan
Islam dengan kitab berbahasa Jawa, dan berirama syair ini
menarik bagi orang Jawa.° Di antara beberapa Kkitab
karangannya, terdapat tiga buah yang merupakan induknya,
yaitu kitab Ri‘Gyah al-Himmah, Kitab Abyan al-Hawiiz,
dan kitab Muhibbah. Ketiga kitab ini mengandung pelajaran
dasar tentang ilmu tauhid, fikih, dan tasawuf. Sampai saat
ini, ketiga kitab tersebut masih digunakan dalam pesantren-

pesantren Rifa’iyah.’

4 Sartono Kartodihardjo dkk., Sejarah Nasional, 92
5 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran dan Gerakan

Islam KH. Ahmad Rifa’i Kalisalak (Yogyakarta: LKiS, 2001), 25

¢ Karel A. Steenbrink, Beberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia

Abad ke-19 (Jakarta: 1984), 116.

7 Ahmad Adaby Darban, Rifa’iyah: Gerakan Sosial Keagamaan di

Pedesaan Jawa Tengah 1850-1982 (Yogyakarta: Tarawang Press, 2004),
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Namun demikian, para ilmuwan serta para pengikut
jama’ah Rifa’yah tidak ada kata sepakat tentang berapa
jumlah kitab yang ditulis Kiai Ahmad Rifa’i, baik kitab
yang ditulis ketika ia berada di Kalisalak maupun ketika ia
berada di pengasingan (daerah Ambon). Ahmad Syadzirin
Amin, salah seorang pemimpin jama’ah Rifa’iyah
memberikan gambaran atau rincian tentang jumlah kitab-
baik yang ada maupun yang hilang-, kesemuanya berjumlah
53 kitab.® Sementara itu, Moelyadi Martosoedarmo merinci
paling sedikit berjumlah 50 kitab.® Sedangkan Kuntowijoyo
merincikan karya-karya Ahmad Rifa’i tersebut berjumlah 53
kitab.!® Adapun kitab-kitab Ahmad Rifa’i mulai ditulis
ketika ia menetap di Kalisalak Batang, yaitu sekitar tahun
1245 H. hingga tahun 1275 H.

Di antara nama-nama Kkitab berikut bahasannya
yang dapat ditemukan adalah;!! kitab Nasthah al-’Awam
(nasihat untuk kaum awam); membicarakan tentang amar
ma ruf dan nahi munkar, selesai ditulis pada tahun 1254 H./

1837 M.; kitab Syarih aliman (penjelasan tentang iman);

8 Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarjumah, 18.
° Depag RI, Potensi, Lembaga Sosial Keagamaan (Semarang: Balai

Latihan dan Pengembangan Agama, 1982), 10.

10 Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi untuk Aksi (Bandung:

Mizan, 1999), 130.

' Ahmad Syadzirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad Rifa’i dalam

Menentang Kolonial Belanda (Jakarta: Jama’ah Masjid Baiturrahman,
1997), 119-127.
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membicarakan Iman, Islam, dan Ihsan, selesai ditulis pada
tahun 1255 H./1838 M.; kitab Taysir (kemudahan);
membicarakan tentang shalat Jum’at menurut madzhab
Syafi’i, selesai ditulis pada tahun 1256 H./ 1839 M.; kitab
Bayan (penjelasan); membicrakan tentang ilmu pendidikan
dan dakwah Islam, selesai ditulis pada tahun 1257 H./ 1839
M.; Kkitab T7argrb (kegemaran ibadah); membicarakan
tentang cara mengetahui keagungan dan kekuasaan Allah
(ma’rifah) serta kecintaan kepada-Nya, selesai ditulis pada
tahun 1257 H./ 1840 M.; kitab Tarigah (jalan kebenaran);
membicarakan tentang cara menempuh jalan keridhaan
Allah, selesai ditulis pada tahun 1257 H./ 1840 M.; kitab
’Indyah (pertolongan); membicarakan tentang Khalfah
Syar’iyah dan dunyawiyyah, selesai ditulis pada tahun 1256
H./ 1839 M.;

Kitab-kitab Kiai Ahmad Rifa’i yang lain adalah
kitab At/ab (menuntut); membicarakan tentang kewajiban
menuntut ilmu agama, selesai ditulis pada tahun 1259 H./
1842 M.; kitab Husn al-Matalib (kebaikan ilmu yang
dituntut); membicarakan tentang ustluddin, figh, dan
tasawuf, selesai ditulis pada tahun 1259 H./1842 M.; kitab
Tulab (pencari kebenaran); membicarakan tentang kiblat
shalat di Jawa, selesai ditulis pada tahun 1259 H./1842 M.;
kitab Absyar (mengupas); membicarakan tentang arah kiblat
shalat di Jawa, selesai ditulis pada tahun 1259 H./1842 M.;
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kitab 7afitgah (pemisahan antara hag dengan batil);
membicarakan tentang kewajiban seorang mukalaf terhadap
Allah dan masyarakat, selesai ditulis pada tahun 1260 H./
1843 M.; kitab Asna al-Magasid (ketetapan yang harus
dikerjakan); membicarakan tentang ustluddin, figh dan
tasawuf, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.; kitab
Tafsilah (perincian); membicarakan tentang Iman, Islam,
dan Ibadah, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M; kiab
Imdad (petunjuk); membicarakan tentang sifat takabur dan
akibatnya, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.

Kiai Ahmad Rifa’i juga menulis kitab /Irsyad
(petunjuk); membicarakan tentang makrifat kepada Allah,
selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.; kitab /Irfaq
(memberi manfaat), merupakan ringkasan dari kitab-kitab
agidah islamiyah yang membicarakan tentang Iman dan
Islam, selesai ditulis pada tahun 1261 H./1845 M.; kitab
Nazm  Arfa’ (pengharapan  dan  penangguhan);
membicarakan tentang hikayat Isra Mi’raj Nabi Muhammad
SAW, selesai ditulis pada tahun 1261 H./1845 M.; kitab
Jam’ul Masa’il (kumpulan masalah-masalah);
membicarakan tentang ustaluddin, figh, dan tasawuf, selesai
ditulis pada tahun 1261 H./1845 M.; kitab Qawa ’id (pilar-
pilar agama); membicarakan tentang akhlak, selesai ditulis
pada tahun 1261 H./1845 M.; kitab 7ahsin (memperbaiki);

membicarakan tentang kewajiban fidyah puasa, selesai
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ditulis pada tahun 1261 H./ 1844 M.; kitab Sawalih
(perdamaian); membicarakan tentang kerukunan umat Islam
dan Ukhuwah Islamiyah, selesai ditulis pada tahun 1262 H./
1846 M.

Kitab-kitab lainnya adalah kitab Migsadi (tujuan);
membicarakan tentang bacaan surat a/-Fatihah yang benar,
selesai ditulis pada tahun 1262 H./ 1846 M.; kitab Asad
(membahagiakan dan menolong); membicarakan tentang
iman dan makrifat kepada Allah, selesai ditulis pada tahun
1262 H./ 1846 M.; kitab Fauziyah (keberuntungan dan
kemenangan); membicarakan tentang dosa besar dan Kecil,
selesai ditulis pada tahun 1262 H./ 1846 M.; Kkitab
Hasaniyah (kebaikan); membicarakan tentang fardhu
Mubadarah bagi mukalaf, selesai ditulis pada tahun 1262
H./ 1846 M. Kitab Fadlivah (keutamaan dan kebaikan);
membicarakan tentang zikir kepada Allah, selesai ditulis
pada tahun 1263 H./ 1846 M.; kitab T7abyin al-Islah
(perbaikan hubungan); membicarakan tentang nikah, cerai
(talag) dan rujiz’, selesai ditulis pada tahun 1246 H./ 1847
M.; kitab Abyan al-Hawdaij (penjelasan beberapa hajat
pokok); membicarakan tentang ustluddin, figih dan
tasawuf, selesai ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.

Kitab-kitab fenomenal Kiai Ahmad Rifa’i yang
lainnya adalah kitab Tasyrihat al-Muhtd; (uraian hal-hal

yang dibutuhkan); membicarakan tentang muamalah,

180



seperti jual beli dan lain-lain, selesai ditulis pada tahun 1265
H./1848 M.; kitab Takhyirah Mukhtasar (pilihan agidah
yang ringkas); membicarakan tentang Iman, Islam dan
Ihsan, selesai ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.; kitab
Kaifiyah (metode, tata cara); membicarakan tentang tata
cara (kaifiyah) shalat fardhu dan puasa Ramadhan, selesai
ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.; kitab Misbahah
(lampu petunjuk); membicarakan tentang orang yang
meninggalkan shalat fardhu (farik as-Salah), selesai ditulis
pada tahun 1266 H./ 1848 M.; kitab Ri‘ayah al-Himmah
(penjagaan hendak mengerjakan ibadah); membicarakan
tentang ustluddin, figih dan tasawuf, selesai ditulis pada
tahun 1266 H./ 1848 M.; kitab Ma’iniyah (pertolongan);
membicarakan tentang mukmin dan kafir, selesai ditulis
pada tahun 1266 H./ 1849 M.

Masih terdapat beberapa kitab lainya, yaitu kitab
"Uliwiyah (kemuliaan); membicarakan tentang takabur dan
akibat orang yang menumpuk-numpuk harta, selesai ditulis
pada tahun 1266 H./ 1849 M.; Kkitab Rujimiyah
(pelemparan); membicarakan tentang hukum orang yang
anti agama dan mengikuti kemaksiatan yang mentradisi
(sudah menjadi adat), selesai ditulis pada tahun 1266 H./
1849 M.; kitab Muthamah (difahamkan); membicarakan
tentang kebenaran orang mukmin dan keslahan orang kafir,
selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1849 M.; kitab Bastiyah
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(keluasan ilmu); membicarakan tentang soal kebenaran
hujjah al-Qur’an dan Sunnah Rasul serta penolakan terhadap
bid’ah yang sesat, selesai ditulis pada tahun 1267 H./ 1850
M.; kitab Tahsinah (memperbaiki bacaan); membicarakan
tentang tajwid al-Qur’an menurut bacaan Imam Asim,
selesai ditulis pada tahun 1268 H./ 1851 M.; kitab Tazkiyah
(penyembelihan binatang); membicarakan tentang tata cara
penyembelihan binatang dan perkara yang halal dan haram
dalam Islam, selesai ditulis pada tahun 1269 H./ 1852 M.;
Kitab Fatawiyah (fatwa-fatwa agama); membicarakan
tentang orang yang berhak menyandang gelar mufti dan
penasihat agama bagi kaum awam, selesai ditulis pada tahun
1269 H./ 1853 M.; kitab Samhiyah (kemurahan hati);
membicarakan tentang shalat Jum’at dan kemudahan
mendirikannya menurut qaul gadim, selesai ditulis pada
tahun 1269 H./ 1853 M.

Tercatat beberapa kitab yang lain seperti kitab
Rukhsiyyah (kemudahan hukum); membicarakan tentang
shalat jama’ dan qasr, selesai ditulis pada tahun 1269 H./
1853 M.; kitab Maslahah (pembaharuan keadaan);
membicarakan tentang pembagian harta pusaka (warisan),
selesai ditulis pada tahun 1270 H./ 1853 M.; kitab Wadihah
(yang tampak jelas); membicarakan tentang manasik haji,
selesai ditulis pada tahun 1272 H./ 1855 M.; kitab Minwar

al-Himmah (lampu penerang cita-cita); membicarakan
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tentang kalimat-kalimat suci bagi orang yang meninggal dan
yang masih hidup, selesai ditulis pada tahun 1272 H./ 1855
M.; kitab Tansyirah (penyebaran khabr); membicarakan
tentang kewajiban pokok bagi seorang pemuka agama,
selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1856 M.; kitab
Mahabbatullah (cinta kepada Allah); membicarakan tentang
nikmat Allah dan kewajiban bersyukur atasnya, selesai
ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.; kitab Mirgab al-Ta ’ah
(yang menimbulkan keinginan patuh); membicarakan
tentang kebenaran Iman dan Islam, selesai ditulis pada tahun
1273 H./ 1857 M.; Kkitab Hujajivah (mengalahkan);
membicarakan tentang tata cara diskusi menurut Islam,
selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.; kitab 7asfiyah
(penjernihan); membicarakan tentang makna surat al-
Fatihah, selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.; kitab
Sihhah al-Nikah (keabsahan nikah), merupakan ringkasan
Kitab Tabyin al-Isiih tulisan Ahmad Rifa’i, selesai ditulis
pada tahun 1273 H./ 1857 M.; kitab Nazm Wigayah
(pemeliharaan dan penjagaan); membicarakan tentang amar
ma’rif dan perang sabilillah, selesai ditulis pada tahun 1273
H./ 1857 M.; dan kitab 7anbih Rejeng (miring); berisi

fatwa-fatwa agama.
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2. Kiai Muhammad Shaleh bin Umar Semarang

Kiai Muhammad Shaleh bin Umar atau sering
dikenal dengan Kiai Shaleh Darat dilahirkan di desa Kedung
Cumpleng Kecamatan Mayong, Kabupaten Jepara, Jawa
Tengah, sekitar tahun 1820 M. Dalam riwayat lain, Kiai
Shaleh dilahirkan di Bangsri. Beliau lahir dan dibesarkan di
dalam keluarga alim yang cinta tanah air. Ayahnya adalah
Kiai Umar merupakan tokoh ulama yang cukup terpandang
dan disegani di kawasan pantai utara Jawa. Kiai Umar juga
seorang pejuang perang Jawa (1825-1830 M), sekaligus
orang kepercayaan Pangeran Diponogoro. Kiai Umar
beserta kawan, kolega, dan santri-santrinya berjuang gigih
mempertahankan kehormatan tanah air dari jajahan
Belanda.™

Kiai Shaleh Darat merupakan ulama yang sangat
produktif dalam menulis kitab-kitab berbahasa Jawa. Karya-
karya Kiai Shaleh yang sebagiannya merupakan terjemahan,
berjumlah tidak kurang dari 14 buah, yaitu; kitab Majnui ’ah
al-Syari’ah al-Kafiyah [Ii al-Awam. Kitab ini Kkhusus
membahas persoalan-persoalan figh yang ditulis dengan
bahasa Jawa berhuruf Arab pegon. Kitab Munjiyat Metik
Saking 7hya ‘Ulim al-Din al-Ghazali, sebuah kitab yang
merupakan petikan dari kitab 7aya jilid 111 dan 1V. Kitab

12 KH. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Riwayat,
Perjuangan, Do’a dan Hizb (Bogor: Keira Publishing, 2017), 90
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Matn al-Hikm, merupakan kitab tasawuf terjemahan dan
ringkasan dari kitab a/-Hikm karya Syekh Ahmad ibn
Atha’illah al-Iskandary (W. 709 H/ 1309 M) dengan
menggunakan bahasa Jawa. Kitab ini mulai ditulis pada
tahun 1289 H/ 1868 M untuk kepentingan masyarakat awam
yang tidak menguasai bahasa Arab.

Kitab-kitab lainnya adalah Kitab Zata ’if al-Tahdarah
wa Asrar al-Salah, berisi tentang hakikat dan rahasia shalat,
puasa dan keutamaan bulan Muharam, Rajab dan Sya’ban.
Kitab ini ditulis dengan bahasa Jawa. Kitab Manasik al-
Hajj, berisi tuntunan atau tata cara ibadah haji. Kitab
Fasalatan, berisi hal-hal yang yang berhubungan dengan
shalat (tuntunan shalat) lima waktu, kitab ini ditulis dengan
bahasa Jawa berhuruf Arab pegon.

Kiai Shaleh juga menulis kitab Sabi/ al-‘Abid
terjemah  Jauhar at-Tauhid, karya Ibrahim Laqggani,
merupakan terjemahan berbahasa Jawa. Kemudian kitab
Minhaj al-Atgiya, berisi tuntunan bagi orang-orang yang
bertagwa atau cara-cara mendekatkan diri pada Allah. Kitab
al-Mursyid al-Wajiz, berisi tentang ilmu-ilmu al-Qur’an dan
ilmu tajwid. Penulisan kitab ini berakhir pada hari selasa
tanggal 26 Zulqa’idah 1317 H/ 1900 M dan penyalinan
ulang berakhir hari selasa tanggal 28 Muharram 1318 H/
1900 M. Kemudian beliau juga menulis kitab Hadis al-
Mi’rdj.
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Kitab-kitab Kiai Shaleh Darat yang lain adalah
Kitab Syarh al-Maulid al-burdah, merupakan syarah kitab
Maulid al-Burdah karya Muhammad Sa’id al-busyiri, yang
membicarakan keagungan Muhammad SAW., kemukjizatan
Rasul dan keagungan al-Qur’an. Kitab yang cukup
fenomenal, kitab Faid ar-Rahman, ditulis pada 5 Rajab 1309
H/ 1891 M. kitab ini diterbitkan di Singapura. Dalam kitab
tafsir ini diberikan rujukan Tafsir al-Jalalain karangan
Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin al-Suyuti, 7Tafsir al-
Kabir karya Al-Razi dan Lubab al-Ta’wil karya Al-Khazin.
Kitab ini baru disusun sampai juz keenam, surat a/-Nisa’.

Kitab lainnya adalah Asrar al-Salkih, kitab Syarh
Barzanyi, berisi tentang Isra’ Mi’raj-nya Nabi Muhammad
SAW., dan datangnya perintah shalat fardhu sebanyak 5
(lima) waktu dalam sehari semalam.'® Sampai saat ini,
kitab-kitab karya Kiai Shaleh Darat masih dikaji oleh para
santri pesantren bahkan juga dipelajari oleh masyarakat

umum secara luas.

13

Miftahul Ulum, dkk, KH. Shaleh darat: Maha Guru Para Ulama

Besar Nusantara (1820-1903 M); Syarh al-Hikam (Bogor: Sahifa, 2017)

xliii-xliv
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3. Kiai Raden Asnawi Kudus

Dalam satu sumber disebutkan bahwa Kiai Raden
Asnawi Kudus adalah teman seperguruan dengan Kiai
Shaleh Darat. Kiai Asnawi merupakan satu dari sekian
banyak ulama pesisir utara Jawa Tengah yang juga produktif
menulis kitab berbahasa Jawa. Tidak ada catatan yang pasti
mengenai tanggal dan bulan kelahiran dari kiai yang asalnya
bernama Raden Ahmad Syamsi ini. Namun demikian, dalam
satu sumber disebutkan bahwa beliau dilahirkan pada
Jum’at Pon pada kisaran tahun 1861 M (1281 H).'*

Beberapa karyanya adalah “Kitab Fasalkitan”,
sebuah kitab yang menjelaskan tentang praktik pelaksanaan
Shalat. Sajian kitab ini, disusun menggunakan pengantar
bahasa Jawa halus, sebagaimana bahasa yang biasa
digunakan oleh masyarakat Jawa pada umumnya.

Karya lain yang ditulis beliau adalah kitab Soal
Jawab Mu 'taqad Seket. Kitab ini menjelaskan tentang sifat
Allah dan Rasul yang apabila ditotal jumlahnya ada lima
puluh. Kitab ini juga ditulis dengan mengunakan bahasa
Jawa.” Kitab 7auhid Jawan juga merupakan karya

monumental Kiai Haji Raden Asnawi. Seperti karya-karya

4 H.M. lhsan, dkk, KHR. Asnawi: Satu Abad Qudsiyyah; Jejak
Kiprah Santri Menara (Tanggerang: Pustaka Compass, 2016), 123

15 Abdurrahman Mas’ud, Kyai Tanpa Pesantren: Potret Kyai Kudus
(Yogyakarta: Gama Media,2013), 89
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lainnya, Kkitab ini juga ditulis dengan bahasa Jawa beraksara
Arab Pegon.

4. Kiai Bisri Musthafa Rembang

Kiai Bisri Musthafa merupakan salah satu ulama
pesisir utara yang juga kaya dengan karya-karya kitab
monumentalnya. Beliau dilahirkan di Desa Pesawahan
Rembang Jawa Tengah pada tahun 1915 M dengan nama
asli Masyhadi. Nama Bisri ia pilih sendiri sepulang dari
menunaikan ibadah haji di kota suci Mekah.!® Dari data
yang berhasil dikumpulkan, terdapat sekitar 54 buah kitab
yang ditulis oleh Kiai Bisri Musthafa. Bahkan terdapat
sumber lain yang menyebutkan jumlah karya kiai asal
Rembang ini lebih dari jumlah tersebut.

Di antara kitab-kitab yang ditulis Kiai Bisri ini
adalah; kitab A/-Ibriz Li Ma’rifah TafSiri al-Qur’an al-Aziz
bi Lugah al-Jawiyah; Kitab Tafsir Surat Yasin; Kitab Al-
Iksir fi Tarjamah Nuzumi ‘Ilm al-TafSir, Kitab Al-Azwad al-
Mustofawiyyah fi Tarjamah al-Arba’in al-Nawawiyyah,
Kitab A/-Manzimat al-Baiquni, Kitab Rawihah al-Aqwam,
Kitab Durar al-Bayan; Kitab Sulam al-Afham li-Ma’ritah al-
Adilat al-Ahkam fi Buligh al-Maraim;, Kitab Qawa’id
Bahiyah; kitab Tuntunan Shalat dan Manasik Haji; kitab
Islam dan Shalat; kitab Akhlak/ Tasawuf; kitab Wasaya al-

16 KH. Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia, 422
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aba Li al-Abna;, kitab Syi’ir Ngudi Susilo; kitab Mitra
Sejati; Kitab Qasidah al-Ta’ligat al-Mufidah; Kitab Nazm al-
Sulam al-Munawaraq fi al-Mantq, Kitab Al-Nibrasy, Kitab
Tarikh al-Anbiya; dan kitab 7arikh al-Auliya."

Kiai Bisri Musthafa juga menulis beberapa kitab
lainnya yaitu; Kitab Auwusatu al-Masalik Li Alfiyah Ibn
Malik, kitab Primbon Imamuddin; kitab Safinah al-salah
Khanti Bahasa Jawa, kKitab Durar al-Bayan fi Tarjamah
Syu’abi al-iman; Kitab Tanwir al-Duja fi Tarjamah Safinah
al-Naja; Kitab Al-Unsyuti: Syarh Nazm al-Syaraf al-Umrity
fi al-Nahw, Kkitab Al-lksir fi Tarjamah Nwzumi ‘llm al-
Tafsir, Kitab Tiryaq al-Agyar fi Tarjamah Burdah al-
Mukhtar. Kitab-kitab tersebut sebagian ditulis bahasa Jawa
dengan model deskriptif (langsung) dan sebagian yang lain
diterjemahkan ke bahasa Jawa dengan model pengapsahan

yang cukup variatif.

5. Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal
Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal hidup pada masa
penjajahan Belanda dan Jepang, sekaligus masa Indonesia
merdeka, yang menghadapi masalah pemahaman dan

praktik atau pelecehan ajaran Islam yang disengaja.

'7 Lihat Maslukhin, Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsir al-Ibriz
karya KH. Bisri Musthafa”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis,
Vol. 5, Nomor 1, (2015), 81-81
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Keterbelakangan sebagian masyarakat muslim, kurangnya
pengetahuan keagamaan serta keterbatasan ekonomi
mendukung praktik keagamaan masyarakat tradisi kecil. la
menempuh jalan evolusi, damai dan memelihara
keseimbangunan dengan masa lalu yang telah mapan.

Kiai Ahmad Abdul Hamid tidak pernah sedikitpun
menyinggung hal-hal yang berlawanan dengan pejabat
pemerintah daerah di kabupaten Kendal. Bahkan ia
termasuk ulama yang sangat dekat dengan pejabat
pemerintah daerah baik Kabupaten Kendal, karena pernah
terlibat di dalamnya maupun provinsi Jawa Tengah.'® Kiai
Ahmad Abdul Hamid lahir di Kota Kendal pada tahun 1915
M dan wafat pada tanggal 14 Februari 1998 M.

Kiai Ahmad bin Abd al-Hamid juga merupakan
seorang ulama yang rajin menulis dan menerjemahkan
kitab-kitab pesantren. Tulisan risalahnya berjumlah sekitar
23 buah, mencakup kumpulan do’a dan berbagai bacaan
amalan sejenisnya, bimbingan latihan spiritual dari berbagai
tarekat, teks-teks berisi penghormatan kepada Nabi atau

Wali. la mengajarkan lewat majlis taklim binaannya.'

8 Iswawati, Jaringan Ulama Kendal Abad Ke 19-20. Jurnal
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan. Vol. 3. No. 2 (2005), 56

19 Ismawati, Jaringan Ulama Kendal, 57
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6.

Di antara kitabnya adalah “Fasalitan”, yang ditulis
sekitar tahun 1372 H/ 1953 M. Disusul dengan tulisan
kitabnya yang lain, “Risdlah al-Siyani”, ditulis tahun 1372
H/ 1956 M. Kitab “Sabil al-Munji fi Tarjamah Maulid al-
Barjanjy”, ditulis pada tahun 1374 H/ 1955 M. Kiai Ahmad
Abdul Hamid juga menulis kitab “Risilah al-Nisa’; Risalah
Huqgiigi al-Zaujain®. Tidak ada penjelasan kapan kitab
tersebut ditulis, akan tetapi di dalamnya terdapat catatan
yang menjelaskan bahwa kitab tersebut diterbitkan al-
Munawwar Semarang pada tahun 1371 H/ 1952 M.

Kiai Misbah Zainal Musthafa Rembang

Kiai Mibah dilahirkan di kampung Sawahan
Rembang, Jawa Tengah. Nama lengkapnya adalah Misbah
bin Zainal Musthafa. Kiai Misbah banyak menghabiskan
waktunya untuk mengarang dan menerjemahkan kitab-kitab
ulama salaf, karena menurutnya, dakwah yang paling efektif
dan bersih dari pamrih dan kepentingan apa pun adalah
dengan cara menulis, mengarang dan menerjemahkan kitab.
Inilah yang terus ia lakukan hingga memiliki lebih dari 200
karya tulis baik yang merupakan karya sendiri atau
terjemahan ke dalam bahasa Jawa dan Indonesia. Bidang

yang ditulisnya meliputi kajian Qur’an, Hadis, Figh,
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Tasawuf, Kalam dan sebagainya.?’ Sama halnya seperti kiai
pesisir lainnya, Kiai Misbah menulis kitab-kitabnya dengan
bahasa Jawa dengan model pengapsahan gandul.

Di antara kitab-kitab yang ia tulis adalah; kitab
Tafsir al-Ikli] fi Ma’ani al-Tanzil Mawi Tarjamah Bahasa
Jawi. Kitab ini diterbitkan penerbit al-Thsan Surabaya. Kitab
Tarjamah Qisah al-Mi’raj yang ditebitkan penerbit Hasan
bin Idrus al-Atas Pekalongan. Kitab 7arjamah Matn al-
Jurimiyyah fi Qawa’idi al-Arabiyyah bi Ta’ligat al-
Bangilaniyyah yang diterbitkan Pustaka al-Alawiyyah
Semarang. Kemudian kitab a/-Tarjamah al-Haniyyah fi al-
Muqgaddimah al- Jurimiyyah yang diterbitkan al-Hidayah
Surabaya. Tarjamah Mauld al-Barzanji juga merupakan
salah satu kitab Kiai Misbah yang diterbitkan penerbit a/-
Balagh.

Beliau juga menulis kitab a/-Muhazab, terjemahan
dalam bahasa Indonesia dengan penerbit Karunia Surabaya,
Kitab Minhaj al-abidin terjemahan bahasa Jawa dengan
penerbit Balai Buku Surabaya, kitab Masa’il al-Faraid
dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku Surabaya,
Kitab Minah al-Saniyah terjemahan dalam bahasa Jawa
dengan penerbit Balai Buku Surabaya, kitab A/fiyah Kubri

dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku Surabaya.

20 Ahmad Baidowi, Aspek Lokalitas Tafsir al-Iklil fi Ma’an al-Tanzil
Karya KH. Misbah Musthafa. Nun: Jurnal. Vol. 1, No.1 (2015), 38
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7.

Kitab lainnya adalah Nazm Magsiid dalam bahasa
Jawa dengan penerbit Balai Buku Surabaya, Nazm Imriti
dalam bahasa Jawa dengan penerbit Balai Buku Surabaya,
Al-Sarf al-Wadih dengan penerbit Majlis 7a’kf wa al-
Khatat, Bangilan Tuban, Sulam al-Nahw terjemahan dalam
bahasa Jawa dengan penerbit Asegaf Surabaya.?! Dan
tentunya masih banyak lagi kitab-kitab Kiai Misbah yang
lain baik yang berupa karangan, terjemahan maupun

komentar.

Kiai Muslih bin Abdurrahman Mranggen Demak

Kiai Muslih bin Abdurrahman merupakan salah
satu ulama pesisir yang dilahirkan di Suburan Mranggen
Demak pada tahun 1908 M, dari pasangan Syekh
Abdurrahman dan Hj. Shofiyah. Dari jalur ayah, silsilah
Kiai Muslih sampai kepada Syekh al-Jali atau Syekh Al-
Khawaji yang berasal dari Bagdad keturunan Sayyidina
Abas r.a, paman Nabi Muhammad SAW. Sedangkan ibunya

masih keturunan dari Sunan Ampel.>

21

Muslihin  Al-Hafidz, Biografi KH. Bisri  Musthafa;

|http://www.referensimakalah.com|, didownload pada 04/07/2018, 3

22

A. Khoerul Anam, Kisah Ulama: Mendampingi Umat,

Menggerakan Kultur untuk Membangun Tradisi Islam Nusantara
(Tanggerang: Pustaka Compass, 2015), 48
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Sejak kecil Muslih sudah gemar mengaji. Tercatat
ia pernah berguru mulai dari ayahnya, Syekh Abdurrahman
bin Qasidil Hag, hingga kepada para masyayikh yang ada di
Haramain, diantaranya Syekh Yasin Al-Fadani Al-Makky?.
Kiai Muslih juga pernah menimba ilmu kepada Kiai Ibrahim
Yahya (Mranggen); Kiai Zuber, Syekh Imam, Kiai Maksum
(Rembang); dan Syekh Abdul Latif Al-Bantani. Selain itu
Kiai Muslih juga pernah belajar di Pesantren Termas Pacitan
Jawa Timur.

Dari hasil pendidikannya tersebut Kiai Muslih
mendapatkan banyak ilmu seperti Ilmu Kalam, bahasa Arab,
Tauhid, Figh, Tafsir, Hadis, llmu Tasawuf dan berbagai
ilmu lainnya.?* Di antara kitab yang ia tulis adalah “A/-Mir
al-Burhani fi Tarjamah al-Lujain ad-Dany’; kitab “al-
Futihat al-Rabbaniyyah fi Tarigah al-Qadiriyyah wa al-
Nagsyabandiyyah”. Kitab ini dicetak penerbit Karya Toha
Putra pada tahun 1994 M.

23 Nama asli tokoh ini adalah Abu Fa’iz ‘Alam al-Din Muhammad
Yasin bin Muhammad Isal al-Fadani al-Makki al-Syafi’i. Beliau adalah
ulama asal Indonesia yang dilahirkan di kota Mekah pada 1916 M/ 1335 H.
Syekh Yasin merupakan ulama ahli sanad. Tokoh ini pun pernah ke
Indonesia tepatnya ke sejumlah pesantren untuk menemui para kiai dan
memberi ijazah sanad sejumlah kitab yang selama ini menjadi pedoman
kaum Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah atau diajarkan di pesantren. Maka,
para kiai memiliki sanad kitab-kitab yang diajarkan dari Syaikh Yasin al-
Fadani, dari gurunya, dari gurunya, hingga penulisnya. Lihat. M. Solahudin,
5 Ulama Internasional dari Pesantren (Kediri: Nous Pustaka Utama, 2014),

24 A, Khoerul Anam, Kisah Ulama: Mendampingi Umat, 48
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Kitab lainnya adalah “Sulam al-Sihbyan fi
Tarjamah Hidayah al-Wildan”. Sebenarnya masih terdapat
beberapa kitab yang akhir-akhir ini ditemukan dan sampai
saat ini belum dicetak seperti kitab Syarh Safinah dalam
bentuk nazm dan diterjemahkan bahasa Jawa dengan model
gandul. 2 Di samping menulis kitab, Kiai Muslih juga rajin
memberikan komentar atau fagrz untuk Kitab-kitab lain

yang ditulis para kiai pesantren.

8. Kiai Ahmad Muthahar bin Abdurrahman Mranggen
Demak
Kiai Ahmad Muthahar bin Abdurrahman bin
Qashidil Hag adalah putra kelima dari Syekh Abdurrahman,
yang lahir pada tahun 1926 M. Semasa hidup, Kiai Ahmad
Muthahar bin Abdurrahman dikenal sebagai penulis yang
sangat produktif. Tidak kurang dari 30 judul kitab kuning
karya tulis dan terjemahannya yang membahas berbagai
disiplin ilmu. Beliau menulis kitab dalam berbagai bidang
ilmu seperti nahw, sarf (tata bahasa), agidah (ketauhidan),
akhlag (budi pekerti), figh (hukum Islam), hingga mawaris

(tentang pembagian warisan).

25 Wawancara dengan KH. Hanif Muslih (Putra dari KH Muslih bin
Abdurrahman Mranggen Demak) pada hari Sabtu, 19 Deseember 2018.
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Di kalangan nahdiyin, karya-karya Kiai Ahmad
Muthahar bin Abdurrahman cukup dikenal dan masih
dipakai untuk pembelajaran agama hingga sekarang. Sebut
saja kitab “/mriti” dan kitab “Al-Wafiyyah fi Alfiyyah
(nahwu)”, kitab “Akhlag al-Marziyyah (akhlaq)” kitab
“Tafsir Faidurrahman (tafsir)”, kitab “A/l-Maufiid (sarf)”,
“Syifid’ al-Janan” dan kitab “ Tuhtah al-Atfal (tajwid)” serta
buah karyanya yang lain, kitab “Rahabbiyah (warisan)” 2

Beliau juga menulis kitab “7afrihah al-Wildan fi
Tarjamah Kifayah al-Sibyan fi ‘Awamili al-Jurjan, Li
Syaikh ‘Abdu al-Qahir al-Jurjany”. Kitab lainnya adalah
“Al-Gurrah al-Saniyyah i Tarjamah al-Durrah al-
Bahiyyah”. Kitab ini disusun pada tahun 1377H/ 1958 M.
Dan masih banyak lagi kitab-kitab lainnya.

9. Kiai Ahmad Subki Masyhadi Pekalongan
Kiai Ahmad Subki Masyhadi adalah salah satu
ulama pesisir Utara Jawa Tengah bagian barat, tepatnya
daerah Pekalongan. Beliau dilahirkan pada tanggal 9
September 1933 M dan wafat pada tanggal 18 Nopember
2011 M. Martin mengkatagorikan Kiai Subki Masyhadi
sebagai salah satu ulama yang cukup produktif dalam

menulis dan menerjemahkan kitab ke dalam bahasa Jawa

26 |http://nujateng.com] Mengenal KH. Ahmad Muthahar bin
Abdurrahman,4-5. diunduh tgl 17/4/ 2018.
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selain Kiai Bisri Musthafa, Kiai Misbah Zaenal Musthafa,
Kiai Asrori Ahmad Wonosari, Kiai Muslih Mranggen dan
kiai-kiai lainnya.?’

Selain menulis dan menerjemahkan Kkitab, beliau
juga aktif mengajar para santrinya di pesantren. Terdapat
beberapa guru yang sangat berpengaruh dalam membentuk
kehidupan ilmiahnya, diantaranya adalah ayahnya sendiri,
Kiai Masyhadi, Kiai Nur Fathoni Kersan Kendal, Kiai
Abdullah Zaeni Demak, Kiai Ma’shum Lasem Rembang,
Kiai Arwani Kudus, dan beberapa kiai sepuh lainnya.

Di antara kitab yang ia tulis adalah “Fad/l al-Mu’ty.
Tarjamah Nazmi al-Syaraf al-Imrity fi ‘llmi al-nahw ‘ala
Tarigah al-Rambaniyyah”. Sekalipun terdapat kata pengatar
dari penulis kitab, namun di dalamnya tidak ditemukan
tanggal dan tahun kapan kitab ini ditulis. Kitab lainnya
adalah “ Al-Targib wa al-Tahzib:. Tarjamah Matn al-Ghayah
wa al-Taqrih Li al-Qazi Abi Suja’ Ahmad bin al-Husein bin
Ahmad al-Ashfahany”.

Seperti kitab sebelumnya, dalam kitab ini tidak
ditemukan tahun penyusunannya. Kitab “Maslaku al-‘Abid
fi Tarjamah Nazm Jauharah al-Tauhid‘ juga merupakan
salah satu kitab terjemahannya. Beliau juga menerjemahkan
kitab “Buligh al-Marian” yang ia beri judul “Misbah al-

27 Lihat. Martin Van Brinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan
Tarekat (Yogyakarta: Gading Publishing, 2015), 162
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Anam: fi Tarjamah Buligh al-Maram min Adillah al-
Ahkam Ii Ibn Hajar al-Asqalani’. Kitab lain yang beliau
tulis adalah “Nail al-Muna Tarjamah al-Du’a bi al-Asma’
al-Husna”.

Selanjutanya la juga menulis kitab “Al-Anwar al-
Sati’ah: Tarjamah Riyad al-Badi’al’. Kitab lainnya adalah
“Al- Durar al-Lami’ah: Tarjamah al-Hujjah al-Ahl Sunnah
wa al-Jama’ah, Ta’lif Ali Ma’sim Krapyak”. Kiai Ahmad
Subki juga menulis kitab “A/-Durar al-Saniyyah: Tarjamah
Matn al-Junimiyyah fi Nahw ‘ala al-Targah al-
Rinbawiyyal”.

Kitab lainnya adalah “A/ Mawa’iz al-Jaliyyah:
Tarjamah al-Nasa’ih al-Diniyyah wa al-Wasaya al-
Imaniyyah li Abdullah Ibn Alawi al-Haddad’. la juga
menulis kitab “Bahjah al-Nazirin: Tarjamah Riyad al-
Salilin min Kalam al-Sayyid al-Mursalkn Ii Muhyiddin Abi
Zakariya Yahya Ibn Saraf al-Nawawi’. Ditemukan juga
karangan kitab yang lain, yaitu kitab “Fath al-Mughitahun.
Tarjamah Matn Qatr al-Gais Ii Abi Lait”. la juga menulis
kitab “Hidayah al-‘Ariyain. Kangge Ngertos Kitab ‘Ugid
al-Lujain”. Dan masih banyak lagi beberapa kitab lain yang

ditulis kiai asal kota batik ini.
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10.Kiai Ahmad Sakhowi Amin Pekalongan

Kiai Ahmad Sakhowi Amin dilahirkan pada tahun
1920 M di desa Rembun kecamatan Siwalan, kabupaten
Pekalongan, Jawa Tengah. Beliau dibesarkan dalam
keluarga yang berpegang teguh pada agama dan
mementingkan akhlak serta ilmu dalam Islam. la juga
merupakan kiai pesisir yang sangat produktif menulis kitab-
kitab keagamaan.

Tercatat bahwa lebih dari 50 kitab dan ada yang
sudah terbit. Di anatara kitab yang paling mashur yang ia
tulis, yaitu; (1) Kitab Fasalatan Lengkap; (2) Kitab Miftah
al-Akhlag, dan (3) Kitab Jawahir al-Ad’iyah® Dalam
menimba ilmu agama, Kiai Ahmad Sakhowi Amin banyak
berguru kepada para kiai sepuh yang ada di Jawa. Pertama
kali beliau belajar kepada ayahnya sendiri, Kiai Amin.
Kemudia ia menimba ilmu kapada Kiai Khalil, pengasuh
pondok pesantren Sarang Rembang. Setelah selesai
menempuh pendidikan agamanya di Rembang, Kiai
Sakhowi Amin berangkat ke pondok pesantren Tebu Ireng
dan berguru langsung kepada Hadratus Syaikh. Hasyim
Asy’ari Jombang.

2 A, Rifky Hanif dan Abdul Khabir, Konsep Akhlak Seorang
Peserta Didik dalam Mencari Ilmu menurut Kiai Ahmad Sakhowi Amin
(kijian Kitab Miftah al-Akhlag). Jurnal Forum Tarbiyah. Vol 11. No. 1
(2013), 56-57
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11.Kiai Yahya Arief Kudus

Kiai Yahya Arief juga merupakan satu dari sekian
banyak ulama pesisir yang rajin menulis dan
menerjemahkan Kkitab bebahasa Arab ke dalam bahasa Jawa.
Beliau dilahirkan di Kauman Menara 23 Juni 1923 M.
Orientasi memudahkan santri itu terlihat dari cara ia yang
menyajikan dengan menggunakan bahasa yang dikenal oleh
santri, atau dengan memadukan antara Arab dengan bahasa
Jawa atau Indonesia. Di antara kitab yang ia tulis adalah:
kitab “‘Atiyyah al-Qudsy”’(Tarjamah al-‘Arbd’in an-
Nawawy), kitab “‘Atiyatu al-Wudid’ (Tarjamah Nazm
Magqsid); ““ Tarjamah al-Muntakhabat ti al-Mahfiizat wa al-
Lugat al-Mufradat”; Kitab “Nahw Jawan’, dan masih
banyak lagi kitab-kitabnya yang sampai saat ini masih

dipelajari dan dikaji oleh para santri di pondok pesantren.

B. Sejarah Penulisan dan Pengapsahan Kitab-kitab Pesantren
Pesisir Utara Jawa Tengah Abad XIX-XX
Dalam  konteks  yang  lebih  luas,  proses
pembahasalokalan ajaran Islam (penerjamahan dan penjelasan
kitab-kitab pesantren), sebenarnya sudah dimulai sejak
pertengahan abad ke-17 M. Gerakan alihbahasa ini terjadi
seiring dengan proses islamisasi di Nusantara. Aksara Arab
menjadi salah satu pilihan yang dipakai dalam penulisan

khazanah keagamaan dengan mempertautkan pada bahasa-
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bahasa lokal. Peristiwa ini terjadi karena praktik vernakularisasi
(pembahasalokalan) keilmuan Islam, lahirlah aksara Jawi
(bahasa Melayu ditulis aksara Arab) dan aksara pegon (bahasa
Jawa, Sunda, dan Madura ditulis aksara Arab). Dari sini tampak
bahwa islamisasi di Nusantara telah memunculkan situasi di
mana dua variasi budaya dipergunakan secara bersamaan
dengan suatu komunitas dan dalam konteks Nusantara, proses
arabisasi aksara dan bahasa tampak lebih menonjol.?® Dengan
kata lain, aksara Jawi dan pegon muncul bersamaan dengan
dimulainya gerakan islamisasi di wilayah Nusantara.

Aksara Arab sejak itu terus berkembang serta
digunakan oleh suku bangsa untuk merekam bahasanya masing-
masing, terutama di pesantren- pesantren yang menjadi pusat
pendidikan agama Islam di Nusantara. Aksara Arab yang
digunakan untuk menuliskan bahasa suku-suku bangsa saat ini
biasa disebut aksara Jawi, dan juga pegon. Jenis aksara Arab
yang digunakan sebelumnya disesuaikan dengan tata fonem
masing-masing bahasa.*

Data ini diperkuat dengan hasil penelitian Anthony H.
Johns yang mencatat bahwa pada akhir abad ke-16 M di
berbagai wilayah Nusantara telah terjadi proses vernakularisasi

keilmuan Islam. Hal ini dapat dilihat dalam tiga fenomena.

2 |Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir Al-
Qur’an di Indonesia Era Awal Abad 20 M”, Mutawatir, Jurnal Keilmuan
Tafsir H}adis, vol 5, no.2, (2015), 224

30 Elis Suryani NS, Filologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 127.
201



Pertama, digunakannya aksara Arab dengan bahasa Melayu
yang disebut dengan aksara Jawi. Kedua, banyaknya kata
serapan dari bahasa Arab yang telah ditransformasikan ke dalam
bahasa lokal. Ketiga, banyaknya karya sastra yang terinspirasi
oleh model-model karya sastra Arab (dan Persia).*!

Sebenarnya ada satu lagi yang tidak disebutkan Johns,
yaitu adanya penyerapan struktur dan aturan linguistik dan
gramatikal bahasa Arab.*> Fenomena yang terakhir inilah
sebenarnya yang akan mempengaruhi model penulisan dan
narasi penerjemahan kitab-kitab pesantren, dan gerakan
penerjemahan itu mencapai puncaknya pada abad XIX-XX M.
Pada abad ini, gerakan penulisan dan pembahasalokalan kitab-
kitab pesantren, secara masif terus terjadi di setiap penjuru
wilayah Nusantara, tidak terkecuali di pesisir utara Jawa
Tengah.

Upaya penulisan dan pengapsahan kitab yang dilakukan
kiai pesisir utara Jawa Tengah ini, di samping sebagai bagian
dari gerakan pembahasalokalan yang dilakukan secara masif di
berbagai wilayah Nusantara, juga disebabkan beberapa alasan

yang melatarbelakanginya. Dengan kata lain, masifnya gerakan

31 Lihat. Johns, “Quranic Exegesis in the Malay world, dalam

Andrew Rippin (ed), Approaches to the History of the Interpretation of the
Qur’an (Clarendon Press, Oxford: 1988), 257; lihat juga; Islah Gusmiyan,
Bahasa dan Aksara Tafsir Al-Qur’an di Indonesia: dari Tradisi, Hirarki
hingga Kepentingan Pembaca. Jurnal Sagafah. Vol. 6.No.l (2010), 2

32 Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara, 2
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pengapsahan Kkitab-kitab pesantren di wilayah pesisir ini,
tentunya tidak serta merta karena mengikuti arus gerakan-
gerakan daerah lainnya. Oleh karena itu, penting untuk
diketahui rangkaian sebab terjadinya gerakan pengapsahan
kitab yang terjadi di wilayah utara pesisir Jawa ini. Dari data
yang berhasil dihimpun, bahwa informasi mengenai terjadinya
gerakan penulisan dan pengapsahan kitab-kitab pesantren
pesisir Jawa Tengah ini tidak lepas dari beberapa sebab dan
peristiwa historis sebagai berikut:

1. Adanya ”Bilad al-Jawi” sebagai Komunitas para Ulama
Nusantara Mengadakan Kegiatan Belajar-Mengajar di
Kota Suci Mekah

Proses penulisan dan pengapsahan kitab-kitab
pesantren di pesisir utara Jawa Tengah tidak terlepas dari
fenomena banyaknya ulama Nusantara yang berangkat
ibadah haji sekaligus bermukim di Kota Mekah untuk
belajar ilmu-ilmu agama. Para ulama tersebut biasanya
berkumpul di satu tempat yang sering disebut dengan “bilad
al-Jawa”. lIstilah Bilad al-Jawa merupakan pengandaian
suatu komunitas muslim Nusantara yang sedang menuntut
ilmu di Makkah dan Madinah dan merupakan identitas

kultural >3

3 Lihat Muhammad Asrori Ma’sum, Pendidikan Islam Dalam
Perspektif KH. Abdul Fatah Hasyim (Refleksi Historis Perkembangan
Pendidikan di PP. Bahrul ‘Ulum). Jurnal Tafagquh. Vol. 1 No.1, (2013),72;
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Dari komunitas inilah, proses penerjemahan kitab-
kitab berbahasa Arab mulai dilakukan. Kitab-kitab
berbahasa Arab dialihbahasakan ke dalam bahasa lokal,
seperti bahasa Melayu, bahasa Jawa, bahasa Sunda dan
bahasa-bahasa daerah Nusantara lainnya. Para ulama yang
berkumpul di komunitas bilad al-Jawa tersebut datang dari
berbagai daerah di Nusantara dengan keragaman bahasa
lokal yang mereka kuasai, dan di antara mereka adalah
ulama-ulama yang berasal dari pesisir utara Jawa Tengah.

Sebelum membahas para ulama pesisir utara Jawa
Tengah abad XIX-XX M yang bergabung di komunitas
bilad al-Jawa, dan juga perannya dalam gerakan
penerjemahan kitab-kitab pesantren, penting untuk dikaji
terlebih dahulu, sosok ulama Jawa Tengah yang sangat
berpengaruh yang hidup pada abad ke-17 M. Beliau adalah
Syekh Ahmad Mutamakkin (1645-1740 M), sosok ulama
pesisir utara Jawa Tengah yang diduga ulama pesisir Jawa
Tengah yang mengawali lebih dulu berangkat ke Tanah
Suci Mekah.

Selama di Mekah, beliau banyak belajar kepada
ulama-ulama Arab dan juga ulama-ulama Nusantara
lainnya. Setelah pulang dari Mekah, Syekh Al-Mutamakkin

banyak menulis dan menerjemahkan kitab-kitab keagamaan

lihat juga Jajat Burhanuddin, Islam dan Negara Bangsa: Melacak Akar-akar
Nasionalisme Indonesia. Sutudi Islamika. VVol.11, No. 1 (2004), 171
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ke dalam bahasa Jawa. Bukti ini dapat dilihat pada karya-
karya beliau sendiri yang banyak ditulis dengan aksara
pegon.*

Bahkan karya-karya Syekh  Al-Mutamakkin
tersebut sudah diterjemahkan dengan pola gandul,
sekalipun belum disertai seperangkat tanda dan simbol
gramatikal untuk menandai posisi kata dalam rangkaian
kalimat seperti yang biasa ditemukan pada terjemahan
gandul kitab-kitab pesantren pada umumnya. Sekalipun
keterangan mengenai pola penerjemahan gandul dalam
kitab-kitab Syekh al-Muatamakkin ini pun masih simpang
siur. Terdaat informasi lain bahwa, pola penerjemahan
secara gandul itu bukan dilakukan sendiri oleh syekh al-
Mutamakkin, tapi diterjemahkan oleh para pengikutnya.

Model terjemahan gandul pegon-Jawa karya Syekh
Al-Mutamakkin ini dapat ditemukan pada kumpulan tulisan
yang sering disebut dengan naskah Kajen. Naskah Kajen
merupakan naskah yang di dalamnya terdiri dari berbagai
teks yang ditulis dengan beragam bahasa dan model khat

Arab yang beragam pula.*

3 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa: Pengukuhan
Identitas, Ideologi dan Politik. Jurnal Suhuf, VVol. 9 No. 1 Juni, (2016), 147

35 Islah Gusmian, Pemikiran Tasawuf Syekh Ahmad Mutamakkin:
Kajian Hermeneutik atas Naskah ‘Arsy al-Muwahiddin. Jurnal Lektur
Keagamaan. Vol. 11. No0.1.203.57-90, 62
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Pada bagian permulaan, naskah Kajen merupakan
teks yang berbicara masalah figh, khususnya terkait dengan
teknis pelaksanaan shalat wajib lima waktu, misalnya
tentang tata cara niat salat, bacaan-bacaan dalam salat dan
waktu pelaksanaannya. Teks ini ditulis dengan aksara
pegon-Jawa. Teks kedua berisi tentang kajian ilmu Tauhid.
Pada bagian ini dijelaskan mengenai sifat-sifat Allah yang
dirinci berdasarkan karakteristiknya, yaitu sifat nafSiyah,
salbiyah, ma’ani dan ma’nawiyah yang juga ditulis dengan
bahasa Arab dan pegon-Jawa. ¢

Teks ketiga berisi surat Yasin yang dilengkapi
dengan do’a-do’a untuk para arwah yang telah meninggal.
Teks keempat berisi tentang ayat pilihan dari surah-surah
al-Qur’an yang diistilahkan dengan atine surah al-Qur’an.
Pada teks ini, ditujukan saripati terpenting dari setiap surah
yang ada dalam al-Qur’an. Teks al-Qur’an ditulis dengan
bahasa Arab dan penjelasannya memakai aksara pegon-
Jawa.’” Teks kelima berisi tentang tema keimanan dan
mengetahui sifat-sifat Allah Swt. Teks ini ditulis memakai
bahasa Arab yang diberi penjelasan dengan teknik makna

gandul memakai pegon-Jawa.

36 Islah Gusmian, Pemikiran Tasawuf, 62
37 Islah Gusmian, Pemikiran Tasawuf, 62
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Teks keenam berisi penjelasan tentang makna dan
filsafat salat. Teks ini diberi judul ” "Arsy al-Muwahiddin”.
Informasi tentang judul ini terdapat pada kalimat akhir
yang terdapat pada teks tersebut, yaitu: fagad faraga haza
al-kitab al-musamma ’Arsy al-Miwahiddin, akan tetapi
dalam naskah tersebut tidak disertai nama penulisnya,
tahun dan di mana teks ini ditulis. Secara teknis, teks ’Arsy
al-Muwahiddin ini ditulis memakai bahasa Arab dan
disertai terjemahan bahasa Jawa dengan teknik makna
gandul yang aksara pegon. Setelah ’Arsy al-Muwahiddin,
terdapat sejumlah catatan lain yang menjelaskan makna
hagiqah, makna La liaha illallah, makna tauhid, niat salat,
dan kisah Nabi Muhammad SAW. yang ditulis dalam
bentuk pupuh.®

Data di atas dapat menunjukan bahwa pola
penerjemahan makna gandul pegon-Jawa, khususnya di
pesisir utara Jawa Tengah sudah dimulai sejak abad 17 M.
Hal ini dapat dilihat dengan adanya teks keagamaan karya
Syekh Al-Mutamakkin di atas. Syekh Al-Mutamakkin
sendiri termasuk ulama berpengaruh di pesisir utara Jawa.
Adapun mengenai tahun kelahiran Syekh Al-Mutamakkin

tidak diketahui secara tepat. Tapi jika diperkirakan usianya

38 Islah Gusmian, Pemikiran Tasawuf, 63
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sampai 90-an, maka kelahirannya sekitar tahun 1645-an.*
Dengan kata lain, Syekh Al-Mutamakkin diperkirakan lahir
sekitar abad ke-17 M.

Data mengenai penulisan dan penerjemahan kitab
berbahasa Jawa yang ditulis Syekh Al-Mutamakkin
dianggap data yang valid. Hal ini selain dapat dibuktikan
dengan ditemukannya kitab Arsy al-Muwahiddin, juga
ditemukannya karya serat Dewa Ruci yang isinya
mengadopsi ajaran agama ke dalam langgam budaya Jawa
yang artistik dan estetik, sarat makna. llmuwan zaman dulu
selalu dibuktikan dengan karya tulis dalam bentuk serat
yang identik dengan tradisi Jawa. Syekh Ahmad
Mutamakkin, meskipun lama belajar di Timur Tengah,
namun mampu melahirkan karya yang sesuai dengan tradisi
Nusantara, khususnya tradisi Jawa.*’

Syekh  Al-Mutamakkin juga mampu membuat
media dakwah keagamaan yang disesuaikan dengan budaya
lokal, sehingga ajaran yang disampaikan dapat dipahami
masyarakat. Dengan kata lain, gerakan dakwah Syekh Al-

Mutamakkin dilakukan melalui gerakan yang bersifat

3 Zainul Milal Bizawie, Syekh Mutamakkin: Perlawanan Kultural
Agama Rakyat (Tangerang: Pustaka Compass, 2017), 119

40 Jamal Ma’mur Asmani, Dakwah Aswaja An-Nahdiyah Syaikh
Ahmad Mutamakkin: Biografi, Ajaran, dan Aktualisasi di Tengah Perang
Ideologi (Yogyakarta: Global Press, 2018), 72
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kultural.*! Tidak terkecuali dengan pemakaian bahasa lokal
(Jawa) sebagai media transformasi dalam menulis ajaran-
ajaran keagamaan yang dapat dipahami oleh masyarakat
awam.

Setelah masa Syekh Al-Mutamakkin, proses
penulisan dan pengapsahan kitab-kitab Arab ke dalam
bahasa Jawa masih terus berlangsung di berbagai daerah,
khususnya di wilayah pesisir utara Jawa Tengah. Demikian
halnya dengan beberapa karya kitab yang banyak ditulis
oleh ulama Kajen lainnya. Jejak literasi yang menancap
kuat di Kajen menjadi bagian dari dinamika keilmuan
kawasan pesisir pada saat itu.

Sampai saat ini, puluhan kitab yang ditulis kiai-kiai
Kajen keturunan Syekh Al-Mutamakkin masih menjadi
referensi penting. Sebut saja kitab-kitab karya Kiai Mahfuz
Salam, Kiai Abdullah Rifa’i, Kiai Rifa’i Nasuha, Kiai
Muhibbi, hingga Kiai Sahal Mahfudz. Kitab-kitab mereka
menjadi saksi tentang dinamika keilmuan, tradisi
keagamaan hingga narasi kekuasaan.* Dari sini tampak

betapa kuatnya gerakan islamisasi melalui penyusunan

1 Wawancara dengan KH. Ismail Fayumi, Pengasuh Pondok
Pesantren Raudah al-Ulum Kajen Pati, dan merupakan zuriyah Syekh
Ahmad Mutamakkin, pada tanggal 24 Desember 2018.

4 Munawar Aziz, Konsep Peradaban Islam Nusantara: Kajian
Pemikiran Syekh Ahmad Mutamakkin (1645-1740) dan KH Sahal Mahfudz
(1937-2015). Jurnal Lektur Keagamaan. Vol. 13. No. 2.2015: 455-474,
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kitab-kitab pesantren di daerah Kajen sebagai bagian dari
wilayah pesisir utara Jawa Tengah.

Sejarah mencatat bahwa pola penulisan pegon-
Jawa yang sebagian besar digunakan Kkiai pesisir,
merupakan bentuk transformasi penulisan Arab-Melayu,
yang sudah lama dan biasa dilakukan ulama Nusantara
sebelumnya. Informasi mengenai hal ini dianggap sebagai
data yang cukup akurat. Karya-karya Syekh Al-
Mutamakkin di atas merupakan bukti bahwa bagaimana
Syekh Al-Mutamakkin mengadopsi model penerjemahan
Arab-Melayu.

Fakta di atas juga dapat menunjukan bahwa Syekh
al-Mutamakkin dianggap sebagai salah satu ulama pesisir
utara Jawa Tengah yang mengawali mempopulerkan pola
penulisan dan penerjamahan Arab-Jawa tersebut. Data ini
pun semakin kuat dengan adanya informasi yang
menunjukan bahwa Syekh Al-Mutamakkin juga pernah
berinteraksi langsung dengan para ulama Melayu di
Nusantara.

Milai Bizawie dalam studinya meyakini bahwa
sebelum ke Timur Tengah Syekh Al-Mutamakkin pernah
bertemu dengan Syekh Yusuf al-Makassari di Banten dan
Syekh Abdur Rauf al-Sinkili di Aceh, serta ada

kemungkinan berkawan dengan para murid al-Sinkili
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seperti Syekh Abdul Muhyi Pamijahan, Syekh Abdul Malik
Trengganu, dan Syekh Dawud ar-Rumy.*

Pada saat bertemu dengan Syekh Abdur Rauf
inilah, Syekh Al-Mutamakkin banyak belajar sekaligus
membaca model penerjemahan Arab-Melayu (aksara Jawi)
karya al-Singkili seperti yang terdapat pada Kitab tafsir
“Turyjuman al-Mustafid fi Tafsir al-Qur’an al-Majid’, dan
juga kitab “Mir’at al-Tulab fi Tashil Ma’rifah al-Ahkam
al-Syar’iyyah Li al-Malik al-Wahhab’. Teks naskah kitab
ini ditulis Arab dan Melayu beraksara Jawi, dengan tinta
hitam dan merah. Kedua kitab terjemahan Melayu inilah
yang kemudian menjadi inspirasi Syekh Al-Mutamakin
untuk melakukan hal yang sama, yakni menulis dan
menerjemahkan Kkitab-kitab terjemahan bahasa Jawa
dengan aksara Arab.

Data di atas diperkuat juga dengan adanya catatan
yang menerangkan bahwa Syekh Abdur Rauf al-Singkili-
lah yang memperkenalkan Syekh Al-Mutamakkin pada
model penerjemahan aksara Melayu. Hal ini didukung
dengan apa yang disebutkan Bizawi dalam bukunya bahwa
Syekh al-Singkili mengenalkan tarikat Syatariyah kepada
Syekh Al-Mutamakkin. Dugaan ini didasarkan atas kitab

(catatan) karangan Al-Mutamakkin yang membicarakan

43 Zainul Milal Bizawie, Syaikh Mutamakkin, 119
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tarekat Syatariyyah berbahasa Arab-Melayu (Jawa
pegon).*

Syekh Abdur Rauf al-Singkili al-Jawi sendiri
adalah seorang ulama Nusantara asal Aceh yang hidup
pada abad ke-12 H/ 17 M (w. 1105 H/ 1693 M). Dia
merupakan ulama produktif dalam menulis dan
menerjemahkan kitab. Azra menyebutkan ada sekitar 22
karya yang membahas tentang fikih, tafsir, kalam, dan
tasawuf yang ditulis ulama asal Aceh ini. Al-Singkili
banyak menulis dalam bahasa Melayu maupun Arab,
sekalipun pada kenyataannya, tampak dia lebih suka
menulis dengan bahasa Arab dari pada bahasa Melayu. Dia
sendiri menyadari bahwa bahasa Melayunya tidak begitu
bagus karena kepergiannya yang cukup lama ke Arabia.
Karena itu, dia dibantu dua guru bahasa Melayu untuk
menulis karya-karyanya dalam bahasa Melayu Sumatara,
atau seperti yang dia katakan: dalam “Lisan al-Jiwiyyah
al-Sumatrani’yyah”.*

Kitab “ Turujuman al-Mustafid fi TafSir al-Qur’'an
al-Majid’ merupakan kitab tafsir terlengkap yang pernah
ditulis orang Melayu di dunia Melayu dalam bahasa

Melayu. Bahasa Melayu adalah lingua-franca yang

4 Zainul Milal Bizawie, Syaikh Mutamakkin, 125

4 Azyumardi Azra, Jarungan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abd XVII dan XVIII (Jakarta: Kencana, 2013), 254-255

212



digunakan di kawasan Asia Tenggara pada masa itu.*
Dalam beberapa sumber disebutkan bahwa Kitab tafsir ini
dicetak di Istanbul, ibu kota kekhalifahan Islam. Besar
kemungkinan kitab tersebut juga terdistribusikan sekaligus
menjadi pegangan para santri asal Nusantara yang tengah
belajar di Mekah-Madinah (Hijaz), Kairo (Azhar), dan
Istanbul.*”

Penjelasan di atas dapat menunjukan bahwa model
penerjemahan Kkitab-kitab bahasa Arab dengan bahasa
Melayu- salah satunya karya Abdur Rauf Singkel- telah
menjadi pengetahuan bersama di kalangan ulama
Nusantara yang pada saat itu berkumpul di komunitas
“bilad al-Jawa” kota Mekah, dan kitab ini kemudian
menjadi inspirasi bagi ulama lain untuk melakukan hal
yang sama, yakni mengalihbahasakan kitab-kitab berbahasa
Arab ke dalam bahasa daerah mereka masing-masing.

Gerakan islamisasi melalui  penulisan dan
pengapsahan kitab-kitab keagamaan juga dapat dilihat dari
jejak literasi ulama-ulama pesisir Jawa Tengah lainnya
seperti wilayah Sarang, Lasem dan juga Rembang. Kitab-
kitab kiai pesisir Jawa Tengah bagian timur ini selalu

menjadi referensi keilmuan para santri dan juga masyarakat

46 Ginanjar Sya’ban, Maha Karya Islam Nusatara: Kitab, Naskah,
Manuskrip dan Korespondensi Ulama Nusantara (Tanggerang: Pustaka
Compass, 2017), 61

47 Ginanjar Sya’ban, Maha Karya Islam Nusantara, 62
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di daerah tersebut, bahkan karya-karya mereka menyebar
sampai ke berbagai daerah lainnya.

Kitab-kitab karya Kiai Kholil Kasingan, Kiai Bisri
Musthafa Rembang, Kiai Misbhah Zaenal Musthafa
Rembang, Kiai Ahmad Qusyairi Lasem, Kiai Ahmad
Syakir Ma’shum Lasem dan kiai-kiai lainnya menunjukan
bukti  kuatnya gerakan vernakularisasi  Kitab-kitab
keagamaan di daerah tersebut.

Penguatan narasi keilmuan pesantren terus
berlanjut atau paling tidak bersamaan dengan daerah pesisir
Jawa Tengah lainnya, seperti yang terjadi di daerah
Kaliwungu Kendal, daerah pesisir utara bagian barat Jawa
Tengah. Dalam satu sumber disebutkan, di Kaliwungu
hadir Kiai pendatang yang bernama Kiai Asy’ari, atau
masyarakat setempat memanggilnya Kiai Guru.

Kiai Asy’ari diduga lama belajar ilmu-ilmu
keagamaan di kota Mekah dan termasuk ulama produktif
dalam mengulas kembali teks-teks Syafi’i sekitar tahun
1837 M, bahkan berkiprah di Semarang dan Terboyo serta
menghabiskan tujuh tahun di Aceh. Selama berada di
Aceh, ia mentransmisikan karya-karya Melayu yang

nantinya digunakan di Jawa hingga tahun 1890-an yang
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kemudian diteruskan kedua muridnya, Kiai Ahmad Rifa’i
dan Kiai Shaleh Darat.*®

Dalam satu sumber dikatakan Kiai Asy’ari lahir di
Wanantara Yogyakarta, pada kisaran tahun 1746 M dengan
nama yang cukup singkat, Asy’ari bin Ismail bin H.
Abdurrahman bin lbrahim.* Kedatangan Kiai guru ke
Kaliwungu adalah perintah dari Sultan Mataram Islam
Jogja sekitar tahun 1781-an. Kiai Guru merupakan ulama
Dalem Keraton Kasultanan Mataram Islam Jogja yang
masih keturunan Rasulullah SAW. dan pernah menuntut
ilmu di kota Mekah selama sepuluh tahun. Kedalaman ilmu
yang dimiliki Kiai Guru mendorong Sultan Mataram Islam
Jogja pada waktu itu mengutusnya berdakwah dan
memperbaiki tatanan kehidupan di salah satu wilayah
kekuasaan kasultanan, Kaliwungu.*

Fakta yang menunjukan munculnya pola tarjamah
gandul pegon-Jawa yang merupakan transformasi gaya
terjemahan aksara Jawi pun, semakin diperkuat dengan apa

yang sudah dilakukan oleh Kiai Asy’ari tersebut. Sebelum

4 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara: Sanad dan
Jejaring Ulama -Santri (1830-1945). (Tanggerang: Pustaka Compass,
2016), 431

4 Lihat Muhammad Abdullah, Meretas Ziarah dari Kyai Guru
sampai Kyai Musyafa, Profile Syawalan Kaliwungu (Kendal: Panitia
Syawalan Kaliwungu Kendal, 2002), 60-61; lihat juga: Zainul Milal
Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 484

30 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 484
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ke Jawa, Kiai Asy’ari diduga menguasai model
penerjemahan Arab-Melayu yang ia pelajari di komunitas
bilad al-Jawa di kota Mekah yang kemudian ia terapkan di
daerah pesisir Jawa, tepatnya daerah Kaliwungu Kendal.
Namun demikian, tulisan dan juga terjemahan kitab-kitab
Kiai Asy’ari ini masih perlu ditelusuri dan dikaji lagi lebih
mendalam.

Apa yang sudah dilakukan Kiai Asy’ari, kemudian
dilanjutkan oleh Kiai Ahmad Rifa’i. Beliau juga
merupakan Kiai pesisir utara Jawa Tengah yang juga pernah
bergabung di komunitas “bilad al-Jawa” dan juga menjadi
bagian dari sederet ulama pesisir Jawa yang cukup
produktif dalam menulis dan menerjemahkan Kitab-kitab
keagamaan.

Kiai asal Kalisalak ini memiliki kedekatan
emosional yang kuat dengan Kiai Asy’ari. Hubungan
keduanya tidak sebatas hubungan murid dan guru, tapi juga
hubungan keluarga. Kiai Asy’ari inilah yang membesarkan
sekaligus mendidik ilmu-ilmu agama sejak Kiai Rifa’i
masih kecil. Dan Kiai Asy’ari ini jugalah yang menjadi
inspirator Kiai Rifa’i dalam menulis dan menerjmahkan
kitab-kitab pesantren.

Di samping itu, upaya Kiai Rifa’i menulis dan
menuadur kitab juga sudah menjadi komitmennya sendiri.

Hal ini dibuktikan dengan adanya data yang menyebutkan
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upaya penyusunan dan pembahasalokalan kitab-kitab Arab
inerlinier Jawa merupakan hasil kesepakatan tiga ulama
Nusantara, yaitu Syaikh Ahmad Rifa’i, Syaikh Nawawi
Banten, dan Syaikh Khalil Bangkalan. Kesepakatan itu
dilakukan di atas kapal ketika mereka pulang dari Mekah.®"

Ketiga ulama ini memiliki komitmen yang kuat
terutama dalam menerjemahkan kitab-kitab berbahasa Arab
ke dalam bahasa lokal, sekalipun pada praktiknya hanya
Kiai Rifa’ilah yang paling rajin dan konsisten menulis
kitab-kitab dengan aksara Arab pegon yang ia himpun
dalam kitabnya yang dinamai dengan kitab Tarajumah.

Gerakan vernalkularisasi kitab-kitab pesantren di
wilayah Jawa Tengah semakin masif hingga mengalami
momentumnya pada akhir abad ke-XIX sampai abad ke-
XX M. Di daerah Semarang, hadir Kiai Shaleh Darat
(1820-1903 M), yang menjadi tokoh ulama sekaligus
merupakan jangkar keilmuan bagi ulama-ulama pesantren
pesisir utara Jawa Tengah selanjutnya.

Kiali Shaleh banyak menyusun dan
menerjemahkan kitab-kitab pesantren ke dalam bahasa
Jawa. Tidak jauh berbeda dengan sahabatnya, Kiai Ahmad
Rifa’i, kegiatan penerjamahan kitab yang dilakukan Kiai

Shaleh tersebut juga salah satunya karena terinspirasi oleh

5 Ahmad Syadzirin Amin, Mengenal Ajaran Tarjumah, 64
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guru Kiai Shaleh Darat sendiri, yaitu Kiai Asy’ari
Kaliwungu.

Di samping itu, Kiai Shaleh juga melanjutkan
tradisi warisan Syekh ‘Abd al-Shamad al-Falimbani
melalui kakeknya. Syekh Abdus Shamad al-Falimbani yang
dilahirkan pada tahun 1116 H/1704 M di Palembang,>
yang merupakan ulama produktif dalam menyusun Kitab,
salah satunya adalah ringkasan /hya ’Ulimuddin yang
diterjemahkan Jawi-Melayu dengan judul Siyar al-Salikin
1i Tarigah al-Sadat al-Sufiyah. Beliau juga menerjemahkan
ke dalam bahasa Jawi-Melayu dan mensyarahkan Kitab
Bidayatu al-Hidayah karya Imam Ghazali dan dinamai
Hidayah al- Salikin>

Dari sini tampak jelas bahwa upaya Kiai Shaleh
dalam menulis, menerjemahkan ataupun memberi
komentar Kkitab-kitab Arab interlinier Jawa sedikit besarnya
terinspirasi para gurunya yang juga produktif dalam
menulis dan menerjemahkan kitab-kitab bahasa Arab ke

dalam bahasa lokal.

2 Mal An Abdullah, Syaikh Abdussamad Al-Palimbani: Biografi
dan Warisan Keilmuan (Yogyakarta: LKiS, 2015), 6; lihat juga; Dzulkifli
Amnan, Jalan Dakwa Ulama Nusantara di Haramain Abad 17-20 M
(Tanggerang: Pustaka Compass, 2018), 41

53 Dzulkifli Amnan, Jalan Dakwah Ulama Nusantara, 45
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Dengan demikian, para ulama pesisir utara di atas,
terlibat secara aktif dalam mentransmisikan kitab-kitab
keagamaan, salah satunya adalah kitab figh dalam bahasa
lokal meskipun menggunakan huruf Arab, yang disebut
Arab pegon.** Jenis akasara pegon ini, Kiai Shaleh Darat
menyebutnya dengan  “al-Lugah  al-Jawiyyah  al-
Minkiyyal”’. Oleh karena itu, pada sebagian besar kitab-
kitabnya seringkali ditemukan tulisan b7 Lisani al-Jawy
al-Mriky” atau kalau dalam bahasa Indonesia mengandung
arti ’dengan bahasa Jawa setempat”.

Karya-karya Kiai Shaleh hampir semuanya
berbahasa Jawa dengan menggunakan aksara Arab pegon,
dan hanya sebagian kecil yang ditulis dengan bahasa Arab.
Bahkan sebagian orang berpendapat bahwa ialah yang
paling berjasa menghidupkan dan menyebarluaskan tulisan
pegon. Melalui karya-karya tersebut, ia telah berkonstribusi
memperkuat diskursus Islam berbasis pesantren dalam
konteks masyarakat ~ Jawa. Mengikuti teman
seperguruannya, Kiai Ahmad Rifa’i Kalisalak Batang, ia
telah mentransformasi pembelajaran Islam Mekah ke dalam
pesantren, dan karenanya berhasil membangun sebuah cara
yang lebih mudah untuk dicerna dengan bahasa lokal.
Langkah inilah yang kemudian dilanjutkan oleh Syekh

Khalil Bangkalan dan juga para murid-muridnya seperti

34 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 431
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Kiai Bisri Musthafa dengan karyanya yang cukup
monumental, Tafsir al-Ibriz yang di beberapa pesantren
sampai saat ini masih banyak digunakan.>

Kiai yang disebut terakhir ini, nantinya akan
menjadi tokoh sentral dalam melahirkan Kitab-kitab
terjemahan berbahasa Jawa dengan pola-pola pengapsahan
yang cukup variatif. la juga merupakan jangkar keilmuan
bagi ulama- ulama pesisir Jawa Tengah selanjutnya,
terutama para ulama yang hidup di abad ke XX M.

Kuatnya gerakan vernakularisasi di akhir abad ke-
XIX M, sedikit besarnya karena adanya dukungan dan
peran pesantren yang begitu besar. Hal ini ditunjukan
dengan bukti-bukti ilmiah dalam bentuk hasi-hasil riset
yang sudah dilakukan banyak peneliti.

Sebut saja Nancy K. Florida yang menyatakan
bahwa pesantren merupakan tempat penting bagi produksi
dan penyebar-luasan tulisan tradisional Jawa, di mana yang
patut dicatat bahwa pesantren telah memonopoli
pembuatan kertas pribumi hingga awal abad ke-19 M.
sebagaimana dikemukakan C.Guillot dalam “Dluwang ou
Papier Javanais”’(1984). Penting juga untuk diketahui
bahwa semua naskah Suluk dan Serat yang memuat ajaran
sufisme sejak era Wali Songo pada awal abad ke-16 M.

sampai masa pujangga R. Ng. Ranggawarsito pada

35 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 446-447
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pertengahan abad ke-19 M. seperti naskah Suluk Wujil,
Suluk Linglung, Suluk Sukarsa, Suluk Malang Sumirang,
Suluk Sujinah, Suluk Sukma Lelana, Serat Sastra Gending,
Serat Chentini, Serat Cabolek, Serat Wulangreh, Serat
Tripama, Serat Jati Murti dan lain-lain, semua ditulis di
atas lembaran kertas pribumi dengan menggunakan aksara
Jawa dan bukannya dengan tulisan Arab pegon.>

Hal ini menandakan bahwa, eksistensi aksara Arab
Pegon sebagai media pembahasalokalan Kkitab-kitab
keagamaan, baru digunakan saat marakanya proses
penerjemahan kitab-kitab pesantren seiring menguatnya
gerakan islamisasi di pesisir utara Jawa Tengah. Dalam
satu sumber disebutkan bahwa berdasarkan kajian
paleografi, aksara pegon dalam konteks gerakan
vernakularisasi merupakan transformasi dari aksara
Melayu, dan aksara Melayu itu sendiri merupakan
pengadopsian dari aksara Arab-Persia. Bukti kajian
paleografis ini juga diperkuat dengan adanya data historis.

Menurut catatan sejarah, pencetus tulisan pegon
dalam bahasa Jawa dan bahasa Madura adalah tiga orang
ulama yang berkarya pada masa peradaban Jawa Islam,
yakni Syekh Muhammad Khalil al-Maduri dari Bangkalan
Madura, Syekh Nawawi al-Bantani dari Banten dan Syekh

Saleh al-Samarani dari semarang, Jawa Tengah, dan

36 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 449
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kemunculan tulisan pegon tersebut diadopsi dari hasil
pembacaan teks Tashil Nail al-Amani Karya guru mereka
yang bernama Syekh Ahmad al-Fathani dari Patani®’,
Thailand Selatan yang ditulis dengan bahasa Arab
terjemahan interlinier Melayu. Karya dwibahasa tersebut
bergenre sastra kitab, yakni kitab nahwu-kitab kebahasaan
yang menjelaskan kaidah gramatika bahasa Arab.*®

Dengan demikian, model penerjemahan interlinier
Melayu ini diperoleh saat Kiai Shaleh Darat bergabung
dengan komunitas “bilad al-Jawa” di Kota Mekah besama
ulama-ulama Nusantara lainnya. Sekalipun bisa jadi Kiai
Shaleh sendiri, sebenarnya jauh sudah mengenal aksara
pegon dari kitab-kitab Syekh Al-mutamakkin Kajen
melalui gurunya Kiai M. Syahid Margoyoso Pati, yang juga
merupakan salah satu keturunan sekaligus murid dari
Syekh Al-mutamakkin.

Kiai Shaleh Darat merupakan tokoh sentral dalam
penyebaran aksara pegon dan merupakan kunci dari
kegiatan vernakularisasi kitab-kitab pesantren pada akhir
abad XIX M. Secara akademis, Kiai Shaleh termasuk

57 Nama lengkap Syekh Ahmad al-Fatani adalah Syekh Ahmad ibn
Muhammad Zain al-Fathani. Beliau ulama Nusantara asal Pattani (sekarang
Thailand Selatan) yang bermukim dan berkarir di kota Mekah pada tahun
1856-1908 M/ 1271-1325 H).

3 Moch Ali, Urgenitas Bahasa Jawa Kitabi sebagai Identity Marjer
Kitab-kitab Turats al-‘Araby di Pesantren Jawa Timur. Artikel Bunga
Rampai Buku (Surabaya: Airlangga University Press, 2012), 6-7
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ulama yang memiliki jalur keilmuan yang cukup lengkap
dan itu bersambung dengan beberapa gurunya. Di Jawa
sendiri, Kiai Shaleh merupakan salah satu murid Kiai
Asy’ari. Dan jika ditarik pada jalur keilmuan Syekh Al-
Mutamakkin pun, kiai asal Semarang ini dapat dianggap
sebagai muridnya, sekalipun tidak bertemu dan belajar
langsung kepada sosok ulama karismatik tersebut.

Dari satu sumber diperoleh informasi, bahwa
setelah pulang ke tanah air, perjuangan Syekh Al-
Mutamakkin dari Mekah dilanjutkan putra-putranya,
bahkan mereka inilah yang lebih menyebarluaskan
pengikutnya ke berbagai daerah. Dalam naskah Kajen
disebutkan bahwa Syekh Al-Mutamakkin memiliki tiga
orang putra yaitu Nyai Alfiyah Godeg, Raden Bagus dan K.
Endro Muhammad.>

Dari ketiga putranya inilah nantinya bermunculan
ulama-ulama besar yang cukup berpengaruh di zamannya.
Keturunan Nyai Alfiyah dan K. Endro Muhammad
berkiprah di daerah Jawa Timur sehingga keturunannya
pun dapat dilacak ke berbagai daerah tersebut. Sebagian

dari keturunannya adalah Kiai M. Syahid yang menjadi

% Mengenai silsilah Syekh Al-Mutamakkin, keturunan dan sejarah
hidupnya dapat dilihat pada catatan-catatan yang ditulis KH. Rifa’i Nasuha.
Catatan-catatan itu ditulis tangan dengan menggunakan aksara pegon.
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guru utama Kiai Shaleh Darat, Kiai Raden Asnawi Kudus,
Kiai Hasyim Asy’ari, dan juga Kiai Bisyri Syamsuri.*

Kiai Syahid merupakan seorang ulama, pengasuh
pesantren Waturoyo, Margoyoso, Kajen Pati dan sekaligus
cucu dari Syekh Al-Mutamakkin yang hidup semasa Paku
Buwono [l (1727-1749). Kepada Kiai M. Syahid inilah
Kiai Shaleh Darat belajar beberapa kitab Figh seperti Fath
al-Qarib, Fath al-Mu7n, Fath al-Wahhab, Minhaj al-
Qawim, Syarh al-Khatth, dan sebagainya.®! Dari sini dapat
dilihat bahwa narasi dan sanad keilmuan Kiai Shaleh
bersambung langsung kepada Syekh Al-Mutamakkin.

Di samping itu, penguasaan Kiai Shaleh Darat
terhadap model penulisan aksara Jawi, juga ia dapatkan
sendiri dari gurunya saat ia belajar di kota Mekah, Syekh
Ahmad al-Fathani, dari Patani Thailand Selatan. Kiai
Shaleh mengadopsi model ini saat ia melakukan
pembacaan kitab 7ashi/ Nail al-Amani yang ditulis
gurunya tersebut. Kitab ini bukan saja populer di tanah
Nusantara, tetapi juga di hampir seantero dunia Islam
karena merupakan salah satu kitab terbaik tentang kajian
gramatika Arab (tata bahasa), juga sebagai satu-satunya

Syarh (komentar) yang otoritatif atas matn (teks) kitab “a/-

% pzulkifli Amnan, Jalan Dakwah Ulama Nusantara, 35

1 Agus Irfan, Local Wisdom dalam Pemikiran Kyai Shaleh Darat:
Telaah terhadap Kitab Figh Majmi’at al-shari’ah al-Kafiyah Li al-‘Awam.
Jurnal Studi dan Penelitian Hukum Islam. Vol. 1 No. 1 Oktober (2017), 96
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‘Awamil al-Mi’ah al-Nahwiyyah fi Usil Ilm al-
‘Arabiyyali’ atau yang sering dikenal dengan “al-
‘Awamil’ karangan Syaikh Abd al-Qghir al-Jurjani (w.
470 H/ 1078 M). &

Dalam referensi lain dinyatakan kitab ini ditulis
interlinier bahasa Arab dan Melayu. Pada perkembangan
selanjutnya, kitab yang sama juga diterjemahkan ke dalam
bahasa Jawa oleh kiai pesisir utara Jawa Tengah pada abad
ke-20 M, yaitu Kiai Ahmad Muthahar bin Abdurrahaman
Mranggen Demak. Kitab ini dinamai dengan “ 7aftihah al-
Wildan fi Tarjamah Kifiyah al-Sibyan fi ‘Awamil al-
Jurjan”.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa besar
kemungkinan Kiai Shaleh Darat betul-betul menguasai
model aksara Jawi dengan sistem penulisan dan
penerjemahan yang biasa dilakukan ulama Melayu yang
juga sudah menjadi tradisi literer para gurunya saat beliau
bergabung dengan komunitas “bilad al-Jawa *“ di Kota Suci
Mekah.

Penjelasan di atas diperkuat dengan adanya data
yang menyatakan sebelum kedatangan Kiai Shaleh Darat,
tepatnya pada abad ke-17 M, di komunitas “bilad al-Jawa”
sudah berkumpul para ulama Nusantara yang asli bangsa

Melayu seperti Syekh Yusuf al-Makassary (Makasar) dan

%2 Ginanjar Sya’ban, Maha Karya Islam Nusantara, 245
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Syekh Abdur Rauf al-Singkili (Singkel Aceh).®* Pada abad
ke-18 M pun demikian, ulama-ulama berbangsa Melayu
juga banyak menetap di “bilad al-Jawa” seperti Syekh
Abdul Shomad al-Palimbani (Palembang), Syekh Nafis al-
Banjari (Banjar, Kalsel), Syekh Arsyad al-Banjari (Banjar,
Kalsel). Kemudian ada juga nama-nama ulama terkenal
lainnya seperti Syekh Nuruddin al-Raniri (Aceh), Syekh
Abdur Rahman al-Masry al-Batawy (Jakarta), Syekh
Khatib Sambas (Kalimantan), dan lain-lainnya.®

Hingga abad ke-X1X dan awal abad ke-XX M, saat
Kiai Shaleh Darat belajar di Mekah, juga sudah berkumpul
para ulama Nusantara yang cukup berpengaruh di sana.
Kiai Shaleh Darat sendiri berhubungan secara akrab dengan
para ulama Nusantara tersebut, diantaranya adalah Syekh
Nawawi al-Bantani, Syekh Kholil Bangkalan, Syekh
Khatib al-Minangkabawy, Syekh Mahfudz al-Termassy,
Kiai Tolchah Cirebon, Kiai Abdul Jamil Cirebon, dan Kiai
Hadi Girikusumo.®®

Berkumpulnya ulama-ulama yang berasal dari
daerah berbahasa Melayu, yang itu sudah dimulai sejak

abad ke- 17 M, memungkinkan ulama-ulama (dari daerah

% Luman Hakim, Kiai Shaleh Darat dan Dinamika Politik di
Nusantara Abad XIX-XX (Yogyakarta: INDeS, 2016), 65

% LLuman Hakim, Kiai Shaleh Darat dan Dinamika Politik, 65
% L_Luman Hakim, Kiai Shaleh Darat dan Dinamika Politik, 66
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yang berbahasa Jawa)- salah satunya Kiai Shaleh Darat-
banyak mengenal dan terbiasa membaca sekaligus
mendalami model pembahasalokalan kitab-kitab berbahasa
Arab dengan aksara Jawi.

Di samping itu, kemampuan Kiai Shaleh Darat
dalam menyusun dan membahasalokalkan kitab-kitab
pesantren tentunya tidak terlepas dari apa yang sudah
diajarkan oleh para gurunya. Gaya pembahasalokalan
dengan menggunakan bahasa Jawa-struktur Arab tentunya
tidaklah mudah. Oleh karena itu, pengetahuan serta
penguasaan atas gramatika bahasa Arab menjadi penting
untuk ia kauasai.

Selama di Jawa, selain belajar kepada Kiai M.
Syahid dan Kiai Asy’ari Kendal, Kiai Shaleh juga belajar
kepada teman-teman ayahnya, di antaranya Kiai Hasan
Besari, Kiai Darda, dan Kiai Jamsari. Kiai Shaleh juga
pernah berguru kepada Kiai Raden Haji Muhammad Salih
ibn Asnami Kudus. Pernah juga “nyantri kalong” di daerah
Semarang, kepada Kiai Abu Abdillah Muhammad bin Hadi
Buquni, Kiai Ahmad Bafaqih Ba’ahvi, dan Syekh Abdul
Ghani Bima. Kiai Shaleh juga sempat “ngelmu” kepada
Kiai Ahmad Alim Bulus Gebang Purwerejo. Khusus dalam
belajar Nahw Sarf; Kiai Shaleh berguru langsung kepada

Kiai Ishag Damaran Semarang.®® Setelah lama belajar di

% Miftahul Ulum, dkk, KH. Sholeh Darat, XXVii-XXViii
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Jawa, Kiai Shaleh Darat melanjutkan pengembaraan
intelektualnya ke Kota Suci Mekah.

Selama di Mekah, tercatat sejumlah ulama besar
yang menjadi guru Kiai Shaleh Darat, di antaranya adalah
Syekh Muhammad al-Magri al-Mashri al-Makki, Syekh
Muhammad bin Sulaiman Hasballah, Sayyid Ahmad bin
Zaini Dahlan, Syekh Ahmad an-Nahrawi al-Mishri al-
Makki, Syekh Zahid, Syekh Yusuf as-Sanbalawi al-Mishri,
Syekh Jamal, Syekh Muhammad Shalih az-Zawawi al-
Makki, Syekh Umar al-Syami dan yang lainnya. Satu
sumber menyebutkan bahwa kepada Syekh Muhammad
Sulaiman Hasbullah, Kiai Sholeh Darat belajar ilmu Nahw;,
yakni mendalami kitab A/fiyah ibn Malik.*’

Selain Kiai Shaleh Darat, ulama pesisir utara lain
yang juga pernah belajar di Kota Mekah dan juga
produktif menulis dan menerjemahkan Kitab-kitab
pesantren adalah Kiai Raden Asnawi Kudus. Beliau
melakukan penguatan ajaran Islam melalui penulisan dan
pembahasalokalan Kitab-kitab bahasa Arab ke dalam
bahasa Jawa, khususnya di daerah Kudus.

Kiai Raden Asnawi lahir di akhir abad ke-19 M.
lebih muda usianya dari Kiai Shaleh Darat. Tidak ada
catatan pasti mengenai tanggal dan bulan kelahiran dari

Kiai yang asalnya bernama Raden Ahmad Syamsi ini.

7 Lugman Hakim, Kiai Sholeh Darat dan Dinamika Politik, 17
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Namun demikian, pada satu sumber disebutkan bahwa
beliau dilahirkan Jum’at Pon pada kisaran tahun 1861 M
(1281 H/ 1861 M).®® Pada usia 25 tahun ia pergi ke Mekah
untuk beribadah haji, dan pada usia ke 30 tahun, ia kembali
ke Mekah untuk kedua kalinya dan bermukim di sana
selama lebih 25 tahun.®

Kiai Asnawi merupakan teman seperguruan Kiai
Shaleh Darat, yang keduanya merupakan santri dari Kiai
Syahid Margoyoso Pati.”® Dalam referensi lain disebutkan,
karena usianya lebih muda dari Kiai Shaleh Darat, Kiai
Asnawi pernah juga belajar kepada Kiai Shaleh Darat saat
keduanya berada di komunitas bilad al-Jawa, selain ia juga
berguru kepada Kiai Mahfudz (Termas), Kiai Nawawi
(Banten) dan Sayid Umar Satha.”! Banyak karya
terjemahan dan juga tulisan kitab kiai yang bergelar Raden
ini, dan uniknya sajian Kitab-kitab yang ditulis lebih
banyak menggunakan bahasa Jawa halus, sebagaimana
bahasa yang biasa digunakan masyarakat Jawa pada

umumnya.

%8 lhsan, dkk, KHR. Asnawi: Satu Abad Qudsuyyah, 123
% Dzulkifli Amnan, Jalan Dakwah Ulama Nusantara, 82
70 Dzulkifli Amnan, Jalan Dakwah Ulama Nusantara, 35
7' Khoerul Anam, Kisah Ulama: Mendampingi Umat, 73
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Gerakan vernakularisasi kitab-kitab pesantren di
berbagai daerah pesisir utara Jawa Tengah terus berlanjut
hingga abad ke-20 M. Para ulama pesisir melakukan
penulisan dan pengapsahan kitab dengan menggunakan
aksara Arab pegon. Namun demikian pola pengapsahan
ulama pesisir abad 20 M ini, sedikit lebih variatif
dibandingkan dengan model pengapsahan ulama-ulama
pesisir abad 19 M. Model penerjemahan tidak hanya
mengartikan setiap kata dalam teks tapi juga menggunakan
sistem simbol dan tanda-tanda gramatik yang diletakan
pada teks sesuai dengan struktur gramatikanya.

Kata terjemahan ditulis menggantung dengan
kemiringan 43 derajat. Model pengapsahan ini biasanya
disertai dengan sejumlah rumus untuk menandai posisi kata
dalam rangkaian kalimat, misalnya posisi mubtada
disimbolkan kata utawi dengan tanda huruf “mim”, khabar
disimbolkan dengan kata iku dengan tanda huruf “kha”,
fa’il disimbolkan dengan kata sopo/ opo dengan tanda
huruf “fa”, maf’ul bih disimbolkan dengan kata ing dan
dengan tanda huruf “mim” dan “fa”.”? Model penerjemahan
yang dilakukan para ulama abad 20 ini dapat dikatakan
sebagai pola pengapsahan kitab yang cukup lengkap
dibandingkan dengan pola penerjemahan kitab yang ditulis

ulama-ulama sebelumnya.

72 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa, 147
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Pola pengapsahan atau makna gandul lengkap
dengan Pegon-Jawa telah menjadi model analisis
gramatika Arab yang komprehensif yang dilakukan dalam
sistem pembelajaran, penulisan serta penerjemahan Kitab-
kitab pesantren. Pola pengapsahan lengkap juga
merupakan suatu sistem penerjamahan yang kreatif dan
efektif. Hal ini dikarenakan, dengan pola pengapsahan
lengkap ini, pembaca paling tidak akan memperoleh tiga
keuntungan sekaligus vyaitu mengetahui makna dasar
kosakata yang diterjemahkan, kedudukan setiap kata di
dalam rangkaian kalimat, serta makna-makna tafSiriyah
yang terkandung di dalamnya.”

Pemaknaan tafSiriyah ini menjadi penting untuk
mendapatkan pemahaman yang komprehensif terhadap
kandungan makna teks dalam kitab, dan pemahaman
komprehensif ini hanya dapat dilakukan dengan pola
penerjemahan dimana antara bahasa sumber (teks asli) dan
bahasa sasaran (teks terjemahan) disandingkan secara
bersamaan.

Secara historis, pola pengapsahan lengkap ini
diperkirakan baru dimulai pada abad 20 M di beberapa
pesantren di daerah Jawa, Sunda, dan Madura sebagai pola
penerjemahan kitab. Di tataran pasundan, pola semacam ini

pertama kali diperkenalkan oleh Ajengan Ahmad Dimyati

73 Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa, 147
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pada 1910 M. Metode ini diadopsi dari tradisi pesantren di
Jawa. Data ini diperkuat dengan kenyataan bahwa ayah
Ajengan Ahmad Dimyati sebelumnya telah mengajar
dengan memakai bahasa Jawa. Pada tahap selanjutnya,
karena alasan banyak santri Sunda merasa asing dengan
bahasa Jawa, Ajengan Ahmad Dimyati kemudian
mengadopsi makna gandul berbahasa Jawa tersebut ke
dalam bahasa Sunda yang kemudian disebut dengan
ngalogat.”

Tradisi pengapsahan kitab ini dikenal juga di
beberapa pesantren Madura, yang sering disebut dengan
model  amassa’e, seperti kata “deneng”  untuk
menyimbolkan posisi mubtada, kata Paneka untuk khabar,
kata ampun untuk £z il ghairi ‘aqil, kata “Ponapah” untuk
makna kata berposisi “#i i/ ‘@gil’, dan seterusnya.”® Selain
itu, proses alih bahasa dengan pola gandul juga dilakukan
kedalam bahasa Melayu, bahkan menurut beberapa sumber,
proses pengapsahan Arab-Melayu sudah ada jauh sebelum
proses pengapsahan kitab-kitab pesantren baik itu
diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, Sunda maupun

bahasa Madura.

74 Islah Gusmian, Tafsir Al-Quran Bahasa Jawa, 147

5 lbnu Burdah, Tariqah al-Tarjamah al-Waz}ifiyah al-Mu’jamiyah
al-Mu’alaqah: Tas}awurun ‘am wa al-Bah}s| al-Tarikhy‘anha”. Jurnal of
Indonesia Islam. Vol.05. No. 02, (2011), 359
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Sama halnya dengan model pengapsahan bahasa
Jawa, Sunda dan Madura, dalam terjemahan Melayu, juga
terdapat seperangkat simbol gramatik untuk mengartikan
tanda sintaksis. Seperti simbol “bermula” yang berfungsi
sebagai pemarkah subjek (mubtada), “yaitu dan” sebagai
pemarkah predikat (khabar), “oleh” sebagai pemarkah
pelaku (£ 7)), “dan akan” sebagai pemarkah objek (maf7il
bih). Adapun pemarkah kalimat plural (jamak) adalah
“perbilang-bilang”, kata keterangan (min haisu) adalah
“sekira-kira”, dan keterangan keadaan (/4a/) adalah “hal
keadaan™’®, dan lain sebagainya. Namun demikian, untuk
perangkat tanda gramatika kitab interlinier Melayu, sampai
saat ini datanya belum dapat ditemukan. Oleh karena itu
masih perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Sementara itu, di wilayah pesisir utara Jawa
Tengah, karya-karya kitab terjemahan dengan pola
pengapsahan lengkap (penerjemahan gandul-tanda dan
simbol gramatik) ini, sebagian besar dapat dilihat pada
kitab-kitab ulama pesisir yang ditulis pada abad ke-20 M.
Sebut saja kitab-kitab terjemahan Kiai Bisri Musthafa dan
Kiai Misbah Zainal Musthafa.

76 Noorazmah Hidayati, Tradisi Penggunaan Bahasa Melayu dalam
Pengajaran Kitab Turats pada Pondok Pesantren Ibn al-Amin Putri (Dzuriat
K.H. Mahfuz Amin) Pamangkih, Kalimantan Selatan. Khazanah: Jurnal
Studi Islam dan Humaniora. Vol. XV, No.2 (2017), 196
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Kedua ulama ini merupakan penulis tafsir bahasa
Jawa yang setia memakai makna gandul. Kesetiaannya itu
tampak pada penulisan tafsir a/-Ibriz dan tafsir a/-Ikiil.
Dalam karya-karya lain, keduanya juga menggunakan
makna gandul untuk memberikan penjelasan secara akurat
teks yang diterjemahkan kepada para pembacanya.
Langkah ini merupakan karakter dan sekaligus tradisi yang
hidup di kalangan pesantren.””

Kitab tafsir “al-Ikfil fi Ma’ani al Tanzil” ditulis
pada tahun 1977 M. dan selesai pada tahun 1985 M.
Sebagai seorang kiai yang mengajar di pesantren, Kiai
Misbah sudah terbiasa menggunakan kitab-kitab kuning
yang menggunakan aksara pegon sebagai bahan ajar.
Dalam karya tulis pun demikian, Kiai Misbah enggan
memisahkan aksara ini, hal ini terlihat dari sebagian besar
buku yang ia tulis menggunakan aksara pegon. Begitu juga
dengan penulisan tafsir a/-Zk//, ia pun menggunakan pegon
sebagai media penafsirannya. Selain aksara pegon, Misbah
juga menggunakan makna gandul, dalam penerjemahan
teks ayat al-Qur’an, sebagaimana terdapat dalam Kitab-

kitab kuning di pesantren.’®

77 Islah Gusmian, Tafsir al-Qur’an Bahasa Jawa, 148

78 Supriyanto, Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren: Telaah atas
Tafsir al-Iklil fi Ma’ani al-Tanzil. Jurnal Peradaban Islam Saqafah.
Vol.12.No.2 (2016), 291
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Dengan pola makna gandul lengkap, kitab tafsir
yang banyak dipelajari di beberapa pesantren ini, memiliki
keunggulan tersendiri. Salah satunya, pembaca dapat
mengetahui makna per kata dan tahu posisinya dalam
rangkaian kalimat, serta bila diterjemahkan makna
kosakatanya sejalan dengan gramatika bahasa Arab.”®
Selengkapnya, berikut beberapa kosakata khusus yang
digunakan untuk penerjemahan tafsir al-Iklzl:

Maful |Mafal li

Mubtada | Khabr Fa’il Zarf e Hal | Tamyiz
mutlaq ajlih
Utawi Iku Sapa= Ing Kelawan | Kerana | Hale | Apane
Berakal | dalem
Apa=
Benda

Dengan adanya model tafsir yang demikian ini,
masyarakat Islam sangatlah diuntungkan, khususnya untuk
mengetahui terjemahan ayat-ayat al-Qur’an secara utuh.
Dari sini, dapat kita lihat bahwa tulisan pegon telah
berperan dalam pembetukan khazanah baru pada tulisan
Jawa, dan secara tidak langsung telah menjadi wujud dari
indentitas tafsir pesantren di Jawa.® Pola penerjemahan
gandul-tanda dan simbol gramatikal (pengapsahan gandul
lengkap) ini, juga digunakan Kiai Misbah pada penulisan

dan penerjemahan kitab-kitab lainnya.

7 Supriyanto, Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren, 292

80 Supriyanto, Kajian al-Qur’an dalam Tradisi Pesantren, 293
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Hal yang sama juga terjadi pada kitab Tafsir “a/-
1Ibriz Li ma’nifah Tafsiri al-Qur'an al-Aziz. bi al-Lugah al-
Jawiyyali’ yang ditulis Kiai Bisri Musthafa. Pola
penerjemahan yang digunakan adalah pola gandul
sekalipun belum terlihat di dalamnya tanda-tanda gramatik
sebagaimana yang ditemukan pada kitab-kitab Kiai Bisri
lainnya. Kitab tafsir ini ditulis selama sembilan tahun,
mulai tahun 1369 H/ 1951 M sampai tahun 1379 H/ 1960
M. Pola pengapsahan lengkap, baru dapat dilihat pada
kitabnya yang lain, seperti kitab “A/l-lksir fi Tarjamah
Nwzum ‘Ilm al-Tafsir”.

Dalam kitab ini dijelaskan rumus-rumus gramatika,
seperti yang tertulis di awal kitab berikut ini;

U588 ina Gl Sl G Whie el dle gl s’
GRS 3 Gl aand il ()5 YOS 5l 338
Oitiaalal (UL T G5 (sl il 03 Yol
D) AL LY e G B 8T ] S
S P [ iy PSR R G e S PR E R
p A ESBISK x (3l -l ek e JAH 53 -3 Ja
S8 O3y e Yo Vo i3 Yool bt

il 2l G

81 Bisri Musthafa, Al-lksir fi Tarjamah Nuzum ‘llmi al-Tafsir
(Semarang: Karya Toha Putra, 1960), 3
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Pada praktiknya, dengan pemberian tanda atau
simbol gramatika, adakalanya Kiai Bisri tidak lagi
menuliskan kata “utawi” di bawah kata yang berposisi
mubtada, tapi cukup dengan membubuhkan tanda dengan
huruf » (mim) di atas kata tersebut. Demikian juga
penulisan kata iku untuk posisi khabar, cukup ditulis huruf
¢ (kha), dan seterusnya. Sehingga pemaknaan gandul-nya
langsung pada arti kosakata yang terdapat dalam teks
tersebut. Pola yang seperti ini sudah dijelaskan pada
pembahasan sebelumnya.

Secara historis, pencarian data mengenai tradisi
pengapsahan lengkap ini barangkali masih terlalu sulit
ditemukan. Namun demikian, pola pengapsahan ini paling
tidak dapat dianalogikan pada tradisi analisis bahasa lain,
seperti kajian teks yang biasa dilakukan para ilmuwan
Barat dan juga ulama-ulama Arab terdahulu.

Seperti diketahui bahwa tradisi pemberian tanda-
tanda linguistik dalam menganalsis struktur teks, juga
seringkali dilakukan para linguist Barat. Seperti halnya
dalam aliran bahasa Transformasional dan juga aliran
Tagmemik. Hanya saja perumusan tanda-tanda gramatikal
ini biasanya digunakan untuk menganalisis bahasa latin
seperti bahasa Inggris, Prancis, Indonesia dan lain
sebagainya. Misalnya, penggunaan tanda “n” untuk kata

[IP%1)

benda, tanda “v” untuk kata kerja, “s” untuk subjek, dan
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seterusnya, itu semua merupakan seperangkat tanda yang
biasa dipakai dalam analisis struktur teks. Penggunaan
tanda-tanda gramatika ini terus berkembang sesuai dengan
sistem analisis pada masing-masing aliran linguistik yang
ada.

Di dunia Arab, penggunaan rumus sebagai penanda
gramatikal teks, sepanjang data yang dapat ditemukan, baru
dapat dilihat pada kitab yang ditulis abad ke-20 M. Seperti
halnya, model tanda gramatik yang ditemukan pada kitab
“Mujam ‘b Alfiz al-Quran al-Karini® karya
Muhammad Sayid Thanthawi. Kitab ini ditulis pada tahun
1415 H/ 1994 M. Dari sisi pemberian tanda hampir sama
dengan  model  pengapsahan  pesantren.  Model
penyimbolannya dapat dilihat seperti berikut;

QoS oS Jdo-d
S ) (g [Ta [t [ jaa
() |soa Ay (@) | @ @) | ()

) O

Tanda (')o w2 < adalah menunjukan makna £’/
mudari’ tam Ii al-ma’kim marfii’ bi al-Damah lafzan, <« <
(') menunjukan £i’il amr tam mabni ‘ala al-sukiin. Tanda-

tanda linguistik lainnya seperti 4 .a untuk mafiil bih, 42 .a
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untuk mar’il fih, dan lain sebagainya.22 Namun demikian,
setelah peneliti cermati, penandaan huruf dalam kamus
‘frab ini hanya sebatas pada katagori sintaksis seperti yang
sudah dicontohkan di atas, sementara untuk jalur slot
(fungsi sintaksis) tetap ditulis lengkap seperti \ix «Jeld, i
dan seterusnya. Sekalipun ada beberapa pengecualian
seperti fungsi sintaksis mar7il.

Pertanyaannya, apakah pola pengapsahan yang
selama ini berkembang di pesantren merupakan
transformasi  dari  model analisis linguistik yang
berkembang d Barat? Atau juga tradisi kajian lingustik
Arab? Untuk menjawabnya tentu perlu kehati-hatian,
sehingga tidak mudah menyimpulkan adanya keterkaitan
antara keduanya.

Sampai saat ini, belum ada data yang kuat yang
menunjukan adanya relasi keilmuan linguistik terutama
dalam analisis bahasa yang biasa dilakukan di pesantren
dengan model analisis bahasa yang berkembang di dunia
Barat. Demikian juga mengenai data adanya jalur interaksi
keilmuan antara ulama-ulama pesantren dengan para ahli
bahasa di negara-negara Barat baik yang terjadi pada masa

pertengahan abad 19 M maupun abad 20 M.

82 Jadwal ibarat atau istilah penyimbolan ini dapat dilihat
Muhammad Sayyid Thanthawi, Mujam ‘Irib Alfiz al-Qur’an al-Karim (al-
Qahirah: Majma’ al-Buhiis al-Slamiyyah, 1994), J -
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Namun demikian, kemungkinan-kemungkinan itu
tetap saja ada, bisa jadi tradisi keilmuan model analisis
bahasa khas pesantren dengan model analisis teks linguistik
umum, secara akademis memiliki hubungan. Hal ini
dikarenakan, perkembangan sebuah ilmu itu biasanya
bersifat generatif dan saling bersinggungan.

Seperti yang terjadi pada tradisi pembagian jenis
kata. Di Indonesia ada tradisi lain dalam pembagian jenis
kata, yang terbagi 3 kelompok: (1) ism, (2) fi’il, dan (3)
hart. Pembagian semacam ini dilakukan oleh Sultan
Muhammad Zain, karena terpengaruh ahli tata bahasa
Melayu Raja Alihaji. Raja Alihaji sendiri terpengaruh
tradisi Arab, yakni dari seorang ahli tata bahasa Arab yang
bernama Sibawaihi. Sibawaihi sendiri meneruskan pokok
pikiran gurunya yaitu ad-Du’ali yang membagi jenis kata
bahasa Arab menjadi tiga, yaitu; (1) ism golongan kata
yang mengalami deklinasi; (2) fi’if golongan kata yang
mengalami konjugasi; (3) Aarf golongan kata yang tidak
pernah mengalami perubahan bentuk, baik yang bersifat
deklinatif maupun yang bersifat konjugatif. Tradisi Arab
ini pada dasarnya sama dengan tradisi Yunani Kuno
(Aristoteles), bahkan menurut sejarahnya boleh dikatakan

memang alurnya berasal dari sana.®®

8 Soeparno, Dasar-dasar Linguistik Umum (Yogyakarta: Tiara
Wacana, 2002), 14-15
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Penjelasan ini menunjukan bukti bahwa narasi dan
model keilmuan akan selalu berkembang dan saling
berhubungan, tinggal bagaimana hubungan-hubungan
akademik tersebut dapat dipolakan dan yang lebih penting
didukung dengan data vyang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Adapun yang paling memungkinkan dalam melihat
pengapsahan lengkap kitab pesantren adalah dengan
melacak para Kiai yang senantiasa konsisten menggunakan
dan mempertahankan pola pengapsahan ini dalam
menerjemahkan kitab-kitabnya. Khusus di wilayah pesisir
utara Jawa Tengah, mengkaji sosok Kiai Bisri Musthafa
akan menjadi penting. Hal ini dikarenakan, Kiai Bisri
merupakan tokoh agama yang sangat berpengaruh pada
abad 20 M dan merupakan jangkar keilmuan bagi ulama-
ulama pesisir Jawa Tengah selanjutnya.

Kiai Bisri merupakan sosok ulama yang tidak
hanya produktif menulis dan menerjemahkan kitab dengan
pola gandul tapi juga dengan pola pengapsahan lengkap. la
juga dianggap sebagai kiai yang cukup kreatif dalam
merumuskan pengapsahan kitab dengan pola-pola yang
cukup variatif. Jaringan narasi pengetahuan yang dimiliki
Kiai Bisri dengan para gurunya juga memungkinkan untuk
dilacak dengan harapan dapat memberikan gambaran

mengenai apa yang sudah dilakukan Kiai Bisri, salah
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satunya dalam hal merumuskan pola-pola pengapsahan
kitab pesantren.

Sebelum berangkat ke Mekah dan bergabung
dengan komunitas bilad al-Jawa pada tahun 1930 M, Kiai
Bisri berguru pada Kiai Kholil Kasingan yang kelak akan
menjadi mertuanya sendiri.®* Kiai Kholil yang lahir sekitar
tahun 1293 H, merupakan pengasuh pondok pesantren
Kasingan Rembang Jawa Tengah. Beliau adalah saudara
kandung dari Kiai Umar bin Harun Sarang.8®

Selain Kiai Zubair Dahlan, Kiai Khalil, merupakan
salah satu kiai Jawa Tengah yang cukup produktif dalam
meringkas kitab-kitab menjadi Nazm. Hal ini dibutikan
dengan karya-karya yang sudah ia tulis, seperti: kitab
“Nazm Alfiyvah Ibn Malik” yang kemudian dikenal
“Alfiyah Rembang” dan kitab “Nazm Imriti” yang dikenal
dengan “Imriti Rembang . Kitab-kitabnya yang lain adalah
““[anatu al-Tulab” dan kitab “Nazm Isti‘arah”

Alhasil, guru dan mertua Kiai Bisri merupakan
ulama ahli Nahwu. Kepada Kiai Kholil inilah, Kiai Bisri
belajar ilmu gramatika Arab sebagai modal pengetahuan

dalam melakukan pengapsahan kitab-kitab keagamaan.

8 Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia: Riwayat,
Perjuangan, Do’a dan Hizb. (Bogor: Keira Publishing, 2017), 423

85 Syekh Maimun Zubair Dahlan, Tardjim Masyayikh al-Ma’ahid al-
Diniyyah bi Sarang al-Qudama (Sarang: Ponpes Al-Anwar, tt), 48

86 Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam Nusantara, 450
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Fakta hubungan murid-guru antara Kiai Bisri Musthafa dan
Kiai Kholil ini cukup jelas dan data ini dapat temukan pada
kitab “al-Nibrasiyyah: Syarh al-Jurimiyyah fi al-Nahw”,
kitab Nahwu yang ditulis Kiai Bisri sendiri. Dalam kitab
tersebut, ia mengungkapkan secara jelas bahwa semua yang
ia tulis dalam kitabnya sesuai dengan apa yang sudah
diajarkan Kiai Ahmad Khalil,
RIS S o el I Bl ¢35y he 315 Gl "
Gp JHR 3adl CalS U Aadall 258 0all Wl 8B g
"D SO 5

Selain kepada Kiai Khalil, Kiai Bisri juga pernah
berguru (atau lebih tepatnya teman bermusyawarah) pada
Kiai Kamil Karanggenang Rembang. Hal ini merupakan
konsekwensi dari menantu seorang kiai yang tidak hanya
harus belajar, tapi juga mengajar. Oleh karena itu, prinsip
belajar “candak-kulak”, belajar sambil mengajar- akhirnya
dilakukan oleh Kiai Bisri. Hasil musyawarah dengan Kiai
Kamil, besok paginya dibacakan di depan para santrinya di
Kasingan.?’

Kiai Bisri juga tercatat sebagai santrinya Kiai
Khalil Bangkalan (1820-1923 M). Informasi ini didukung
dengan adanya data yang menyatakan bahwa di antara

santri Kiai Kholil Bangkalan banyak yang berhasil

87 Lihat Aziz Masyhuri, 99 Kiai Kharismatik Indonesia, 424
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mendirikan pondok pesantren seperti; Kiai Hasyim Asy’ari
(pendiri Pesantren Tebuireng), Kiai Wahab Hasybullah
(pendiri Pesantren Tambak Beras), Kiai Ma’shum (pendiri
Pesantren Lasem Rembang), dan juga Kiai Bisri Musthafa
(pendiri Pesantren Rembang).®® Seperti diketahui bahwa
Kiai Khalil Bangkalan juga merupakan salah satu ulama
yang memiliki kemampuan luar biasa dalam ilmu alat
(gramatika bahasa), sehingga dapat dipastika Kiai Bisri
Musthafa banyak belajar ilmu ini kepada gurunya tersebut.
Setelah lama belajar kepada beberapa kiai di Jawa,
Kiai Bisri  berangkat ke tanah Suci Mekah untuk
menunaikan ibadah haji sekaligus belajar ilmu-ilmu agama.
Dari beberapa sumber didapatkan informasi, di kota Mekah
ia berguru kepada: (1) Syekh Bagir, asal Yogyakarta (kitab
Lubbil Usiil, ‘Umdatul Abrar, Tafsir al-Kasyaf); (2) Syekh
Umar Hamdan al-Maghriby (kitab hadis Sahrh Bukhari dan
Muslim; (3) Syekh Ali Maliki (kitab al-Asybah wa al-
Naza'ir dan al-Agwam al-Sunnan al-Sittah;, (4) Sayid
Amin (kitab 7bnu ‘aqil); (5) Syekh Hasan Masath (kitab
Minhaj Dzawin Nazar); (6) Sayid Alwi, TafSir al-Qur'an
al-Jalalain, (7) Kiai Abdullah Muhaimin (kitab Jam’ul

Jawami?).8

8 Muhammad Rifa’i, KH. M. Kholil Bangkalan: Biograf Singkat
1820-1923 (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 56

8 Zainul Milal Bizawi, Masterpiece Islam Nusantara, 117
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Sosok Syekh Bagir menjadi penting dalam
perkembangan keilmuan Kiai Bisri, terutama dalam
penggunaan ragam dan dialek bahasa Jawa yang ditulis
pada kitab-kitab terjemahannya. Tidak sedikit ragam dialek
Jawa Tengah pedalaman juga ditemukan dalam kitab-kitab
yang diterjemahkan kiai asal Rembang ini.

Selain  karya-karya Kiai Bisri, Kkitab-kitab
pengapsahan lengkap juga ditemukan pada kitab-kitab Kiai
pesisir lainnya, dan itu ditemukan pada kisaran abad ke-20
M. Sebut saja kitab “A/-Gurrah al-Saniyyah fi Tarjamah
al-Durrah al-Bahiyyali’ yang ditulis oleh Kiai Ahmad
Muthahar bin Abdurrahman al-Maragi al-Samarani. Jika
dilihat mugadimah-nya, kitab ini ditulis sekitar tahun 1377
H/ 1958 M.

Dalam kitab ini dijelaskan rumus-rumus (simbol
penunjukan kedudukan kata sekaligus maknanya), dengan
susunan tabel al-rummiz, yang berisi seperangkat tanda
seperti a3 das «da & <, dan seterusnya. Kemudian kolom
al-muradyang berisi mubtada, khabardan dimensi-dimensi
slot lainnya.

Terdapat juga kolom al-ma’ani, yang diisi makna
Jawa dari fungsi sintaksis (slot) seperti kata utawi, iku, ing
dan seterusnya sesuai dengan arti tanda huruf pada kolom
tabel sebelahnya. Terakhir adalah kolom a/-Suwar, yang

berisi contoh ayat-ayat al-Qur’an yang diberi seperangkat
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tanda sebagai penunjuk struktur kata. Pada kolom tersebut,
dijelaskan bagaimana cara menerjemahkan dengan pola
pengapsahan (makna gandul lengkap) pada sebuah teks.
Seperti contoh tentang bagaimana cara memberi tanda
rujukan. Keterangan ini dituliskan dalam zanbih Kitab,
berikut ini:
308 45355 NS R) (haa GHIG) g 385 535 ¢ 40
L83l towfs (3 Jhela GG JU3EED) CalsDa U3
KR G Gala e 553 KR 5 KA 00 I8 R (hiela
RSP RS Hprg=
Pola pengapsahan lengkap juga ditemukan pada
kitab Kiai Ahmad Muthahar yang lain, “A/-Maufiid fi
Tarjamah al-Magsid’ yang ditulis pada tahun 1379 H/
1959 M. Penggunaan tanda gramatika diletakan di atas
setiap kata yang diterjemahkan. Teks “alMagsid’ adalah
teks terbaik dalam bidang ilmu morfologi Arab yang
dipelajari untuk kalangan pemula. Oleh karena itu, Kiai
Ahmad Muthahar merasa  terdorong untuk
menerjemahkan teks tersebut ke dalam bahasa kaumnya
(Jawa Mriki) sekaligus memberikan sedikit penjelasan

agar mudah difahami para santri.

% Ahmad Muthahar bin Abdurrahaman, al-Gurrah al-Saniyyah fi
Tarjamah al-Durrah al-Bahiyyah (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 4
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Dalam pola pengapsahan lengkap, penandaan
gramatik tidak sebatas pada kedudukan Kkata, tapi juga
penandaan sistem ruji’ dan marja’. Ruji’ (ruju’an)
sebagai penanda pada kata/ makna yang dituju
sebelumnya. Sementara marja, adalah tempat (satuan
bahasa) yang akan dibubuhi tanda ruji’. "Tanda rujii’'an
tersebut biasanya diletakan pada partikel zamir. Tanda
yang digunakan sebagai rujii’an Secara umum
menggunakan angka-angka Arab (seperti ¥ ,¥ ,\ dan
seterusnya).

Model rujii’an angka semacam ini banyak
ditemukan pada kitab-kitab terjemahan kiai pesantren
pesisir utara Jawa Tengah. Sebut saja kitab “7afithah al-
Wildan fi Tarjamah Kifayah al-Sibyan fi ‘Awamili al-
Jurjan” karya Kiai Ahmad Muthahar Mranggen pada
tahun 1382 H/ 1962 M. Model ruju’an angka juga dapat
dilihat pada kitab “Nail al-Anfal fi Tarjamah Tuhtah al-
Atfarl’, yang ditulis oleh pengarang yang sama pada tahun
1381H/ 1962 M.

Selain Kiai Ahmad Muthahar, masih banyak kiai
lain yang menerjemahkan kitab dengan pola pengapsahan
lengkap. Tradisi pengapsahan lengkap ini terus
dilestarikan oleh para ulama pesisir utara Jawa Tengah
yang lain. Dengan demikan, dapat disimpulkan bahwa

tradisi  pengapsahan lengkap kitab-kitab  kuning
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pesantren, secara masif baru dilakukan para kiai pesisir
pada kisaran abad ke-20 M. Dan pola pengapsahan kitab
ini merupakan tradisi penerjemahan yang sudah lama dan
dianggap sebagai warisan para ulama sejak mereka
belajar dan bergabung di komunitas bilad al-Jawa Kota
Suci Mekah.

. Kuatnya Jejaring Keilmuan Kiai Pesisir dalam Upaya
Penulisan dan Penerjemahan Kitab-kitab Pesantren

Dari banyaknya ulama Nusantara yang bergabung
dalam komunitas “bilad al-Jawa”, tidak semuanya
mereka kembali ke tanah air. Sebagian mereka bermukim
di kota Mekah dan tidak sedikit dari mereka yang
meninggal dunia di sana. Hal ini sangat dimaklumi,
karena meninggal di Kota Mekah pada saat itu menjadi
keinginan bagi sebagian besar ulama Nusantara yang
berangkat ke tanah suci untuk menunaikan ibadah haji
dan talibu al-‘ilm.

Namun demikian, ada juga beberapa kiai yang
kembali ke tanah air karena berbagai pertimbangan. Dan
mereka inilah, yang nantinya menjadi tokoh utama di
bidang keagamaan dan juga aktor penggerak santri dan
masyarakat dalam melakukan perubahan atas situasi

sosial-politik yang terjadi di tanah air.
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Selama di tanah air, para ulama pesisir itu tetap
melakukan komunikasi dan terus menjaga jejaring
keilmuan di antara mereka seperti saat mereka masih
berada di komunitas bilad al-Jawa. Kuatnya hubungan di
antara mereka sedikit besarnya dipengaruhi dengan tradisi
yang biasa terjadi di dunia pesantren, di mana hubungan
antara guru dan murid memiliki ikatan yang sanat kuat.

Hubungan di antara kiai pesantren ini juga
diperkuat karena adanya sosialisasi dan kerjasama antar
mereka, paling tidak dengan tiga cara, yaitu: a)
mengembangkan tradisi bahwa keluarga terdekat harus
menjadi calon kuat pengganti kepemimpinan pesantren;
b) mengembangkan suatu jaringan  perkawinan
endogamous antara keluarga Kiai; ¢) mengembangkan
tradisi transmisi pengetahuan dan transmisi mata rantai
intelektual antar sesama kiai dan keluarganya.”! Cara
ketiga ini yang nantinya menjadikan kuatnya jejaring
keilmuan melalui gerakan pembahasalokalan kitab-kitab
pesantren yang dilakukan kiai pesisir tersebut.

Para kiai pesisir ini juga senantiasa berdiskusi
dan saling mendukung dalam hal kegiatan akademik,
salah  satunya adalah  kegiatan menulis dan

menerjemahkan  kitab-kitab ~ keagamaan.  Bentuk

9l Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang
Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: LP3ES, 1985) cet. IV, 21
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komunikasi akademik tersebut biasanya tertuang pada
lembaran-lembaran komentar kitab yang ditulis. Jika ada
seorang kiai menulis atau menerjemahkan kitab,
biasanya kiai tersebut akan meminta koreksi sekaligus
komentar, catatan-catatan, atau kata pengantar pada kiai-
kiai yang lain.

Hal ini dapat lihat dari banyaknya -catatan/
komentar dalam kitab-kitab terjemahan yang ditulis.
Sebut saja kitab “Sabilu al-Munji fi Tarjamah Maulid al-
Barzanjy” karya Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal yang
di dalamnya terdapat komentar dari Kiai Bisri Musthafa.
Tulisan komentar tersebut adalah : ”Kulo sampun ningali
sebagihan sangking kitab Sabilul Munji fi Tarjamati
Maulidi  al-Barzanji karangan ipun sederek Kiyahi
Ahmad Abdul Hamid, kulo bingah sanget dene pun nopo
ingkang dados pengajeng-ngajeng ipun poro sederek
muslimin tuwin muslimat ingkang sangat kabetahaken
saged kaleksanan, menawi ningali ringkes lan gampil
ipun kapaham, kulo pitados kitab puniko bade saged
kaginaakeun dining umum, Mugi-mugi Gusti Allah paring
pitulung dateng samudayanipun®. Di bawahnya tercatat
waktu penulisan komentar, yaitu tanggal 28 Syawal 1374
H.92

%2 Ahmad Abdul Hamid al-Qandali, Sabi/ al-Munji fi Tarjamah
Maulid al-Barzanjy (Kudus: Menara Kudus, 1955), ii
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Komentar seorang kiai terhadap kitab terjemahan

=%

biasanya diistilahkan dengan “fagriz”, yang berarti

=

“resensi”. Secara leksikal, kata ““tagriz”” sendiri bermakna
“al-Madfi” yang berarti pujian. Oleh karena itu, sebagian
besar isi tagrz kitab biasanya berupa pujian dan juga
ungkapan kebahagiaan atas tersusunnya sebuah kitab
yang ditulis atau diterjemahkan.

Adakalanya sebuah kitab yang ditulis seorang
kiai akan dikomentari oleh beberapa kiai lainnya. Seperti
yang terdapat pada kitabnya Kiai Ahmad Syakhowi Amin
Pekalongan. Di dalam kitab tertulis ““ 7agariz al-Ulama al-
Kiram wa al-Masyayikh al-‘Alam Li al-Risalah Jauhar
al-Adz’iyyali’. Taqriz pertama ditulis dengan Jawa-
pegon oleh Syekh Ahmad Abdul Hamid al-Qandaly.
Tagriz kedua juga ditulis dengan Jawa-pegon oleh Kiali
Zainal Abidin Dimyati Buaran Pekalongan, dan zagriz
ketiga ditulis dengan bahasa yang sama oleh Syekh
Abdurrahim al-Karanji  al-Pekalongany.”®  Beberapa
lembar taqgriz diletakan di awal-awal halaman kitab.

Namun demikian tidak semua lembaran tagriz
diletakan di halaman paling depan, ada juga yang

ditempatkan di akhir kitab, seperti yang ditemukan dalam

% Lihat Ahmad Syakhowi Amin, Primbon Du’a Jawahir al-
"Ad’iyyah; Ngangge Tarjamah Bahasa Jawa (Semarang: Al-Munawwar,
tt), 2-4
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kitab “Nail al-Anfal fi Tarjamah Tuhfah al-Atfal* karya
Kiai Ahmad Muthahar Mranggen Demak. Di akhir kitab
ditemukan lembar rfagriz dari  Kiai Muslih  bin
Abdurrahman.”* Demikian juga tagriz yang terdapat
dalam kitab “Risalah al-Nisa’: Risalah Huqiq al-
Zayjain®™ karya Kiai Ahmad Abdul Hamid Kendal, di
dalamnya ditemukan dua lembar tagriz dari Syekh
Muhammad Hambali al-Samarany dan Syekh Abdul Jalil
Hamid al-Qasimi.”> Kedua lembar zagriz ini pun sama
diletakan di lembar paling akhir kitab tersebut.

Kitab “Fasalitan” adalah kitab lain karya Syekh
Abdul Hamid yang juga diberikan komentar oleh kiai
lain. Kitab ini ditulis pada tahun 1953 M. Pada lembaran
awal kitab tercatat “Kalimah Hadrati Sahib al-Fadilah al-
‘Allamah Kyahi Raden Asnawi al-Qudsy hafizahullahu
wa natfa’a bi ‘ulimih”’. Uniknya kata sambutan dalam
kitab ini berisi Sya’ir-sya’ir Jawa yang dibuat oleh Kiai
Asnawi sendiri. Pada lembaran taqriz, ditemukan juga
keterangan waktu penulisan Sya’ir, yakni tanggal 27
Rajab 1372 H.7¢

% Lihat Ahmad Muthahar bin Abdurrahman al-Muraqi, Nail al-

Anfil fi Tarjamah Tuhfah al- Atfil (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 24

% Ahmad Abdul Hamid al-Qandaly, Risi/ah al-Nisa’: Risilah

Huquq al-Zaujain (Semarang: Al-Munawwar, tt) 46-47

tt), 2

% Lihat Ahmad Abdul Hamid al-Qandaly, Fasalitan (Semarang, tp,
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Beberapa komentar juga diberikan kepada kitab
“Sabilu al-Najah: Fasalatan Lengkap” karya Kiai Ahmad
Sakhawi Amin Pekalongan. Komentar pertama ditulis
bahasa Arab oleh Kiai Ahmad Mudzakir bin Syekh
Ahmad Fudhali dan komentar kedua ditulis dengan
bahasa Jawa oleh al-Hajj Akrom Hasani, kemudian
disusul dengan komentar ketiga yang ditulis dengan
bahasa Jawa pegon oleh Kiai Syu’bi Alawi *’

Lembaran zagriz juga ditemukan dalam kitab “a/-
Gurrah al-Saniyyah fi Tarjamah al-Durrah al-Bahiyyah”
karya Kiai Ahmad Muthahar Mranggen. 7agqriz itu ditulis
dengan bahasa Arab oleh Kiai Muslih bin Abdurrahman.
Di dalamnya tertulis “tagnz /i Hadrah al-Fadil al-Syekh
Muslih bin Abdurrahaman bin Qashid al-Haq Khadim al-
Talabah wa al-Tarigah al-Qadiriyyah al-
Nagsyabandiyyah bi Mranggen Semarang”.*® Ditemukan
juga keterangan waktu penulisan komentar, ‘Asyura
sanah 1379 H.

Kiai Muslih juga memberikan taqgriz pada kitab
Kiai Muthahar yang lain, seperti kitab “7afiihah al-
Wildan fi Tarjamah Kifayah al-Sibyan fi ‘Awamil al-

7 Lihat Ahmad Syakhowi Amin, Sabilu al-Najah: Fasalatan
Lengkap (Semarang: al-Munawwar, tt), 2-4

% Ahmad Muthahar bin Abdurrahman, A/-Gurrah al-Saniyyah fi
Tarjamati al-Durrah al-Bahiyyah (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 3
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Jurjan”. Di paling bawah lembar tagriz tertulis waktu
penulisan komentar, Shofar 27-1383 H-1963 M.*”® Kitab
lainnya adalah “al-Maufiid fi Tarjamah al-Magsid”,
karya lain dari Kiai Ahmad Muthahar, yang di dalamnya
terdapat lembar tagriz yang ditulis oleh Kiai Muslih bin
Abdurrahman.'® Kiai Muslih sendiri merupakan kakak
kandung dari Kiai Ahmad Muthahar.

Kitab terjemahan Jawa yang memiliki tagriz
paling banyak adalah kitab “al-Mir al-Burhani fi
Tarjamah al-Lujain al-Dany” yang ditulis Kiai Muslih
bin Abdurrahman Mrangen. Beberapa Kkiai yang
memberikan tagriz Kkitab ini adalah: (1) al-Hajj Baizawi
Abdul Aziz al-Lasemy; dengan memberikan komentar
singkat, “wa ba’da al-salam, keparing matur: kulo
setuju”; (2) al-Hajj Ahmad Ru’yah Kauman Kaliwungu,
yang memberikan komentar “Puniko Tarjamah Mugi-
mugi manfa’ah”; (3) Turab agdam al-Abrar Muhammad
Arwani Langar Dalem Kudus; (4) al-Hajj Abdus Syakur
Asnawi Kudus, yang memberikan komentar “Kulo Idem
ambeh Baidhawy”; (5) al-Hajj Hasyim al-Asnawy,

Purwodadi Grobogan (tidak ditemukan komentar); (6)

% Lihat Ahmad Muthahar bin Abdurrahman, Tafithah al-Wildin fi
Tarjamah Kifiiyah al-Sibyan fi ‘Awamil al-Jurjan (Semarang: Karya Toha
Putra, tt), 2

100 | ijhat Ahmad Muthahar bin Abdurrahman, A/l-Maufid fi
Tarjamah al-Magsid (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 2
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Yahya Asnawi Mustofa asal Surabaya di Semarang (tidak
ditemukan komentar); (7) al-Fagir Abdus Sibah
Kaliwungu (tidak ada komentar); (8) Haji Dimyati
Nawawi Jombor (tidak ditemukan komentar); (9) al-
Dzalil al-Hajj Utsman Abdurrahman, dengan komentar
yang cukup singkat “Muwdataqah’; (10) al-Hajj Murodi
bin Abdurrahman (tidak ditemukan komentar); (11)
Masruhan (tanpa komentar); (12) Ahmad Huzary bin
Abdurrahman  Mranggen (tanpa komentar); (13)
Muhammad Mujib Abdul Wahab Surabaya (tanpa
komentar); (14) Nawawi Shodiq al-Zarkasyi Purworejo
(tanpa komentar); (15) al-Hajj Ahmad Anwar jalan
Siliwangi Semarang (tanpa komentar); (16) al-Hajj Zainal
Abidin bin al-hajj Dimyati bin al-Hajj Syargawy Banyu
Urip Alit Buaran Pekalongan (tanpa komentar); (17) Haji
Abdul Ghafur Wonopringgo Pekalongan (tanpa
komentar); (18) al-Hajj Mudzakir bin al-Hajj Asyhuri
Banyu Urip Ageng Buaran Pekalongan (tanpa komentar);
(19) al-Hajj Muhammad Gufran bin al-Hajj Abdul Jalil
Salatiga; (20) Muhammad Mawardi Pekalongan (tanpa
komentar); (21) al-Hajj Bisri Abdus Syakur Susukan
Salatiga (tanpa komentar); (22) Muhammad Hisyam
Abdul Jalil Susukan Salatiga, yang memberikan komentar
“Bismillahirrahmanirrahim wa al-shalah wa al-ssalam

‘ala rasitlillah wa alihi wa sahbihi wa man walah, wa
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ba’du. Kulo matur nuwun mala klangkung stuju wonten
ipun terjemah manaqgib saidi Syekh Abdul Qadir al-
Jailany lan langkung bingah sanget”; (23) Haji Ahmad
Dardiri Umar Tingkir, dengan komentar “Kulo nderek
matur nuwun “.

Kitab “al-Mir al-Burhani fi Tarjamah al-Lujain al-
Dany” juga diberi komentar bahasa Arab oleh Kiai
Marzuqi Jatinegara Jakarta, kemudian Kiai Khuzori
Tegalrejo Magelang dan juga Kiai Ahmad Yahya
Abdurrahman al-Husaini al-Qandaly. Dalam kitab yang
sama juga ditemukan komentar berbahasa Jawa-pegon dari
Kiai Ibrahim Khalil Semarang dengan waktu penulisan
komentar, 5 Jumadil Ula 1393 H.

Ditemukan juga komentar Kiai Abu ‘Amran
Hamidullah Irfan Kaliwungu yang ditulis dengan bahasa
Arab. Kitab ini juga dikomentari oleh Kiai Manshur Kholil
Lasem dan juga menggunakan bahasa Arab. Terakhir tagriz
dari Kiai Abul Khair bin Abdul Manan Kaliwungu. Isi
tagriz dari kiai ini tidak hanya dalam bentuk narasi
deskriptif tapi juga bentuk syi ’ir Arab yang ia buat sendiri.

Selain pemberian tagriz, jaringan akademik lain
adalah bentuk penulisan sanad keilmuan dalam kitab yang
diterjemahkan. Tidak sedikit para kiai menulis kitab khusus
yang menjelaskan sanad keilmuan dengan menyebutkan

kepada siapa saja ia berguru. Kiai Shaleh Darat adalah di
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antara kiai yang menyebutkan beberapa gurunya, dan ia
tulis sendiri dalam kitabnya A/-Mursyidu al-Wajiz.

Penulisan sanad keilmuan itu biasanya dijelaskan
sebelum menulis atau menerjemahkan kitab secara
keseluruhan. Kiai sebagai penerjemah kitab menuliskan
kepada siapa dia berguru terkait dengan tema kitab yang
ditulis. Kemudian dilanjut kepada guru dari gurunya dan
terus diurut sampai kepada ulama, pengarang kitab yang
tengah diterjemahkan atau diberi komentar.

Model penulisan sanad keilmuan dalam sebuah
kitab, seringkali dilakukan para kiai pesisir utara Jawa
Tengah. Upaya penulisan sanad keilmuan ini juga
merupakan bentuk jaringan akademik sekaligus sebagai
bukti bahwa pengetahuan yang mereka peroleh mengenai
kitab yang diterjemahkannya merupakan pengetahuan yang
langsung menyambung dari pengarangnya. Sanad keilmuan
juga merupakan salah satu jaminan intelektual (intelectual
insurance) seorang kiai terhadap penguasaan kitab-kitab
yang mereka ajarkan.

Tradisi akademik lain yang biasa dilakukan para
penyusun dan penerjemah kitab adalah penulisan ucapan
terima kasih kepada para guru, sahabat, santri dan pihak-
pihak lain yang sudah mendukung dan memberikan
konsribusi terhadap penyusunan kitab-kitabnya. Tradisi

“ucapan terima kasih” ini juga merupakan bagian jejaring
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akademik. Tidak sedikit kitab-kitab karya kiai pesantren
yang memuat ungkapan syukur dan terima kasih, dan
biasanya ucapan ini dituliskan pada mugadimah kitab.

Sebut saja kitab “A/-Unsyuti: Syarh Nazm al-
Syaraf al-Umrity fi al-Nahw” karya Kiai Bisri Musthafa.
Pada pendahuluan kitab ditemukan ucapan terima kasih
beliau yang disampaikan kepada Kiai Abdul Hamid
Kendal, Kiai Zainur Rahman bin Kiai Fauzan Jepara, Kiai
Ubaidillah bin Kiai Mukhtar Jepara, Munsyarif Mas’ud
Kunduri Rembang, Kiai Kholil Bisri, Kiai Yazid Adnan
Kutareja, dan Kiai Bagir ‘Irfan Comal.'!

Dalam kitab yang lain Kiai Bisri Mustofa juga
mengucapkan terima kasih kepada Kiai Zainal Abidin
Banyu Urip Alit Pekalongan.!®> Dan masih banyak lagi
kitab-kitab lain yang di dalamnya terdapat ungkapan
apresiatif kepada para guru, sahabat, kolega, bahkan
kepada para santrinya sendiri yang telah mendukung dan

membantu dalam proses penulisan Kitab.

101 Bisyri Musthafa, Al-Unsyuti: Syarh Nazm al-Syaraf al-Umrity fi
al-Nahw (Kudus: Menara Kudus, 1960), 3

102 Bisyri Musthafa. A/l-lksir fi Tarjamah Nazm ‘llm al-TafSir
(Semarang: Karya Toha Putra, 1960), 2
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3. Pengapsahan Kitab sebagai Gerakan Islamisasi dan
Kegiatan Pemahaman Agama kepada Masyarakat
‘Awam

Seperti dijelaskan di awal, salah satu tujuan dasar
pengapsahan kitab adalah memudahkan santri dan juga
masyarakat dalam memahami Kita-kitab keagamaan. Tujuan
ini merupakan misi awal dari tradisi pengapsahan kitab-kitab
kuning yang dilakukan kiai pesantren. Dan yang lebih
penting untuk dipahami adalah upaya gerakan
pembahasalakolan ini menjadi bagian dari gerakan islamisasi
di wilayah Nusantara pada umumnya, dan wilayah pesisir
utara Jawa Tengah pada khususnya.

Kenyataan di atas didukung dengan data historis yang
menyatakan bahwa penerjamahan dan penjelasan Kitab-kitab
pesantren dengan bahasa Jawa, sudah dimulai sejak abad ke-
17 M. Proses alih bahasa ini terjadi seiring dengan proses
islamisasi di Nusantara. Aksara Arab menjadi salah satu
pilihan yang dipakai dalam penulisan khazanah keagamaan
dengan mempertautkan pada bahasa-bahasa lokal. Peristiwa
ini terjadi karena praktik vernakularisasi keilmuan Islam,
lahirlah aksara Jawi (bahasa Melayu yang ditulis dengan
aksara Arab) dan aksara pegon (bahasa Jawa, Sunda, dan
Madura ditulis aksara Arab). Dari sini tampak bahwa
islamisasi di Nusantara telah memunculkan situasi di mana

dua variasi budaya dipergunakan secara bersamaan dengan
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suatu komunitas dan dalam konteks Nusantara, proses
arabisasi aksara dan bahasa tampak lebih menonjol.!%

Masyarakat pesantren pesisir menjadi basis daerah
yang secara masif melakukan gerakan transmisi keilmuan
Islam. Fakta ini didukung Gusmian yang menyatakan bahwa
Islam masuk dan berkembang melalui wilayah pesisir dan
terus berkelanjutan ke daerah pedalaman. Secara geografis,
hal ini sepenuhnya bisa dipahami, karena jalur perdagangan
dan hubungan antar pulau terjadi ketika itu melalui jalan
laut. Akhirnya wilayah pesisir yang lebih dahulu disinggahi
para pedagang yang sekaligus penyebar Islam. ltulah
sebabnya para wali yang menyebarkan Islam- Sunan Muria,
Sunan Kudus, Sunan Drajat, Sunan Bonang, Sunan Kalijaga,
Sunan Ampel, Sunan Giri dan ulama-ulama lain di wilayah
Sumatra- secara umum berada di wilayah pesisir. Bukti-bukti
geografis ini menunjukan bahwa masyarakat pesisir yang
menjadi basis pesantren terlebih dahulu bersentuhan dan
berinteraksi dengan Islam.!%

Kegiatan pengapsahan kitab merupakan misi para Kiai
pesantren untuk berdakwah, yang dengan upaya ini, isi
kandungan kitab dapat ditransmisikan kepada masyarakat.

Gerakan penerjemahan kitab ini juga dapat dikatakan sebagai

103 Islah Gusmian, “Bahasa dan Aksara dalam Penulisan Tafsir Al-
Qur’an di Indonesia Era Awal Abad 20 M”, Mutawatir, Jurnal Keilmuan
Tafsir Hadis, vol 5, no.2, (2015): 224

104 Islah Gusmian, Bahasa dan Aksara, 235
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bagian dari gerakan islamisasi (syi’ar al-Islam). Hal ini
ditegaskan dalam banyak kitab terjemahan Kkiai pesisir,
seperti termaktub dalam kitab “Tauhid Jawan’ karya Kiai
Raden Asnawi Kudus. Di dalamnya disebutkan bahwa
penerjemahan kitab ini merupakan bagian dari syi’ar
Islam. 103

Tujuan gerakan islamisasi juga dapat dilihat secara
jelas dalam kitabnya Kiai Ahmad Subki Masyhadi,” Fad/ al-
Mu’ti; Tarjamah Nazm al-Syaraf al-Umrity”. Khusus pada
lembar “Pematur Saking Mutarjim” dituliskan beberapa
maksud penulisan Kkitab tersebut, yang salah satunya adalah
”Nasyr al-1slam”.1%

Sebenarnya, upaya penerjemahan dan juga analisis
bahasa sebagai gerakan pemahaman sosial, juga banyak
dilakukan di beberapa negara barat. Sebut saja model
Tagmemik yang dirumuskan K. Pike dan istrinya, yang
ditujukan untuk upaya pemahaman terhadap kitab Injil bagi
pemeluk agama Kristen. Bahkan, dalam satu sumber
disebutkan analisis bahasa Tagmemik dijadikan sebegai
media analisis bahasa dalam upaya gerakan misionaris di

beberapa negara di dunia.

105 Asnawi Kudus, Tauhid Jawan (Semarang: Karya Toha Putra,
1958), 2

106 ihat. Ahmad Subki Masyhadi, Fad/ al-Mu’ty : Tarjamah Nazm
al-Syaraf al- Umrity. (Pekalongan: Al-Masyhad,tt), 1
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Aksara Arab yang dipinjam sebagai bahasa terjemah
(bahasa Jawa) juga dapat dikatakan sebagai bagian dari
proses gerakan keagamaan. Aksara Arab tersebut dianggap
sebagai representasi dari bahasa yang digunakan dalam
bahasa sumber pokok ajaran Islam, al-Qur’an dan Hadis,
sekalipun bentuk akasara Arab pegon yang digunakan dalam
tulisan/ terjemahan kitab Jawa pada fonem-fonem tertentu
tidak sesuai dengan aksara Arab fusha (Arab standar).

Peminjaman akasara Arab untuk penulisan bahasa
Jawa ini merupakan elemen penting dalam proses
pengapsahan kitab. Dengan demikian gerakan islamisasi
tidak hanya dilakukan pada tingkat pemahaman dan tingkah
laku masyarakat Jawa, tapi juga pada simbol-simbol
kebahasaan yang mampu ditampilkan para kiai Jawa dan
juga masyarakat akademik pesantren.

Selain gerakan islamisasi, proses penulisan dan
pengapsahan kitab juga memiliki tujuan yang paling
mendasar yaitu memudahkan masyarakat awam memahami
al-Qur’an, Hadis dan juga kitab-kitab keagamaan yang
ditulis ulama-ulama Arab. Hal ini banyak diungkapkan para
kiai pesisir Utara Jawa Tengah, seperti Kiai Ahmad Rifa’i
yang gigih menerjemahkan kitab-kitab bahasa Arab ke dalam
bahasa Jawa, sebelum diajarkan kepada para murid, bahkan

kelihatan sebagai kewajiban yang ditempuhnya secara sadar.
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Kesadaran ini kemudian dilukiskan dalam salah satu bait
Kitab Ri‘Gyah al-Himmah karangannya berikut ini;

At e Qlisdaayt Auleidae all e dutidag
U Qe Qls gl pasi EEES e AT e p iy Lo gl
VYOS s dad Al Jad e Ale JRe) 3130 £ 90 (S

Bahasa Jawa yang ditulis Arab pegon dengan tujuan
di atas, didasarkan pada pandangan Kiai Rifa’i sendiri
dengan berpegangan pada firman Allah surat Ibrahim ayat 4
yang menerangkan tentang pentingnya mengajarkan ajaran-
ajaran Allah melalui bahasa yang mereka kuasai. Sehingga
mereka akan lebih cepat dan mudah memahami ajaran-ajaran
Allah tersebut.

Pandangan memudahkan dengan berpegangan pada
ayat al-Qur’an di atas juga diungkapkan oleh Kiai Abdul
Hamid Kendal, bahkan ayat tersebut secara khusus beliau
tuliskan dalam mugaddimah kitabnya ”Sabi/ al-Munji fi
Tarjamah Maulid al-Barzanji’. Redaksi ayat al-Qur’an

tersebut adalah;
v s SsT cuog 2% .| - g E¥4 RPN T
b s o G canis QLG N 0l e WSTS )
17 17 ’/%HT/ - s Y 57 -
B &S 55a0 585 HLS 6 s B
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107 Syaikh Ahmad Rifa’i; “Ri‘Gyah al-Himmah” jilid 1, th
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Artinya: “Kami tidak mengutus seorang rasulpun,
melainkan dengan bahasa kaumnya, supaya ia dapat

memberi penjelasan dengan terang kepada mereka.” (QS.
Ibrahim: 4).

Upaya penerjemahan bahasa Jawa dengan tujuan
memudahkan, juga ditegaskan Kiai Shaleh Darat dalam
kitabnya, Majmii’ah al-Syari’ah al-Kafiyah i al-Awam.
Dalam kitab tersebut disebutkan: “kerono arah supoyo
pahamo wong-wong amsal ingsun awam kang ora ngerti
boso Arab muga-muga dadi manfaat bisa ngelakoni kabeh
kang sinebut ing jeroni iki tarjamah "%

Pada kitabnya yang lain, Matn al-Hikam, Kiai Shaleh
juga mengungkapkan hal yang sama; ”supoyo nggampangke
ingatase wong ‘awam amtsal ingsun klawan sun tarjamah
klawan coro jowo supaya enggal paham wong kang podo
ngaji”'” Dari sini tampak jelas visi literasi Kiai Shaleh
Darat menulis dan menerjemahkan kitab-kitab keagamaan
dengan bahasa Jawa, dimaksudkan untuk memudahkan
masyarakat Jawa belajar ilmu-ilmu agama.

Selain Kiai Ahmad Rifa’i dan Kiai Shaleh Darat, Kiai
Bisri Musthafa juga memiliki pandangan yang sama. Dalam
kitab al-Ibriz dituliskan dengan jelas; “dumateng

ngersanipun poro mitro muslimin ingkang mengertos

18 Muhammad Shaleh bin Umar, Majmii ’ah al-Syari’ah, , 278

199 Muhammad Shaleh bin Umar, Matn al-Hikam (Semarang: Karya
Toha Putra, tt), 2
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tembung daerah jawi, kawulo segahaken tarjamah tafsir al-
Qur’an al-Aziz mawi coro ingkang persojo, enteng sarto
gampil pamahamanipun®.!1?

Tujuan yang sama juga dijelaskan Kiai Muslih bin
Abdurrahman Mranggen dalam kitabnya “al-Mir al-
Burhans’. Kiai Muslih menuliskan; “pramilo kulo anggep
penting upami dipun terjemahaken kanthi tembung dairah
Jawi mriki, supados tiang ‘awam sa’sami kulo saget
mangertos artos-artosipun”.!'!' Untuk memahamkan orang
awam, Kiai Bisri juga menggunakannya dengan “makna
gandul coro Jawa Deles” seperti yang dituangkan dalam
kitabnya, al-Azwad al-Mustatawiyyah fi Tarjamah al-
Arba’in al-Nawawiyyah”.!'?

Kitab ” A/-Hikmah fi Wigayah al-Ummali’ yang ditulis
Kiai Ahmad Syakir Lasem juga menggunakan aksara pegon
dan bahasa Jawa Krama Madya dengan maksud
memudahkan masyarakat dalam membaca. Kitab ini sengaja
tidak ditulis dalam bahasa Arab, karena dipandang

masyarakat Lasem yang sedang dihadapi Kiai Ahmad Syakir

10 Bisri Musthafa, Tafsir Al-Ibriz Li Ma’ritati al-Qur'an al-aziz bi
Lughati al-Jawiyah (Kudus: Menara Kudus, tt), 27

11 Muslih bin Abdurrahman, Al-Nir al- Burhani (Semarang: Karya
Toha Putra, tt), 9

2 Lihat Bisri Musthafa, Al-Azwad al-Mustofawiyyah fi Tarjamah
al-Arba’in al-Nawawiyyah. (Kudus: Menara Kudus, 1375 H) 4
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banyak yang awam daripada yang pandai membaca kitab
kuning (gundul).'!3

Adapun tujuan pokok dari penyusunan kitab ini secara
garis besar meliputi dua hal; (1) sebagai pemenuhan
kebutuhan anak didik dan sanak famili yang masih
membutuhkan penjelasan tentang bersuci (tahdarah); (2) kitab
ini diharapkan dapat menjadi amal kebaikan dan juga
bermanfaat bagi umat Islam.!'* Upaya penerjemahan Jawa
kitab-kitab pesantren dengan tujuan memudahkan para santri
(murid) juga dituangkan secara jelas dalam kitab ”NaAw
Jawan’ yang ditulis oleh Kiai Yahya ’Arif Kudus.!'"

Masih banyak lagi pendapat kiai pesisir utara Jawa
Tengah yang menyatakan dalam beberapa kitab
terjemahannya bahwa proses penulisan dan pengapsahan
dengan media bahasa Jawa bertujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat awam dalam memahami isi ajaran agama yang
terkandung dalam kitab-kitab kuning pesantren.

Penggunaan bahasa Jawa dalam menerjemahkan kitab
juga ditujukan khusus untuk para orang tua pedesaan yang
tidak begitu paham dengan bahasa Indonesia, seperti yang

tertang dalam kitab Kiai Bisri Musthafa yang lain, ” 7Tiryaq

13 Samidi, Fikih Kontemporer Bahasa Lokal (Studi Kitab al-Hikmah
Karya KH. Ahmad Syakir Lasem. Jurnal SMaRT. Vo;.1. No.2 (2015), 249

114 Ahmad Syakir Ma’shum, A/-Hikmah i Wigayah al-Ummah,
1404 H), 1

15 |ihat. Yahya Arif, Nahw Jawan (Kudus: Menara Kudus, ttp), 2
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al-Agyar fi Tarjamah Burdah al-Mukhtar’. Di dalamnya
dituliskan; ~awit isi burdah mniko peryogi ugi dipun
mangertos deneng tiang sepuh- utawi konco-konco wonten
ing dusun ingkang kirang kulino boso Indonesia senajan
sampun sami sami saged”."'®
Fakta ini didukung dengan apa yang sudah ditulis Kiai
Bisri Musthafa dalam kitabnya ” Tanwir al-Duja’ fi Tarjamah
Safinah al-Naja’”. Dalam kitab tersebut dijelaskan; ’Ing
antawis ipun kitab-kitab ingkang sanget dipun betahaken
dining masyarakat kampungan inggih meniko kitab safinah
al-naja ingkang sampun masyhur. Senajan jirimipun mboten
ageng nanging nyekapi kabetahan”.”’” Dan masih banyak
lagi kitab-kitab terjemahan kiai yang ditulis sebagai kitab
keagamaan yang dapat dikonsumsi masyarakat umum secara
luas.  Fenomena ini menjadi penguat bahwa model
penjelasan ngapsahi tidak hanya dikenal oleh para santri tapi
juga masyarakat secara luas.
4. Gerakan Pelestarian Tradisi Ulama Jawa dalam Proses
Pembelajaran Gramatika Bahasa Model Pesantren
Tradisi pengapsahan merupakan model penerjemahan
dan pengkajian teks yang dilakukan secara turun temurun.

Seorang santri terus berupaya melanjutkan tradisi

116 Bisri Musthafa, Tiryaq al-Aghyar fi Tarjamati Burdah al-
Mukhtar (Kudus: Menara Kudus, tt), t

7 Bisri Musthafa, Tanwir al-Duja’ fi Tarjamah Safinah al-Naja
(Semarang: Karya Toha Putra, tt), 2
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pembelajaran yang dilakukan para kiainya. Demikian juga
saat para santri tersebut menjadi kiai dan juga memiliki
santri, mereka (para santrinya) juga akan melakukan hal
yang sama dengan apa yang dilakukan para kiainya tersebut,
dan begitu seterusnya. Dengan demikian, tradisi
pengapsahan sudah menjadi ikon kaum santri dalam upaya
pelastarian budaya akademik pesantren.

Upaya pelestarian kultur para kiai juga didukung
adanya tradisi komunikasi (tradition of communication) di
antara mereka, terutama dalam kegiatan penulisan dan
penerjemahan Kitab-kitab pesantren. Hal ini dapat dilihat
dengan adanya tradisi penulisan “faqriz” yang diberikan
seorang kiai kepada kitab-kitab yang ditulis oleh kiai
lainnya. Demikian juga dengan tradisi penulisan sanad
keilmuan yang dituangkan dalam kitab-kitab yang ditulisnya.

Jika dicermati lebih jauh, isi taqriz dalam kitab yang
ditulis, tidak hanya mencakup “pujian” (al-madh), tapi juga
mencakup penjelasan-penjelasan lain mengenai isi kitab
tersebut, seperti bentuk apresiasi terhadap model
penerjemahan dan juga model analisis yang digunakan dalam
penulisan/ penerjemahan kitab. Dengan kata lain, isi tagriz
tersebut, ada kalanya berisi mengenai tujuan penulisan kitab
dan adakalanya juga terkait dengan metodologi penulisan

dan analisis penerjemahan yang digunakan.
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Pelestarian budaya ngapsahi kitab kuning kiai-kiai
pesantren juga tampak pada konsistensi penggunaan aksara
Arab pegon dan juga ragam bahasa Jawa Kitab yang dipakai.
Pada praktiknya, aksara pegon juga tidak hanya digunakan
kiai dalam menulis kitab, tapi juga dalam membuat catatan-
catatan kesehariaan mereka seperti menulis jadwal kegiatan
bahkan seringkali dipakai dalam melakukan korespondensi
di antara mereka.

Selain aksara Arab, bahasa Jawa khas kitab juga
merupakan ragam bahasa Jawa khusus yang digunakan kiai
pesantren, sekalipun ragam Jawa khas pesantren ini, sudah
sulit ditemukan dan juga sudah jarang digunakan sebagai
collogial speech masyarakat Jawa pada umumnya. Ragam
Jawa kitab juga digunakan dalam kegiatan meng irab
sebagai satu kegiatan pembelajaran nahwu di pesantren.
Sekalipun, kegiatan ngi 'rab bahasa Jawa ini hanya dilakukan
di sebagian kecil pesantren atau madrasah. Materi khusus
‘Irab biasanya dipisahkan tersendiri dan hanya diberikan
kepada santri yang sudah mengetahui kaidah-kaidah nahwu
dasar atau paling tidak sudah belajar kitab ‘Ajuriimiyyah”.

Pada  praktiknya, metode ngi’rab  biasanya
menggunakan hapalan dengan menyajikan beberapa contoh
teks Arab sebagai bahan latihan. Berikut cara ngi 'rab dengan
bahasa Arab yang biasa dilakukan para santri di sebagian

besar pesantren;
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Kegiatan ngi’rab dengan bahasa Arab ini dirasa cukup

sulit oleh para santri, sehingga beberapa pesantren dan

madrasah diniyah mencoba mengajarkan ngi’rab dengan

bahasa Jawa, seperti yang masih diterapkan di sebagian kecil

pesantren dan juga madrasah di pesisir utara Jawa Tengah.
Contoh ngi 'rab Jawa dapat dilihat berikut ini:

FIGE) ala Ja K33 1 5ima 365 58S 354 2 ¢ M4 Sad

T %Go-

AR G Va5l a8 i I AR BC0A ol
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Model pembelajaran ‘Irab dengan media bahasa Jawa

ini juga menjadi indikator bagaimana kultur para kiai dan
juga pesantren ini terus dilestarikan. Sekalipun, seperti yang
dijelaskan di awal, bahwa model ngi’rab Jawa ini sudah
jarang ditemukan. Namun demikian, agar tradisi ngi’rab

model Jawa ini tidak punah, para kiai muda mencoba

18 Lihat Zubaidi Hasbullah, A/-Simar al-Janiyyah fi Tarjamah Matn
al-Jurimiyyah (Semarang: Al-Munawwar, tt), 13

119 Diambil dari tulisan tangan Hj Mas’adah, pengajar Nahwu di
Madrasah Diniyyah al-Nasriyyah Lasem dan juga alumni Pondok Pesantren
Matali’ al-Falah Kajen Pati
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menulis kitab-kitab yang membahas tentang irab dan
diartikan serta dijelaskan dengan bahasa Jawa.

Salah satunya adalah kitab “A/-Simar al-Janiyyah fi
Tarjamah Matn al-Junimiyyah” yang diterjemahkan oleh
Kiai Zubaidi Hasbullah. Dalam pendahuluan kitab,
dijelaskan secara tegas bahwa, di samping kitab ini
membahas nahwu, juga membahas mengenai bagaimana
para pelajar/ santri mengerti dan memahami cara meng ‘irab
(kaifiyah al-“Irab).

Seperti diketahui bahwa, ilmu gramatika (nahw, sarf
dan balagah), merupakan ilmu yang sangat penting dalam
memahami teks kitab kuning. Hampir di setiap pesantren,
para santri diwajibkan mempelajari Kitab-kitab gramatika
sesuai dengan tingkatan kemampuannya masing-masing.
Sehingga tidak heran, banyak kiai pesisir yang mencoba
menulis, meringkas dan menerjemahkan Kkitab-kitab yang
mengkaji ilmu tata bahasa ini.

Di antara kitab gramatika Arab yang diterjemahkan
kiai pesisir Jawa Tengah adalah; kitab “Awzah al-Masalik Ii
Alfiyah 1bn Malik” karya Kiai Bisri Musthafa; Kitab “A/-
Nibrasiyyah: Syarh al-Jurimiyyah fi al-Nahw’ karya Kiai
Bisri Musthafa; Kitab “A/-Unsyuty: Syarh Nazm al-Syaraf
al-Umruty” karya Kiai Bisri Musthafa; Kitab “7arjamah
Nazm Qawa’id al-‘Irab Li Syekh Yusuf ibn Abdul Qadir al-
Barnawy” karya Kiai Misbah bin Zainal Musthafa.
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Ditemukan juga kitab “A/-Gurrah al-Saniyyah fi
Tarjamah al-Durrah al-Bahiyyali’ karya Kiai Ahmad
Muthahar bin Abdurrahaman al-Muragi Semarang; Kitab
“al-Simar al-Janiyyah fi Tarjamah Matn al-Jurimiyyah’
karya Kiai Zubaidi Hasbullah; kitab “a/-Fawa “id al-Saminah
fi Tarjamah al-Jurimiyyalh” karya Kiai Muhammad
Zainuddin Rahmat Lasem.

Kitab lainnya adalah Atiyah al-Wudid karya Kiai
Yahya Arief Kudus; Kitab “Fad/ al-Mu’ti’> karya Kiai
Ahmad Subki Masyhadi Pekalongan. Dan masih banyak lagi
kitab-kitab terjamahan yang mengkaji ilmu nahwu dan
ditulis para ulama pesisir utara Jawa Tengah. Kitab-kitab
nahwu tersebut diterjemahkan dengan pertimbangan bahwa
ilmu gramatika Arab ini sangat penting. la merupakan pintu
gerbang untuk memahami cabang-cabang ilmu agama
lainnya.

Penguasaan terhadap ilmu nahwu ini dipandang
penting, terutama dalam proses penerjemahan teks-teks
bahasa Arab ke dalam bahasa lokal. Dalam konteks
pengapsahan, secara jelas dapat dilihat proses penerjemahan
elemen-elemen kebahasaan yang terdapat dalam teks. Selain
simbol-simbol gramatik sebagai penanda fungsi sintaksis
yang diterjemahkan ke dalam bahasa Jawa, katagori dan
peran sintaksis dalam teks juga di-maknani Jawa secara

komprehensif.
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Dimensi linguistik pada teks yang dalam kerangka
linguistik umum meliputi slot, class, role dan cohession
mampu diketahui melalui terjemahan bahasa Jawa. Bahkan
elemen-elemen linguistik yang tidak muncul dalam teks
(hidden text) sekalipun dapat diungkap dan dibahasajawakan
dengan baik. Dalam konteks eleman yang terakhir ini, dapat
diambil contoh bagaimana fungsi-fungsi partikel huruf
bahasa Arab dapat dipadankan dengan kata bahasa Jawa
yang sesuai dan tepat sehingga dapat membantu memahami
makna teks secara keseluruhan.

Seperti contoh, huruf o< (min) yang memiliki fungsi
bayaniyah atau tab’id, diterjemahkan dengan nyatane saking
dan setengahe saking. Begitu juga dengan huruf J (ila)
yang dapat diartijawakan dengan maring dan tumeka
maring, dan lain sebagainya. Perbedaan arti dalam bahasa
Jawa tersebut sangat tergantung pada fungsi-fungsi
nahwiyah yang terkandung dalam partikel huruf-huruf Arab
tersebut.

Mengingat pentingnya peran huruf tersebut, tidak
sedikit para kiai yang membahas hal ini dalam Kkitab-
kitabnya. Seperti penerjemahan partikel huruf yang
dijelaskan dalam Kkitab Tafithah al-Wildin karya Kiai
Ahmad Muthahar. Penjelasan mengenai hal ini juga dapat
dilihat secara lengkap dalam kitab “7arjamah Matn al-
Jurimiyyah fi Qawa’id al-‘Arabiyyah bi Ta’ligati al-
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Bangilaniyyal” karya Kiai Misbah Zainal Musthafa.'?® Dan

juga beberapa kitab terjemahan Nahwu Jawa lainnya.

5. Vernakularisasi Kitab-kitab Pesantren sebagai Gerakan
Perlawanan terhadap Kolonialisme Belanda
Gerakan penulisan dan pengapsahan Kitab-kitab
pesantren yang dilakukan para kiai pesisir utara Jawa
Tengah, terutama pada abad 19-20 M, terjadi seiring dengan
gerakan perlawanan masyarakat Jawa terhadap pendudukan
kaum kolonial di tanah air. Oleh karenanya, sulit untuk
dipisahkan antara gerakan penulisan dan pembahasalokalan
kitab-kitab keagamaan ini dengan upaya penyikapan para
kiai terhadap situasi dan kondisi sosial politik pada saat itu.
Pihak penjajah sendiri sangat menyadari bahwa
gerakan-gerakan  keagamaan melalui  penulisan dan
pembahasalokalan kitab-kitab keagamaan sedikit besarnya
dapat mengancam eksistensi kedudukan mereka. Oleh
karena itu, pihak belanda mengeluarkan kebijakan dengan
menerapkan berbagai usaha pembatasan, terutama kepada

para kiai dan haji.!*! Upaya pembatasan Belanda terhadap

120 | jhat Misbah Zainal Musthafa, Tarjamah Matn al-Jurimiyyah fi
Qawa’id al-‘Arabiyyah bi Ta’kqati al-Bangilaniyyah (Semarang: Pustaka
al- ‘alawiyyah, tt), 5

121 penjelasan lebih jauh mengenai pengekangan Kiai dapat dilihat
dalam Pradjarta Dirdjosanjoto, Memelihara Umat : Kiai Pesantren-Kiai
Langgar di Jawa (Yogyakarta: LKiS, 2013), 42
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para kiai tidak hanya dalam aktivitas dan kebijakan
berangkat haji, tapi juga kegiatan-kegiatan akademis para
kiai yang lain, pengawasan terhadap kegiatan penulisan dan
penerjemahan kitab-kitab keagamaan.

Pada kenyataannya, kitab-kitab yang ditulis kiali
pesisir tersebut tidak hanya terkait dengan ajaran keagamaan
tapi juga narasi-narasi serta penjelasan isi kitab yang
dikaitkan dengan situasi sosial politik yang tengah dialami
masyarakat Indonesia. Tidak sedikit dalam Kkitab-kitab yang
ditulis, ditemukan pemikiran-pemikiran para kiai, yang
menekankan pentingnya cinta tanah air, bahkan anjuran
untuk melakukan perlawanan terhadap segala bentuk
penjajahan. Apa yang sudah dilakukan Kiai Rifa’i yang
menuangkan  pikiran-pikiran  politik dalam kitabnya
merupakan bukti mengenai hal ini.

Sejarah mencatat bahwa pada tahun 1816 M/ 1230 H
dalam usia 30 tahun, Kiai Ahmad Rifa’i menuntut ilmu ke
Mekah dan Mesir sampai tahun 1836 M/ 1250 H. Sepulang
dari Mekah, dia tidak diperkenankan lagi tinggal di Kendal,
ia pindah dan menetap di Kalisalak Limpung Kabupaten
Batang. Di kalisalak, ia mendirikan pondok pensantren dan
mengarang kitab terjemah sebanyak 500 7anbih, 700 Nazm
doa dan 65 buah judul kitab, yang memuat tiga bidang ilmu
agama yaitu Ushilluddin, Figh dan Tasawuf dengan

memakai bahasa Jawa huruf Arab pegon. Di dalam beberapa
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karya ilmiahnya, ia banyak menyisipkan syair-syair protes
sosial keagamaan terhadap pemerintah dan kolonialisme
Belanda.

Karena kerasnya kritik Kiai Ahmad Rifa’i terhadap
Belanda dan para penghulu sebagai pembantu kaum
penjajah, kitab-kitab karangan Kia Rifa’i sempat disita oleh
Belanda.'?? Pada tahun 1856 M, ia berusaha agar kitab-kitab
yang dirampas itu dikembalikan, tapi permintaannnya tidak
pernah dilayani. Di antara kitab yang disita tersebut adalah
Kitab 7asrmhah al-Muhtaj, Tabyin al-Islah, Husn al-Mitalab,
Asn al-Magqasid, dan kitab Ri‘ayah al-Himmah.'*®

Syair-syair protes yang tertuang dalam Kitab-kitab
karangannya tersebut cukup agitatif dan memberi dorongan
kepada bangsa pribumi untuk mengadakan perlawanan.
Menurut Kiai Rifa’i, Belanda adalah pemerintah kafir yang
ratusan tahun telah menjajah dan menindas bangsa
Indonesia. Seperti yang dituangkan dalam sya’ir-sya’ir
dalam kitabnya berikut ini;

Tanbihun! Wong kafir melebu negara
Islam *Dadi raja negara Jawi wus dawa

Tku strune mu’min khas lan awam * Iku
fardlu ain diperangi kafaham

Ngelawan ing raja kafir kinaweruhan *
Rati Islam maring raja kafir anutan

122 Ahmad Syadzirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad Rifa’i, 72
123 Ahmad Syadzirin Amin, Gerakan Syaikh Ahmad Rifa’i, 72
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Bupati, Demang ngawula asih-asihan *
Maring raja kafir anut parintahan’?

Teks sya’ir di atas, ditulis menggunakan aksara pegon.
Di sini tampak jelas bahwa Kiai Ahmad Rifa’i menulis
kitab-kitab keagamaan berbahasa Jawa dengan tujuan tidak
hanya agar mudah dipahami (membangun kesadaran
kritis)!?>, tapi juga secara diskursif merupakan bentuk
perlawanan terhadap kebijakan kolonial Belanda yang lebih
menonjolkan pada bahasa latin.!?®

Kiai Rifa’i juga menamai Tarajumah sebagai
kumpulan kitab-kitabnya, karena adanya desakan bangsa
Belanda untuk memeriksa kitab-kitab yang ditulisnya. Inilah
yang menjadi praksis sosiokultural dimana penamaan
Tarajumah itu dapat mengelabui Belanda, sehingga mereka
(kaum kolonial) menganggap bahwa kitab-kitab tulisannya
itu hanyalah bentuk terjemahan al-Qur'an dan Hadis,

padahal dalam beberapa kitab Tarajumah lainnya, banyak

124 Syaikh Ahmad Rifa’i, Abyan al-Hawaiz, 1265 H. JId.111. hal. 10-

125 Untuk tujuan memudahkan dan membangun kesadaran Kritis

masyarakat Jawa (terutama di pedesaan) dapat dilihat lebih jauh pada kitab-
kitab ulama Jawa Tengah seperti; Muhammad Shaleh bin Umar, Majnui ’ah
al-syari’ah al-Kafiyah Ii al-Awam (Semarang: Karya Toha Putra, tt), 278;
Muhammad Shaleh bin Umar, Matn al-Hikm (Semarang: Karya Toha
Putra,tt), 2; Bisri Musthafa, A/-Azwad al-Mustofawiyyah fi Tarjamah al-
Arbain al-Nawawiyyah (Kudus: Menara Kudus, 1375 H), 4; Bisri
Musthafa, Tanwir al-Duja fi Tarjamah Safinah al-Naja (Semarang: Karya
Toha Putra, tt), 2

126 |_jhat. Zainul Milal Bizawi, Materpiece Islam Nusantara, 445
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ditemukan pemikiran-pemikiran Kiai Rifa’i yang berisi
perlunya melawan Belanda dan para pembantunya karana
mereka dianggap orang-orang kafir dan fasik.

Arab pegon, juga digunakan Kiai Shaleh Darat dalam
menulis kitab-kitabnya. Sama seperti Kiai Rifa’i, hal ini
dimaksudkan dalam rangka mengelabui kaum Belanda. Hal
ini sangat dimaklumi, karena pada saat itu pemerintah
Hindia-Belanda melarang segala bentuk penerjemahan al-
Qur’an. Kitab tafsir al-Qur’an berbahasa segera
dikerjakannya. Agar tidak dicurigai penjajah, Kiai Shaleh
menggunakan huruf Arab gundul atau tanpa harakat (pe’gon)
yang disusun membentuk kata-kata dalam bahasa Jawa.'?’

Penulisan tafsir Jawa ”Faid al-Rahman”, adalah satu
bukti bentuk perlawanan Kiai Shaleh atas kebijakan politik
Belanda yang pada saat itu melarang menerjemahkan al-
Qur’an ke dalam bahasa lokal. Kebijakan Belanda tersebut
didukung oleh fatwa Sayyid Usman (1822-1913 M) yang
dituangkan dalam kitabnya “Hukm al- Rahman bi al-Nahy
‘an Tarjamah al-Qur’am’.'*®

Diskursif sosial yang dilakukan Kiai Shaleh Darat di
atas tampak jelas sebagai reaksi politik terhadap kebijakan

Belanda. Langkah Kiai Shaleh Darat yang menentang

127 Muhammad Zainal Arifin, Aspek Lokalitas Tafsir Faid al-
Rahman Karya Muhammad Sholeh Darat. Maghza. Jurnal 1lmu al-Qur’an
dan Tafsir. Vol.3, No.1 (2018), 19-20

128 |ihat Islah Gusmian, Tafsir Al-Qur’an Bahasa Jawa, 153
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kebijakan Belanda ini, juga didukung kiai Jawa Tengah
lainnya, yaitu Syaikh Abdul Hamid Kudus melalui penulisan
sebuah kitab yang berjudul “a/-Tuhfah al Marziyyah Fatwa
i Jawaz TafSir Alqurian bil A jamiyyah” .

Pemikiran kiai Jawa Tengah lain yang menyeru agar
masyarakat Jawa berusaha keluar dari penindasan penjajah,
juga dapat ditemukan dalam kitab Kiai Muslih bin
Abdurrahman Mranggen Demak. Selain Kiai Muslih, Kiai
Raden Asnawi, juga merupakan sosok kiai yang dikenal
dengan keteguhannya membendung arus kolonialisme.
Kecintaan beliau terhadap tanah air sudah tidak diragukan
lagi, hal ini dapat dilihat dari produktivitas beliau membuat
sya’ir-sya’ir kebangsaan. Dalam sya’ir-sya’irnya terdapat
tawaran perjuangan dengan model nasionalisme religius.
Untuk itu dalam Kkarya Salawat Asnawiyyah yang
dikarangnya juga tercantum do’a untuk keamanan bangsa
Indonesia.'*® Dan masih banyak lagi, wacana nasionalisme
yang tertuang dalam kitab-kitab ulama pesisir utara Jawa
Tengah, sebagai bukti para kiai pesantren melakukan
perlawanan terhadap segala bentuk kebijakan kaum penjajah

yang seringkali merugikan masyarakat Jawa pada saat itu.

129 ihat Syaikh Abdul Hamid Kudus, a/-Tuhfah al Marziyyah Fatwa
fi Jawaz TafSir al-Quran bi al- A’jamiyyah (Ttp: Tp, 1436 H), 14

130 Lihat Abdurrahman Mas’ud, Kyai Tanpa Pesantren: Potret Kyai
Kudus (Yogyakarta: Gama Media, 2013) 96
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil kajian mengenai Pola-pola Pengapsahan
Kitab-kitab Pesantren Kiai Pesisir Utara Jawa Tengah pada
Abad XIX-XX M, dihasilkan kesimpulan sebagai berikut:

Pertama: Terdapat beberapa pola penulisan dan
pengapsahan kitab-kitab keagamaan yang ditulis kiai pesisir
utara Jawa Tengah. Pola-pola pengapsahan kitab tersebut
adalah; Pola Pengapsahan Deskriptif-Interpretatif, Pola
Pengapsahan Gandul-Simbol Gramatik, Pola Pengapsahan
Gandul-Tanda Gramatik, Pola Pengapsahan Gandul- Tanda dan
Simbol  Gramatik, dan Pola Pengapsahan Numerik
(Penomoran). Secara umum, pola pertama dari lima pola
pengapsahan di atas, banyak digunakan kiai pesisir abad ke
XIX M. Hal ini sangat dipahami karena dengan pola
pengapsahan deskriptif-interpretatif, di samping penulisannya
lebih simpel, juga isi kandungan dalam kitab lebih mudah
dibaca dan dipahami para santri dan masyarakat luas. Secara
subtantif, pola semacam ini digunakan untuk menulis dan
menerjemahkan Kitab-kitab yang berisi ajaran dasar agama
seperti tauhid, figh, dan akhlak taswuf. Sementara empat pola
pengapsahan berikutnya banyak digunakan oleh para ulama

pesisir utara Jawa Tengah abad ke-XX M. Hal ini sengaja
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dilakukan para Kiai, di samping agar santri dan masyarakat
memahami isi kandungan teks kitab, juga dapat memahami
unsur-unsur gramatika yang terkandung pada teks yang
diterjemahkan. Keempat pola pengapsahan tersebut biasanya
digunakan untuk menerjemahkan kitab-kitab yang berkaitan
dengan ilmu-ilmu bahasa (gramatika Arab), ilmu-ilmu al-
Qur’an dan Hadis dan beberapa kitab yang membahas ilmu figh.

Kedua: Ragam bahasa yang yang digunakan dalam
penulisan dan pengapsahan Kkitab-kitab keagamaan adalah
bahasa Jawa-Kitabi. Ragam Jawa Kitabi ini dianggap sebagai
korpus ragam bahasa Jawa baru, dimana strukturnya meliputi
aksara pegon (bahasa Jawa ditulis akasara Arab), ragam dialek
ngoko Jawa pesisiran dan struktur bahasanya mengikuti
gramatika Arab standar (fusha). Munculnya ragam Jawa Kitabi
ini merupakan konsekwensi dari fenomena diglosia sebagai
fenomena vyang lahir dari masyarakat dwibahasa atau
multibahasa. Fenomena diglosia juga mengakibatkan adanya
fenomena campur kode dalam penulisan dan pengapsahan
kitab-kitab keagamaan yang ditulis kiai pesantren. Dialek
pesisiran yang digunakan adalah dialek regional dan sosial.
Kedua jenis dialek Jawa dalam kitab ini merupakan dialek yang
jarang ditemukan dalam dialek percakapan sehari-hari (gallagial
speech) masyarakat Jawa pada umumnya. Ragam bahasa dan
dialek Jawa Kkitab ini terus dijaga, dipertahankan dan

dilestarikan oleh masyarakat pesantren. Hal ini disebabkan
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karena adanya sikap kebanggaan dan kesetiaan para kiai dalam
menggunakan ragam Jawa kitab tersebut.

Ketiga: Secara historis terjadinya gerakan penulisan dan
pengapsahan kitab secara massif yang dilakukan kiai pesisir
utara Jawa Tengah abad XIX-XX M ini, disebabkan lima
peristiwa historis, yaitu; Adanya Bilad al-Jawi sebagai tempat
komunitas para ulama Nusantara mengadakan kegiatan belajar
mengajar ilmu-ilmu agama di kota Mekah, fenomena kuatnya
jejaring keilmuan kiai pesisir dalam upaya penulisan dan
penerjemahan Kitab-kitab pesantren,  munculnya gerakan
islamisasi dan pemahaman agama masyarakat awam, adanya
gerakan pelestarisan tradisi ulama Jawa dalam proses
pembelajaran gramatika bahasa model pesantren dan juga
adanya gerakan perlawanan para kiai pesisir terhadap segala
bentuk diskriminasi dan juga bentuk penjajahan kolonialisme

Belanda.

B. Saran
Setelah melakukan kajian ini, penulis ingin memberikan
beberapa saran, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Kitab-kitab keagamaan yang ditulis dan diterjemahkan kiai
pesisir merupakan sebuah khazanah akademik yang sangat
berharga dan sampai saat ini belum terkodifikasi dengan
baik. Oleh karena itu, warisan akademik tersebut perlu

diidentifikasi kembali ditempatkan di lembaga-lembaga

282



pendidikan seperti pusat kajian, perpustakaan dan lembaga-
lembaga edukatif lainnya.

2. Kitab-kitab keagamaan karya kiai pesisir utara Jawa Tengah
juga menjadi bahan kajian menarik dan itu mencakup
berbagai disiplin ilmu. Oleh karena itu, tradisi menulis dan
juga mengkaji keilmuan seperti yang sudah dilakukan para
kiai terdahulu, kiranya perlu ditiru dan diteruskan oleh
genarasi-generasi pesantren selanjutnya.

3. Sebagai sebuah kajian akademik, tulisan yang dihasilkan ini
tentunya masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis
menyarankan kepada para peneliti lain untuk melakukan
kajian lebih lanjut. Hal ini dimaksudkan untuk dapat
memperkaya khazanah keilmuan terutama terkait dengan
kajian-kajian literasi pesantren. Tulisan ini tentunya juga
banyak kesalahan, dengan ini penulis memohon kepada para
pembaca untuk memberikan masukan, kritikan dan juga

mengoreksi jika terdapat kkekliruan.

Wallahu *Alam bi al-Sawab
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LAMPIRAN

Kitab-kitab Terjemahan Kiai Pesisir Utara Jawa Tengah

Abad XIX-XX M

No Pengarang Nama Kitab
1 Kiai Ahmad Nasihatul al-’Awam (nasihat untuk kaum awam);
Rifa’i membicarakan tentang amar ma ruf dan nahi munkar,

selesai ditulis pada tahun 1254 H./ 1837 M.

Syarihul ~ iman  (penjelasan  tentang  iman);
membicarakan Iman, Islam, dan lhsan, selesai ditulis
pada tahun 1255 H./1838 M.

Taysir (kemudahan); membicarakan tentang shalat
Jum’at menurut madzhab Syafi’i, selesai ditulis pada
tahun 1256 H./ 1839 M.

Bayan (penjelasan); membicrakan tentang ilmu
pendidikan dan dakwah Islam, selesai ditulis pada
tahun 1257 H./ 1839 M

Targib (kegemaran ibadah); membicarakan tentang
cara mengetahui keagungan dan kekuasaan Allah
(ma’rifah) serta kecintaan kepada-Nya, selesai ditulis
pada tahun 1257 H./ 1840 M.

T}arigah (jalan kebenaran); membicarakan tentang
cara menempuh jalan kerizaan Allah, selesai ditulis
pada tahun 1257 H./ 1840 M.

"Inayah (pertolongan); membicarakan tentang khalifah
Syar’iyah dan dunyawiyyah, selesai ditulis pada tahun
1256 H./ 1839 M.

At}ab (menuntut); membicarakan tentang kewajiban
menuntut ilmu agama, selesai ditulis pada tahun 1259
H./ 1842 M.

Husn al-Mat}alib (kebaikan ilmu yang dituntut);
membicarakan tentang us}iluddin, figh, dan tasawuf,
selesai ditulis pada tahun 1259 H./ 1842 M.

T}ulab (pencari kebenaran); membicarakan tentang
kiblat shalat di Jawa, selesai ditulis pada tahun 1259 H./
1842 M.

300




No

Pengarang

Nama Kitab

Absyar (mengupas); membicarakan tentang arah kiblat
shalat di Jawa, selesai ditulis pada tahun 1259 H./ 1842
M.

Tafrigah (pemisahan antara haq dengan batkil);
membicarakan tentang kewajiban seorang mukalaf
terhadap Allah dan masyarakat, selesai ditulis pada
tahun 1260 H./ 1843 M.

Asna al-Magasid (ketetapan yang harus dikerjakan);
membicarakan tentang us}iluddin, figh dan tasawuf,
selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.

Tafs}ilah (perincian); membicarakan tentang Iman,
Islam, dan Ibadah, selesai ditulis pada tahun 1261 H./
1845 M

Imdad (petunjuk); membicarakan tentang sifat takabur
dan akibatnya, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845
M.

Irsyad (petunjuk); membicarakan tentang makrifat
kepada Allah, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845
M.

Irfag (memberi manfaat), merupakan ringkasan dari
kitab-kitab agidah islamiyah yang membicarakan
tentang Iman dan Islam, selesai ditulis pada tahun 1261
H./ 1845 M.

Naz})m Arfa’ (pengharapan dan penangguhan);
membicarakan tentang hikayat Isra Mi’raj Nabi
Muhammad SAW, selesai ditulis pada tahun 1261 H./
1845 M.

Jam’ul  Masa’il  (kumpulan  masalah-masalah);
membicarakan tentang us}uluddin, figh, dan tasawuf,
selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.

Qawa’id (pilar-pilar agama); membicarakan tentang
akhlak, selesai ditulis pada tahun 1261 H./ 1845 M.

Tahsin ~ (memperbaiki);  membicarakan  tentang
kewajiban fidyah puasa, selesai ditulis pada tahun 1261
H./ 1844 M.

Sawalih  (perdamaian);  membicarakan  tentang
kerukunan umat Islam dan Ukhuwah Islamiyah, selesai
ditulis pada tahun 1262 H./ 1846 M.
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No

Pengarang

Nama Kitab

Migsadi (tujuan); membicarakan tentang bacaan surat
al-Fatihah yang benar, selesai ditulis pada tahun 1262
H./ 1846 M.

As’ad (membahagiakan dan menolong); membicarakan
tentang iman dan makrifat kepada Allah, selesai ditulis
pada tahun 1262 H./ 1846 M.

Fauziyah (keberuntungan  dan kemenangan);
membicarakan tentang dosa besar dan kecil, selesai
ditulis pada tahun 1262 H./ 1846 M.

Hasaniyah (kebaikan); membicarakan tentang farzu
Mubadarah bagi mukalaf, selesai ditulis pada tahun
1262 H./ 1846 M.

Fadliyah (keutamaan dan kebaikan); membicarakan
tentang zikir kepada Allah, selesai ditulis pada tahun
1263 H./ 1846 M.

Tabyin al-Islah (perbaikan hubungan); membicarakan
tentang nikah, cerai (talaq) dan rwi’, selesai ditulis
pada tahun 1246 H./ 1847 M.

Abyan al-Hawaiz (penjelasan beberapa hajat pokok);
membicarakan tentang ustluddin, figih dan tasawuf,
selesai ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.

Tasyrihat al-Muhtaz (uraian hal-hal yang dibutuhkan);
membicarakan tentang mu ‘amalah, seperti jual beli dan
lain-lain, selesai ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.

Takhyirah Mukhtasar (pilihan agidah yang ringkas);
membicarakan tentang Iman, Islam dan lhsan, selesai
ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.

Kaifiyah (metode, tata cara); membicarakan tentang
tata cara (kaifiyah) shalat fardu dan puasa Ramadan,
selesai ditulis pada tahun 1265 H./ 1848 M.

Misbahah (lampu petunjuk); membicarakan tentang
orang yang meninggalkan shalat farzu (tarik as-Salah),
selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1848 M.

Ri’ayah al-Himmah (penjagaan hendak mengerjakan
ibadah); membicarakan tentang ustiluddin, figih dan
tasawuf, selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1848 M.
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Pengarang
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Ma’iniyah  (pertolongan); membicarakan tentang
mukmin dan Kkafir, selesai ditulis pada tahun 1266 H./
1849 M.

"Ulawiyah (kemuliaan); membicarakan tentang takabur
dan akibat orang yang menumpuk-numpuk harta,
selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1849 M.

Rujumiyah  (pelemparan); membicarakan tentang
hukum orang yang anti agama dan mengikuti
kemaksiatan yang mentradisi (sudah menjadi adat),
selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1849 M.

Mufhamah  (difahamkan); membicarakan tentang
kebenaran orang mukmin dan keslahan orang kafir,
selesai ditulis pada tahun 1266 H./ 1849 M.

Bastiyah (keluasan ilmu); membicarakan tentang soal
kebenaran hujjah al-Qur’an dan Sunnah Rasul serta
penolakan terhadap bid’ah yang sesat, selesai ditulis
pada tahun 1267 H./ 1850 M.

Tahsinah ~ (memperbaiki  bacaan); membicarakan
tentang tajwid al-Qur’an menurut bacaan Imam Ashim,
selesai ditulis pada tahun 1268 H./ 1851 M.

Tazkiyah (penyembelihan binatang); membicarakan
tentang tata cara penyembelihan binatang dan perkara
yang halal dan haram dalam Islam, selesai ditulis pada
tahun 1269 H./ 1852 M.

Fatawiyah (fatwa-fatwa agama); membicarakan tentang
orang yang berhak menyandang gelar mufti dan
penasihat agama bagi kaum awam, selesai ditulis pada
tahun 1269 H./ 1853 M.

Samhiyah (kemurahan hati); membicarakan tentang
shalat Jum’at dan kemudahan mendirikannya menurut
qaul qadim, selesai ditulis pada tahun 1269 H./ 1853
M.

Rukhsiyyah (kemudahan hukum); membicarakan
tentang shalat jama’ dan gasr, selesai ditulis pada tahun
1269 H./ 1853 M.

Maslahah (pembaharuan keadaan); membicarakan
tentang pembagian harta pusaka (warisan), selesai
ditulis pada tahun 1270 H./ 1853 M.
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Wadihah (yang tampak jelas); membicarakan tentang
manasik haji, selesai ditulis pada tahun 1272 H./ 1855
M.

Minwaru al-Himmah (lampu penerang cita-cita);
membicarakan tentang kalimat-kalimat suci bagi orang
yang meninggal dan yang masih hidup, selesai ditulis
pada tahun 1272 H./ 1855 M.

Tansyirah (penyebaran khabr); membicarakan tentang
kewajiban pokok bagi seorang pemuka agama, selesai
ditulis pada tahun 1273 H./ 1856 M.

Mahabbatullah (cinta kepada Allah); membicarakan
tentang nikmat Allah dan kewajiban bersyukur atasnya,
selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.

Mirgab at- Ta’ah (yang menimbulkan keinginan patuh);
membicarakan tentang kebenaran Iman dan Islam,
selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.

Hujajiyah (mengalahkan); membicarakan tentang tata
cara diskusi menurut Islam, selesai ditulis pada tahun
1273 H./ 1857 M.

Tasfiyah (penjernihan); membicarakan tentang makna
suratal-Fatihah, selesai ditulis pada tahun 1273 H./
1857 M.

Sihhah  al-Nikah  (keabsahan nikah), merupakan
ringkasan kitab Tabyin al-Islah tulisan Ahmad Rifa’i,
selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.

Nazm Wiqayah (pemeliharaan dan penjagaan);
membicarakan tentang amar ma’riaf dan perang
sabilillah, selesai ditulis pada tahun 1273 H./ 1857 M.

Tanbih Rejeng (miring); berisi fatwa-fatwa agama.

Kiai Sholeh
Darat

Majmii’ah al-syari’ah al-Kafiyah li al-Awam.
Semarang: Karya Toha Putra

Munjiyat Metik Saking lhya ‘Ulim al-Din al-Ghazali

Matn al-Hikm. Semarang: Karya Toha Putra

Kitab Lata’if al-Taharah wa asrar al-Salah.
Semarang: Karya Toha Putra
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Kitab Manasik al-Hajj

Kitab Fasalitan

Tarjamah Sabili al-’Abid ‘ala Jauharah al-Tauhid . tk:
Tp

Kitab Minhgj al-Atqiya

Kitab al-Mursyid al-Wajiz, berisi tentang ilmu-ilmu al-
Qur’an dan ilmu tajwid

Kitab Syarh al-Maulid al-burdah

Kitab Faid ar-Rahman, ditulis pada 5 Rajab 1309 H/
1891 M.

Kitab Lata’if al-Taharah wa asrar al-Salah.
Semarang: Karya Toha Putra

Alfiyah al-Tauhid Tarjamah al-Jawiyyah al-Mrikiyyah.
Bombay: Al-Karimiyyah al-wagqi’.

Kiai Raden
Asnawi Kudus

Kitab Tauhid Jawan. Semarang: Karya Toha Putra,
1958

Kitab Fasalitan

Kitab Soal Jawab Mu taqad Seket

Kitab Syari’ah al-Islam li Ta’lim al-Nisa wa al-Ghulam

Sya’ir Nasinalisme Religius

Shalawa Asnawiyah

Kiai Bisri
Musthafa

Kitab Al-Azwad al-Mustofawiyyah fi Tarjamah al-
Arba’in al-Nawawiyyah. Kudus: Menara Kudus, 1375

Kitab Tiryaq al-Agyar fi Tarjamah Burdah al-Mukhtar.
Kudus: Menara Kudus

Kitab Al-Unsyuti: Syarh Nazm al-Syaraf al- Umrity fi
al-Nahw. Kudus: Menara Kudus, 1960

Kitab Safinah al-Salah Khanti Bahasa Jawa. Kudus:
Menara Kudus, 1975

Kitab Tanwir al-Duja fi Tarjamah Safinah al-Naja .
Semarang: Karya Toha Putra
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Nama Kitab

Kitab Al-Ibriz Li Ma’rifah Tafsiri al-Qur’an al-Aziz bi
Lugah al-Jawiyah. Kudus: Menara Kudus

Kitab Nazm al-Sulam al-Munawaraq fi al-Mantiq.
Kudus: Menara Kudus, 1372 H

Kitab Al-fksir fi Tarjamah Nuzum ‘lIm al-Tafsir.
Semarang: Karya Toha Putra, 1960

Kitab Tafsir Surat Yasin

Kitab Al-Manzimat al-Baiquni

Kitab Rawihah al-Aqwam

Kitab Durar al-Bayan

Kitab Sulam al-Afham li-Marifah al-Adilat al-Ahkam
fi Buliigh al-Maram

Kitab Qawa’id Bahiyah

Kitab Tuntunan Shalat dan Manasik Haji

Kitab Wasayaal-aba Li al-Abna

Kitab Syi’ir Ngudi Susilo

Kitab Qasidah al-Ta’ligat al-Mufidah

Kitab Tarikh al-Anbiya

Kitab Tarikh al-Auliya

Kiai Ahmad
Abdul Hamid

Kitab Fasalatan ditulis sekitar tahun 1372 H/ 1953 M

Kitab Risalatu al-Siyam, ditulis tahun 1372 H/ 1956 M

Kitab “Sabilu al-Munji fi Tarjamah Maulid al-
Barjanjy”, ditulis pada tahun 1374 H/ 1955 M

Kitab “Risalatu al-Nisa’; Risalah Hugiigi al-
Zaujain” diterbitkan al-Munawwar Semarang pada
tahun 1371 H/ 1952 M.

Kitab  Thya’ Amali al-Fudhala fi  Tarjamah
Mugaddimah al-Qanun al-Asasi li Jam’iyah Nahdlah
al-Ulama’
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Kitab Aqa’id Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah

Kiai Misbah
Zainal Musthafa

Kitab Al-Iklil fi Ma’ani al-Tanczil. Surabaya: Al-lhsan

Kitab Tarjamah Matn al-Juramiyyah fi Qawa’id al-
‘Arabiyyah bi Ta’ligati Bangilaniyyah. Semarang:
Pustaka al- ‘alawiyyah

Kitab Tarjamah Qisah al-Mi’raj yang ditebitkan
penerbit Hasan bin Idrus al-Atas Pekalongan

Kitab al-Tarjamah al-Haniyyah fi al-Mugaddimah al-
Juramiyyah yang diterbitkan al-Hidayah Surabaya.

Kitab Tarjamah Maulid al-Barzanji juga merupakan
salah satu kitab Kiai Mishah yang diterbitkan penerbit
al-Balagh

Kitab al-muhazab, terjemahan dalam bahasa Indonesia
dengan penerbit Karunia Surabaya

Kitab Minhaj al-abidin terjemahan bahasa Jawa dengan
penerbit Balai Buku Surabaya

Kitab Masa’il al-Faraid dalam bahasa Jawa dengan
penerbit Balai Buku Surabaya

Kitab Minah al-Saniyah terjemahan dalam bahasa Jawa
dengan penerbit Balai Buku Surabaya

kitab Alfiyah Kubra dalam bahasa Jawa dengan
penerbit Balai Buku Surabaya

Kitab Nazm Magsid dalam bahasa Jawa dengan
penerbit Balai Buku Surabaya

Kitab Nazm Imriti dalam bahasa Jawa dengan penerbit
Balai Buku Surabaya

Kitab Al-Sarf al-Wadih dengan penerbit Majlis Ta’lif
wa al-Khatat, Bangilan Tuban

Kitab Sulam al-Nahw terjemahan dalam bahasa Jawa
dengan penerbit Asegaf Surabaya

Kiai Muslih bin
Abdurrahman

Kitab Al-Nir al-Burhani fi Tarjamah al-Lujain ad-
Dany”
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Subki Masyhadi

No Pengarang Nama Kitab
Kitab “al-Futahat al-Rabbaniyyah fi Tarigah al-
Qadiriyyah wa al-Nagsyabandiyyah”. Kitab ini dicetak
penerbit Karya Toha Putra pada tahun 1994 M.
Kitab Sulam al-Sihbyan fi Tarjamah Hidayah al-
Wildan”.
Kitab ‘Ugqud al-Juman
Kitab Syarh Alfiyab ibn Aqil
Kitab Umdah al-Salik
Kitab Yawaqit al-Asaniy Managib Syaikh Abd al-Qadir
al-Jailani
Kitab Tasawuf Wasa il al-Wushul

8 Kiai Ahmad kitab “Tafrihatu al-Wildan fi Tarjamah Kifayah al-

Muthahar bin Sibyan fi ‘Awamili al-Jurjan, Li Syaikh ‘Abdu al-Qahir
Abdurrahman al-Jurjany”

Kitab Al-Gurrah al-Saniyyah fi Tarjamah al-Durrah
al-Bahiyyah. Semarang: Karya Toha Putra, 1377 H/
1958 M
Kitab “Al-Wafiyyah fi Alfiyyah
Kitab Akhldaq al-Marziyyah
Kitab Al-Maufiid fi Tarjamah al-Magsid. Semarang:
Karya Toha Putra
Kitab Nail al-dAnfal fi Tarjamah Tuhfah al-Atfil.
Semarang: Karya Toha Putra

9 Kiai Ahmad “Fadlu al-Mu’ty. Tarjamah Nazmi al-Syaraf al-Zmrity

fi ‘Ilmi al-nahw ‘ala Tariqati al-Rambaniyyah” .

“Al-Targib wa al-Tahzb: Tarjamah Matn al-Ghayah
wa al-Tagrib Li al-Qazi Abi Suja’ Ahmad bin al-
Husein bin Aamad al-Ashfahany”.

Kitab “Maslaku al-‘4bid fi Tarjamah Nazm Jauharah
al-Tauhzd*

kitab “Buliig al-Maram” yang ia beri judul “Misbah al-
Anam: fi Tarjamah Buligh al-Maram min Adillah al-
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No Pengarang Nama Kitab
Ahkam li 1bn Hajar al-Asgalani”
“Nailu al-Muna Tarjamah al-Du’a bi al-Asma’ al-
Husna”.
Kitab “Al-Anwar al-Sati’ah: Tarjamah Riyad al-
Badi’ah”
Kitab Al- Durar al-Lami’ah: Tarjamah al-Hujjah al-
Ahl Sunnah wa al-Jama’ah, Ta’lif Ali Ma shum
Krapyak
Kitab “Al-Durar al-Saniyyah: Tarjamah Matn al-
Juramiyyah fi Nahw ‘ala al- Tarigah al-Rinbawiyyah”.
Kitab 4! Mawa’iz al-Jaliyyah: Tarjamah al-Nasa ik
al-Diniyyah wa al- Wasaya al-Imaniyyah li Abdullah
Ibn Alawi al-Haddad
Kitab Bahjah al-Nazirin: Tarjamah Riyad al-Salilin
min Kalam al-Sayyid al-Mursalin li Muhyiddin Abi
Zakariya Yahya Ibn Saraf al-Nawawy
Kitab Fatfz al-Mughitahun: Tarjamah Matn Qazr al-
Gaisli Abi Laift
Kitab Hidayah al-‘Ariyain: Kangge Ngertos Kitab
‘Uqid al-Lujain

10 Kiai Ahmad Kitab Fasalitan Lengkap

Sakhawi Amin

Kitab Miftah al-Akhlag
Kitab Jawahir al-Ad’iyah

11 | Kiai Yahya Arief | kitab “‘Atiyyah al-Qudsy”’(Tarjamah al-‘drba’in al-

Kudus

Nawawy)

Kitab “‘Atiyah al-Wudid” (Tarjamah Nazm Magsiid)

“Tarjamah al-Muntakhabat fi al-Mahfizat wa al-Lugat
al-Mufradat”

Kitab Nahw Jawan, Kudus: Menara Kudus

Tarjamah al-Durus al-Falakiyyah

Tarjamah al-Durus al-Faraidhiyyah
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LAMPIRAN

(Model Pengapsahan Deskriptif Interpretatif)
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(Model Pengapsahan Deskriptif-Interpretatif)
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(Model Pengapsahan Gandul-Simbol Gramatik)
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(Model Pengapsahan Gandul-Tanda Gramatik)
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(Model Pengapsahan Numerik)
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(Sistem Footnote dalam Model Pengapsahan Kitab)
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(Kitab Ri’ayah al-Himmah Karya Kiai Ahmad Rifa’i)

(Nazm Simbol Gramatik, tulisan tangan Kiai Zuhri Ali Pemalang)
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(Model Terjemahan Nadzam Kitab Ri’ayah al-Himmah

Karya Kiai Ahmad Rifa’i)
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(Kitab Tarjamah Alfiyah al-Tauhid Karya Kiai Shaleh Darat)
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(Kitab Alfiyah al-Tauhid Karya Kiai Shaleh Darat)
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(Salah satu Kitab Pedoman Penulisan Arab Pegon)

(Rumus dan Simbol Pengapsahan Kitab Kuning)
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(Bentuk fonem Arab Pegon dalam Kitab al-1thgan)
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(Rumus dan Simbol Pengapsahan Kitab Kuning)
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(Model ‘Irab bahasa Jawa tulisan Ny, Hj. Mas’adah)
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